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MISYKAI NUBUWAH 


Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash dia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu kali perang di lautan lebih utama dari 
puluhan kali perang di darat. Barangsiapa melewati lautan, maka dia 
seperti melewati lembah-lembah, dan orang yang mabuk (lalu muntah) di 
laut laksana orang yang berlumuran darah (dalam perang) 


(HR. Ath-Thabarani, Al-Baihagi, dan Al-Hakim. Dishahihkan oleh Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami, No.4154) 
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PENGANTAR PENERBIT 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Taala. Shalawat 
dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah, Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kepada para keluarga, sahabat, dan orang-orang 
yang mengikutinya sampai Hari Perhitungan kelak. 


Sejarah kegemilangan jihad kaum muslimin tak hanya tertorehkan 
dalam peperangan yang hebat di daratan. Rekam jejak sejarah juga mencatat 
bagaimana hebatnya kaum muslimin dalam melakukan ekspedisi dakwah 
dan jihad di lautan. Laut Mediterania (Mediteranian Sea) atau Laut Tengah, 
menjadi saksi kehebatan pasukan laut kaum muslimin dalam menghadapi 
kekuatan Kristen di Eropa. 


Pertempuran-pertempuran di lautan yang dilakukan oleh armada laut 
kaum muslimin dalam rangka ekspansi dakwah atau membebaskan negeri- 
negeri, sama dahsyatnya dengan pasukan yang ada di daratan. Mereka 
berjuang dengan semangat dan motivasi yang tinggi berpegang pada hadits 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Peperangan di lautan lebih baik 
dari sepuluh kali lipat pertempuran di daratan...” (HR. Ath-Thabarani, Al- 
Baihagi dan Al-Hakim). 

Ekspedisi pasukan di lautan dan kemampuan untuk mengatasi ganasnya 
ombak pada masa kejayaan Islam sangat dibutuhkan, mengingat orang- 
orang Kristen Eropa pada masa itu menjadikan lautan sebagai jalan untuk 
menguasai negeri-negeri muslim. Mereka menyiapkan armada-armada 
besar, dengan pasukan yang banyak untuk menjalankan misi penjajahan 
mereka. Namun, usaha mereka mampu dipatahkan oleh ketangguhan para 
laksamana dan pasukan kaum muslimin. 
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Kita mengenal sosok pelaut muslim, laksamana hebat nan berani, 
Khairuddin Barbarossa atau yang dikenal dengan julukan Khairuddin 
“Si Janggut Merah". Ia seorang laksamana dari pasukan Turki Utsmani 
(Ottoman) yang sangat ditakuti oleh para pelaut-pelaut Eropa. Namun 
begitu, sejarah Barat menggambarkan sosok dirinya jauh dari kenyataan 
yang sesungguhnya. Ia digambarkan sebagai sosok bajak laut (pirate) yang 
sadis dan kejam. Anda bisa melihat distorsi itu dalam film Pirate of Carribean 
yang dibuat oleh orang Eropa. 


Buku yang ada di tangan Anda, pembaca yang budiman, tak hanya 
menggambarkan sosok-sosok laksamana tangguh dari kaum Muslimin, 
tapi juga mengupas lebih dalam tentang sepak terjang armada-armada laut 
Islam dalam melakukan ekspedisi dakwah dan jihad melawan pasukan laut 
orang-orang kafir Eropa. Tak heran jika armada laut umat Islam pada masa 
itu mampu menembus jantung-jantung kekuasaan Eropa, menaklukkan 
wilayah-wilayah mereka, sebagaimana penaklukan Pulau Sicilia, di Italia, 
yang begitu terkenal dalam sejarah. 


Selain itu, buku ini juga memaparkan ketangguhan armada laut 
kaum muslimin pada masa kekuasaan Islam: Daulah Abbasiyah, Daulah 
Umawiyah, Daulah Utsmaniyah, Daulah Mamlukiyah (Mamalik Bahriyah), 
dan lain-lain. Pada masa itu, kotribusi kaum muslimin dalam melakukan 
jihad di zona maritim sangat diperhitungkan oleh bangsa-bangsa Eropa. 


Tak hanya pelaut dan laksamana yang tangguh, sejarah juga mencatat 
nama Muhyiddin Ahmad Reis atau yang bisa ditulis dalam literatur Barat 
dengan Piri Reis, sebagai navigator ulang dan pembuatan peta lautan dunia 
yang sangat terkenal. Piri Reis disebut sebagai pembuat peta lautan pertama 
yang hasil karyanya banyak digunakan oleh bangsa-bangsa Eropa. 

Pustaka Al-Kautsar menghadirkan buku ini ke hadapan Anda, pembaca 
yang budiman, dengan harapan bisa menambah cakrawala informasi dan 
pengetahuan kaum muslimin tentang sejarah ketangguhan armada laut 
kaum muslimin dalam jihad di zona maritim. Semoga bisa memberikan 
manfaat dan pelajaran yang sangat berharga. Selamat membaca! 


Pustaka Al-Kautsar 
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MUKADIMAH 


Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasul paling mulia, Sayyidina 
Muhammad #5, beserta keluarga dan sahabat beliau. 


Amma badu, 


Buku ini mencatat lembaran-lembaran sejarah gemilang Islam yang 
telah terlupakan dalam kehidupan kaum muslimin. Sehingga yang terjadi 
adalah ketidaktahuan tentang sejarah, bahkan terhadap orang-orang yang 
memiliki perhatian yang penuh terhadap kondisi umat. Bahkan mungkin 
juga dilupakan oleh para pakar yang menggeluti kajian sejarah Islam dan 
kemanusiaan. Kini catatan sejarah gemilang tersebut hanya menumpuk 
dalam buku-buku referensi induk, dan mendapat sedikit perhatian, padahal 
catatan sejarah tersebut sangat penting. 


Buku ini merekam jejak jihad umat Islam di lautan (maritim), juga 
sumbangan besar mereka terhadap perkembangan dunia kemaritiman. 
Banyak kalangan menduga, umat Islam tak memiliki peran dalam 
perkembangan ilmu kemaritiman. Mereka menduga, bangsa Eropa-lah yang 
memiliki andil besar dalam mengeksplorasi kemaritiman dan memberikan 


sumbangan kepada manusia tentang kemaritiman ini. 


Mungkin umat Islam mengenal sebagian penaklukan besar yang 
ditorehkan para leluhur mereka, seperti kisah Perang Oadisiyah dan Yarmuk. 
Tetapi kebanyakan mereka tak mengenal para petualangan dari leluhur 
mereka dalam mengarungi samudera dan ganasnya ombak. Umat Islam 
tak tahu, leluhur mereka telah mampu menguasai samudera luas selama 
beberapa abad lamanya. Armada laut daulah-daulah Islam di belahan timur 
dan barat bumi telah meraih prestasi besar yang melampaui perkiraan. 
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Sudah selayaknya setiap Muslim memiliki kebanggaan atas prestasi ini. 
Bahkan, Laut Mediterania menjadi saksi bagi pertempuran Angkatan Laut 
Islam melawan Angkatan Laut Eropa-Kristen, hingga samudera itu masuk 
dalam wilayah kekuasaan bangsa Arab dan Muslimin. Selama beberapa 
abad, kaum muslimin sanggup berturut-turut menguasai samudera luas di 
belahan bumi bagian timur dan barat. 


Selama masa gemilang itu, muncul banyak nama admiral muslim yang 
mengarungi samudera luas. Mereka sanggup menempuh berbagai tantangan 
dan marabahaya. Semua itu mereka lakukan bukan semata karena motif 
duniawi dan mencari harta. Tetapi lebih dari itu, demi menyebarkan risalah 
Islam yang luhur ke berbagai belahan bumi. Jejak mereka menimbulkan 
perasaan gentar di hati para musuh. Dengan sekadar menyebut nama para 
admiral muslim itu, para musuh sudah bisa dibuat bergidik. Itu lantaran 
Allah 38 telah menanamkan wibawa agung para admiral itu dalam benak 
para musuh. 


Sebagaimana biasa kami lakukan dalam buku serial tentang jejak 
kejayaan umat, dalam seri ini kami akan menyajikan lembaran-lembaran 
gemilang dalam sejarah umat Islam. Edisi ini kami beri judul Al-Muslimun 
Sadat Al-Bahr (Kaum Muslimin Penguasa Lautan). 


Dalam buku ini, kami berusaha memaparkan sumbangsih umat Islam 
dalam dunia maritim. Kami menuliskannya dengan bahasa yang mudah 
dipahami, namun cakupannya luas, mulai dari era Khulafaurrasyidin hingga 
awal abad ke-20. Kami sajikan capaian-capaian besar pasukan Muslimin 
di samudera, serta peristiwa heroik yang diperankan oleh Angkatan Laut 
Islam yang tertata rapi. Para prajurit Angkatan Laut Islam memiliki peranan 
nyata dan cantik dalam sejarah pertempuran laut, bahkan di masa-masa 
melemahnya kekuatan negara-negara Islam. 

Kami memohon kepada Allah 45 agar kiranya usaha penulisan buku 
ini dicatat sebagai amal saleh yang ditujukan hanya untuk mendapatkan 
ridha-Nya. Semoga Allah menjadikan penulisan buku ini sebagai pemberat 
timbangan kebajikan amalku. Dan, doa terakhir yang kami ucapkan adalah 
Alhamdulillahi Rabbil alamin. 

Syarif Abdul Aziz Az-Zuhairi 
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pAb 1 


SEJARAH BERDIRI 
DAN BERKEMBANGNYA 
KEMARITIMAN ISLAM 


I. Bangsa Arab dan Kondisi Maritim Sebelum Islam 


Pada masa pra Islam, suku-suku Arab memiliki tingkat pengetahuan 
beragam dalam berinteraksi dengan dunia kemaritiman, meski faktanya 
mereka memiliki pantai yang sangat panjang. Tanah Arab adalah sebuah 
semenanjung yang dikelilingi oleh lautan dari tiga arah. Hanya saja, interaksi 
bangsa Arab dengan dunia kemaritiman seolah terputus. Karakter gurun 
pasir lebih mendominasi kehidupan mereka dibandingkan dengan karakter 
lautan. Mereka mengabaikan kehidupan laut, sehingga tidak memiliki 
pengalaman memadai dalam mengarungi ganasnya ombak. Menurut Ibnu 
Khaldun, kehidupan primitif (badawah) bangsa Arab disebabkan oleh 
rendahnya pengetahuan mereka tentang kehidupan laut.' 


Kondisi padang pasir memberikan pengaruh sangat besar dalam diri 
bangsa Arab. Langkanya bahan-bahan alamiah untuk membuat kapal 
menyebabkan mereka tidak mengenal dengan baik baik kehidupan ala 
maritim. Di padang pasir, nyaris tak dijumpai pohon-pohon besar sebagai 
bahan dasar membuat kapal. Kecuali wilayah pegunungan Yaman, sebagian 
besar wilayah Arab tidak memiliki tambang besi dan ter (bahan cat).? Di 
samping itu, jalur laut kala itu dikuasi oleh negara-negara kuat dunia. 
Bangsa Persia di timur menguasai jalur perdagangan menuju India. Mereka 


1  Mugaddimah Ibn Khaldun, Jilid 2, hlm. 62 
2  Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Al-Maghrib wa Al-Andalus, hlm. 14 
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menguasai wilayah teluk, sehingga wilayah ini dikenal dengan nama mereka. 
Mereka menyebut teluk itu dengan sebutan Teluk Persia. Bangsa Ethiopia 
menguasai garis pantai di wilayah selatan. Mereka menjajah wilayah Yaman 
dan Hadramaut, dan menguasai jalur perdagangan di Laut Merah. Sementara 
itu, kekaisaran Byzantium berkuasa penuh atas wilayah pantai Laut Putih, 
karena menguasai menjajah wilayah yang meliputi Syam dan Mesir. Selain 
itu, kekaisaran Byzantium juga menguasai sebagian besar pantai utara Afrika. 
Di saat yang sama, bangsa Arab terperangkap dalam wilayah padang pasir 
dan baduwi. Kenyataan ini menyebabkan mereka tak banyak tahu tentang 
dunia kemaritiman. Bahkan, nyali sebagian besar orang Arab menjadi kecut 
hanya karena mendengar kata “laut” dan “ombak besar. Anak-anak Arab 
dari berbagai kabilah dan di beberapa generasi bahkan sama sekali tak 


pernah melihat laut. 


Inilah gambaran nyata sebagian besar bangsa-bangsa Arab kala itu 
(pra-Islam). Tetapi tidak semua bangsa Arab demikian keadaannya, karena 
bangsa Arab dari wilayah Yaman, Hadramaut, Oman, dan Bahrain memiliki 
pengalaman besar dalam mengarungi samudera. Mereka memiliki hubungan 
yang dekat dengan bangsa-bangsa bahari. Dengan begitu, mereka bisa 
disebut sebagai kabilah Barma'iyyah (bangsa darat -bahari).' Bangsa Arab 
di wilayah teluk memiliki kepiawaian dalam mengarungi lautan. Mereka 
berlayar hingga keluar dari wilayah teluk. Mereka memiliki peranan besar 
dalam menjaga batas-batas selatan daulah Islam dari serangan kaum salib 
Eropa. Mereka juga memiliki andil besar dalam mendakwahkan Islam 
melalui kegiatan perdagangan di wilayah India, Cina, dan timur Afrika. 
Pengalaman bahari bangsa Arab Yaman dan Hadramaut akan terlihat 
saat kita mengamati perkembangan Angkatan Laut Islam dan permulaan 
kemenangan perang laut yang diraih kaum Muslimin. Kita akan lihat putra- 
putra Yaman yang menjadi panglima bagi armada laut Islam, seperti Jinadah 
bin Abu Umayah Al-Azdi Al-Yamani. Dia menjadi panglima perang armada 
laut Islam saat menyerang pulau-pulau Cyprus, Rhodes, dan Kreta. Putra- 
putra Yaman adalah generasi pertama yang membangun Angkatan Laut 


negeri Andalusia setelah jatuh ke tangan kaum Muslimin. Armada laut yang 


3 Fi Tarikh Al-Arab Al-Hadits, hlm. 357 
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menjaga lautan Andalusia dan berjihad di Laut Tirenia berasal dari unsur 
putra-putra Yaman, keturunan Bani Siraj Al-Oudha'i.” 


II. Keutamaan Jihad Maritim (Bahari) 


Pada masa selanjutnya datanglah risalah luhur Islam. Lalu terbitlah 
cahaya hidayah Nabi ## pada awal abad ke-VII. Sejak saat itu terjadi 
perubahan fundamental dan menyeluruh dalam kehidupan manusia secara 
umum dan bangsa Arab secara khusus. Islam memberikan perhatian besar 
pada aktivitas jihad, baik di ranah daratan dan lautan. Jihad merupakan 
salah satu sarana paling penting dalam menyebarkan dakwah Islam dan 
menghapus kekuasaan tiran yang sekian lama saling mengungkungi antar 
manusia dan menghambat seruan kebenaran dan perubahan. 


Syariat Islam memiliki banyak sekali dalil dan bukti tentang pentingnya 
jihad di ranah daratan dan lautan. Terkait dengan jihad bahari, syariat Islam 
memberikan perhatian lebih khusus lagi. Hal ini lantaran jihad bahari 
memiliki fungsi yang sangat penting dalam dakwah dan upaya melindungi 
umat. 


Al-Our'an memang pertama kali diturunkan di kalangan suku Ouraisy 
yang sama sekali tak mengenal dunia maritim (bahari). Meski begitu, 
Al-Ouran dalam banyak tempat dan sighat membahas masalah kelautan. 
Al-Ouran mengulas masalah laut dengan beberapa sighat (bentuk): sighat 
bahar (bentuk tunggal) sebanyak 29 kali, sighat bahrani (dua laut) sebanyak 
satu kali, sighat bahrain (dua laut) sebanyak empat kali, sighat bihar (jamak) 
sebanyak dua kali. Kata al-fulk (perahu) disebutkan sebanyak 23 kali. 


Ketika Rasulullah #& memerintahkan para sahabatnya yang mengalami 
penindasan di Makkah untuk berhijrah, beliau memilih tempat tujuan 
hijrah bagi mereka sebuah negara bahari, yaitu Habasyah (Ethiopia), karena 
pemimpinnya yang adil. Orang-orang yang hijrah ke negeri itu terkenal 
sebagai sosok pemilik kapal dan sebagai kaum bahriyin (kaum pelaut), yang 
dinisbatkan pada kata Al-Bahr Al-Ahmar (Laut Merah). 

Ibnu Oudamah dan beberapa sahabat Imam Ahmad mengatakan, Perang 
di laut lebih utama dibandingan dengan perang di darat, karena perang di 


4  Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Mishr wa Asy-Syam, hlm. 7 
5 Jihad dilautan 
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laut lebih berbahaya dan sulit. Perang di lautan dihadapkan pada bahaya 
yang ditimbulkan oleh musuh, dan juga bahaya tenggelam. Tidak mudah 
menyelematkan diri di lautan kecuali bila dibantu oleh orang-orang 
yang berpengalaman di lautan. Karena itu, perang di laut lebih utama 
dibandingkan dengan perang di tempat lain.” 


Berikut ini dinukilkan beberapa keutamaan jihad bahari: 
Pejuang di Lautan Seperti Raja atas Keluarga Mereka 


Diriwayatkan dari Ummu Haram ts, bahwa Nabi # duduk-duduk 
di sisinya, lalu beliau tertawa. Lantas, Ummu Haram berkata, “Mengapa 
engkau tertawa, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Sejumlah manusia 
dari umatku mengarungi lautan hijau (demi berjihad) di jalan Allah. 
Perumpamaan mereka adalah seperti para raja atas keluarganya.” Lalu 
Ummu Haram berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Dia menjadikanku dalam golongan mereka." Lalu beliau berdoa, “Ya Allah, 
jadikan dia bagian dari mereka!” 


Satu Kali Perang di Lautan Lebih Utama daripada Sepuluh Kali Perang 
di Darat 

Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash #8, dia berkata, “Rasulullah #£ 
bersabda, “Satu kali perang di lautan lebih utama dari puluhan kali perang 
di darat. Barangsiapa melewati lautan, maka dia seperti melewati lembah- 
lembah, dan orang yang mabuk (lalu muntah) di laut laksana orang yang 
berlumuran darah (dalam perang). 


Orang yang Mabuk Laut (Al-Maid)"! Mendapatkan Pahala Orang yang 
Mati Syahid 
Dari Ummu Haram &s diriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda, 


“Orang yang mabuk laut (jika mati) maka baginya pahala orang yang mati 
syahid. 


Al-Mughni, Jilid X, hlm. 364. 
Al-Jihad Al-Bahri: Ahammiyatuhu wa Fadhluhu, hlm. 4 
Al-Jaisy fi Al-Ashr Al-Abbasi Al-Awwal, hlm. 184 
Fath Al-Bari, Jilid VI, hlm. 89 hadits nomor 2877, Kitab Al-Jihad, Bab Perang Kaum Perempuan di Laut, 
Uyun Al-Ma bud, Jilid VII, hlm. 121, hadits nomor 2487. 
10 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Al-Baihagi, dan Al-Hakim 
11 Al-Maid: Rasa nyeri atau pusing yang terjadi di sekitar kepala karena sakit atau karena perjalanan 
12 Aun Al-Ma'bud, Jilid VII, hlm. 123, hadits nomor 2490: Misykat Al-Mashabih, Jilid 3, hlm. 51, hadits 
nomor 2904: Shahih Al-Jami nomor 6642. 
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Seorang Mujahid yang Tenggelam Mendapatkan Pahala Dua Orang yang 
Mati Syahid 

Ini didasarkan hadits Ummu Haram di atas. Dalam sebuah redaksi 
disebutkan, “Dan orang tenggelam baginya pahala dua orang yang mati 
syahid.” 

Selain hadits-hadits di atas, terdapat beberapa hadits mauguf dari 
sahabat dan para tabiin yang menerangkan keutamaan jihad bahari dan 
besarnya pahala yang dikandungnya. Atsar-atsar ini diperselisihkan 
ke-marfu -annya pada Rasulullah &. Pendapat yang benar menyatakan 
bahwa atsar-atsar ini berstatus mauguf. Kami sebut beberapa di antaranya 
untuk melengkapi faedah yang bisa kita dapatkan, juga agar para pembaca 
mengetahui sejauh mana generasi awal umat ini memberikan perhatian 
besar pada jihad bahari. Beberapa atsar tersebut adalah: 


Huyai Al-Muafiri" meriwayatkan bahwa mereka duduk bersama 
Abdullah bin Amru di menara Iskandariya. Saat itu, layar kapal telah 
dibentangkan untuk menghadapi musuh. Saat itu, Abdullah bin Amru 
berkata, “Wahai Musallamah bin Mikhlad, di manakah dosa-dosa mereka?” 


Musallamah menjawab, “Kesalahan mereka ada pada leher mereka.” 


Abdullah bin Amru berkata, “Tidak! Demi Allah yang jiwaku ada dalam 
kuasa-Nya, mereka meninggalkan dosa-dosa mereka di Jibanah (sebuah 


mushalla di padang pasir), kecuali hutang yang mereka miliki sebelumnya. 


Dari Abdullah bin Amru &8, dia berkata, Sesungguhnya Allah 
beberapa kali tertawa kepada orang yang mengarungi lautan, yaitu ketika 
mereka merapat ke kapal dan meninggalkan keluarga serta harta mereka, 
ketika mereka sedang mabuk laut di kapal, ketika berjalan menuju daratan 


dan berlabuh di sana." 


Dalam riwayat mauguf dari Kaab bin Al-Ahbar, dia berkata, Jika 
seorang lelaki menapakkan kakinya di perahu, niscaya dia meninggalkan 
kesalahan-kesalahannya di belakang punggungnya sebagaimana keadaannya 


13 Dia adalah sosok tsigah (tepercaya) yang terkenal, masuk dalam thabagat ke-3 rawi hadits. 

14 Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Al-Mundzir dalam Al-Ausath. Riwayat Abu Bakar ini didukung oleh 
riwayat lain dari Ibnu Abu Syaibah dalam karyanya pada Kitab Jihad, Bab Perang di Laut. Lihat Al-Jihad 
Al-Bahri: Ahammiyatuhu wa Fadhluhu, hlm. 16 

15 Ibnu Abu Syaibah, Al-Mushannaf, Kitab Jihad, Bab Perang di Laut, Jilid V, hlm. 336 
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saat dia dilahirkan oleh ibundanya. Dan orang yang muntah di atas perahu 
itu seperti orang yang berlumuran darah (karena jihad) di jalan Allah: dan 
orang yang bersabar di dalamnya laksana malaikat yang di atas kepalanya 


ada mahkota. 


Dari Abdullah bin Amru 8 dia berkata, Berperang di lautan itu lebih 





aku sukai melebihi kesukaanku menginfakkan harta yang banyak di jalan 
Allah 38." 


III. Perkembangan Angkatan Laut Islam 


Sejarah perkembangan kemaritiman Islam berbarengan dengan 
pencapaian kemenangan-kemenangan penuh berkah yang diraih umat 
Islam. Kemenangan-kemenangan itu bermula di era Khalifah Abu Bakar 
Ash-Shiddig #&. Pada waktu itu, umat Islam berhasil mendapatkan 
kemenangan besar di kota-kota pesisir. Kala itu umat Islam dihadapkan 
pada lautan yang amat luas. Kemenangan para sahabat pada Perang Yarmuk 
tahun 13 atau 15 H adalah titik awal perubahan pola jihad dalam melawan 
pasukan Byzantium. Kota-kota besar Syam (sekarang wilayah negara Syria, 
Palestina, Libanon, dan sekitarnya. Penj.) di wilayah utara dan selatan secara 
cepat mulai berjatuhan ke tangan umat Islam. Belum lagi masuk tahun 20 
H, pasukan Islam berhasil menaklukkan seluruh wilayah pesisir Syam. 


Dengan begitu, kekuasaan bangsa Byzantium atas wilayah Syam telah 
berakhir. Kekalahan ini telah diprediksi sebelumnya oleh Kaisar Heraklius 
(penguasa Byzantium) saat dia mendengar kekalahan pasukannya pada 
Perang Yarmuk. Segera setelah kalah dalam Perang Yarmuk, Kaisar Heraklius 
segera berangkat menuju ibukota negaranya di Konstantinopel. Dia berdiri di 
sebuah gerbang yang menghubungkan wilayah Syam dan Byzantium. Dalam 
kesempatan itu, dia mengeluarkan ucapan yang sangat terkenal, “Salam 
untukmu, wahai Suriah. Selamat tinggal dan takkan bertemu lagi. Tak ada 
satu orang Romawi pun yang akan kembali mengunjungimu, kecuali dalam 
keadaan takut....” 


Setelah umat Islam menaklukkan seluruh kota-kota Syam—terkecuali 
kota Tripoli yang baru bisa ditaklukkan pada tahun 26 H—Amru bin Al- 


16 Said bin Mansur dalam Sunan-nya. 


17 Shahih Mauguf Al-Mushannaf li Ibni Abi Syaibah, Kitab Jihad, Jilid V, hlm. 164, diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Al-Mubarak, Sa'id bin Mansur, dan lainnya 
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Ash # mulai merencanakan penaklukan Mesir. Negeri ini memiliki posisi 
geografi-bahari yang sangat strategis. Saat itu, negeri ini masih dikuasai oleh 
imperium Byzantium. 

Negeri-negeri Syam dan Mesir memiliki posisi yang sama-sama penting. 
Sejak lama kedua wilayah ini disatukan oleh ikatan politik, militer, dan 
perdagangan. Dari penaklukan ini, umat Islam memiliki garis pantai yang 
panjang dan kota yang banyak di wilayah Laut Putih yang berhadapan 
dengan wilayah musuh. Inilah faktor utama yang mendorong perkembangan 
kemaritiman Islam, di samping faktor-faktor lainnya. 


Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berdirinya Angkatan Laut Islam 


A. Dominasi Angkatan Laut Byzantium 


Umat Islam berhasil menekan Angkatan Darat Byzantium. Di banyak 
medan perang, umat Islam meraih kemenangan atas imperium tersebut. 
Umat Islam menaklukkan kota-kota pesisir, dari Antiokia di sisi utara 
hingga Bargah di sisi barat. Dalam proses penaklukan itu, umat Islam 
menghadapi kendala dalam memperlakukan kota-kota pesisir seperti 
Oaisariya (Caesarea), Tripoli, dan Asgalan (Ashkelon). Kendala tersebut 
disebabkan umat Islam belum memiliki armada laut untuk menghadapi 
armada laut Byzantium. Jadilah armada laut Byzantium sebagai kekuataan 
tunggal di Laut Putih. Kota-kota pesisir memberi bantuan yang sangat 
berarti bagi pasukan Byzantium dalam menghadapi kepungan pasukan 
Islam. Keadaan ini mendorong pasukan Islam untuk membangun strategi 
pertahanan, seiring dengan meluasnya wilayah bahari Islam. 


Melihat kenyataan itu, Khalifah Umar bin Al-Khathab & melarang para 
perwira militernya melakukan perang di medan lautan. Kebijakan tersebut 
bukan disebabkan oleh ketakutan akan ganasnya ombak, sebagaimana 
dugaan para periwayat cerita yang tak memahami seluk-beluk sejarah 
Islam. Kebijakan itu diambil Umar karena jauhnya cakrawala berpikirnya. 
Nyatanya, saat itu umat Islam masih terbilang baru dalam dunia maritim, 
sementara musuh mengusai seluk-beluk dunia maritim dengan sangat baik. 
Kenyataan ini membuat upaya umat Islam untuk menaklukkan Byzantium 
di Syam dan Maghribi menelan waktu tak kurang dari 60 tahun. Perjuangan 
di medan laut berlangsung terus selama beberapa abad. Sementara itu, 
dalam waktu yang relatif cepat, umat Islam berhasil menumbangkan 
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imperium Persia. Hal ini disebabkan armada laut Persia jauh lebih lemah 
jika dibandingkan dengan imperium Byzantium. 


Kedigdayaan armada laut Byzantium mendorong umat Islam untuk 
melakukan strategi pertahanan dengan menjaga wilayah-wilayah pantai. 
Khalifah Umar bin Al-Khathab melarang para panglima perangnya 
berperang dengan Byzantium di medan lautan, sampai mereka mendapatkan 
pengalaman yang semestinya. Ia menghukum keras siapa saja yang 
melanggar larangan ini sebagaimana dilakukannya pada Gubernur Bahrain, 
Al-Ala bin Al-Hadhrami." Kebijakan Umar ini diambil lantaran kegagalan 
memilukan yang dialami oleh pasukan pimpinan Algamah bin Majzar 
Al-Madlaji pada tahun 20 H. Saat itu, Algamah dan pasukannya berusaha 
menghalau serangan kaum Ahbasy (Ethiopia). Dalam pertempuran itu, 
sejumlah besar pasukan Islam tenggelam.” Karena persitiwa itu, Umar 
memerintahkan pembangunan kota-kota baru yang lokasinya jauh dari 
pantai demi menghindari serangan Byzantium. Dia menolak usulan untuk 
menggali kanal yang menghubungkan Laut Merah dan Laut Putih. Dia 
beralasan, jangan sampai kanal itu dijadikan jalan bagi Byzantium untuk 
menembus jantung wilayah Jazirah Arab. 


Strategi pertahanan mendorong dibangunnya tangsi-tangsi militer di 
wilayah pesisir. Tangsi-tangsi tersebut bertugas menjaga wilayah pesisir 
serta memberikan peringatan dini kepada rakyat bila ada serangan musuh. 
Tangsi-tangsi ini kelak memainkan peranan strategis bagi kehidupan kota- 
kota pesisir, khususnya pesisir utara Afrika. Tangsi-tangsi ini di kemudian 
hari kelak memberikan sumbangan besar dalam jihad Islam dan membentuk 
barisan mujahidin saleh yang mewakafkan dirinya demi menjaga Islam dan 
kaum Muslimin dari musuh. Hingga kini tangsi-tangsi tersebut masih bisa 
dilihat bekasnya. Ini menunjukkan heroiknya jihad dan kemajuan negara- 
negara Islam di masa lampau.” 


B. Usaha Umat Islam Menaklukkan Konstantinopel 


Meski melalui pertempuran sengit yang melelahkan di medan Perang 
Irak melawan bangsa Persia, akhirnya umat Islam mampu menumbangkan 


18 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 2, hlm. 383, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Jilid II, hlm. 79 
19 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid II, hlm. 79 
20 Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah, Jilid II, hlm. 41 
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imperium Persia di era pemerintahan Khalifah Utsman bin Affan &. Hal 
berbeda terjadi di medan Perang Syam melawan bangsa Byzantium. Di 
medan ini, pasukan Islam sanggup mengalahkan Byzantium di wilayah 
darat. Tetapi, wilayah laut Byzantium belum bisa ditaklukkan. Angkatan 
Laut imperium Byzantium masih menjadi ancaman nyata bagi wilayah- 
wilayah pesisir negara Islam. Karena itu, kaum Muslimin memfokuskan diri 
untuk menaklukkan kota Konstantinopel, jantung negara Byzantium, dan 
bentengnya. Karena itu, Khalifah Utsman bin Affan memiliki pandangan 
untuk menaklukkan Konstantinopel melalui wilayah Andalusia. Hal yang 
sama juga dipikirkan oleh Musa bin Nusair setelah dia berhasil menaklukkan 
Andalusia pada tahun 92 H. 


Upaya penaklukan Konstantinopel dilakukan secara berkesinambungan 
dari tahun 49, 50, 56, hingga 60 H dengan cara mengepung kota itu. 
Namun semua usaha tersebut gagal dan belum mencapai keberhasilan. 
Hal ini disebabkan lemahnya armada laut Islam. Kenyataan ini mendorong 
umat Islam untuk memperkuat armada lautnya, guna mengimbangi dan 
bahkan menghancurkan armada laut Byzantium, juga guna menembus 
dan mengalahkan jantung kota tua Konstantinopel. Ya, kaum Muslimin 
bermaksud mengulang kemenangannya atas imperium Persia. 


Pembentukan armada laut Islam ini mendapatkan hasil pertamanya saat 
ia mampu mengalahkan armada laut musuh, Byzantium. Saat itu, armada 
laut Islam mampu menjebol pertahanan Pulau Rhodes tahun 53 H dan 
Arwad tahun 54 H. 


C. Terpenuhinya Berbagai Unsur Pembentukan Armada Angkatan Laut 


Negara-negara di Semenanjung Arab tidak memiliki cukup sumber 
daya alam yang menunjang pembentukan Angkatan Laut. Kondisi ini 
menyebabkan rendahnya pengetahuan maritim bangsa Arab dan kaum 
Muslimin. 


Setelah berhasil mengalahkan Syam dan Mesir, kaum Muslimin dapat 
memenuhi segala unsur bagi pembentukan Angkatan Laut. Kini kaum 
Muslimin memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Kayu sebagai bahan utama pembuatan kapal, 
tiang layar, dan dayung banyak dijumpai di Mesir dan Syam. Pohon-pohon 
pine yang kuat, aruz, ak, dan cemara tumbuh subur di pegunungan Syam. 
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Mesir memiliki akasia, jenis rumput yang cocok sebagai bahan layar dan 
melapisi lambung kapal. Rumput jimiz, tamaris, kurma, dan dum cocok 
untuk membuat dayung. Bahan-bahan ini tersedia secara berlimpah di 
Shaid Mesir. Tambang besi banyak dijumpai di Mesir, Libya, dan Yaman. 
Ter (cairan seperti aspal/cat) yang digunakan pada lambung kapal banyak 
dijumpai di Lybia. 

Selain memiliki bahan baku kapal, Mesir juga memiliki sumber daya 
manusia yang handal dari unsur Oibti. Di masa lalu, orang Oibti merupakan 
kelompok paling mahir dalam membuat kapal. Mereka memiliki peran 
utama dalam membangun armada laut Islam di wilayah Syam, Mesir, dan 
Maghribi. 

Byzantium beberapa kali melakukan manuver yang mengancam 
wilayah pesisir Maghribi. Menyikapi hal itu, Panglima Hassan bin An- 
Numan meminta Abdul Malik bin Marwan, khalifah Daulah Umayyah, 
agar mengirim orang-orang Oibti ke negerinya. Orang-orang Oibti itu 
ditugaskan untuk membuat kapal di Tunisia. Khalifah Abdul Malik bin 
Marwan mengabulkan permintaan itu dengan mengirim 1.000 keluarga 
Oibti dari Mesir. Orang-orang Oibti itu di kemudian hari juga turut serta 
dalam perang bahari melawan armada laut Byzantium. 


Orang-orang Oibti di Mesir dan penduduk pesisir di wilayah Syam 
tidak menolak untuk membantu penguasa baru. Bahkan, keterampilan yang 
mereka miliki digunakan untuk meraih posisi yang dekat dengan penguasa 
baru itu, apalagi setelah mereka merasakan keadilan penguasa Muslim 
dan kezaliman penguasa lama (Byzantium). Hal ini diulas oleh ulama 
alim semacam Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah-nya. Ia menulis, Ketika 
bangsa Arab merasa kerajaannya telah mantap dan kekuasaan mereka telah 
kuat, ketika bangsa-bangsa bahari telah menjadi sahabat setia dan berada 
dalam kendali mereka, ketika tangan-tangan terampil berusaha mendekati 
penguasa baru, maka jiwa mereka pun tergerak untuk berjihad. Mereka 
membangun kapal-kapal dan lumbung, serta memenuhi kapal-kapal itu 
dengan para ksatria dan senjata. Mereka isi kapal-kapal itu dengan prajurit 
yang memerangi orang-orang kafir di seberang lautan....2! 


Gayung bersambut, penguasa baru Muslim tidak mendapati kendala 


21 Al-Mugaddimah, Jilid II, hlm. 628, Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah, hlm. 73 
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dalam memanfaatkan keterampilan bangsa-bahari yang baru saja takluk 
dalam naungan negara Islam. Mereka diberi kesempatan untuk berkiprah 
dalam pengembangan Angkatan Laut negara Islam. Itulah bukti kecerdasan 
kaum Muslimin dan kebijaksanaan pemimpinnya. Penguasa Muslim 
sadar, jika tidak dimanfaatkan dengan baik, keterampilan bangsa-bahari 
itu akan dimanfaatkan para pembangkang dan orang-orang yang dengki 
untuk membuat huru-hara dalam negara Islam. Kasus pembangkangan 
pernah terjadi pada tahun 35 H. Kala itu sekelompok penduduk kota 
Iskandariya melakukan pembangkangan terhadap penguasa Muslim. Mereka 
berkomunikasi dengan penguasa Byzantium. Mereka meminta kaisar 
Byzantium agar kembali menjajah negeri mereka. Mereka memberi informasi 
tentang titik-titik kelemahan pasukan Islam di matra laut. Akhirnya, pasukan 
Byzantium kembali ke Iskandariya dan terjadi pembantaian besar-besaran 
terhadap kaum Muslimin. Kisah ini akan kami sampaikan saat membahas 
perang laut paling terkenal dalam sejarah Islam. 


D. Kesatuan Front Laut 


Yang kami maksud dengan front-laut adalah Mesir dan Syam di awal 
periode kekuasaan Islam, termasuk wilayah pesisir pantai Maghribi. Peta 
geografi menunjukkan Mesir dan Syam merupakan satu wilayah yang 
menyatu. Sepanjang sejarah, Mesir dan Syam memiliki ikatan yang kuat. 
Dalam banyak kisah, keduanya mengalami nasib yang sama. Di masa lalu, 
keduanya pernah dijajah bangsa Asyuria, Persia, Yunani, dan Romawi. 
Kemudian, kedua negeri ini tunduk pada imperium Byzantium, lalu masuk 
dalam wilayah kekuasaan Islam. Dalam periode Islam, keduanya menyatu 
dalam naungan Dinasti Thulun, Ikhsyidiyah, Fathimiyah, Ayyubiyah, dan 
Mamluk. 


Sejak dini kaum Muslimin telah menyadari pentingnya ikatan dan 
persatuan antarwilayah. Belum lagi kaki-kaki berpijak dengan mantap di 
Syam, mereka telah mendapatkan kemenangan kembali dan menaklukkan 
Mesir. Dua negeri ini memantapkan kekuatan militer di matra laut. Ini 
memberi kesempatan kepada Bapak Angkatan Laut Islam, Muawiyah bin Abi 
Sufyan, untuk mewujudkan cita-cita besarnya dalam membangun armada 
laut yang kuat, di mana armada ini bukan saja sanggup menghadang armada 
laut musuh, tetapi juga menembus jantung wilayah imperium Byzantium. 





Pahlawan Islam Penguasa Tautan 13 NN 


Upaya para pelaut Syam disempurnakan oleh dukungan ahli perkapalan 
dari unsur Oibti Mesir. Perpaduan keahlian dari dua negeri ini berhasil 
membangun Angkatan Laut Islam yang kuat. Kehebatan Angkatan Laut ini 
di kemudian hari tercatat dalam lembaran-lembaran sejarah Islam. 


Pendiri Angkatan Laut Islam 


Sahabat yang mulia Muawiyah bin Abu Sufyan dipandang sebagai Bapak 
Angkatan Laut Islam. Dia memiliki jasa besar dalam membangun armada 
laut kaum muslimin. Muawiyah berpartisipasi dalam gerakan penaklukan 
negeri-negeri. Kemudian dia diangkat sebagai gubernur Syam pada dua 
masa kekhalifahan, Khalifah Umar bin Al-Khathab dan Khalifah Utsman bin 
Affan. Pengalamannya itu menempa kepribadian dan kecerdasan Muawiyah. 
Pengalaman itu membantu Muawiyah dalam mewujudkan Angkatan Laut 
Islam. Angkatan Laut yang didirikannya itu tidak hanya berfungsi sebagai 
alat untuk bertahan dari serangan musuh, tetapi bahkan juga dijadikan alat 
untuk melakukan ekspansi ke wilayah musuh. 


Ide pendirian Angkatan Laut ini tertanam dalam benak Muawiyah 
setelah dia mengenyam asam-garam dan pahit-getir perjuangan 
menaklukkan kota-kota di wilayah pesisir semisal kota Oaisariah (Caesarea), 
Tripoli, dan Asgalan. Kota-kota itu sangat sulit ditaklukkan. Bahkan, 
dibutuhkan waktu tujuh tahun untuk menjebol pertahanan kota Oaisariah. 
Lamanya proses penaklukan ini disebabkan karena kaum Muslimin tak 
memiliki Angkatan Laut. Padahal, jika Angkatan Laut telah ada, maka ia 
bisa digunakan untuk mengepung kota dari sisi laut, juga untuk mencegah 
datangnya bantuan untuk musuh yang datang dari laut. 


Setelah Muawiyah menjabat sebagai gubernur Syam, setelah 
meninggalnya saudaranya yang bernama Yazid pada tahun 18 H, ia 
melihat rapuhnya kondisi kota-kota pesisir. Lalu dia menulis surat kepada 
Khalifah Umar bin Khathab. Dalam surat itu, dia menggambarkan 
lemahnya pertahanan wilayah pesisir. Dia mengusulkan agar dibangun 
Angkatan Laut untuk berperang di matra laut. Umar menolak usulan ini 
dan memerintahnya agar sistem pertahanan diperbarui dan disiapkan para 
pejuang-pejuang tangguh. 

Muawiyah mematuhi instruksi Umar. Kala itu, tak ada satu orang 
pun yang berani membantahnya, sehingga saat itu wilayah pesisir Islam 
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memiliki daya tahan tangguh dalam menghadapi serangan dari luar. Sistem 
pertahanan wilayah pesisir di wilayah Mesir juga diperkuat oleh Gubernur 
Amr bin Al-Ash. Kota Iskandariya merupakan jantung Mesir, yang dipenuhi 
dengan kabilah-kabilah Yaman yang terkenal dengan kemampuan maritim. 
Ia tanamkan pada rakyatnya akan besarnya pahala jihad. Karena itu, orang- 
orang saleh berbondong-bondong datang dan mendiami kota Iskandariya. 
Pasukan penjaga kota kala itu mencapai angka 3.000 orang di masa-masa 
awal, dan bertambah menjadi 30.000 orang di era pemerintahan Khalifah 
Muawiyah. Dari jumlah itu terdapat sejumlah nama sahabat Nabi dan 
tabi'in. 


Saat Utsman bin Affan menjabat sebagai khalifah tahun 24 H, Gubernur 
Muawiyah memperbarui permohonannya agar diizinkan membangun 
Angkatan Laut. Namun, permohonan ini juga ditolak oleh khalifah yang 
memiliki kesamaan pandangan dengan khalifah sebelumnya. 


Pada tahun 25 H, terjadi huru-hara yang membahayakan kota 
Iskandariya. Orang-orang Byzantium berupaya kembali menjajah kota 
tersebut. Peristiwa ini menjadi titik-tolak bagi dibangunnya Angkata Laut 
Islam. Angkatan Laut ini dijadikan sarana untuk menaklukkan kota Tripoli 
dengan bentengnya yang sangat kuat. Kota ini sangat sulit ditaklukkan 
hingga tahun 26 H dan menjadi penghalang bagi hadirnya Islam di tanah 
Syam. 

Gagasan Muawiyah untuk membangun Angkatan Laut sangatlah brilian. 
Penaklukan kota Tripoli akan menjadi pembuka bagi ekspedisi penaklukan 
pulau-pulau yang berada di seberang Syam seperti Arwad, Cyprus, dan 
Rhodes. Perang di lautan Cyprus adalah perang bahari pertama dalam 
sejarah Islam. Setelah perang tersebut, kaum Muslimin melakukan perang 
laut di masa-masa berikutnya dan sedikit demi sedikit kekuatan maritim 
Islam bertambah mantap. 


Muawiyah menduduki jabatan sebagai khalifah atas kesepakatan umat 
Islam pada tahun 41 H. Setelah itu, dia memberikan perhatian besar pada 
Angkatan Laut Islam. Ia berusaha memperkuat pertahanan laut untuk 
melindungi wilayah-wilayah pesisir. Ia mereformasi pabrik pembuatan 
kapal di kota Akka (Accre). Kota ini sendiri cenderung terabaikan sejak 
awal mula ditaklukkan. Muawiyah memindahkan ribuan orang Arab untuk 
mendiami wilayah Cyprus demi melakukan Arabisasi atas pulau itu. Ia juga 
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memobilisasi orang-orang Persia yang memiliki kemahiran dalam bidang 
perkapalan untuk mendiami wilayah pesisir Syam. Tindakan ini dilakukan 
untuk melindungi wilayah Syam dan Mesir dari ancaman Byzantium yang 
selalu mengintai. 


Pendirian pabrik pembuatan kapal di Akka memberikan pengaruh 
besar dalam proses penyelamatan kaum Muslim di sekitar wilayah Laut 
Mediterania. Sejak itu, Angkatan Laut Islam menjadi ancaman nyata bagi 
imperium Byzantium. Muawiyah mengangkat Abdullah bin Oais sebagai 
pengalima perang Islam di matra laut. Abdullah bin Oais adalah pelaut 
Arab dan telah berpengalaman dalam perang laut sebanyak 50 kali. Selain 
itu, diangkat juga Jinadah bin Abu Umayyah Al-Azdi sebagai perwira 
Angkatan Laut. Pada masa pemerintahan Muawiyah, pasukan Islam mampu 
menaklukkan Pulau Rhodes mendampingi Cyprus. Tahun 55 H, mereka 
menyerang Pulau Kreta. Pada tahun 49 H, untuk pertama kalinya pasukan 
Muslimin berusaha menaklukkan Konstantinopel. 


Kota-kota Pesisir Utama 


Dalam sejarah kemaritiman Islam, dijumpai banyak kota pesisir yang 
memiliki peranan penting dalam memajukan Angkatan Laut Islam. Kota- 
kota itu ada yang berfungsi sebagai lokasi pabrik pembuatan kapal, lokasi 
pelatihan para kadet bahari, dan bahkan lokasi pelatihan prajurit Angkatan 
Laut yang berfungsi sebagai barisan bertahan dan penyerang. Sebenarnya 
dibutuhkan satu buku khusus agar kita bisa menggambarkan secara utuh 
dan lengkap mengenai kota-kota ini. Namun, pada bagian ini kami hanya 
menyajikan kota-kota terpenting yang memiliki peranan besar dalam sejarah 
umat Islam, khususnya dalam dunia maritim. 


1. Iskandariya (Alexandria) 


Iskandariya adalah kota pesisir penting dalam sejarah Islam. Di sana 
terdapat pelabuhan terbesar di zona Laut Putih. Sejak zaman kuno pada 
rezim Ptolemeus, Iskandariya menempati posisi yang sangat strategis. 
Dewasa ini, pelabuhan Iskandariya dijadikan sebagai pusat perdagangan 
utama di bagian timur Laut Putih. Ptolemeus mendirikan pabrik besar 
pembuatan kapal di Iskandariya. Didatangkannya bahan baku utama 
pembutana kapal dari wilayah Syam, Macedonia, utara Balkan, dan Asia 
Kecil. Ketika penguasa Byzantium memasuki kota ini, mereka memperbarui 
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pabrik tersebut dan memanfaatkannya untuk memperkuat armada laut 
mereka. Dengan kekuatan lautnya, Byzantium mampu mengalahkan semua 
musuh-musuhnya. 

Kemudian, datanglah kaum Muslimin di wilayah Iskandariya. Mereka 
menyadari pentingnya kota ini. Mereka tetap mengoperasikan pabrik 
pembuatan kapal di Iskandariya dan mendirikan Angkatan Laut Islam 
pertama yang kelak berhasil menumbangkan hegemoni Angkatan Laut 
Bynzantium dalam Perang Dzatu Shawari tahun 34 H. Kemudian Angkatan 
Laut Islam menyerang pulau-pulau di Laut Mediterania bagian timur seperti 
Cyprus, Rhodes, Arwad. Iskandariya bahkan mengirim kapal-kapal yang 
digunakan untuk berperang di bagian barat Laut Mediterania. Kapal-kapal 
itu didatangkan dari pabrik pembuatan kapal di Tunisia. 

Daulah Abbasiyah juga menjadikan Iskandariya sebagai markas utama 
untuk memadamkan pemberontakan Maghribi. Khalifah Abu Jafar Al- 
Manshur memberi insentif berupa pembebasan pajak bagi suku-suku Oibti 
di Mesir. Insentif tersebut diberikan kepada orang-orang yang memiliki andil 
dalam pengembangan Angkatan Laut. 


Pada era pemerintahan Ahmad bin Thulun (256-270 H), pabrik 
pembuatan kapal di Iskandariya semakin berjaya. Pada era Dinatsi Fathimi, 
Iskandariya menjadi markas utama dalam menghadapi Perang Salib. Pada 
era Shalahuddin Al-Ayyubi, Iskandariya juga dijadikan sebagai markas 
pertahanan melawan serangan kaum Salib. 


2. Dimyath 


Dimyath adalah salah satu kota pesisir terpenting Islam yang paling 
potensial mendapatkan serangan pihak luar. Di kota ini terjadi banyak 
peperangan heroik melawan musuh. Kota ini menjadi gerbang masuk yang 
paling disukai oleh pasukan salib. 


Sejarah kota Dimyath sangat erat hubungannya dengan Islam. Di zaman 
pra Islam, sejarah kota ini masih gelap dan belum diulas oleh siapa pun. 
Posisinya sangat strategis. Di satu sisi, posisinya berada di Laut Mediterania. 
Di sisi lain, ia merupakan jalur masuk sungai Nil dari sisi timur. Posisi ini 
menjadikanya sebagai penghubung kota-kota Mesir dengan dunia luar. 
Karena itu, musuh-musuh Islam berusaha sekuat tenaga menaklukkan kota 
ini, lalu menjadikannya sebagai pintu masuk ke wilayah-wilayah lain. 
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Dimyath memiliki hubungan yang erat dengan Pulau Kreta. Dimyath 
mensuplai Pulau Kreta dengan kapal, kebutuhan pokok, dan senjata. Peran 
vital yang dimiliki Dimyath inilah yang kemudian mendorong pasukan 
Byzantium mengekspansinya pada tahun 238 H.? Pasukan Byzantium 
melakukan pembantaian besar atas rakyat Dimyath. Ini dilakukan demi 
memutus hubungan Dimyath dengan Kreta, karena persekutuan kedua kota 
ini sejak lama mengancam kota-kota Byzantium. Perang tersebut dikenal 
dengan Perang Asyraah atau Perang Benteng, karena dalam perang itu 
Byzantium membakar semua benteng yang berada di Dimyath. 


3. Akka (Accre) 


Akka adalah kota yang sangat kuat. Posisinya berada di pesisir selatan 
negeri Syam bagian Palestina. Pada era pemerintahan Muawiyah bin Abu 
Sufyan. Akka memainkan perangan penting. Muawiyah membangun 
pabrik pembuatan kapal di Akka, dan di kemudian hari menjadi sentra 
utama pembuatan kapal negeri Syam. Di era Daulah Abbasiyah, posisi Akka 
bertambah penting.Penguasa Abbasiyah menjadikannya sebagai pelabuhan 
militer bagi tentara-tentara Yordan. Sultan Ahmad bin Thulun memberikan 
perhatian besar pada Akka dan melakukan berbagai upaya untuk menjaga 
kota ini. Pada zamannya, Sultan Ahmad bin Thulun mendatangkan ahli 
perkapalan dari Baitul Magdis, namanya Abu Bakar Al-Banna Al-Magdisi. 
Di masa Perang Salib, Akka menjadi saksi sejarah bagi perlawanan 
membebaskan Baitul Magdis dari tangan Pasukan Salib. Kota ini pernah 
dikepung selama tiga tahun, 595, 586, dan 587 H. Pengepungan bertahan 
lama karena begitu kuatnya pertahanan kota ini. Kota ini menjadi kota 
pertahanan terkuat kaum salib di wilayah Syam. Mereka menguasai kota ini 
selama dua abad lamanya. Akka baru dapat dibebaskan dari cengkeraman 
kaum salib pada zaman Dinasti Mamalik. Kisahnya akan kita ulas pada 
pembahasan tentang perang laut paling terkenal dalam sejarah Islam. 


4. Shaida (Shedon) 


Penduduk Shaida terkenal dengan kemahirannya dalam ilmu maritim 
dan perang laut. Meski Shaida tak memiliki pabrik pembuatan kapal, 
Muawiyah bin Abu Sufyan #& memanfaatkan tenaga para pelaut Shaida 


22 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 6, hlm. 117 
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untuk menjalankan armada lautnya. Khalifah terakhir Dinasti Umayyah, 
Marwan bin Muhammad, berusaha mereknonstruksi ulang kota Shaida 
dan memperkuat pertahanannya tahun 132 H. Kemudian, Al-Mutawakkil 
dari Daulah Abbasiyah memperikan perhatian lebih pada kota ini. Sultan 
Ahmad bin Thulun menjadikan kota ini memiliki peranan penting selama 
berlangsungnya Perang Salib. 


5. Shiwar 


Shiwar merupakan kota pelabuhan yang sangat kuat pertahanannya. 
Posisinya dibatasi oleh laut dari tiga arah mata angin. Shiwar merupakan 
salah kota pelabuhan terbesar sejak masa akhir Dinasti Umayyah. Kota ini 
juga memiliki pabrik pembuatan kapal. Ia salah salah satu kota pesisir utama 
yang memiliki peranan sangat besar dalam menopang kekuatan Angkatan 
Laut Islam. 


Dari kota Shiwar inilah Angkatan Laut Islam memulai serangannya 
terhadap Romawi. Dalam Perang Salib, setelah Shiwar jatuh ke tangan 
musuh, Shiwar dan Tripoli menjadi kota yang mengancam wilayah Islam 
lainnya. Kaum salib menempatkan tentara dengan jumlah yang sangat besar 
di kota ini. 

Kota Shiwar menjadi lokasi penampungan imigran Kristen setelah Baitul 
Magdis direbut kembali oleh kaum Muslimin. Shiwar adalah kota terakhir 
yang berhasil direbut kembali kaum Muslimin dari penjajahan kaum Salib 
lantaran begitu kuatnya pertahanan kota ini. 


6. Tripoli 


Tripoli adalah salah satu kota pelabuhan utama Syam dan menjadi 
benteng pertahanan Islam yang penting. Selama beberapa tahun, kaum 
Muslimin mengalami kesulitan merebut kota ini disebabkan oleh posisinya 
yang strategis, juga karena kondisi geografi dan alamnya yang sulit untuk 
ditaklukkan. 


Penguasa Daulah Abbasiyah memberikan perhatian besar pada Tripoli, 
karena kota ini dijadikan kota utama yang ingin ditaklukkan oleh pasukan 
Byzantium. Khalifah Abu Jafar Al-Mansur membangun kota ini dan 
meningkatkan daya tahannya dari gempuran pihak luar. Putra Abu Jafar Al- 
Mansur yang bernama Al-Mahdi melipatkan jumlah tentara di kota Tripoli. 
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Tripoli adalah satu dari empat kota yang pernah dijadikan sebagai basis 
kekuatan kaum salib selain Raha, Antiokia, dan Baitul Magdis. 


7. 'Tharsus 


Tharsus merupakan rangkaian benteng yang membentang dari 
wilayah Syam dan wilayah kekuasaan Byzantium di wilayah Iskandariya. 
Setelah jatuh ke tangan kaum Muslimin, penduduk Iskandariya eksodus 
ke wilayah-wilayah lain Byzantium lantaran takut akan serangan kaum 
Muslimin. Benteng-benteng tersebut masih terasing lokasinya, sampai 
kemudian Khalifah Harun Ar-Rasyid dari Daulah Abbasiyah tahun 171 
H membangunnya kembali dan memperkuat pertahanannya. Khalifah 
Harun Ar-Rasyid memindahkan ke Tharsus sejumlah besar orang-orang 
dari Khurasan, Masesa, Antiokia. Dengan begitu, Tharsus menjadi semakin 
makmur dan ramai. Ia menjadi markas bagi para mujahidin, menjadi salah 
satu pusat Angkatan Laut utama di Syam yang mengancam kekuatan 
Byzantium selama beberapa masa. 


Penduduk Tharsus sangat pemberani dan suka berjihad, sampai-sampai 
Sultan Ahmad bin Thulun bertekad untuk menetap di sana dan memimpin 
langsung perang melawan Byzantium. Tharsus menjadi saksi perang dahsyat 
melawan pasukan Byzantium dari tahun 269 sampai 278 H. Tharsus juga 
memainkan peranan penting dalam menunda jatuhnya Mesir dan Syam 
dalam penjajahan Daulah Fathimiyah yang memulai upayanya menguasai 
Mesir dari tahun 301 H, atau dibutuhkan kurang lebih 60 tahun untuk jatuh. 


8. Oalzum (Suez) 


Oalzum merupakan pelabuhan kuno yang telah ada sebelum kehadiran 
Islam di sana. Posisinya terletak di sisi timur laut Laut Merah. Di sana terdapat 
pabrik pembuatan kapal sejak zaman Dinasti Umayyah. Pelabuhan ini 
digunakan sebagai tempat berlabuh kapal-kapal Mesir yang menuju tanah Hijaz. 


9. Basrah 


Ini satu-satunya kota pelabuhan utama di Irak. Kegiatan perdagangan 
dengan dunia luar dilakukan di sini. Barang-barang impor Dinasti Abbasiyah 
didatangkan dari pelabuhan ini. Di kota ini terdapat pabrik pembuatan 
kapal-kapal dagang. Kota ini merupakan pusat dagang yang menyediakan 
barang-barang yang diperlukan untuk menjalankan kapal. 
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10. Syw'aibiyyah atau Jeddah 


Jeddah merupakan pusat maritim kuno yang berlokasi di Laut Merah 
dekat Makkah. Di era pemerintahan Dinasti Umayyah maupun Abbasiyah, 
Jeddah merupakan pelabuhan yang sangat penting. Para sahabat yang 
pertama kali berhijrah ke negeri Ethiopia berangkat dari pelabuhan ini. 


Untuk sekian lama, pelabuhan Jeddah tampak kurang diperhatikan oleh 
penguasa lantaran sulitnya proses bongkar-muat di Laut Merah. Pelabuhan 
Jeddah kembali hidup di era pemerintahan Dinasti Saudi ketiga” dan setelah 
Raja Muhammad menguasai tanah Hijaz. 


11. Ladzigiyah (Lattakia) 


Merupakan kota pesisir yang penting di pantai Syam. Peran pentingnya 
mulai tampak di akhir masa kekuasaan Dinasti Umayyah dan di awal 
mula masa kekuasaan Daulah Abbasiyah. Di kota ini terdapat pabrik besar 
pembuatan kapal. Penduduknya terkenal sebagai pelaut ulung. 


12. Basis Pertahanan di Maghribi dan Pesisir Afrika 


Fakta menunjukkan panjangnya pantai Afrika dan banyaknya kota-kota 
pelabuhan yang dimilikinya menjadi faktor utama yang mempengaruhi 
kebangkitan Angkatan Laut negara-negara di wilayah Maghribi. Keadaan 
ini juga mendorong adanya hubungan selama beberapa abad antara negara- 
negara Maghribi dengan benua Eropa dengan adanya pelayaran di sisi 
barat Laut Putih. Dan, perairan Maghribi pun menjadi simbol akan sikap 
kepahlawanan dan keberanian dalam menghadapi ganasnya ombak dan 
marabahaya. 


Sebuah wilayah yang dewasa ini disebut Tunisia merupakan salah satu 
daerah pesisir penting pada zamannya. Pelabuhan Tunisia dibangun oleh 
Hassan bin An-Nu'man, berlokasi di tengah teluk yang terpisah dari lautan. 
Pelabuhan ini dihubungan dengan wilayah laut oleh sebuah kanal yang 
digali atas perintah Hassan. Di pelabuhan itu, Hassan membangun pabrik 
besar pembuatan kapal. Untuk mendukung pengembangan pabrik, Hassan 
mendatangkan 1.000 keluarga dari suku Oibti di Mesir. Mereka dibebaskan 


23 Pemerintahan Kerajaan Saudi Arabia mengalami pasang surut. Kerajaan Saudi Arabia dibangun dalam tiga 
gelombang. Gelombang pertama dan kedua mengalami kejatuhan, sementara gelombang ketiga mampu 


bertahan hingga saat ini. (Pentj.) 
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dari kewajiban membayar pajak sebagai upaya demi meningkatkan kinerja 
mereka. 


13. Basis Pertahanan Andalusia dan Kepulauan di Sekitar Mediterania 


Selama beberapa masa, negara Islam menaungi wilayah yang amat 
luas. Andalusia dan pulau-pulau di perairan tengah memiliki banyak kota 
pelabuhan penting. Andalusia dan kepulauan di sekitar Mediterania sendiri 
merupakan negara maritim penting dalam sejarah Islam. Para pelautnya 
dikenal sebagai pelaut-pelaut yang handal. Di antara kota-kota pelabuhan 
penting yang ada di wilayah Andalusia meliputi Valencia, Ceuta, Lagnat, 
Oatrajanah Al-Khulafa, Murcia, Malka, Jabal Tharig, Jazirah Al-Khudra 
(Green Island), Bilyanah, Mankab, dan Birah. Sedangkan kota-kota 
pelabuhan di wilayah perairan tengah yang masuk dalam wilayah Islam 
meliputi kota-kota di Pulau Sisilia seperti Mesiani, Tabramin, Saragoza, 
Bawalis, Zaitunah. Ada juga yang masuk dalam Pulau Jarbah seperti 
Pelabuhan Al-Buruj Al-Kabir, Ramlah, Sagiyah, dan Tufah. 


14. Teluk Arab 


Wilayah ini menjadi pusat sengketa abadi antara Islam dan salib. 
Wilayah ini menanggung beban berat dalam menghadapi ekspedisi bengis 
bangsa Portugis pada abad 16 dan 17 M. Di antara pelabuhan-pelabuhan 
penting di wilayah Teluk Arab adalah pulau Awal, pulau Ibnu Kawan, Shahar, 
Masgat (Muscat), Riyuts, Syahar, Aden (merupakan pelabuhan yang sangat 
penting karena berada di teluk Bab Mandab), pelabuhan Suugatari, dan 
pelabuhan pulau Hormuz. 


15. Jalur Pelayaran Sungai 


Pada awal mulanya, kaum Muslimin tidak memberikan perhatian 
pada jalur pelayaran sungai. Hal ini dikarenakan lokasinya cukup jauh dari 
ancaman pihak luar. Namun, seiring dengan berdirinya Daulah Abbasiyah, 
jalur pelayaran jenis ini mendapatkan perhatian. Penguasa membangun 
pabrik-pabrik pembuatan kapal di Basrah dan Baghdad, di Sungai Tigris 
dan Eufrat di wilayah Irak, di Raudhah dekat Sungai Nil Mesir. Khalifah 
Harun Ar-Rasyid dan putra-putranya, Al-Makmun dan Al-Amin, membuat 
jalur pelayaran sungai. Saat itu, pelayaran sungai menjadi salah satu sarana 
transportasi terpenting di masa Dinasti Abbasiyah. Sungai Nil di Mesir 
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menjadi saksi Perang Salib, sehingga sungai tersebut disebut sebagai 
“kuburan prajurit” 


Istilah-istilah Penting dalam Dunia Maritim 


Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh para pembaca sejarah Islam 
adalah istilah-istilah manajerial yang biasanya lahir dari perkembangan 
zaman. Dari itu, demi menyempurnakan konten buku ini, dan demi memberi 
kemudahan bagi para pembaca muslim yang awam, maka penulis jelaskan 
beberapa istilah kunci dalam dunia maritim. Istilah-istilah tersebut pernah 
dipakai kaum Muslimin dan dicatat oleh ahli sejarah. 


e Usthul (J5) 


Kata ini berasal dari bahasa Yunani, lalu diadopsi oleh pelaut Muslim 
dari kalangan penduduk Mesir. Kata ini digunakan untuk mengungkapkan 
berbagai maksud. Kadang digunakan untuk menyebut gabungan beberapa 
kapal perang, seperti tampak dalam bait-bait syair terkenal yang digubah 
oleh Al-Buhturi. Dalam baitnya, Al-Buhturi memuji Amir Al-Bahr 
(Laksmana) yang baru pulang dari peperangan melawan Romawi. 


Dia memimpin usthul (kapal perang) 
Sepertinya kapalnya itu ibarat awan musim panas dari Maham 


Dan menurunkan hujan 


Kadang kata usthul juga digunakan untuk menyebut serombongan kapal 
entah itu kapal perang ataupun kapal niaga. Kadang juga digunakan untuk 
menyebut satu kapal perang. Usthul dalam pengertian ini sering digunakan 
oleh Ibnu Khaldun dalam kitab sejarahnya. Dia menulis, “Panglima 
menyiapkan 180 kapal perang. 


Kata usthuli digunakan untuk menyebut seorang tentara yang bekerja 
di laut (tentara Angkatan Laut, marinir. Penj). 

e Amir Al-Bahr (Jl ») 

Sebuah kapal memiliki pemimpin yang disebut sebagai Amir Al-Bahr 
(penguasa laut), waliy Al-Bahr, atau Amir Al-Ma (penguasa air). Kata Amir 
Al-Ma' ini kemudian diadopsi oleh bangsa-bangsa lain menjadi amiral 
yang—hingga kini—merupakan jabatan tertinggi dalam jajaran perwira 
Angkatan Laut. 
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Bahhar (pelaut) yang mengendalikan kapal disebut nuuti (kelasi, awak 
kapal, pelaut). Kata ini diambil dari kata naata-yanuutu yang berarti condong 
atau miring. Disebut nuuti karena dia bergerak condong ke kiri dan kanan, 
mengikuti gerak condong kapal. Ada yang mengatakan, nuuti adalah kata 
Yunani yang diserap ke dalam bahasa Arab melalui kalangan Oibti. 


Orang yang mengepalai awak kapal disebut sebagai raban atau isytiyam. 
Para pakar berbeda pendapat terkait asal-muasal kata ini. Sebagian pakar 
berpendapat kata tersebut berasal dari Bahasa Prancis. Sebagian yang 
lain mengatakan berasal dari bahasa Oibti. Sebagian lainnya mengatakan 
berasal dari kata Arab yang diambil dari kata syaama al-barag, yang berarti 
mengetahui kondisi cuaca. Ath-Thabari menulis, Lima sisa yang lainnya, 
masuklah ke kota Basrah 10 kapal yang disebut bawarij, yang mana setiap 
kapal memiliki isytiyam. Ada yang mengatakan, di dalam laut ada seekor 
ikan besar yang dikenal dengan nama isytiyam. Ikan tersebut disebut 
isytiyam karena dia adalah pemimpin ikan, sebagaimana sebuah kapal 
dipimpin oleh satu orang yang bergelar isytiyam.” 


Dalam bait ra'iyah-nya” yang terkenal, Al-Buhturi menulis, 


Jika nuti berteriak di atas layarnya 
Laksana kulihat seorang khatib sedang di atas mimbar 
Anak buahnya memejamkan mata patuh pada pimpinannya 


Dan di depan barisan ada pemimpin yang agung 


Kepala kapal dan para anak buahnya juga disebut dengan panggilan 
nakhadzah yang bentuk jamaknya adalah nawakhidz. Nakhadzah adalah 
kata Persia yang telah diserap ke dalam bahasa Arab, artinya tuannya kapal. 
Dalam bahasa Persia, naawa berarti kapal, dan khadza berarti tuan. 


Selain raban, ada seorang yang memiliki tugas yang tak kalah penting, 
yaitu daidaban. Dia seorang pengawas yang posisinya di bagian paling 
depan sebuah kapal. Dia bertugas mengawasi keadaan laut dan gerakan 
musuh yang menghadang di depan. Ada lagi petugas yang disebut galawuz, 
seorang penunjuk jalan saat kapal hendak berlabuh, atau saat kapal sedang 
melalui medan berbahaya, atau selat sempit. Ini adalah salah satu tugas 
paling penting dalam sebuah pelayaran. Zaman dulu, sebelum teknologi 


24 Bait-bait syair yang berakhiran huruf ra'. 
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canggih ditemukan, sebuah kapal—meski memiliki awak yang mahir dan 
berpengalaman—tidak berani berlayar tanpa adanya seorang galawuz. 


Macam-macam Tipe Kapal 

Armada laut Islam memiliki beberapa sebutan untuk menandai berbagai 
tipe kapal, tergantung ukuran dan fungsinya. 
»  Syunah 

Ini adalah tipe kapal paling besar, paling sering digunakan dan 
diceritakan dalam sejarah. Bentuk jamaknya adalah syawani, memiliki 
menara pengintaian. Ukuran yang sedang memuat 150 awak. Jenis ini 
merupakan armada terpenting dalam Angkatan Laut Islam. Kapal ini 
memuat logistik dan air tawar. 
»  Barijah 

Tipe kapal perang yang diadopsi oleh kaum Muslimin dari bangsa 
India. Sering digunakan juga oleh para bajak laut untuk menyerang kapal- 
kapal niaga. Daulah Abbasiyah menggunakannya untuk memadamkan 
pemberontakan Bab Al-Kharsi dari kalangan orang-orang Majusi. 
e Oargur 

Kapal yang dikhususkan memuat logistik, kuda, dan senjata. Nama ini 
disebutkan dalam hadits tentang si ghulam, rahim, dan penyihir.” 
»  Sumairiyah 

Kapal perang berukuran sedang, dipakai oleh prajurit pelempar panah. 
»  Hiragah 

Kapal perang yang memuat pipa-pipa untuk melontarkan minyak 
dan api kapal Yunani. Kapal tipe ini yang menghalangi upaya penaklukan 
Konstantinopel tahun 99 H. Kapal ini memuat sejenis senjata yang disebut 
manjanig dan besi pengait untuk menyeret kapal musuh. 


e  Shandal 


Kapal bertingkat yang besar. Digunakan untuk mengangkut tentara 
dan senjata. Bagian atap kapal ini juga biasa dijadikan sebagai medan 
pertempuran. 


25 Shahih Muslim, No. 3005 
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»  'Ihara'id 
Bentuk tunggalnya tharrad, digunakan untuk mengangkut kuda dan 
senjata. 


e  Bathsah 


Kapal perang besar, memiliki banyak layar yang kadang jumlahnya 
mencapai 40 layar. Mengangkut ratusan prajurit. Kapal jenis ini memiliki 
beberapa tipe dan merupakan kapal perang paling kuat. Fungsinya tampak 
jelas sekali pada saat terjadi Perang Salib di Syam dan Mesir di abad 
pertengahan. 

»  Misthah 

Disebut juga kapal pekerja. Fungsinya sebagai kapal yang memasok 
bantuan. Kapal ini berfungsi sebagai kapal penjaga dan membawa peralatan 
penting untuk menjalankan kapal. 

»  Aghrabah 

Kapal perang besar, bagian depannya menyerupai paruh burung gagak. 
Kapal ini asli kreasi Muslim. Kapal ini membuat gentar musuh karena 
kepiawaiannya dalam melakukan manuver serangan. 


»  Syaithi 

Kapal yang bertugas mengintai kapal-kapal musuh. Kapal ini sangat 
kuat dan cepat geraknya. 
»  Syumuth 


Kapal kecil yang bertugas melakukan manwver di sekitar kapal besar 
dan menghalanginya. 
»  Alabiyat 

Jenis kapal perang yang banyak digunakan oleh orang-orang Mesir di 
era Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. 
»  Malguthah 

Kapal perang berukuran besar, dikeluarkan setelah kapal jenis usthul, 
untuk menyatukan beberapa kelompok tentara, logistik, dan senjata. 

Kapal-kapal yang berlayar di sungai, misalnya, thayarah, zanbariyah, 
syiarah, lousiri, sampan, fala'ik, syadzwat, umaliyat, kamandurat, mizrab, 
dan kapal-kapal sungai lainnya yang dikenal ringan dan cepat geraknya. 
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Kapal-kapal jenis ini kadang digunakan dalam peperangan, juga untuk 
sarana transportasi dan wisata. 


IV. Bantahan Atas Tuduhan Bajak Laut 


Para orientalis Eropa dan orang-orang yang memiliki pemikiran yang 
sama dengan mereka berusaha mengacaukan Islam dengan berbagai cara. 
Mereka memaparkan kekurangan dan cela terhadap agama ini. Mereka 
berharap mampu memadamkan cahaya Allah dan menghalangi manusia 
dari jalan-Nya. Jihad merupakan salah satu sendi Islam yang paling banyak 
mendapatkan pandangan negatif, dibiaskan maknanya, dicela, dan dikritik. 
Mereka melukiskan jihad sebagai aktivitas berdarah-darah, buas, dan 
memaksa manusia meninggalkan keyakinan lamanya. Mereka gambarkan 
bahwa Islam tersebar melalui penggunaan pedang.” 


Seorang orientalis menulis buku yang berusaha mengulas tema jihad 
dari sudut pandang strategi, Antony Nathan, mengomentari ekspedisi 
yang dilakukan pasukan Muslim dan segala capaiannya yang mencakup 
penaklukan wilayah yang sangat luas. Digambarkannya gelombang 
penaklukan-penaklukan tersebut sebagai sebuah langkah sporadis yang tak 
memiliki tujuan jelas. Philip Hitti kurang lebih memiliki pandangan yang 
sama. Ia mengatakan, jihad Islam adalah sebuah upaya untuk melampiaskan 
nafsu perang yang menggelegak di benak putra-putra kabilah,” 


Orang-orang orientalis menghembuskan fitnah keji terhadap sejarah 
dan peradaban Islam, terutama terkait dengan armada lautnya. Kata mereka, 
armada laut Islam tak lebih dari sebuah gerakan bajak laut yang melakukan 
perampokan dan pembunuhan kejam. Kesan negatif yang diciptakan 
oleh para orientalis ini memberikan gambaran buruk dan menakutkan 
terhadap kaum Muslimin, khususnya Muslimin di wilayah Afrika Utara 
dan Maghrib Al-Arab. Kesan ini menyebabkan berkobarnya perang besar 
antara Eropa—khususnya Spanyol dan Italia—dengan dunia Islam. Para 
orientalis menciptakan cerita dan puisi untuk menggambarkan sepak terjang 
jihad bahari Islam. Dalam cerita dan puisi tersebut, mereka kesankan seolah 
pelaut Muslim adalah bajak laut yang kejam. Kemudian, cerita dan puisi 
tersebut menjadi semacam legenda rakyat yang dikenal oleh seluruh lapisan 


26 Syubuhat Haula Al-Islam, hlm. 72 
27 Daawa Al-Futuhat Al-Islamiyyah wa Daawa Al-Mustasyrigin, hlm. 35 
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rakyat Eropa, bahkan hingga zaman ini. Cerita-cerita tersebut dituangkan 
dalam sinema dan film. Dalam film Pirate of Caribbean (Bajak Laut dari 
Karibia) yang terkenal itu disebutkan nama pemimpin bajak laut bernama 
Barbarosa. Nama ini diambil dari pemimpin Armada Laut Utsmani terkenal, 
Khairuddin Pasha Barbarosa. Sebagaimana diketahui, Khairuddin Pasha 
Barbarosa mendapatkan kemenangan gemilang dalam perang melawan 
armada laut Spanyol dan Italia, dan mengalahkan penguasa negeri Romawi. 


Karena itu, kita—utamanya pakar sejarah Muslim—wajib melawan 
propaganda negatif para orientalis tersebut, agar umat Islam tak termakan 
dan menelan bulat-bulat propaganda yang merusak agama, sejarah, dan 
peradaban Islam. 


Jihad Bahari (Maritim) dalam Islam? 


Para sejarawan Barat menggambarkan armada laut Islam yang berperang 
melawan armada laut Eropa sebagai armada bajak laut. Mereka sengaja 
mencampur-aduk konsep-konsep tentang bajak laut, jihad bahari, perang, 
dan petualangan bahari. Setiap sejarawan Barat membuat definisinya sendiri 
tentang konsep-konsep tersebut. Dari konsep itu diketahuilah perbedaan 
antara jihad yang benar dan kebatilan sejarawan orientalis. 


» Bajak laut 


Kata gurshanah (bajak laut) berasal dari kata gurshan, sebuah kata yang 
diserap dari Bahasa Yunani corsaire yang berarti segerombolan orang yang 
memotong jalan kapal-kapal yang sedang berlayar. Sesuai dengan karakter 
orang-orang ini, gurshanah dimaknai sebagai setiap serangan bersenjata 
yang dilakukan oleh satu atau beberapa orang dengan jumlah terbatas di laut 
dengan memanfaatkan kapal yang dipersenjatai dengan tujuan merampas 
barang-barang yang diangkut kapal lain, tanpa ada permusuhan sebelumnya 
atau tanpa adanya peperangan yang diumumkan oleh kedua belah pihak, 
atau tanpa adanya landasan yang membenarkan tindakan tersebut. 


e Jihad Bahari 


Jihad bahari dimaknai sebagai serangan yang dilakukan oleh kapal- 
kapal Muslim terhadap kapal Kristen atau non Kristen di semua belahan 
dunia, dengan tujuan melebarkan semangat jihad di seluruh muka bumi, 


28 Fi Tarikh Al-Arab Al-Hadits wa Jihad Al-Andalus, hlm. 331 
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baik itu daratan atau lautan. Tujuannya adalah memadamkan permusuhan 
dan menghilangkan kekuatan-kekuatan yang menghalangi penyebaran 
dakwah Islam. 


Jihad Bahari yang kita maksud di sini adalah serangkaian manuver 
maritim yang dilakukan oleh kaum Muslimin di perairan Laut Mediterania 
melawan kapal-kapal Spanyol, Portugis, dan prajurit-prajurit gereja. Gerakan 
ini dilakukan selama lima abad, dari abad ke-15 hingga abad ke-19. Jihad 
tersebut dilakukan oleh kaum Muslimin sebagai bentuk perlawanan terhadap 
pembantaian sadis dan mengerikan yang dilakukan oleh kaum salib 
terhadap kaum Muslimin di Spanyol setelah jatuhnya Andalusia. Selain itu, 
saat itu bangsa Spanyol dan Portugis terus mengejar kaum Muslimin yang 
melarikan diri dari tanah Andalusia menuju Afrika. Ratu Spanyol saat itu, 
Isabella, terus-menerus berkata kepada rakyatnya, “Pembebasan Spanyol” 
belum akan selesai kecuali setelah Afrika” bisa ditaklukkan dan memerangi 
bangsanya yang kafir" demi menegakkan keyakinan Kristen.” 


Pertentangan dapat secara jelas terlihat antara bangsa Spanyol dan 
Portugis di satu sisi, dan dengan negeri-negeri Islam Afrika Utara di sisi 
lain. Kemudian mereka merampas dan menjajah kota-kota dan pelabuhan 
Maghribi. Bangsa Portugis menjajah kota Sabtah (Ceuta) tahun 1415 
M. Bangsa Spanyol menjajah pelabuhan besar di Aljazair tahun 1505 M 
termasuk kota Hajar Badis dan Wahran, Bajabah tahun 1508 M. Kemudian 
mereka menjajah kota Tripoli Barat tahun 1510 M, lalu menyerahkan kota itu 
pada tentara bajak laut Pendeta Yohana tahun 1530 M. Ketegangan antara 
Islam dan Kristen di wilayah Laut Mediterania semakin bertambah saat 
Dinasti Turki Utsmani bergabung dalam jihad bahari mulai tahun 1518 M. 


Realitas ini menunjukkan kedustaan para orientalis dan antek-anteknya. 
Sejarah menjadi saksi, kota-kota Islam di Maghribi menjadi jajahan Eropa. 
Tapi, para orientalis menggambarkan perjuangan bangsa Muslim untuk 
membebaskan negerinya dari cengkeraman penjajah sebagai gerakan bajak 
laut. Padahal, fakta menunjukkan gerakan tersebut merupakan jihad murni 
demi membela agama, tanah air, dan harga diri. 


29 Maksudnya pengusiran umat Islam dari Spanyol. 
30 Maksudnya penjajahan atas negeri Maghribi. 
31 Maksudnya umat Islam. 
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FASE PERKEMBANGAN 
ANGKATAN LAUT ISLAM 


I. Angkatan Laut Islam pada Era Kekuasaan Daulah Umawiyah 


Sebagaimana disebutkan sebelumnya, sejarah Angkatan Laut Islam 
(selanjutnya disebut AL. Penj.) bermula seiring dengan penaklukan wilayah 
Syam dan Mesir dengan garis pantainya yang luas. Muawiyah bin Abu Sufyan 
#3 dinilai sebagai pendiri AL Islam, sejak ia menjadi gubernur Syam pada 
era pemerintahan Khalifah Umar bin Al-Khathab dan Utsman bin Affan &£ 






Saat menjadi khalifah, Muawiyah mengembangkan AL dengan mendirikan 
beberapa pabrik pembuatan kapal di kota Iskandariya dan Akka. Untuk 
mendukung upayanya itu, ia memanfaatkan tenaga-tenaga trampil yang 


memahami seluk-beluk dunia maritim. 


Strategi maritim yang handal menjadikan Muawiyah berhasil 
menaklukkan beberapa kota di wilayah Laut Mediterania seperti, Cyprus, 
Arwad, dan Rhodes. Kota-kota ini kelak menjadi benteng pertahanan 
maritim Islam dalam menghadapi ancaman AL Byzantium, bahkan kelak 
menjadi kota utama yang balik mengancam pertahanan Byzantium. Bermula 
dari kota ini, AL Islam beberapa kali melancarkan serangan ke negeri 
Byzantium. 


Di zaman Khulafaurrasyidin, AL Islam berhasil menahan serangan 
Byzantium atas Iskandariya tahun 25 H dan dalam Perang Dzatu Shawari 
tahun 34 H. Pemerintahan Daulah Umawiyah berhasil menorehkan prestasi 
yang belum pernah diraih sebelumnya: yaitu beberapa kali melakukan 
blokade atas kota Konstantinopel dari tahun 54-60 Hj dari tahun 98-99 
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H. Blokade tersebut dilakukan dengan tujuan menaklukkan kota tersebut. 
Blokade ini merupakan lompatan besar yang dilakukan oleh AL Islam. 


Manwver besar Daulah Umawiyah tidak hanya dilakukan di belahan 
bumi timur. AL Islam didukung oleh Ankatan Darat-nya bahkan melakukan 
perang besar melawan Penjajah Byzantium yang didukung oleh kabilah- 
kabilah Barbar di negeri Maghribi dan Afrika Utara. Beberapa kali AL Islam 
berusaha menaklukkan Pulau Sicilia pada tahun 46 H. Upaya ini menjadi 
bukti kemajuan AL Islam di wilayah Maghribi. 


AL Mesir adalah pioner yang memimpin ekspedisi laut di Afrika Utara. 
AL Mesir inilah yang menyerang Sicilia pada tahun 46 H. AL Mesir-lah yang 
melakukan peperangan di lautan di bawah pimpinan Ugbah bin Nafi pada 
tahun 49 H. AL Mesir melakukan perang melawan Byzantium di wilayah 
di bawah pimpinan Hissan bin An-Numan. 


Pada tahun 79 H, AL Mesir mendapatkan kemenangan gemilang atas 
Byzantium di wilayah perairan Cartagena. Di masa pemerintahan Marwan 
bin Abdul Malik, AL Mesir turut serta dalam menyerang pulau Sardania. 


AL Mesir terus berpartisipasi dalam perang laut, sampai kemudian 
Hissan bin An-Numan membangun pabrik pembuatan kapal di Tunisia pada 
tahun 89 H. Itu dilakukan setelah Mesir mendapatkan tekanan berat dari AL 
Byzantium di pantai-pantai Mesir sendiri. Byzantium melakukan manuver 
itu dengan tujuan membendung agar jangan sampai AL Mesir menguasai 
pantai-pantai di wilayah Maghribi. Hissan bin An-Nu man memanfaatkan 
keterampilan tangan-tangan orang Mesir dalam mengembangkan pabrik 
pembuatan kapal: dan Khalifah Abdul Malik bin Marwan memberi orang- 
orang Mesir itu kebebasan dari kewajiban membayar pajak. Itu dilakukan 
demi mendorong mereka agar mau pindah ke Tunisia dan bekerja di pabrik 
pembuatan kapal yang berada di sana. 


Daulah Umawiyah memiliki beberapa kapal besar yang beroperasi di 
beberapa wilayah berbeda. Armada Syam dan Mesir beroperasi di bagian 
timur Laut Mediterania. Armada Tunisia beroperasi di bagian tengah 
Laut Mediterania. Tahun 58 H Daulah Umawiyah melakukan manuver 
besar-besaran di Laut Tunisa. Tujuan manwver ini adalah membuka pulau- 
pulau di wilayah Laut Mediterania bagian barat, terutama pulau-pulau di 
Sicilia. Pulau-pulau ini menjadi target strategis Daulah Umawiyah demi 
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menghalangi kemajuan AL Byzantium. Saat itu muncul nama-nama besar 
dalam barisan Islam, antara lain Musa bin Nusair didukung oleh para 
perwiranya seperti Ayyasy bin Ukhail, Abdul Malik bin Fathin, Abdullah 
bin Musa, Abdullah bin Murrah, dan Muhammad bin Aus bin Tsabit Al- 
Ansari. Mereka berhasil mengalahkan AL Byzantium. Serangkaian jihad 
tersebut mengantarkan umat Islam untuk menaklukkan pulau Sardania, 
Andalusia, dan Mayurigah. 


Manwuver-manwver laut ini terus berlanjut sampai hilangnya kekuasaan 
Daulah Umawiyah pada bulan Rabiul Awal 132 H. Sejak itu, kekuatan AL 
Islam mengalami stagnasi selama kurang lebih setengah abad. 


Apabila kita lihat dengan kacamata ilmiah dan objektif kondisi AL 
Islam di masa Daulah Umawiyah, maka kita akan mendapati bahwa AL 
Islam mencapai puncaknya di masa dinasti ini, meski usia dinasti ini 
relatif lebih singkat (41-132 H) jika dibandingkan dengan dinasti-dinasti 
Islam lainnya: meski dinasti ini menghadapi serangkaian revolusi yang 
dilancarkan oleh para pembangkang semisal kaum Khawarij, Syiah, dan 
kaum revolusioner dari kelompok lain, meski dinasti ini menghadapi banyak 
gejolak internal, khususnya semangat fanatisme-jahiliyah. Meski kita dapati 
kenyataan-kenyataan di atas, Daulah Umawiyah tetaplah dikenang sebagai 
dinasti mujahid di zona darat dan laut. Angkatan Darat Daulah Umawiyah 
melakukan perluasan wilayah hingga bumi belahan timur yang mencakup 
seluruh wilayah Khurasan, bahkan mencapai batas wilayah Cina dan India. 
AL Daulah Umawiyah menaklukkan hampir semua pulau di wilayah Laut 
Mediterania di sisi timur dan baratnyas menembus Lautan Oairani dan 
Laut Adriatik, serta menaklukkan bumi Andalusia, menyerbu sebagian 
besar wilayah terdalam Prancis. Daulah Umawiyah berhasil menjadikan 
sebagai kekuatan besar yang mampu melakukan jihad di wilayah laut di 
berbagai lokasi dan dalam waktu yang bersamaan. Ini dikenal dengan perang 
berstrategi ganda, jihad di darat dan laut dalam waktu bersamaan dengan 
jangkauan wilayah yang sangat luas. Strategi ini hanya dilakukan oleh Daulah 
Umawiyah dan Daulah Utsmaniyah. 


II. Angkatan Laut Islam pada Era Kekuasaan Daulah Abbasiyah 


Daulah Abbasiyah telah memberikan sumbangan sangat berharga 
dalam pengembangan peradaban Islam. Untuk membicarakan sumbangan 
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daulah ini dibutuhkan waktu yang panjang, karena ia mewarnai lembaran 
panjang sejarah Islam. Sejarah daulah ini memiliki karakteristik khusus yang 
membedakannya dengan lembaran-lembaran sejarah daulah Islam lainnya. 
Di antara karakteristik Daulah Abbasiyah antara lain adalah: 


1. Panjangnya usia Daulah Abbasiyah. Daulah ini berdiri tahun 132 H dan 
runtuh pada tahun 656 H. 


2. Masa digdayanya hanya berlangsung singkat, tidak lebih dari satu abad. 
Sementara masa kelemahannya sangatlah panjang, lebih dari empat 
abad. 


3. Munculnya negeri-negeri dan kerajaan di belahan barat dan timur. 
Sebagian di antaranya merdeka penuh dan menjadi saingian kekuasaan 
Daulah Abbasiyah, dan bahkan melawan kekuasaan khalifah di 
Baghdad. Negeri-negeri tersebut antara lain adalah Daulah Umawiyah 
di Andalusia, Daulah Fathimiyah atau Ubaidiyah di Mesir dan Maghrib. 
Sebagian negeri merdeka penuh, meski secara lahiriah menampakkan 
kesetiaan pada Khalifah Daulah Abbasiyah. Di antaranya adalah Dinasti 
Ghaznawi di Khurasan, Dinasti Aghlabiyah di Tunisia, Dinasti Thulun 
di Mesir, lalu Dinasti Ikhsyidi yang juga berada di Mesir. 


4. Lemahnya pengaruh kekuasaan khalifah di Baghdad. Pada awal abad 
IV, khalifah hanya menjadi simbol otoritas keagamaan, tidak menjadi 
simbol kekuasaan. 


5. Banyaknya pertikaian dalam internal keluarga kerajaan. Pertikaian 
tersebut berlatar belakang suku dan golongan, semisal pertikaian antara 
golongan Ahlu Sunnah wal Jamaah dan Syiah, suku Turki dan Persia, 
juga antara suku Kurdi dan Turki. 


6. Serangan bangsa Eropa Barat atas negeri-negeri Islam dalam Perang 
Salib yang terkenal. Perang Salib berlangsung selama dua abad dan 
menjadi peristiwa penting di abad-abad pertengahan. 


7. Munculnya armada laut Islam yang terlepas dari kontrol penguasa. 
Mereka ini dikenal sebagai sukarelawan pejuang-pejuang bahari. 
Munculnya kelompok sukarelawan pejuang ini dilatarbelakangi 
oleh banyak pertikaian di internal keluarga kerajaan di satu sisi, dan 
munculnya negeri-negeri pecahan.Pertikaian tersebut menyebabkan 
kerajaan mengabaikan jihad, baik di matra darat maupun udara. Lagi 
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pula, penguasa Daulah Abbasiyah tidak memberikan perhatian serius 
pada Angkatan Laut, kecuali di era digdayanya saja. Lalu, misi jihad ini 
dilakukan oleh negeri-negeri kecil yang berada di ujung barat dan timur 
Daulah Abbasiyah. 


A. Angkatan Laut di Fase Awal Kekuasaan Daulah Abbasiyah 


Daulah Abbasiyah berkembang atas dasar konsep penguatan 
kekuatan darat. Mereka tidak terlalu memperhatikan kekuatan armada 
laut sebagaimana telah dilakukan Daulah Umawiyah. Pengembangan 
Angkatan Laut di fase awal berdirinya Daulah Abbasiyah berjalan stagnan. 
Aktivitas kelautan dilakukan terbatas hanya pada wilayah Syam dan Mesir. 
Itu pun hanya tampak pada 40-an tahun pertama berkuasa dinasti ini. Hal 
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: 


1. Daulah Abbasiyah memfokuskan pengembangan wilayahnya ke bagian 
timur. Perhatian mereka terkonsentrasi ke wilayah Khurasan dan 
beberapa daerah lain yang telah maju di wilayah timur. Kenyataan ini 
membuat upaya memerangi armada laut Byzantium menjadi terabaikan. 


2. Banyaknya masalah internal, revolusi, dan pemberontakan di awal-awal 
fase terbentuknya negeri ini. 


3. Bangsa Byzantium menghentikan serangan di wilayah laut terhadap 
negeri Islam. Hal ini disebabkan adanya konflik internal dalam negeri 
tersebut. Konflik bermula setelah Raja Leo V dari Armenia menguasai 
tahta Byzantium, juga Revolusi Thomas dari Sicilia yang berlangsung 
selama periode 205-820 H. Selain itu, adanya konflik antara mereka 
dengan Kerajaan Bulgaria sejak masa pemerintahan Raja Constantin 
VI dan ibunya, Irin. 


4. Penguasa Daulah Umawiyah di Andalusia memerdekakan diri dari 
kekuasaan Daulah Abbasiyah di Baghdad. Saat itu, Daulah Umawiyah di 
Andalusia menempatkan dirinya sebagai pesaing utama atas kekuasaan 
Daulah Abbasiyah, dan memainkan peranan penting dalam dunia 
maritim. Sebagaimana pendahulunya di Syam, Daulah Umawiyah di 
Andalusia juga memiliki pengalaman menakjubkan di dunia maritim. 


Daulah Abbasiyah mulai memberikan perhatian besar di sektor 
kelautan saat negeri tersebut diperintah oleh Khalifah Harun Ar-Rasyid. 
Saat itu, negeri itu sedang berada di puncak kejayaannya. Langkah Ar-Rasyid 
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disebabkan oleh semangat politik-jihadnya dalam melawan kekuasaan 
Byzantium. Pada tahun 90 H, dia menunjuk Humaid bin Mayuf sebagai 
penguasa wilayah pesisir Syam dan Mesir. AL Islam menyerang Pulau 
Cyprus karena penduduknya mengkhianati perjanjian yang telah disepakati 
sebelumnya. AL Islam juga menyerang pulau Kreta. Kebijakan ini ditempuh 
oleh Ar-Rasyid juga sebagai upaya untuk mengimbangi pengaruh Daulah 
Umawiyah di Andalusia. Langkah Ar-Rasyid ini menyebabkan bangkitnya 
kekuatan maritim Islam atas bagian timur Laut Mediterania. 


Hanya saja, berjayanya armada laut Islam di bagian timur Laut 
Mediterania ini tidak semata disebabkan oleh pengaruh kekuasaan Daulah 
Abbasiyah saat diperintah oleh Ar-Rasyid dan cucunya Jafar Al-Mutawakkil. 
Tetapi, lebih disebabkan oleh gerakan jihad yang ditorehkan oleh pejuang 
sukarelawan, sebagian besar di antaranya berasal dari wilayah Andalusia, 
juga disebabkan oleh aktivitas maritim Daulah Aghlabiyah yang menguasai 
Tunisia dan Afrika dari tahun 185-296 H. Orang-orang Muslim Andalusia 
menaklukkan pulau Kreta pada tahun 212 H. Pada saat yang sama, AL 
Daulah Aghlabiyah di bawah pimpinan Asad bin Furat berhasil menguasai 
Pulau Sicilia. Asad adalah seorang gadhi (hakim), ahli fikih, dan ahli hadits. 
Penaklukan pulau Kreta dan Sicilia merupakan puncak prestasi yang diraih 
Islam pada periode awal Daulah Abbasiyah. 


B. Angkatan Laut di Fase Kedua Kekuasaan Daulah Abbasiyah 


Fase kedua kekuasaan Daulah Abbasiyah bermula setelah wafatnya 
Khalifah Jafar Al-Mutawakkil tahun 247 H. Ia merupakan khalifah terakhir 
dalam jajaran khalifah-khalifah yang kuat, juga khalifah terakhir yang 
memberikan perhatian besar terhadap Angkatan Laut. Setelah wafatnya 
Jafar Al-Mutawakkil, Daulah Abbasiyah memasuki zaman baru. Kekuasaan 
berpindah pada perwira-perwira berdarah Turki yang mengendalikan 
kekuasaan dari pusat kota Baghdad. Wafatnya Jafar menjadi awal zaman 
kelemahan yang berlangsung sangat lama, dan secara berangsur-angsur 
negeri runtuh secara total. 

Pada zaman kelemahan itu, para penguasa daerah memiliki kewenangan 
yang sangat besar untuk memutar roda pemerintahan di wilayahnya. Dalam 
batas-batas tertentu, seakan penguasa daerah itu adalah raja-raja kecil yang 
berkuasa penuh atas wilayahnya. Raja-raja kecil itu tentu tidak akan muncul 
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ke permukaan jika pusat kekuasaan di Baghdad tidak lemah. Saat itu, muncul 
raja-raja kuat yang menguasai negara dalam negara. Bahkan, beberapa 
negara tersebut memiliki kekuasaan melebihi kekuasaan Daulah Abbasiyah 
sendiri. Namun di sisi lain, keberadaan negara-negara tersebut menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan tetap berdirinya Daulah Abbasiyah: 
dan mendorong adanya penaklukan wilayah baru melalui laut. Kita akan 
mengulas peranan besar yang dimainkan oleh dua negara bahari dalam 
memajukan Angkatan Laut di zaman Daulah Abbasiyah. Kedua negara itu 
adalah Daulah Thuluniyah dan Daulah Aghlabiyah. 


C. Angkatan Laut Daulah Thuluniyah 


Daulah ini berumur pendek. Namun kehebatan dan kecintaan jihad 
pada jiwa pendirinya, Ahmad bin Thulun, menjadikannya dinasti kuat yang 
mampu mengendalikan wilayah Syam, Mesir, Hijaz, dan Yaman. Ahmad bin 
TIhulun mampu menjadikan negaranya kuat, meski ada ketegangan antara 
dirinya dengan Pangeran Al-Muwaffag Billah. Sang pangeran ini adalah 
perwira militer Daulah Abbasiyah dan saudara Khalifah Al-Mu tamid Billah. 
Dalam banyak peristiwa, Al-Muawaffag berusaha menjatuhkan Ahmad bin 
Thulun dari posisinya. 


Ahmad bin Thulun memberikan perhatian besar terhadap penguatan 
armada laut Islam. Upaya ini dimaksudkan untuk menjaga keamanan 
negara yang memiliki garis pantai yang panjang dari serangan Byzantium. 
Ahmad bin Thulun membangun benteng besar di Pulau Rodhes. Upaya ini 
menjadikan Ahmad bin Thulun sebagai orang pertama yang menggagas 
pengamanan jalur pelayaran di Sungai Nil dari serangan musuh yang masuk 
melalui Dimyath atau Rasyid. Ia mendatangkan para tenaga ahli untuk 
membuat kapal-kapal perang besar. Kapal-kapal itu kemudian berpatroli 
di perairan Mesir dan Syam menghadang kapal-kapal perang Byzantium. 


Upaya ini diteruskan oleh putra Ahmad bin Thulun yang bernama 
Khimaruwaih. Ia memperkuat dan menambah jumlah armada laut. Ia juga 
mengadakan perjanjian damai dengan musuh ayahnya, yaitu raja Pulau 
TIhursus. Tindakan ini dilakukannya untuk memotong jalur pelayaran yang 
biasa dijadikan jalur masuk oleh Byzantium menuju wilayah Mesir dan Syam. 
Dengan begitu, Khimaruwaih bisa mencegah masuknya armada Byzantium 
menuju pantai-pantai Mesir. Sayangnya, sejak kematian Khimaruwaih 
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pada tahun 282 H, kekuatan Angkatan Laut Daulah Thuluniyah berangsur 
melemah. Bahkan, usia kerajaan tak berlangsung lama setelah itu. 


D. Angkatan Laut Daulah Aghlabiyah 


Terjadi fitnah dan kekacauan di wilayah Maghribi, khususnya dari 
kabilah-kabilah Barbar yang menganut paham Khawarij dari sekte Shufriyah 
dan Ibadhiyah. Kabilah-kabilah ini mengadakan revolusi menantang 
penguasa saat itu. Khalifah Harun Ar-Rasyid tidak memiliki pilihan lain 
kecuali mengangkat satu suku Arab yang mendiami Maghribi sebagai 
penguasa. Khalifah memerintah suku ini untuk memadamkan gejolak. 
Upaya ini tidak bisa dilakukan langsung oleh pasukan khalifah, mengingat 
jauhnya wilayah Maghribi dari pusat pemerintahan di Baghdad. Khalifah 
Harun Ar-Rasyid memberikan tugas berat ini pada panglima yang bernama 
Ibrahim bin Al-Aghlab At-Tamimi pada tahun 184 H. Dengan kebijakan ini, 
Khalifah Ar-Rasyid telah melontarkan gagasan bagi dibentuknya negara- 
negara kecil yang diperintah oleh satu keluarga dan diwariskan secara 
turun-temurun. Setelah itu, di kemudian hari muncul negera-negara kecil 
di wilayah timur dan barat dengan pola pemerintahan yang sama. Ada 
Daulah Thahiriyah dan Samaniyah di timur. Ada Daulah Thuluniyah dan 
Ikhsyidiyah yang berkuasa di Syam dan Mesir, serta banyak negara kecil 
lainnya. 

Daulah Aghlabiyah di Tunisa dan Afrika Utara berusia tak lebih dari 
satu abad. Era kekuasaan daulah ini menjadi puncak zaman keemasan benua 
Afrika di berbagai bidang kehidupan, khususnya di bidang maritim. Daulah 
Aghlabiyah memberikan sumbangan besar di bidang ini pada permulaan 
abad III. Hal ini didukung oleh beberapa faktor di antaranya: 


1. Panjangnya wilayah pesisir yang dikuasi Daulah Aghlabiyah, mulai 
dari Tripoli di bagian timur negeri hingga Bijayah (wilayah Aljazair) di 
bagian barat. Kenyataan ini menuntut adanya kekuatan maritim yang 
mampu menjaga wilayah pesisir dari ancaman Byzantium, bahkan yang 
mampu melancarkan serangan ke jantung wilayah Byzantium. 

2. Rakyat memiliki kemahiran, kemampuan, dan kecakapan dalam bidang 
maritim dan segala hal yang terkait. Selain itu, rakyat Aghlabiyah sangat 
memahami karakter bangsa Byzantium lantaran proses interaksi yang 
panjang selama masa penjajahan mereka atas wilayah Afrika Utara. 
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3. Tersedianya bahan-bahan baku utama untuk membangun armada laut, 
tersedianya tenaga terampil, dan tersedianya pabrik pembuatan kapal 
di Tunisa sejak era Jabir bin An-Numan. 


4. Tumbuhnya semangat jihad di dalam dada rakyat negeri tersebut setelah 
mengalami pergolakan sekian lama. Semangat jihad tersebut tumbuh 
berkat tersiarnya Madzhab Imam Malik, juga karena beberapa murid 
Imam Malik tinggal di sana. Di antara mereka adalah Asad bin Al-Furat, 
Al-Bahlul bin Rasyid, Ibnu Umar Ar-Ruaini, dan beberapa lainnya. 


Daulah Aghlabiyah berhasil menaklukkan beberapa wilayah. Di 
antara penaklukan penting dicapai pada abad III H. Pada tahun 213 H, 
mereka berhasil menaklukkan Pulau Sicilia, sebuah pulau terbesar di Laut 
Mediterania. Pada tahun 255 H, mereka menaklukkan Pulau Malta. Beberapa 
kali mereka menyerang Pulau Sardania, dan nyaris berhasil merebutnya. 
Dengan prestai tersebut, kaum Muslimin tahu bagaimana cara mengancam 
Italia dan seluruh Eropa Tenggara. Mereka menaklukkan Laut Tirani, bahkan 
melakukan ancaman terhadap Roma Kuno. 


III. Angkatan Laut Islam pada Masa Daulah Fathimiyah 


Daulah Fathimiyah atau Ubaidiyah” ini lahir setelah melalui serangkaian 
perang sengit di Maghrib Al-Adna dan Maghribi Al-Ausath tahun 296 H. 
Daulah baru ini mewarisi kerajaan-kerajaan kecil yang berada di Maghribi 
seperti Daulah Aghlabiyah, Daulah Idrisiyah, Daulah Rustumiyah- 
Ibadhiyah, dan Daulah Midrariyah (Bani Midrar) yang menganut paham 
Khawarij-Shufriyah. 


Daulah Fathimiyah menguasai seluruh wilayah Maghribi dan berusaha 
menguasai Mesir sejak tahun 301 H. Upaya tersebut baru mencapai hasilnya 
pada tahun 357 H. Tak lama kemudian, mereka menguasai negeri Syam. 
Dengan begitu, Daulah Fathimiyah menjadi negeri Islam terbesar di wilayah 
Arab pada akhir abad. 


Tulisan ini tidak bermaksud membahas akidah sesat dan zindig yang 
dipahami oleh kaum Fathimiyah-Ubaidiyah, karena masalah ini menjadi 
wiayah kajian lain. Tulisan ini hanya membahas kajian tentang aktivitas 
maritim yang dilakukan oleh Daulah Fathimiyah di wilayah perairan 


32 Diadopsi dari nama pendirinya Ubaidullah Al-Mahdi yang Sesat. 
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Mesir, Syam, dan Afrika Utara. Tulisan ini membahas prestasi besar mereka 
dalam bidang maritim. Prestasi tersebut menempatkan mereka pada posisi 
terhormat dalam barisan negara-negara bahari. Bahkan, para ahli sejarah 
menempatkan daulah ini dalam posisi kedua setelah Daulah Umawiyah 
dalam pengembangan dunia maritim Islam. 


A. Bersaing dengan Daulah Abbasiyah 


Saat berdiri tahun 296 H di Maghribi, Daulah Fathimiyah menyatakan 
dirinya sebagai Negeri Ahlul Bait. Negeri ini bersaing seru dengan Daulah 
Abbasiyah di timur dan Daulah Umawiyah di barat. Bahkan, Fathimiyah 
menempatkan diri sebagai dinasti pengganti Daulah Abbasiyah. Dengan 
maksud ini, para khalifah Daulah Fathimiyah mengklaim diri sebagai 
penegak bendera jihad melawan kelaliman. Untuk memperkuat sendi- 
sendiri dinasti baru, Bani Fathimi memanfaatkan kelemahan para khalifah 
Daulah Abbasiyah di satu sisi dan—di sisi lain—kegiatannya melawan 
ancaman Byzantium yang datang bertubi-tubi.” 


Pada tahun 358 H, pasukan Fokas Imperium Byzantium berhasil 
menjajah sejumlah besar kota-kota di Syam. Mereka merebut kota Aleppo, 
Mashirah Numan, Kafr Ihab, Syiraz, Hama, Homsh, dan Jaballah. Daulah 
Fathimiyah memanfaatkan kondisi ini untuk meluaskan wilayahnya hingga 
Mesir dengan alasan mencegah meluasnya penjajahan Byzantium atas 
wilayah Syam. Hal ini dikatakan oleh Al-Muiz Lidinillah dari klan Fathimiyah 
saat memasuki kota Iskandariya. Kedatangannya disambut oleh beberapa 
tokoh masyarakat, di antaranya gadhi Mesir, Abu Thahir Adz-Dzahili. Al- 
Muiz mengatakan, kedatangannya di Iskandariya tidak dimaksudkan untuk 
memperluas wilayah negaranya, juga bukan menambah jumlah perwiranya. 
Tindakannya dimaksudkan untuk jihad dan kemenangan kaum Muslimin.” 


Dengan dasar persaingan ini, Daulah Fathimiyah mengembangkan 
armada laut yang kuat dengan jumlah yang sangat besar. Mereka bermaksud 
meluaskan wilayah di bagian timur dengan cara menumbangkan Daulah 
Abbasiyah yang lemah, dan di bagian barat dengan cara melenyapkan Daulah 
Umawiyah di Andalusia. 

Beberapa kali armada laut Daulah Fathimiyah gagal dalam menaklukkan 


33 An-Nujum Az-Zahirah, Jilid IV, hlm.72 
34 Alfazh hlm, 133 dan An-Nujum Az-Zahirah, Jilid IV, hlm. 72 
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Mesir. Beberapa kali mereka kalah dalam berperang melawan armada laut 
Daulah Abbasiyah di Tharsus. Pengalaman ini mendorong para khalifah 
Daulah Fathimiyah untuk meningkatkan kemampuan Angkata Laut-nya. 


Daulah Fathimiyah hanya berhasil meluaskan wilayah kekuasaannya 
di wilayah timur yang mencakup Mesir, Syam, dan Hijaz. Mereka gagal 
melakukan hal yang sama di barat karena armada laut Daulah Umawiyah 
di Andalusia sangat kuat. 


B. Jumlah Tenaga Terampil Memadai 


Kenyataan ini dapat dirasakan oleh setiap orang yang singgah dan 
berinteraksi dengan penduduk Maghribi dan Afrika Utara. Kehidupan 
maritim merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan bangsa itu, baik 
dalam bidang sosial atau ekonomi. Luasnya perairan wilayah Afrika Utara 
menjadikan penduduknya handal dalam bidang kelautan. Ibnu Khaldun 
menulis, “Penduduknya hidup di alam laut yang keras dan pantai-pantai 
ganas. Kenyataan ini menyebabkan mereka mengalami penderitaan yang 
tidak dialami oleh bangsa-bangsa bahari lainnya. Bangsa Romawi, Eropa, 
dan Juth ada di dataran tinggi utara negeri dari wiayah laut Romawi ini. 
Aktivitas-aktivitas perang dan perdagangan sering mereka lakukan di kapal- 
kapal. Karena itu, mereka handal dalam mengarungi lautan dan piawai 
berperang dengan menggunakan armada laut... 


C. Ketersediaan Bahan Baku dan Pabrik Pembuatan Kapal 


Salah satu faktor yang mendukung kekuatan Angkatan Laut Daulah 
Fathimiyah adalah ketersediaan yang melimpah akan bahan-bahan baku 
pembuatan kapal, semisal kayu, besi, bahan sabut, cat, dan minyak. Bahan- 
bahan ini didatangkan dari wilayah sangat luas yang masuk dalam wilayah 
kekuasaan Daulah Fathimiyah. Kayu-kayu didatangkan dari pohon-pohon 
yang banyak tumbuh di wilayah Sicilia, Cyprus, lembah Bijayah, dan daerah 
Kistamah (sekarang berada di tengah dan selatan wilayah Aljazair). 


Tahun 305 H, Daulah Fathimiyah membangun pabrik pembuatan kapal 
di wilayah Al-Mahdiyah, Sousa, dan kota Marsa Al-Kharaz. Pabrik-pabrik 
ini dibangun untuk melengkapi pabrik-pabrik yang berada di Tunisa dan 
peninggalan Daulah Umawiyah. 


35 Al-Mugaddimah, Jilid II, hlm. 627 
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D. Banyaknya Kota-kota Pelabuhan Strategis di Wilayah Maghribi 


Garis pantai Tunisia dan Aljazair sangat panjang. Di sebelah timur, 
garis pandai tersebut tersambung dengan pantai Burgah dan Tripoli. Di 
sebelah barat tersambung dengan pantai-pantai Maghrib Al-Agsha. Kondisi 
geografi ini menyebabkan banyaknya pelabuhan yang berfungsi sebagai 
pelabuhan utama dan penting. Selain itu, wilayah-wilayah tersebut memiliki 
banyak teluk yang masuk hingga wilayah terdalam daratan. Kondisi ini juga 
menyebabkan pelabuhan-pelabuhan yang ada aman dari hembusan angin 
kencang dan arus air deras. 


Kami telah menyebutkan nama-nama kota pelabuhan penting tersebut 
pada pembahasan ketiga di bab pertama buku ini. Karena itu, kami tak perlu 
mengulangnya di bagian ini. 


E. Daulah Fathimiyah Menguasai Pulau-pulau di Wilayah Laut Putih 


Perairan Laut Putih memiliki banyak pulau kecil dan besar. Keberadaan 
pulau-pulau tersebut berdampak positif bagi armada laut Islam dalam 
menghadapi armada Byzantium dan Eropa. Daulah Fathimiyah berhasil 
menguasai sejumlah besar pulau-pulau di bagian barat wilayah negeri. 
Pulau-pulau tersebut menjadi benteng terdepan untuk menghadang gerakan 
armada musuh yang hendak merapat ke pantai-pantai Maghribi. Di sisi lain, 
pulau-pulau tersebut juga menjadi garda depan untuk melakukan ekspansi 
ke wilayah musuh yang berada di selatan Eropa. 


Daulah Fathimiyah berhasil menguasai Sicilia, Sardinia, Oarsyagah 
(Carseca), Malta, Oushirah, Oarganah, Malthiyah, Jarbah, Oimlariyah, 
pulau-pulau Kreta, Jamurfi, Zarga, Ahasi, dan pulau-pulau lain yang berada 
di Laut Mediterania bagian barat. 


F. Siasat Daulah Fathimiyah dalam Mengelola Angkatan Laut 


Setelah memindahkan pusat pemerintahan ke Mesir dan menggabungkan 
wilayah Syam yang mencakup Aleppo dan Antiokia di utara ke dalam 
wilayah kekuasaannya, batas wilayah Daulah Fathimiyah memanjang dari 
batas Asia Kecil hingga wilayah Tilmisan (Tlemcen). Daulah ini membagi 
wilayahnya menjadi enam sektor: 


1. Mesir dengan batas-batasnya yang memanjang dari Rafah hingga 
Agabah Salum. 
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2. Syam dengan batas perairannya yang memanjang dari Rafah hingga 
Antiokia. 

3. Libya dan Maragiya. Daulah Fathimiyah menggabungkan wilayah ini 
dalam kekuasaan Mesir setelah terjadinya Revolusi Abu Rakwah Al- 
Umawi tahun 396 H/ 1005 M. 

4. Tripoli yang memanjang dari Sirte hingga Oabis. 

5.  Ifrigiya (Tunisia) dan Maghrib Al-Ausath. 


6. Sicilia. Wilayah ini digabungkan dengan Mesir setelah tahun 361 
H. Tripoli dijadikan kota penghubung antara Sicilia dengan wilayah 
kekuasaan Daulah Fathimiyah di Mesir. Armada laut Daulah Fathimiyah 
berperan menjaga perairan Laut Mediterania. 


Setiap sektor dijaga oleh armada laut khusus. Setiap sektor memiliki 
pabrik pembuatan kapal dan kantor administrasi yang mengatur urusan 
maritim. Selain itu, setiap sektor memiliki Angkatan Laut-nya sendiri. 
Angkatan Laut ini bertugas sebagai badan pertahanan dan juga sebagai agen 
yang melakukan serangan ovensif terhadap wilayah musuh. 


Dalam aktivitas maritimnya, Daulah Fathimiyah membentuk Dewan 
Jihad yang berpusat di Mesir. Dewan ini mengurus manajemen kemaritiman 
yang menyangkut jumlah dan jenis kapal, kepala dan anak buah kapal serta 
pembayaran gaji mereka, pengawas kapal, dan lain-lain. Untuk menambah 
pabrik pembuatan kapal yang telah ada sebelumnya, Daulah Fathimiyah 
juga membangun pabrik baru di Maks atau Mags. Pabrik ini masuk dalam 
wilayah kota Iskandariya. Pabrik baru ini memiliki kemampuan produksi 
dengan kapasitas yang lebih besar dari pabrik-pabrik lain yang telah ada 
sejak lama. Pabrik baru ini dibangun oleh Khalifah Al-Muiz pada tahun 
362 H untuk menjaga negara dari ancaman Byzantium dari utara dan kaum 
Oaramitah dari timur. 

Setiap pabrik kapal memproduksi tipe khusus. Pabrik di Raudah 
memproduksi kapal perang. Pabrik di Dimyath memproduski kapal 
pengangkut logistik. Pabrik di Iskandariya memproduksi kapal perang dan 
skoci. 


Perlu diingat, pabrik di Maks pernah mengalami kebakaran besar 
pada 24 Rabiul Awal 386 H. Pada waktu itu, sebuah kapal besar yang siap 
diberangkatkan terbakar. Sedianya kapal itu akan diberangkatkan ke kota 
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Tripoli di wilayah Syam untuk menghentikan ekspedisi armada Byzantium 
yang hendak memasuki wilayah Syam. Setelah diperiksa, biang dari 
kebarakan itu adalah orang-orang Romawi yang tinggal di Iskandariya. 
Para pelaut dan sejumlah awak sipil di dalam kapal melakukan perlawanan. 
Mereka merangsek ke arah orang-orang Romawi dan membunuh sebagian 
besar di antaranya. 


G. Aktivitas Maritim Terpenting yang Dilakukan Daulah Fathimiyah 
1. Menahan Serangan Kaum Oaramitah 


Daulah Ikhsyidiyah gentar terhadap ancaman kaum Oaramitah dari 
Bahrain dan membayar sejumlah upeti tahunan pada mereka. Setelah 
kekuasaan atas wilayah Syam berpindah dari tangan Daulah Ikhsyidiyah 
pada Daulah Fathimiyah, maka penguasa baru ini menolak menyetorkan 
upeti tersebut pada kaum Oaramitah. 


Akhirnya, kaum Oaramitah bertekad untuk memerangi Daulah 
Fathimiyah. Upaya kaum Oaramitah didukung oleh bangsa Buwaihiyah dan 
Hamdaniyah.Kaum Oaramitah berhasil mengalahkan bangsa Fathimiyah 
dan mengusir mereka dari Damaskus dan sebagian besar wilayah Syam. 
Kaum Oaramitah bergerak masuk ke arah wilayah Mesir pada tahun 361 
H. Mereka berhasil memasuki wilayah penting di Kairo. 


Angkatan Laut Fathimiyah yang berada di Maghribi bergerak untuk 
memberikan bantuan pada armada laut yang berada di Mesir. Tentara 
Fathimiyah berhasil merebut kembali kota Yafa dan beberapa bagian wilayah 
Syam. Angkatan Laut Fathimiyah mengangkut tentara dan logistik untuk 
membantu pasukan yang berjuang di wilayah Mesir dan Syam. Akhirnya, 
pasukan Fathimiyah meraih kemenangan dan memaksa pasukan Oaramitah 
bergeser ke wilayah Ihsa.” 


2. Memadamkan Pemberontakan di Mesir dan Syam 


Kedatangan kaum Fathimiyah sebenarnya tak dikehendaki orang-orang 
Mesir dan Syam. Ini disebabkan oleh kezindikan dan kesesatan mereka. 


36 Perhatikan, mereka semua adalah sekte-sekte sesat dalam Syiah yang bak duri dalam daging dalam tubuh 
umat Islam. 

37 Al-Kamilfi At-Tarikh, Jilid 7, hlm. 326 dan 344: Ittiazh Al-Hanfa hlm. 129: dan Al-Bidayah wa An-Nihayah, 
Jilid 11, hlm. 295. 
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Pertentangan antara kaum Oaramitah dan Fathimiyah dimanfaatkan oleh 
orang-orang Mesir dan Syam untuk memberontak terhadap penguasa 
Fathimiyah. Sembari mengibarkan bendera Daulah Abbasiyah, penduduk 
Tanis mengadakan pergolakan menentang gubernur Fathimiyah pada tahun 
361 H. Pergolakan serupa juga dilakukan oleh penduduk Fayum di daerah 
Shaid, Mesir. Penguasa Fathimiyah merespon pemberontakan tersebut 
dengan mengirim kekuatan armada laut di sungai Nil. Armada tersebut 
terdiri dari 40 kapal yang dipenuhi prajurit dan senjata. Pemberontakan 
pun bisa dipadamkan. 


Pada tahun 387 H, penduduk kota Shur di bawah pimpinan seorang 
pelaut yang diberi julukan Allagah. Pemberontakan ini merupakan perang 
terbuka melawan kekuasaan Fathimiyah. Penguasa Fathimiyah merespon 
pemberontakan ini dengan mengirim armada laut yang didatangkan dari 
Tripoli dan Shaida. Pemerintah Fathimiyah juga mengirim prajurit Angkatan 
Darat yang didatangkan dari Damaskus. Para pemberontak meminta 
bantuan dari bangsa Byzantium. Permintaan ini direspon Byzantium dengan 
mengirim armada besar. Terjadilah pertempuran laut antara Angkatan Laut 
Fathimiyah melawan Angkatan Laut Byzantium, yang berakhir dengan 
kemenangan di pihak Fathimiyah. Pemberontakan pun bisa dipadamkan." 


3.  Memerangi Bangsa Byzantium 


Kekuasaan Fathimiyah di Syam dan Mesir belum stabil, sampai suatu 
ketika pada tahun 365 H imperium Byzantium mengirim pasukan besar ke 
negeri Syam. Pasukan tersebut dipimpin oleh Kaisar Hana. Dalam referensi 
Arab, Kaisar Hana disebut sebagai “Asy-Syamsig”. Pasukan Byzantium 
berhasil menduduki wilayah utara Syam, kemudian merangsek ke wilayah 
selatan dan berhasil merebut Oaisariyah (Caesarea), Beirut, dan Jubail. Tetapi 
gerakan mereka terhenti di perbatasan Tripoli, karena keberadaan armada 
Fathimiyah yang mempertahankan Tripoli. Di sini, armada Fathimiyah 
berhasil mengalahkan Byzantium dan memaksa mereka mundur dari 
wilayah selatan Syam.” 


Tahun 383 H, armada Fathimiyah berhasil mengalahkan armada 
Byzantium di perairan Iskandariya dan memaksa mereka menarik diri dari 


38 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 7, hlm. 380. 
39 Al-Bahriyah Al-Islamiyah, Jilid I, hlm. 99 
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peperangan. Armada Fathimiyah mengusir armada Byzantium hingga 
meninggalkan perairan Arab. 


Tahun 389 H, armada Byzantium memblokade kota Tripoli dari sisi laut 
dan darat. Armada Fathimiyah berusaha membuka blokade dan berhadapan 
langsung dengan armada Byzantium pada tahun 390 H. Armada Fathimiyah 
berhasil membuka blokade dan memaksa Byzantium mudur dari wilayah 
tersebut. 


Awal abad 5 H, Fathimiyah dan Byzantium berdamai disebabkan 
munculnya kekuatan baru dari suku Saljuk Turki. Peperangan di antara dua 


imperium ini terhenti sampai kaum salib dari Eropa masuk wilayah Syam. 


I. Angkatan Laut Fathimiyah dan Ekspedisi Kaum Salib 


Sepanjang usianya, Daulah Fathimiyah mampu menjaga kekuatan 
Angkatan Laut-nya. AL daulah ini mulai melemah saat diperintah oleh 
Khalifah Al-Mustanshir Billah (327-387 H). Hal ini disebabkan oleh 
munculnya kekuatan kaum Saljuk Turki di perairan, dan tibanya armada 
mereka di negeri Syam. Kedatangan kaum Saljuk menggoncang kekuasaan 
Daulah Fathimiyah atas wilayah Syam. Tahun 362 H dilihat sebagai tahun 
bencana bagi Daulah Fathimiyah, di mana kota-kota di pedalaman dan 
pesisir Syam menyatakan kemerdekaannya dari kekuasaan daulah. Gubernur 
Badrul Jamali yang merupakan penguasa de facto Daulah Fathimiyah 
berusaha mengembalikan kekuasaan dinasti atas kota-kota pesisir utara. 
Usahanya itu mengalami kegagalan. Namun, putranya yang bernama Al- 
Afdhal bin Badar berhasil menguasai kembali Baitul Magdis dan Shur. Pada 
masa itu, ekspedisi pasukan salib mulai menyerang wilayah Syam. 


Saat pasukan salib menyerang Syam, Daulah Fathimiyah tak memiliki 
kota pelabuhan kuat selain Asgalan. Pada awal mulanya, penguasa 
Fathimiyah bersuka-cita dengan serangan pasukan salib atas wilayah Syam, 
lantaran sikap dendam mereka pada penduduk Syam yang memisahkan 
diri dari Daulah Fathimiyah. Bahkan, kaum Fathimiyah memandang 
pasukan salib sebagai sekutu dalam menghadapi kaum Saljuk Turki. 
Karena itu, sebagian sejarawan berpendapat bahwa kaum Fathimiyah-lah 
yang mengundang pasukan salib untuk memasuki wilayah Syam demi 
membendung pergerakan kaum Saljuk agar tidak masuk ke Mesir. 
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Namun, kaum Fathimiyah segera menyadari kesalahannya. Kemudian, 
Gubernur Al-Afdhal mengerahkan pasukan dalam jumlah besar untuk 
merebut kembali Baitul Magdis.” Pasukannya singgah di pinggiran kota 
Asgalan (Ashkelon) untuk menunggu kedatangan armada Fathimiyah dari 
Iskandariya. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh pasukan salib. Mereka 
menyerang pasukan Fathimiyah dengan ganas hingga mendapatkan 
kemenangan. Namun demikian, pasukan Fathimiyah beberapa kali 
melakukan usaha untuk merebut beberapa kota Syam. Usaha itu bermula 
dari wilayah Asgalan yang merupakan satu-satunya kota pesisir yang masih 
dimiliki kaum Fathimiyah. Angkatan Laut Fathimiyah menyerang Yafa 
pada tahun 497 H. Namun serangan ini menemui kegagalan." Saat pasukan 
salib mengepung Tripoli tahun 500 H, armada laut Fathimiyah di Mesir 
menambah cadangan bahan makanan dan logistik di dalam kota. Kemudian, 
armada yang sama mempertahankan Shaida pada tahun 501 H, Beirut pada 
tahun 503 H,” dan Shur pada tahun 518 H. Namun, upaya-upaya tersebut 
gagal. Kekuatan Fathimiyah tak sanggup mempertahankan seluruh kota dari 
gempuran pasukan salib. 


IV. Angkatan Laut Andalusia” 


Daulah Islam di Andalusia merupakan kerajaan Islam yang paling 
panjang umurnya. Andalusia ditaklukkan Islam pada tahun 92 H. Granada— 
benteng terakhir Islam di Andalusia—jatuh ke tangan musuh pada tahun 
897 H. Artinya, Islam menguasai Andalusia selama lebih dari delapan abad. 
Negara Islam Andalusia mengalami beberapa kali perubahan rezim dan 
dinasti. Beberapa dinasti-keluarga memeritah Andalusia dalam beberapa 
fase. 


1. Fase penaklukan dan pemerintahan gubernur (92 - 138 H) 
2. Fase kekuasaan Daulah Umawiyah (138 - 366H) 
3. Fase kekuasaan Daulah Amiriyah (396 - 399 H) 


40 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 9, hlm. 21. 

41 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 9, hlm.72. 

42 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 9, hlm. 137. 

43 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 9, hlm. 227. 

44 Al-Bahriyah Al-Islamiyah, Jilid 2, 1475 Tarikh Ghazwat Al-Arab, hlm. 140: Athlas Tarikh Al-Islam, hlm. 
288, Al-Islam fi Al-Andalus, Jilid 1dan Jilid 8: Mugaddimah Ibni Khaldun, hlm. 255. 
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Fase pertentangan dan kekacauan (399 - 422 H) 
Fase kekuasaan raja-raja golongan (422 - 492H) 
Fase kekuasaan Daulah Murabitin (492 - 544 H) 
Fase kekuasaan Daulah Muwahhidin (544 - 636 H) 


Fase kekuasaan Dinasti Nasiris-Bani Ahmar (636 - 897 H) dan jatuhnya 
Granada. 


Secara geografis, Andalusia merupakan negara maritim. Ia menempati 


semenanjung yang dikelilingi oleh lautan di tiga arah mata angin. 


Penduduknya memiliki kemahiran di dunia maritim. Orang-orang Muslim 


yang menaklukkan negeri ini juga melalui usaha keras mengarungi lautan. 


Meski begitu, sejak dari masa penaklukan pada tahun 92 H hingga masa 
pemerintahan Abdurrahman Al-Ausath Al-Umawi tahun 230 H, Andalusia 
tidak memiliki Angkatan Laut sebagaimana umum dikenal dalam istilah 


militer. Hal itu dikarenakan oleh beberapa sebab, di antaranya: 


l. 


Penguasa Muslim disibukkan oleh usaha menumpas sisa-sisa orang 
Spanyol di wilayah utara. Mereka selalu berusaha mengganggu 


ketentraman kaum Muslimin. 


Adanya friksi kesukuan yang melibatan unsur Arab dan etnis Barbar di 
satu sisi, dan di sisi lain antara suku-suku Arab yang melibatkan klan 
Oais dan Yaman. 


Sebagian perwira berusaha mengalihkan perhatian kaum Muslimin agar 
tidak terjebak dalam pertikaian antarsesama. Para perwira itu berusaha 
menyempurnakan penaklukan Islam dengan mengerahkan pasukan ke 
arah utara. Mereka menyerang daerah yang berada di balik pegunungan 
Pyrenia dan Prancis Selatan. Serangan ini melalui jalur darat. 


Adanya gejolak dalam internal negara yang berujung pada berdirinya 
Daulah Umawiyah di Andalusia pada tahun 138 H. Kadang gejolak 
tersebut ditimbulkan oleh orang-orang dari klan Oais, kadang dari klan 
Oahthani, kadang dari kaum budak Nasrani dari utara, dan kadang 
sengketa dengan Daulah Abbasiyah saat diperintah oleh Khalifah Abu 
Jafar Al-Mansur. 


Adanya penandatanganan kesepakatan damai antara penguasa Daulah 
Umawiyah dengan imperium Byzantium. Perjanjian ini cukup efektif 
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untuk menciptakan situasi tenang yang sifatnya relatif di wilayah 
perairan Andalusia, juga cukup menjamin keamanan di pantai timur 
Andalusia. 


A. Perkembangan Angkatan Laut Andalusia 


Sampai pada tahun 229 H, Andalusia belumlah memiliki Angkatan Laut 
yang tersistem. Di era pemerintahan Gubernur Abdurrahman Al-Ausath, 
terjadi perang di pantai barat Andalusia melawan orang-orang Viking atau 
biasa disebut bangsa Normandia. Bangsa Normandia merupakan suku kuno 
bangsa Arya yang mendiami semenanjung Skandinavia. Di permulaan 
abad 9 Masehi, saat jumlah populasi mereka membesar dan menipisnya 
kekayaan alam yang menopang kehidupan mereka, bangsa ini bermigrasi 
meninggalkan negerinya. Mereka pergi dengan dua tujuan, barat dan timur. 
Di sisi timur, mereka masuk wilayah Rusia melalui sungai Volga. Karena itu, 
ahli sejarah seperti Al-Ya' gubi dan Al-Masudi menyebut mereka sebagai 
bangsa Rusia. Kelompok lain bergerak menuju barat. Mereka menyerang 
wilayah pesisir Inggris dan Irlandia. Mereka menempati wilayat barat laut 
Inggris dalam waktu yang lama. 


Bangsa Normandia dan Viking menyerang Lisabon, bagian pedalaman 
di dataran tinggi Andalusia pada awal bulan Dzulhijjah 229 H. Selama 
kurang lebih dua bulan mereka menduduki pesisir Andalusia sembari 
menciptakan kekacauan, kerusakan, dan melakukan pembunuhan terhadap 
warga setempat. Serangan mereka mencapai jantung wilayah Sevilla. Setelah 
melalui usaha yang melelahkan dan kerugian besar, kaum Muslimin berhasil 
mengusir mereka dari tanah Andalusia. 


Angkatan Laut Andalusia mengalami perkembangan pesat, hingga 
memiliki dua pangkalan maritim. Pangkalan di sisi timur berada di Laut 
Mediterania dengan kota pelabuhan utama Murcia. Pangkalan di sisi barat 
berada di Laut Atlas (Laut Gelap) dengan kota pelabuhan utama Lisabon. 
Pada masa pemerintahan Abdurrahman An-Nashir (300-350 H), Angkatan 
Laut Andalusia memiliki kekuatan besar bagian barat Laut Mediterania. 
Selain itu, kaum Muslimin mampu menguasai seluruh wilayah di Laut 
Mediterania. Di wilayah timur, berdiri armada laut Mesir dan Syam, di 
wilayah tengah berdiri armada laut Daulah Aghlabiyah, dan di barat berdiri 
armada laut Daulah Umawiyah di Andalusia. Dengan dukungan keberadaan 
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Angkata Laut yang kuat, bisa dilaksanakan aktivitas pembangunan, 
perdagangan, dan pelancongan yang aman. Selain itu, negara memiliki 
kesempatan luas untuk membangun pelabuhan dan pabrik pembuatan kapal. 


B. Prestasi yang Dicapai oleh Angkatan Laut Daulah Umawiyah di 
Andalusia 


1. Membendung serangan dari Luar 


Di wilayah pesisir barat, negara menghadapi ancaman dari suku 
Viking. Serangan ini menjadi pendorong bagi didirikannya Angkatan Laut 
Andalusia. Suku Viking melancarkan serangan dalam beberapa gelombang 
setelah mereka menyerang pada tahun 229 H. Tetapi semua serangan tersebut 
menemui kegagalan disebabkan kesadaran kaum Muslimin Andalusia. 
Pantai-pantai Andalusia dijaga dengan sengat ketat, sampai-sampai 
pasukan Viking tidak berani turun dari kapal-kapal mereka. Pada tahun 
255 H, mereka melancarkan satu kali serangan. Pada tahun 385 H mereka 
melakukan tiga serangan. Mereka hanya sanggup melancarkan beberapa 
gempuran yang dilakukan dengan cepat, kemudian segera melarikan diri 
demi menghindar dari kontak langsung dengan Angkatan Laut Andalusia. 


2. Menaklukkan Kepulauan Bilyar 


Kepulauan Bilyar atau pulau-pulau Andalusia bagian timur merupakan 
tempat strategis di Laut Mediterania. Siapa saja yang mampu menguasainya, 
maka dia sanggup memberikan ancaman pada seluruh wilayah selatan 
Eropa, selain juga sanggup memutus jalur perdagangan di bagian barat 
Laut Mediterania. Kepulauan Bilyar merupakan gugusan empat pulau: 
Mayurigah, Manurigah, Yabisah, dan Frontire. Pulau-pulau ini pada 
mulanya ditaklukkan oleh Panglima Abdul Aziz bin Musa bin Nusair pada 
tahun 94 H. Namun, saat itu kekuatan Islam belum tertancap dengan kuat di 
sana. Kenyataan ini mendorong para pejuang Muslim melancarkan beberapa 
kali serangan ke pulau-pulau tersebut. Saat itu, pulau-pulau tersebut juga 
tidak mengakui kekuasaan Andalusia. Kenyataan ini menyebabkan para 
pakar sejarah menetapkan pulau-pulau tersebut berada di bawah kekuasaan 
kerajaan Eropa. Setelah Angkatan Laut Andalusia didirikan, maka penguasa 
Andalusia tidak memiliki pilihan lain kecuali menaklukkan pulau-pulau di 
sebelah timur negeri. Armada laut melancarkan beberapa kali serangan, dan 
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baru berhasil menaklukkannya pada tahun 290 H, saat armada laut Islam 
di bawah pimpinan Isham Al-Khaulani. Mereka berhasil menaklukkan 
pulau-pulau tersebut tanpa rintangan yang berarti. Kaum Muslimin 
kemudian menancapkan pengaruh Islam di sana. Jumlah populasi Muslim 
semakin besar dan penduduk aslinya menerima Islam dengan terbuka. Di 
pulau-pulau timur didirikan satu kota maritim utama di bagian barat Laut 
Mediterania. Dari sanalah, kaum Muslimin melancarkan serangan pada 
pantai-pantai Prancis dan Italia. 


3. Berdirinya kota pesisir yang kuat 


Sekelompok pelaut Andalusia membangun sentra niaga besar di daerah 
Bijanah. Sentra-sentra niaga tersebut mirip sentra-sentra dagang di Italia 
yang muncul di awal abad XI Masehi semisal Janwah, Amalifi, Bundugiya, 
dan beberapa kota pesisir Andalusia yang terkenal di masa itu. Kegiatan 
tersebut menjadi salah satu bukti kebangkitan dunia maritim di era Bani 
Umayyah di Andalusia. 


» Kota Bijanah 


Bijanah pada mulanya adalah merupakan desa kecil di sungai 
Andarasy, arah utara dari kota Almeria sekarang. Lokasinya di Andalusia 
bagian tenggara. Abdurrahman Al-Ausath memberikan daerah ini kepada 
sekelompok orang Arab Yaman sebagai imbalan atas jasa mereka menjaga 
pantai. Orang Yaman—sebagaimana dikenal banyak orang—adalah orang- 
orang piawai dalam urusan maritim. Mereka ini menggairahkan aktivitas di 
perairan setempat. Mereka mendirikan pelabuhan-pelabuhan di pantai dan 
menggairahkan perdagangan dengan dunia barat. Transaksi perdagangan 
menyebabkan tumbuhnya properti dalam kota, hingga menjadi pusat niaga 
yang terkenal di bagian barat Laut Mediterania. 


Penduduk Bijanah menciptakan industri sutera. Produk mereka terkenal 
di berbagai wilayah. Untuk mengelola hasil industri, mereka mengangkat 
tenaga manajerial. Di zaman Gubernur Abdullah bin Muhammad dari Bani 
Umayyah (275-300 H), penduduk meminta izin untuk memperluas area 
industri mereka. Gubernur kemudian mengabulkan permintaan itu. 


Penduduk Bijanah merasa terancam oleh orang-orang dari Murcia. 
Karena itu, mereka membangun benteng-benteng yang kuat di sektor 
terdepan. Penduduk Bijanah terus mengembangkan aktivitas perdagangan 
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maritim sampai munculnya kota pesisir baru Almeria. Kelak, kota baru ini 
secara perlahan mengambil alih peran Bijanah. 


C. Angkata Laut Andalusia di Era Pemerintahan Muluk At-Tawaif (Raja-raja 
Kelompok) 


Suatu ketika, Daulah Umawiyah di Andalusia runtuh digantikan oleh 
Daulah Amiriyah. Kekacauan melanda seluruh wilayah Andalusia. Sistem 
pertahanan dan keamanan tak terkendali dan rakyat terpecah dalam 
beberapa faksi politik. Andalusia terpecah dalam bentuk kerajaan-kerajaan 
kecil yang berdiri sendiri. Masing-masing berusaha menjaga batas-batas 
negara sesuai batas kemampuannya. Kerajaan-kerajaan kecil ini tidak 
mampu mempertahankan kekuatan armda laut sebagaimana pernah berjaya 
di masa pemerintahan Bani Umayyah dengan pusat pemerintahannya di 
Cordoba. Kecuali Dinasti Bani Abbad di Sevilla, Dinasti Bani Shamadih di 
Almeria, dan Dinasti Mujahid Amiriyah di Dania, kerajaan-kerajaan kecil 
di Andalusia tidak mampu memainkan peranan berarti dana pertarungan 
di bagian barat Laut Mediterania. Dibandingkan dengan kerajaan-kerajaan 
kecil lainnya, Dinasti Bani Abbad, Bani Shamadih, dan Amiriyah dipandang 
sebagai kerajaan yang paling bagus armada lautnya. Penduduk ketiga dinasti 
ini merupakan pelaut-pelaut Muslim paling terkenal di zamannya. 


Dinasti Bani Abbas memberikan perhatian besar pada penguatan 
armada lautnya karena tapal batas negaranya sebagian besar berada di 
wilayah pesisir Laut Athlas. Pabrik pembuatan kapal di Sevilla dan Syalab 
setiap tahun memproduksi baik kapal perang dan niaga dalam jumlah besar. 
Sebelum pecah Perang Zallagah yang terkenal (tahun 479 H), kapal-kapal 
dari Sevilla mengangkut para prajurit Murabithin dari Satabah menuju 
Jazirah Al-Khadra (Algeciraz). 


Meski Daulah Umawiyah telah jatuh, Almeria masih memainkan 
peranan strategis dalam bidang maritim. Almeria menjadi kota maritim 
utama saat Andalusia dikuasai oleh beberapa raja kecil. Ia memiliki cadangan 
kapal dalam jumlah besar. Pabrik pembuatan kapal di dalamnya juga masih 
berproduksi. Raja Al-Mu'tashim bin Hamud memberikan perhatian besar 
pada pengembangan armada laut. Para penyair di zamannya menggubah 
bait-bait yang memuja kehebatan armada laut yang dibangun raja. 


Kerajaan Dania dan pulau-pulau di bagian timur dimerdekakan oleh 
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Mujahid Al-Amiri. Mujahid mendorong bangkitnya angkatan laut di 
wilayahnya. Dia membangun armada kuat yang kelak digunakannya untuk 
menaklukkan pulau Sardania pada tahun 406 H. Dari pulau ini, Mujahid 
melancarkan serangan ke pantai-pantai Italia. 


Tindakan Mujahid mendorong raja-raja Eropa bersatu untuk 
melawannya. Akibatnya, Mujahid mendapatkan kekalahan besar. Hanya saja, 
kekalahannya itu lebih disebabkan oleh kondisi alam kala itu, dan bukan 
disebabkan oleh kehebatan musuh. Badai laut menyebabkan sebagian besar 
kapal Mujahid tenggelam. Meski mendapatkan kekalahan besar, Mujahid 
tetap melancarkan perjuangan melawan armada-armada laut Eropa. 
Langkahnya itu dilanjutkan oleh raja-raja penerusnya, sampai kedatangan 
kaum Murabithun yang kelak menguasai seluruh wilayah Andalusia. 


D. Angkatan Laut di Andalusia di Era Pemerintahan Kaum Murabithun 


Era pemerintahan raja-raja kelompok (Muluk At-Thawaif) berakhir. 
Masa-masa kelam era pemerintahan mereka berakhir sudah. Negeri 
Andalusia memasuki era baru yang mana jihad merupakan semboyan 
utamanya. Era baru di bawah pemerintahan kaum Murabithun. Mereka 
adalah orang-orang dari kabilah Shanhajah dari suku Barbar yang besar. 
Mereka berasal dari gurun Sahara di Mauritania. Dari gurun itu mereka 
datang, demi membela panji agama yang luhur, yaitu jihad memerangi kaum 
yang keluar dari Islam. Kaum yang murtad dari Islam itu berasal dari suku 
Barbar, tepatnya kelompok Barghuthi dan Ghumarah. Kaum Murabithun 
berhasil membangun negara yang kuat. Daerah kekuasaannya mencakup 
wilayah Maghribi. Namun kemampuan maritim mereka adalah lemah. Hal 
itu dikarenakan mereka sibuk berperang di zona darat. 


Kaum Murabithun mulai memberikan perhatian pada sektor laut 
pada tahun 476 H, saat berhasil menaklukkan daerah Sabtah (Ceuta) yang 
merupakan kota pesisir utama. Kemudian, mereka memanfaatkan armada 
laut yang telah ada sebelumnya. Setelah memecat semua raja-raja golongan 
yang berkuasa di Andalusia, Dinasti Murabithun mewarisi kekuatan armada 
laut yang besar serta pabrik-pabrik pembuatan kapal sekaligus tenaga kerja 
yang sudah mahir di dunianya. Dengan begitu, seluruh kekuatan laut yang 
ada di Andalusia berada dalam kendali Dinasti Murabithun. Mereka sanggup 
mengelola Angkatan Laut dengan sistem manajemen terpadu dan sistemik. 
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Padahal, sebelumnya berbagai Angkatan Laut yang ada di Andalusia tercerai- 
berai dalam kekuasaan raja-raja kelompok. 


Dalam kekuasaan Dinasti Murabithun, di Andalusia muncul para 
perwira Angkatan Laut yang handal. Misalnya, para perwira dari keluarga 
Bani Maimun. Para perwira ini berhasil mengantarkan Dinasti Murabithun 
untuk mendapatkan kemenangan di berbagai medan perang melawan 
armada laut bangsa Eropa di Sicilia dan Spanyol di utara Andalusia. Ibnu 
Khaldun mengatakan, Di sisi barat laut ini dipenuhi dengan kapal-kapal 
yang kuat. Musuh tak sanggup menjangkau dan mengalahkan kapal-kapal 
itu. Para perwira dalam kapal-kapal itu di bawah kendali penguasa Lamtunah 


(maksudnya: Murabithun), Bani Maiumun penguasa Pulau Faris. ” 


Pada tahun 509 H, Dinasti Murabithun menaklukkan kepulauan Bilyar 
atau pulau-pulau timur. Sebelumnya armada Italia menguasi pulau-pulau 
tersebut pada tahun 508 H. Para prajurit Italia membantai penduduknya 
sebagaimana lazimnya dilakukan oleh kaum salib saat menaklukkan negeri- 
negeri Muslim. Penaklukan atas pulau-pulau timur oleh Murabithun menjadi 
itik tolak bagi dimulainya perang-perang laut dahsyat yang melibatkan 
Murabithun melawan kaum salib di bagian barat Laut Mediterania. Dalam 
perang-perang tersebut, muncul ke permukaan kepemimpinan keluarga 
Bani Ghaniyah. Mereka kelak memimpin perang melawan pemerintahan 
kaum Muwahhidin di tanah Andalusia yang telah berjalan puluhan tahun. 


Perang laut di bawah pimpinan Murabithun tidak hanya ditujukan untuk 
melawan ketamakan bangsa Italia, Prancis, dan Spanyol. Tetapi, juga untuk 
menghentikan ketamakan bangsa Normandia yang menjajah Sicilia, Timur 
Afrika, Maghrub Al-Ausath. 


E. Angkatan Laut Andalusia di Era Pemerintahan Daulah Muwahhidin 

Daulah Muwahhidin dinisbatkan pada seorang lelaki yang bernama 
Muhammad bin Tumart. Ia mengklaim dirinya sebagai Imam Mahdi 
di negeri Maghribi. Ia melakukan pemberontakan melawan penguasa 
Murabithun dengan memanfaatkan situasi perang antarsuku di pedalaman 
Shanhajah (yang merupakan asal-muasal penguasa Murabithun) dengan 


45 Ibnu Khaldun, Jilid 4, hlm. 165, Raudh Al-Oirthas, hlm. 105: Ar-Raudh Al-M?thar, hlm. 188: Daulah Al- 
Islam fi Al-Andalus, Jiid 4, hlm. 76 
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suku di pedalaman Mashmudah (yang merupakan asal-muasal Muhammad 
bin Tumart). Setelah melalui pertempuran sengit, akhirnya jatuhlah 
kekuasaan Murabithun pada tahun 541 H. Muhammad bin Tumart 
menyebut para pengikut dengan sebutan “Kaum Muwahhidun', dengan 
dasar keyakinan bahwa dia telah menyatukan mereka di atas jalan tauhid 
yang benar. Ia menyebut orang-orang Murabithun dengan sebutan “Kaum 
Mujassimah”. Agidah orang-orang Muwahhidun adalah campuran dari 
Mutazilah, Asyariyah, dan Tasawuf. 


Daulah Muwahhidin mewarisi kekuasaan Murabithun di Maghribi 
dan Andalusia. Dalam diri mereka tumbuh gerakan jihad besar karena 
kecerdasan para khalifah di awal kelahirannya. Ia adalah Abdul Mukmin 
bin Ali. Ia menjadikan jihad sebagai priorotas dan memfokuskan perhatian 
pada penguatan armada laut. Ia membangun dan mengefektifkan lagi 
fungsi pelabuhan-pelabuhan yang ada dalam wilayah kekuasaannya. Dia 
mengaktifkan kembali kegiatan pabrik-pabrik pembuatan kapal yang 
tersebar di sepanjang wilayah pesisir Maghribi dan Andalusia. Hasilnya, 
pada tahun 557 H, Angkatan Laut Daulah Muwahhidin menjadi kekuatan 
paling besar di wilayah Laut Mediterania. Hal ini diakui oleh para sejarawan 
Eropa. Abdul Mukmin memerintahkan pengoperasian armada laut yang 
paling besar sepanjang sejarah Andalusia. Itu dilakukannya demi memerangi 
kaum Kristen di utara—Castella (Kastilia), Aragon, dan Lion—. Hanya saja, 
umurnya tak memungkinkannya untuk meneruskan proyek besar tersebut. 


Selain didukung oleh keberadaan pabrik-pabrik dengan segala 
fasilitasnya untuk memproduski kapal perang, bangsa Muwahhidun juga 
menyiapkan sumber daya manusia yang handal. Abdul Mukmin mendirikan 
sekolah yang digunakan untuk mendidik calon-calon pemimpi politik dan 
perwira militer. Sekolah yang didirikannya menampung lebih dari 3.000 
murid dari Maghribi dan Andalusia. Mereka mengkaji Al-Ouran, hadits, 
dan buku-buku karya Muhammad bin Tumart yang menjadi mursyid 
(pembimbing). Buku-buku Muhammad bin Tumart menjadi referensi 
utama dalam bidang akidah. Mereka mengkaji seni dan strategi perang. 
Mereka belajar seni berenang dan strategi perang maritim. Latihan renang 
dilakukan di sebuah danau yang berlokasi di dekat istana raja. Di danau 
itu disiapkan kapal besar dan kecil. Para murid belajar strategi perang di 
lautan, mendayung, menavigasi kapal, dan menyerang kapal musuh. Mereka 
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melakukan latihan fisik yang diperlukan dalam dunia pelayaran. Seluruh 
biaya belajar ditanggung oleh negara. Dalam sejarah, sekolah tersebut 
dikenal sebagai Sekolah Para Pahlawan. Ini menunjukkan matangnya 
pemikiran dan strategi militer kaum Muslimin waktu itu. Sekolah tersebut 
juga menjadi petunjuk akan kemajuan sistem pendidikan yang menyokong 
kebutuhan dan perjuangan negara. 


Angkatan Laut Daulah Muwahhidin sangat kuat. Buktinya, Raja 
Sicilia Jiliam atau William II membayar upeti tahunan pada pemerintahan 
Muwahhidun di era Yusuf bin Abdul Mukmin (558-580 H). Ksatria 
Salahuddin Al-Ayyubi sendiri mengirim dutanya pada tahun 586 H 
pada Daulah Muwahhidin. Salahuddin meminta bantuan dari penguasa 
Muwahhidin, yaitu Ya gub bin Yusuf bin Abdul Mukmin (580-595 H) agar 
Angkatan Laut Andalusia menghadang gerak Angkatan Laut kaum salib 
yang hendak memberikan bantuan pada para pemberontak Kristen di Syam. 
Salahuddin meminta Angkatan Laut Andalusia singgah di wilayah Akka, 
Shur, dan Tripoli, meski Angkatan Laut Salahuddin juga berkembang baik. 


Angkatan Laut Andalusia di masa pemerintahan Muwahhidin tidak 
hanya difungsikan untuk memerangi pasukan salib semata, tetapi juga untuk 
menumpas bajak laut Kristen ataupun Muslim. Di era pemerintahan Yusuf 
bin Abdul Mukmin, Angkatan Laut Muwahhidun melakukan serangan 
besar-besaran terhadap benteng Tubairah yang menjadi sarang bagi bajak 
laut Muslim. Benteng Tubairah itu dipimpin oleh seorang Khawarij yang 
bernama Abdullah bin Ubaidullah. Benteng tersebut terletak di bagian 
barat Andalusia, di pantai Samudera Athlas. Benteng tersebut telah menjadi 
semacam hantu yang menakutkan bagi penduduk Maghribi dan Andalusia. 
Para bajak laut mencegat para pelancong dan merampas harta kapal niaga 
yang lewat wilayah tersebut sejak tahun 546 H sampai akhir 563 H. Kegiatan 
bajak laut berakhir saat armada laut Yusuf bin Abdul Mukmin mengalahkan 
mereka. 


F. Angkatan Laut Andalusia di Era Pemerintahan Bani Ahmar di 
Granada” 


Kerajaan Granada adalah sisa-sisa terakhir kekuasaan Islam yang masih 


46 Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah, Jilid 12, hlm. 302: Al-Ihathah fi Akhbar Gharnathah, Daulah Al-Islam fi Al- 
Andalus, Jilid 7, hlm. 21 
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bertahan di Andalusia kala itu, setelah wilayah-wilayah itu terpecah-belah, 
dan satu per satu kota Islam—seperti Sevilla, Cordoba, Toledo, Valencia, 
dan lain-lain—jatuh ke tangan orang-orang Kristen dari Spanyol. Granada 
menjadi tempat mengungsi bagi orang-orang Muslim yang terusir dari 
kota-kota yang telah diduduki oleh orang-orang Spanyol. Orang-orang 
Muslim yang terusir itu membawa berbagai keterampilan di berbagai bidang 
ke Granada. Mereka merasa dendam terhadap orang-orang Spanyol atas 
semua perlakukan buruk yang mereka terima. Hal inilah yang mendorong 
mereka mempersembahkan segala keterampilan dan tenaga demi kejayaan 
negeri baru mereka. Sumbangsih mereka memberi dampak sangat besar bagi 
kejayaan Kerajaan Granada. Atas jasa mereka, Granada sanggup bertahan 
dari gempuran orang-orang Kristen Spanyol selama lebih dari 250 tahun 
lamanya, meski wilayahnya dikelilingi oleh kerajaan-kerajaan musuh yang 


bersekutu untuk menjatuhkannya. 


Lokasi Kerajaan Granada yang strategis juga menjadi salah satu hal 
yang menyebabkannya sanggup bertahan lama. Lokasinya terlindungi oleh 
gunung-gunung tinggi seperti Gunung Sera Nevada, dan Pegunungan 
Bisyrat (£! Al). Selain itu, Granada juga memiliki pantai yang sangat 
panjang, memanjang dari pelabuhan Almeria di sisi timur, hingga Gibraltar 
(Jabal Tarig) dan Algeciraz di sisi selatan. Pantai yang sangat panjang 
itu menjadikan Granada sebagai salah satu negara maritim di wilayah 
Mediterania, meski luas wilayah kerajaan itu tidak seberapa luas. 

Di masa pemerintahan Daulah Umawiyah, pantai-pantai Granada 
dikenal dengan sebutan “Negeri-negeri Bahari. Hal ini disebabkan karena 
penduduk Granada merupakan sosok pelaut paling ulung di Andalusia. 
Selain itu, pantai-pantainya dipenuni kapal-kapal pemerintah dan swasta 
yang secara sukarela menjadi pengaman laut. Di kerajaan itu banyak sekali 
dijumpai pelabuhan, ribath, mercusuar, dan pabrik pembuatan kapal. 


Almeria merupakan salah satu kota maritim utama di Kerajaan 
Granada, bahkan pelabuhan Islam pertama di tanah Andalusia, disusul 
kemudian oleh kota Shalobin, kota Mankib yang memiliki banyak pabrik 
pembuatan kapal, Malka yang merupakan kota terbaik Andalusia, Jabal 
Fatah (sekarang Gunung Batu Gibraltar), Jazirah Al-Khadhra (Algeciraz) 
yang berhadap-hadapan dengan kota Ceuta di Maghribi. 
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Daerah yang sensitif bagi Kerajaan Granada di tengah kepungan 
kekuatan musuh yang sangat besar adalah Castella, Aragon, dan Portugis. 
Daerah tersebut menentukan kebijakan kerajaan cerdik dan lentur. 
Terkadang politik kerajaan menjadi sangat mengabaikan kekuatan Spanyol. 


Kebijakan maritim Granada merupakan kebijakan yang tak terpisahkan 
dari kebijakan-kebijakan bidang lainnya. Meski memiliki armada laut yang 
sangat kuat, Granada tetap saja merupakan kerajaan kecil dengan segala 
keterbatasannya dalam hal potensi dan sumber daya alam. Lokasinya 
dikelilingi oleh negara-negara besar yang memiliki kekuatan dan jumlah 
penduduk yang lebih besar. Karena itu, Granada meletakkan kebijakan 
untuk tidak sendirian dalam menyerang Spanyol. Granada menjalin aliansi 
dengan negara tetangga di wilayah Magribi, yaitu Kerajaan Bani Marin, yang 
menggantikan posisi Daulah Muwahhidin. Hal dilakukan jika kondisi telah 
mendesak. Strategi itu mendorong Granada untuk menjaga Selat Gibraltar 
agar selalu terjaga dari aneksasi Spanyol. Dengan begitu, selat itu selalu 
dalam kondisi terbuka untuk menerima bantuan dari Maghribi. Strategi 
ini memaksa Granada untuk melepaskan sebagian wilayahnya di selatan 
kepada Maghribi, yang mana wilayah itu difungsikan sebagai jembatan 
untuk masuknya bantuan saat diperlukan. 


Spanyol menyadari strategi ini, dan lalu mencoba merebut Selat 
Gibraltar. Dari sini muncullah perseteruan panjang yang melibatkan 
semua kekuatan politik demi satu tujuan, yaitu menguasai Selat Gibraltar. 
Perseteruan ini berlangsung sangat lama, lebih dari dua abad lamanya. 


V. Armada Laut Islam Saat Berlangsungnya Ekspedisi Pasukan Salib 


Perang Salib berlangsung selama dua abad lebih. Dalam kajian ini, 
dilihat dari sudut pandang sejarah ataupun studi ilmiah, kami melihat 
perlunya membahas armada laut Islam saat berlangsungnya ekspedisi 
pasukan salib dalam pembahasan khusus. Alasannya antara lain adalah: 

1. Tema ini sangat penting. Perang Salib yang dilancarkan oleh orang- 
orang Kristen Eropa merupakan peristiwa paling penting yang terjadi 

di abad pertengahan. Perang Salib membentuk logika orang-orang 

Kristen dalam memandang dunia Islam. Dengan logika itulah orang- 


orang Kristen Barat memandang dunia Islam hingga saat ini. 


2. Perang Salib sebagian besar merupakan ekspedisi laut yang berasal dari 
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Laut Mediterania atau Samudera Atlantik. Terkecuali Perang Salib I dan 
II, seluruh Perang Salib dilancarkan melalui laut. Saat itu, Angkatan Laut 
memiliki peran penting dalam mendukung kemenangan pihak-pihak 
yang terlibat perang. Karena itu, ekspedisi pasukan salib melalui laut 
mendominasi seluruh fase perang. Dari itu, ekspedisi laut pasukan salib 
perlu dibahas secara tersendiri. 


3. Sejarah Perang Salib menyita energi beberapa negara yang berusaha 
menghentikannya. Sejarah Perang Salib melibatkan negara-negara 
semacam Daulah Fathimiyah, Daulah Zankiyah, Daulah Ayyibiyah, 
dan Dinasti Mamluk. Jika kita hanya membahas usaha satu dinasti 
saja dalam menumpas pasukan salib, maka informasi yang akan kita 
dapatkan tidaklah utuh, dan tidak mampu menggambarkan secara utuh 
akan Perang Salib itu. 


A. Perang Salib dan Daulah Fathimiyah 


Perang Salib bermula dari Sidang Claremont di Prancis pada tahun 485 
H/1085 M. Saat itu, dunia Islam sedang mengalami krisis akut di bidang 
politik, ekonomi, dan sosial. Krisis di dunia Islam tersebut disebabkan 
oleh perebutan kekuasaan antar anak negeri dan jauhnya wilayah Islam di 
barat dan timur. Juga, disebabkan oleh perang sengit yang melibatkan para 
penguasa Muslim di negeri Syam dan Khurasan. 


Saat pasukan salib menyerang Syam tahun 489 H, wilayah tersebut 
terbagi dalam dua bagian, pertama dikuasai oleh Daulah Fathimiyah dan 
kedua dikuasai oleh Dinasti Saljuk. Di saat yang sama, dalam tubuh Dinasti 
Saljuk terjadi perebutan kekuasaan yang melibatkan putra Alrmahum Raja 
Maliksyah (w. 485 H) yaitu Pangeran Muhammad dan Pangeran Bargiyarug. 
Kerajaan tak sanggup mempertahankan kekuasaan melawan serangan besar 
pasukan salib atas wilayah Syam. Dengan begitu, tinggal Daulah Fathimiyah 
sendiri yang harus melawan serangan besar itu. 


Perlawanan Daulah Fathimiyah menjadi tidak berarti, yang mana salah 
satu sebabnya adalah sesatnya paham Batiniyah yang dianut kerajaan. 
Pada mulanya, orang-orang Fathimiyah merasa senang dengan serangan 
salib di wilayah Syam. Sikap ini dilatarbelakangi dendam mereka pada 
penduduk Syam yang mendukung kekuasaan Saljuk dan membangkang 
pada kekuasaan Fathimiyah. Kala itu, dinasti tidak memiliki kota pelabuhan 
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utama selain Asgalan. Sikap senang Fathimiyah atas serangan pasukan salib 
mendorong banyak ahli sejarah kontemporer untuk menyampaikan tesis 
bahwa di sana ada rencana dan kesepakatan yang dibuat oleh orang-orang 
Fathimiyah dan orang-orang salib.” 


Akhirnya, orang-orang Fathimiyah menyadari kekeliruannya segera 
setelah Baitul Magdis jatuh ke tangan pasukan salib. Di kota itu, pasukan 
salib membantai penduduk secara biadab. Pangeran Afdhal bin Badar 
Al-Jamali—panglima militer kala itu—memobilisasi pasukannya menuju 
Asgalan untuk menghentikan gerak maju pasukan salib menuju Mesir. 
Tetapi, dia mengambil strategi yang salah sehingga pasukannya mengalami 
kekalahan besar.“ Selain itu, penguasa Fathimiyah tidak memiliki kekuasaan 
yang memadai atas wilayah Syam, kecuali hanya di sejumlah kecil kota yang 
meliputi Akka, Shur, dan Shaida (Sidon). 


Dalam rentang waktu antara 493-498 H, penguasa Fathimiyah 
berusaha merebut kembali beberapa kota yang lepas dari kekuasaannya. 
Mereka mengirim tiga ekspedisi militer, terdiri dari pasukan darat dan laut. 
Ekspedisi ini tidak mendapatkan hasil yang memadai. Bahkan Angkatan 
Laut Fathimiyah tak sanggup menghalangi datangnya bantuan untuk 
pasukan salib yang datang dari Eropa. Kegagalan ini menyingkap kondisi 
sebensarnya Angkatan Laut Fathimiyah yang melemah. Kenyataan ini 
meningkatkan moril pasukan salib untuk merebut sisa-sisa kota Syam yang 
masih dikuasai Fathimiyah. 


Benar saja, pada tahun 497 H, kota Akka jatuh ke tangan pasukan salib 
setelah penduduknya dan juga prajurit Fathimiyah mempertahankannya 
mati-matian. Keberanian pasukan salib semakin meningkat. Mereka mulai 
menganggap enteng kekuatan Fathimiyah. Hal ini mereka tunjukkan dengan 
manuver untuk menyerang Mesir pada 511 H. Pasukan salib memporak- 
porandakan Mesir, membakar dan menghancurkan kota Farma dan Tannis. 
Saat itu, mulai terjalin kerjasama antara penguasa Saljuk di kota Damaskus 
dan kota-kota sekitarnya dengan penguasa Fathimiyah di Shaida. Kerjasama 
ini membangkitkan kekuatan mereka dalam menghadang gerak maju 
pasukan salib pada tahun 502 H. 


47 Al-Fathimiyyun wa As-Salibiyyun, hlm. 55 
48 Al-Kamil fi At-Tarikh, Jilid 9, hlm. 21 
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Krisis dan bencana menimpa secara bertubi-tubi kerajaan Fathimiyah. 
Meski begitu, kerajaan itu tidak melupakan permusuhannya dengan 
Daulah Abbasiyah dan Dinasti Saljuk. Suatu ketika, penguasa Tripoli yang 
bernama Ibnu Ammar meminta bantuan dari khalifah Daulah Abbasiyah 
dan sultan dari Saljuk. Hal itu dilakukannya lantaran Ibnu Ammar sudah 
putus asa meminta bantuan dari Daulah Fathimiyah. Tindakan Ibnu Ammar 
memancing kemarahan penguasa Fathimiyah. Raja Fathimiyah kemudian 
mengirim Angkatan Laut-nya dalam jumlah besar ke Tripoli. Mereka 
menaklukkan Tripoli, menangkap Ibnu Ammar dan pengikutnya. Mereka 
juga menyiksa penduduk Tripoli. Keadaan ini dimanfaatkan oleh pasukan 
salib. Mereka semakin mengetatkan pengepungannya atas kota Tripoli. 
Kekuatan bantuan dari Fathimiyah datang terlambat, dan jatuhlah Tripoli 
pada tahun 502 H di tangan pasukan salib. Kejatuhan Tripoli disusul oleh 
kejatuhan Beirut pada tahun 503 H, dan Shaida pada tahun 504 H. Armada 
Fathimiyah tak sanggup mewujudkan kemenangan—meski kemenangan 
secara moril—atas armada salib. 


Pada tahun 506 H, penguasa Damaskus dari Saljuk yang bertama 
Tughtakin melakukan upaya lain demi menjaga negeri-negeri Islam agar 
tidak jatuh ke tangan pasukan salib. Tughtakin mengirim pasukan ke kota 
Shur. Pasukan itu ditugaskan melindungi kota agar tidak sampai jatuh ke 
tangan pasukan salib. Pasukan Tughtakin sanggup memulihkan ketertiban 
di kota Shur. Hingga tahun 516 H, kota Shur masih berdiri tegak. Saat itu, 
pasukan Fathimiyah mengobarkan kembali kemarahannya pada orang- 
orang Saljuk. Dengan armada yang besar mereka menyerang Shur dan 
mengusir pasukan penjaga dari unsur Saljuk. Mereka menangkap Walikota 
Masud yang bekerja sama dengan pasukan Saljuk. Kali ini pula pasukan 
salib sanggup memanfaatkan situasi. Mereka memperketat pengepungan 
atas kota Shur, dan kota itu pun jatuh secara total pada tahun 518 H. 


Di akhir masa kekuasaan Khalifah Al-Amru bi Ahkamillah (495-524 
H), kekuatan Angkatan Laut Fathimiyah pulih kembali. Hanya saja, saat 
itu tidak ada kekuatan politik yang sanggup menggerakkan Angkatan Laut 
Fathimiyah untuk menyelamatkan Syam dari pendudukan pasukan salib. Hal 
itu disebabkan karena di dalam tubuh Daulah Fathimiyah terjadi perebutan 
kekuasaan yang melibatkan para pangeran dan menteri. Situasi itu mengoyak 
sendi-sendi negara dan membangkitkan nafsu pasukan salib untuk kembali 
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menyerang Mesir. Serangan ini dipimpin oleh seorang raja Kristen yang 
berpikiran maju, namanya Raja Baldwin III. Setelah melalui proses perang 
heroik, kota Asgalan jatuh pada tahun 548 H. Kota ini merupakan kota 
maritim terakhir yang dimiliki oleh Fathimiyah di tanah Syam. 


B. Perang Salib dan Daulah Ayyubiyah 


Dalam pembahasan sebelumnya, kita telah bicara tentang Angkatan 
Laut Fathimiyah yang berusaha melawan pasukan salib. Namun usaha 
tersebut tidak memberikan hasil yang berarti, hingga akhirnya Angkatan 
Laut Fathimiyah hancur seiring dengan hancurnya kerajaan tersebut. 


Daulah Fathimiyah benar-benar jatuh pada tahun 564 H. Kemudian, 
keberadaannya digantikan Daulah Ayyubiyah (564-648 H), yang merupakan 
kerajaan para mujahid. 


Pada saat Daulah Fathimiyah jatuh, orang-orang salib telah berhasil 
menguasai seluruh kota maritim di wilayah Syam seperti Shur, Akka, 
dan Asgalan. Perhatian mereka selanjutnya tertuju ke kota-kota pesisir 
di Mesir seperti Iskandariya, Dimyath, dan Rasyid. Mereka melancarkan 
serangan mematikan ke kota-kota tersebut. Sultan Shalahuddin terdorong 
untuk meningkatkan kemampuan Angkatan Laut-nya di Mesir dan Syam 
guna menangkal serangan tersebut. Untuk mewujudkan tujuan itu, Sultan 


Shalahuddin melakukan beberapa perbaikan di antaranya: 


1. Pada tahun 572 H, membuat administrasi yang khusus mengurus 
Angkatan Laut yang disebut dengan “Dewan Al-Usthul (Armada). 
Dewan ini dipercayakan pada orang terdekat sultan dan paling bisa 
dipercaya, Pangeran Adil yang merupakan saudara kandung Sultan 
Shalahuddin. Sutan membuat anggaran sangat besar untuk keperluan 
Dewan Al-Usthul. Anggaran tersebut berasal dari hasil kekayaan kota 
Fayum, zakat, pajak pelabuhan, dan sumber-sumber lain. 


2. Sebagai bahan baku kapal, Sultan Shalahuddin memanfaatkan kayu- 
kayu lokal dari wilayah Mesir dan Syam. Sebelumnya, kayu didatangkan 
dari wilayah yang sangat jauh seperti kayu dari Asia Kecil. Di kota 
Iskandariya saat itu ada toko yang disebut sebagai “Toko Sultan. Toko 
tersebut menjual barang-barang impor yang berupa perlengkapan 


prajurit dan maritim. 
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Sultan Shalahuddin melarang rakyat dan penguasa untuk bekerja sama 
dengan negara-negara Kristen dalam transaksi perlengkapan perang. 
Peraturan ini dituangkan dalam edaran resmi negara dan diterapkan 
dengan sangat ketat. 


Sultan Shalahuddin memperkuat pertahanan wilayah pesisir dengan 
membangun tangsi militer, pos penjagaan, dan mercusuar. Semua 
itu dibangun membentang dari wilayah Mesir dan Syam, dan 
dipenuhi dengan prajurit. Kode peringatan dini disimbolkan dengan 
mengirimkan isyarat berupa kepulan asap atau nyala api dari atas 
mercusuar, atau dengan membunyikan gendang besar yang suaranya 
menjangkau daerah yang sangat jauh. 


Sultan Shalahuddin menggaji tinggi para awak kapal. Dinar awak 
kapal dihargai #4 lebih besar dari dinar masyarakat umum, yang sama 
sebelumnya 5/8. Artinya, Sultan menaikkan sebesar 2096. Langkah 
ini menambah tinggi semangat juang para awak kapal. Sultan juga 
memperkerjakan para pelaut dari wilayah Maghribi untuk bertugas di 
Angkatan Laut-nya. Hal itu disebabkan para pelaut Maghribi memiliki 
pengalaman yang bagus dalam perang di lautan. Para sejarawan 
menyebutkan beberapa contoh pelaut handal Ayyubiyah dan Mamalik 
yang terkenal keberaniannya, semisal Ibnu Jubair dan An-Nawawi. 


Selain memperhatikan dimensi fisik Angkatan Laut Islam, Sultan 
Shalahuddin juga memperhatikan dimensi moril dan keimanan 
prajurit. Ia membangun beberapa madrasah yang mengajarkan ilmu- 
ilmu syariat di Mesir dan Syam. Disebarkannya para ahli fikih dan dai 
untuk memompa semangat prajurit dalam berjihad dan membela kaum 
Muslimin di manapun berada. Sultan Shalahuddin sendiri menjadi 
contoh dalam hal ini. Majelisnya selalui dipenuhi oleh para ulama 
dan orang-orang saleh. Mereka itu mendorongnya untuk berjihad dan 
melakukan persiapan-persiapan dalam rangka jihad. Orang-orang yang 
dekat dengan Sultan memotivasi untuk berjihad dan menyampaikan 
kabar-kabar tentang jihad. Mereka bahkan membuat buku khusus yang 
berisi ajaran jihad. Di antara nama ulama yang melakukan hal itu adalah 
Oadi Al-Fadhil dan Al-Imad Al-Asfahani. 


Perbaikan yang dilakukan Sultan Shalahuddin tidak terbatas pada armada 
laut di wilayah Laut Putih saja, melainkan juga mencakup wilayah Laut 
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Merah dan Sungai Nil, karena medan pertarungan Islam melawan salib 
terfokus di wilayah tersebut. Sultan Shalahuddin memperbaiki pabrik 
pembuatan kapal di Sungai Nil yang terabaikan di akhir kekuasaan 
Fathimiyah. Pada tahun 566 H, Sultan Shalahuddin menduduki 
Benteng Ailah yang berlokasi di pintu masuk Laut Merah. Benteng 
itu sebelumnya berada dalam kekuasaan pasukan salib. Kemudian 
Shalahuddin mengirim saudaranya yang bernama Tauransyah dalam 
ekspedisi militer yang sangat besar. Usaha itu berhasil menaklukkan 
Yaman pada tahun 569 H. Pengaruh kekuasaan Shalahuddin bahkan 
mencapai wilayah Hijaz. Lebih dari itu, Shalahuddin mengendalikan 
pantai-pantai di Laut Merah di sisi selatan dan utara. Dia berhasil 
melindungi para pedagang dan jamaah haji dari ancaman kaum salib. 


C. Pertempuran Laut antara Pasukan Salib dan Daulah Ayyubiyah 


Sultan Shalahuddin membangun kekuatan Angkatan Laut-nya hingga 
siap berhadapan dengan armada salib. Pada tahun 575 H, Shalahuddin 
melancarkan tiga kali serangan yang berhasil mengalahkan armada salib. 
Serangan itu mendapatkan hasil yang memuaskan. Sebenarnya serangan 
tersebut tidak bersifat massif dan besar-besaran. Yang menyebabkan 
keberhasilan Shalahuddin adalah strategi yang baik yang diterapkannya. Ia 
berhasil mempersempit gerak musuh, membatasi sumber daya mereka, dan 
menjatuhkan moril pasukan mereka. Shalahuddin juga berhasil menaikkan 
moril pasukannya menghadapi kaum salib. 


Pada tahun 576 H, armada Mesir menyerang dan berhasil menguasai 
Pulau Arwad. Pulau ini dijadikannya sebagai markas pasukan Muslim dan 
dari sini dilancarkan serangan ke kerajaan salib di wilayah Syam. Tahun 
berikutnya, 577 H, pasukan Muslim berhasil menguasai kapal besar milik 
pasukan salib. Kapal itu mengangkut 2.500 prajurit salib. Pasukan Muslim 
menjadikan mereka tawanan perang, dan menjual sebagiannya di pasar 


budak. 


Pada tahun 578 H, raja Kristen dari Karach yang bernama Arnath 
melakukan balas dendam dengan cara pengecut. Mereka menyerang 
iring-iringan jamaah haji dan menyembelih semua orang yang ada. Ia 
merebut Pelabuhan Idab dan merampas semua perbekalan yang ada di 
sana, yang sedianya akan dikirim ke Tanah Suci Makkah dan Madinah. 
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Padahal, dari pelabuhan itu ke kota suci hanya membutuhkan satu hari 
perjalanan. Pasukan salib melakukan propaganda di internal prajuritnya 
bahwa mereka akan membongkar makam Nabi #£ dari dalam masjid. 
Propaganda itu menimbulkan goncangan besar di dunia Islam. Kemudian 
Sultan Shalahuddin mengirim panglima handal Muslim yang bernama 
Hissamudin Lukluk. Pasukan ini berhasil menghancurkan armada pasukan 
salib sampai ke akar-akarnya. Shalahuddin bersumpah untuk membunuh Si 
Anjing Arnath dengan tangannya sendiri demi membela Rasulullah. 


Shalahuddin melancarkan beberapa serangan balasan yang kuat atas 
kota-kota yang dikuasai kaum salib di wilayah Syam semisal Beirut. Ia 
juga melakukan serangan di Pulau Kreta dan Cyprus, juga mencegat bala 
bantuan yang membawa kayu-kayu dan tenaga trampil di bidang perkapalan. 
Bala bantuan tersebut kala itu berasal dari kaum salib untuk memperkuat 
pertahanan saudaranya yang berada di wilayah Syam. Dengan serangan- 
serangan yang sukses itu, Shalahuddin berhasil mematahkan jalur bantuan 
dan memutus komunikasi antareksponen salib di wilayah Syam. Setelah 
itu, Shalahuddin memfokuskan usahanya untuk menyatukan barisan kaum 
Muslimin di Mesir dan Syam dalam satu panji. Usaha ini dimaksudkan 
untuk mewujudkan tujuan yang lebih luhur lagi, yaitu membebaskan Baitul 
Magdis. Usaha ini mendapatkan hasilnya pada tahun 583 H. 


D. Gesekan antara Kaum Salib dan Daulah Ayyubiyah Pasca Pembebasan 
Baitul Magdis 


Setelah Baitul Magdis dibebaskan pada tahun 583 H, Angkatan Laut 
Mesir bekerja sama dengan pasukan dari unsur Syam untuk membebaskan 
Akka, Caesarea, Beirut, Asgalan, sebagian besar wilayah pesisir, kecuali 
kota Shur. Kota terakhir ini, kelak memainkan peranan penting bagi 
keberlanjutkan ekspedisi pasukan salib. 

Kemenangan-kemenangan yang diraih oleh Shalahuddin merupakan 
pukulan telak bagi Eropa Barat. Kemenangan Shalahuddin memicu 
tumbuhnya semangat balas dendam yang dihembuskan oleh para pendeta 
kepausan. Mereka mengobarkan ekspedisi baru dalam rangkaian Perang 
Salib. Seruan para pendeta ini disambut baik oleh tiga raja dari Eropa Barat. 
Mereka adalah Frederik Barbarosa Raja Jerman, Richard Sang Hati Singa 
dari Inggris, dan Philips II dari Prancis. Serangan pasukan salib di bawah 
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pimpinan tiga raja ini merupakan serangan pasukan salib dalam Perang 
Salib III. Perang ini berlangsung selama tiga tahun, mulai dari 585-588 H. 


Kota Akka mendapatkan blokade berat selama tiga tahun. Perjuangan 
penduduk Akka selama tiga tahun itu menggambarkan perjuangan yang 
gigih. Selama itu pula, Angkatan Laut Islam mendapat tugas berat sebagai 
penghubungan dengan kekuatan-kekuatan yang melindungi kota dari sisi 
laut, sembari memberikan bantuan logistik dan keuangan. Armada Laut 
Mesir menjadi contoh akan semangat, keberanian, dan jiwa berkorban. 
Dalam peperangan itu, muncul para pahlawan yang mendapatkan derajat 
sebagai syuhada. Allah-lah kelak yang membalas perjuangan mereka dalam 
melindungi kota Akka. 


Ketegangan sedikit mereda setelah ditandatanganinya Perjanjian 
Ramlah pada tahun 588 H. Di tahun berikutnya, yaitu tahun 589 H, Sultan 
Yang Agung Shalahuddin Al-Ayyubi meninggal dunia. Setelah ia wafat, 
sedikit demi sedikit kekuatan Angkatan Laut Islam mengalami kemunduran. 
Pada saat yang sama, serangan pasukan salib dari Eropa juga mengendur. 
Hal ini disebabkan oleh adanya pertikaian internal di antara penguasa Eropa, 
dan perang melawan bangsa Byzantium. Pada fase ini, tidak ada serangan 
berarti dari pasukan salib, kecuali serangan yang dilancarkan Raja Cyprus 
Amori Luziyan atas kota Beirut pada tahun 593 H. Raja Cyprus ini berhasil 
menjajah kota Beirut. 


Setelah meninggalnya Raja Abu Bakar Al-Adil Al-Ayyubi tahun 615 
H, gerakan kaum pasukan salib kembali mengganggu dunia Islam. Kali ini 
serangan mereka diarahkan ke Mesir, karena pertahanan kaum Muslim kala 
itu berpusat di sana. Serangan pasukan salib dilakukan dalam dua gelombang 
secara berturut-turut. Serangan pertama dilancarkan pada tahun 615 H, 
serangan ini dalam sejarah dikenal sebagai Perang Salib V (atau menurut 
versi sejarawan lain Perang Salib IV). Perang ini berlangsung selama kurang 
lebih tiga tahun, sebagian besar peperangan dilakukan di tepian Sungai Nil. 
Dalam perang ini, pasukan salib berhasil menguasai kota Dimyath. Perang 
ini berakhir dengan malapetaka bagi pasukan salib karena kesalahan strategi 
yang mereka lakukan. Perang selanjutnya dilakukan dengan tensi yang lebih 
rendah dan melibatkan sedikit pasukan salib. Namun begitu, ini dianggap 
sebagai ekspedisi paling berhasil yang dilakukan pasukan salib. Perang kali 
ini terjadi pada tahun 625 H dan dikenal sebagai Perang Salib VI. Dipimpin 
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oleh raja Jerman yang bernama Frederik II, kala itu pasukan salib berhasil 
menguasai Baitul Magdis tanpa perlawanan berarti dari kaum Muslimin 
disebabkan oleh lemahnya Raja Muhammad Al-Kamil Al-Ayyubi. 


Suatu saat, tensi serangan pasukan salib sedikit mengendur. Di waktu 
yang sama, terjadi konflik internal yang melibatkan para pangeran dan raja 
dalam keluarga Dinasti Ayyubi. Pasukan salib memanfaatkan kesempatan 
ini untuk melancarkan serangan dalam Perang Salib IX pada tahun 647 H. 
Kali ini pasukan salib dipimpin oleh Louis IX, seorang raja dari Prancis. 
Perang ini ditujukan ke kota Dimyath. 


Perang Salib VII membangkitkan kesadaran kaum Muslimin. 
Mereka berhasil menyelesaikan pertikaian internalnya sehingga berhasil 
mengalahkan pasukan salib dan menahan Raja Louis IX. Kemenangan ini 
menandai lahirnya kerajaan baru yang dibangun oleh para pemuda yang kelak 
berhasil mencapai kemenangan gemilang atas pasukan salib. Para pemuda 
itu adalah para budak. Dinasti Ayyubi sendiri berakhir setelah mangkatnya 
raja terakhir yang bernama Tauran Syah. Meski usia pemerintahan Tauran 
Syah tak berlangsung lama, era pemerintahannya—dari awal hingga 
akhir—dipenuhi dengan aktivitas jihad yang penuh dengan kemenangan. 
Dengan keberadaan Dinasti Ayyubi, Allah 45 memberikan kekuatan kepada 
umat Islam dalam periode-periode sulit. Dinasti Ayyubi membangkitkan 
umat, memerdekakan tempat-tempat sucinya, membersihkan negeri, dan 


menggagalkan rencana besar kaum salib. 


E. Ekspedisi Pasukan Salib dan Dinasti Mamalik 


Terjadi kegoncangan politik dalam internal Dinasti Ayyubi. Kondisi ini 
menyebabkan kacaunya sistem ketatanegaraan. Kekuatan Angkatan Laut 
terbaikan sedemikian rupa, juga alat-alat negara lainnya. Rakyat menjadi 
enggan masuk Angkatan Laut dan orang-orang meremehkan prajurit 
Angkatan Laut. Para prajurit Angkatan Laut ditangkapi dan diperlakukan 
dengan buruk melebihi buruknya perlakukan terhadap tawanan musuh. 
Profesi sebagai prajurit Angkatan Laut tidak lagi membanggakan, bahkan 
menjadi semacam aib bagi orang kebanyakan. Seseorang akan marah jika 
dipanggil, “Hai Prajurit Angkatan Laut. Padahal, sebelum masa itu, profesi 


ini sangat membanggakan. Prajurit Angkatan Laut biasa dipanggil dengan 
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sebutan “Mujahid dan Pahlawan” dan orang-orang meminta berkah dari 
doa yang mereka bacakan.” 


Kaum Muslimin kehilangan kendali atas wilayah Laut Mediterania 
sejak munculnya gerakan salib. Saat itu, kaum Muslimin disibukkan oleh 
usaha membendung ekspedisi salib dan pendirian kerajaan Kristen di 
wilayah Syam. Laut Mediterania berubah statusnya dan masuk ke dalam 
teritori bangsa Eropa. Pada mulanya, kaum Muslimin mampu mendapatkan 
kemenangan gemilang pada ranah bahari melawan kaum salib. Namun pada 
akhirnya, perang yang dilakukan oleh kaum Muslimin tak lebih sebagai 
siasat bertahan dan upaya melindungi wilayahnya dari ekspansi penjajahan 
bangsa Eropa. 


Para prajurit Mamalik adalah sosok yang gagah perkasa, dan memiliki 
kemampuan hebat dalam perang darat. Mereka mampu mencapai prestasi 
luar biasa di matra laut yang mana kemampuan itu melampaui prestasi 
yang telah ditorehkan oleh generasi-generasi pendahulu mereka. Mereka 
mampu mengusir pasukan salib untuk selamanya dari bumi Islam. Mereka 
mampu menggagalkan upaya berulang-ulang yang dilakukan oleh pasukan 
salib untuk menguasai kembali pantai Syam dan Mesir. Mereka mampu 
melakukan mobilisasi besar-besar sepanjang pertempuran laut di Laut 
Cyprus dan Rhodes. 


Bangsa Mamalik mampu membersihkan pantai-pantai Syam dari 
unsur-unsur pasukan salib pada tahun 691 H. Namun, perang antara 
bangsa Mamalik dan pasukan salib berlangsung sangat lama, sepanjang usia 
pemerintahan Dinasti Mamalik (648-922 H). Perang ini terbagi dalam dua 
fase: 1) Perang Laut (648-792 H. 2). Perang Jarakis (792-922 H). 


1. Perang Laut 


Sultan Azh-Zhahir Baybars (658-676 H) adalah raja pertama Dinasti 
Mamalik yang mencurahkan perhatian besar pada usaha pembangunan 
Angkatan Laut untuk bertempur melawan musuh-musuh negara. Sultan 
Azh-Zhahir Baybars merupakan raja pemberani sekaligus dermawan. 
Ia turun langsung untuk melakukan supervisi atas keberlangsungan 
pembangunan armada laut. Ia sering berkunjung di lokasi pabrik pembuatan 


49 Al-Khuthath, Jilid Il,hlm. 174, Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah, Jilid I, hlm. 293, dan Al-Bahriyyah fi Mishr 
Al-Islamiyyah, hlm. 113. 
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kapal untuk mengawasi jalannya aktivitas di sana. Suatu waktu bahkan ia 
menyambut kedatangan para duta raja Sicilia di pabrik kapal di Mesir. Para 
duta menemuinya saat dia duduk di antara tumpukan kayu, di sekeliling 
para pekerja kapal. Menurut keterangan Al-Magrizi, para amir duduk di 
sekeliling Azh-Zhahir sembari membawa peralatan pembuatan kapal. Para 
duta besar takjub melihat pemandangan tersebut.” 


Sultan Azh-Zhahir Baybars memperkuat pertahanan di daerah tapal 
batas yang berbatasan langsung dengan wilayah musuh. Ia menjaga wilayah 
pesisir, serta memakmurkan jembatan yang menjadi penghubung dengan 
wilayah pesisir. Ditutupnya sisi sungai Nil yang melewati kota Dimyath dan 
membendungnya dengan batu-batu besar supaya tidak bisa dilewati oleh 
kapal musuh. Perlu diketahui, kota Dimyath merupakan sasaran utama 
yang hendak ditaklukkan oleh pasukan salib dalam ekspansinya yang 
paling akhir. Dibangunnya mercu suar untuk mengawasi daerah tapal batas 
Rasyid. Dikelolanya tembok besar di Iskandariya dan dilengkapinya dengan 
manjanig (alat pelontar bola api) sebagai alat pertahanan. Ia perhatikan 
tapal batas wilayah Iskandariyah, dan bahkan dia mengunjunginya sebanyak 
empat kali, serta berusaha dekat dengan penduduknya. 


Saat Dinasti Mamalik baru saja berdiri, pasukan salib melakukan 
siasat buruk. Hal itu mereka lakukan karena kegagalan demi kegagalan 
yang mereka alami saat berhadapan dengan dunia Islam. Mereka menjalin 
kerjasama dengan kelompok baru yang lemah, yaitu bangsa Mongol. Mereka 
menjadikan dirinya sebagai tenaga intel bagi pasukan Mongol yang hendak 
menyerbu Syam. Beberapa kerajaan Kristen yang bercokol di Tripoli dan 
Antiokia—misalnya—mengizinkan pasukan Mongol untuk berlindung di 
bentengnya sebagai konsekuensi dari kerjasama untuk mengalahkan kaum 
Muslimin. 


Melihat kenyataan ini, kebijakan politik Sultan Baybars memperlakukan 
pasukan salib dengan sangat keras, tegas, dan membersihkan negeri-negeri 
Islam dari keberadaan mereka. dimulai pada tahun 663 H, Sultan Baybars 
memasuki perang terbuka dan luas melawan kerajaan-kerajaan salib. Sultan 
Baybars memulai perang dengan menguasai Benteng Shafad. Kemenangan 
Sultan Baybars memaksa pasukan salib menyerah dan membayar jizyah. 


50 Al-Suluk, Jilid I, hlm. 447, Al-Khuthath, Jilid II, hlm. 194, dan Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah, Jilid I, hlm. 296 
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Keberhasilan ini tidak menyebabkan langkah Sultan Baybars terhenti 
sampai di situ. Ia terus berjuang untuk menghapus keberadaan pasukan 
salib di Syam. Pada tahun 669 H, sultan menyerang kerajaan Tripoli, lalu 
membebaskannya dari cengkeraman pasukan salib. Kali ini dia terpaksa 
membuka blokade atas Tripoli dengan maksud memberikan pertolongan 
kepada penduduk Akka dari serangan pasukan salib dari Inggris di bawah 
pimpinan Pangeran Edward. 


Penguasa Pulau Cyprus, Raja Hio III, merupakan raja yang dikenal 
dengan misi salibisnya yang sangat kental dan memusuhi kaum Muslimin. 
Beberapa kali ia melakukan serangan atas wilayah-wilayah pesisir di Syam 
dan merampok kafilah dagang Muslim. Dari itu, pada tahun 669 H, Sultan 
Baybars menyiapkan armada besar untuk menyerang Cyprus. Panglima 
pasukan muslim Rais bin Hasuun menjalankan taktik unik untuk menyerang 
pulau itu. Rais mengenakan pakaian khas kaum Kristen, memasang gambar 
salib di layar kapalnya, serta membawa babi dalam kapalnya. Sebagian 
kaum Mujahidin menolak taktik itu. Dengan takdir Allah 36, terjadilah 
badai besar yang menghancurkan armada laut Islam, dan dengan begitu 
gagallah misinya. 

Sepeninggal Sultan Baybars, kedudukannya digantikan oleh Sultan 
Mansur Oalawun (678-689 H). Sultan baru ini menaklukkan kerajaan 
Antiokia, disusul kemudian kerajaan Tripoli di Syam. Kemudian dia 
memindahkan pusat kerajaan dari wilayah pesisir ke daerah pedalaman. 
Di bekas pusat kerajaan itu dia bangun menara-menara suar di sekitar 
pelabuhan di sepanjang pantai. 


Sultan Mansur Oalawun digantikan putranya, Al-Asyraf Khalil (689-693 
H). Sultan Khalil memusatkan perhatiannya pada usaha menghapus kerajaan 
Kristen terakhir yang berpusat di Akka. Upayanya ini mendapatkan hasilnya 
pada tahun 691 H. Setelah itu, Sultan Khalil memperkuat Angkatan Laut yang 
difungsikan untuk menjaga daerah-daerah perbatasan dan wilayah pesisir di 
Syam dan Mesir. Setelah pembunuhan atas Sultan Khalil yang dilakukan oleh 
sebagian bangsawan yang melakukan makar, Sultan Khalil digantikan oleh 
saudaranya yang bernama Sultan An-Nashir Muhammad. Sultan baru ini 
meneruskan usaha pendahulunya untuk memperkuat Angkatan Laut guna 
melindungi wilayah-wilayah perbatasan dan pantai negeri Islam. Saat itu, 
bekas-pekas pasukan salib yang diusir dari wilayah Syam mendiami Pulau 
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Arwad yang berlokasi tiga mil, di depan Anthusus yang berlokasi di utara 
Tripoli Syam. Sultan An-Nashir Muhammad menyiapkan armada tangguh, 
lalu menutup pulau itu pada tahun 702 H, dan menghapus eksistensi kaum 
salib di sana. 


Sejak saat itu, hanya Pulau Cyprus yang menjadi ancaman serius 
bagi negeri Islam. Pulau ini kelak memainkan peranan penting bagi 
keberlangsungan ekspedisi pasukan salib atas dunia Islam. Perlu dicatat, para 
raja Cyprus menaruh dendam kesumat terhadap negeri Islam secara umum, 
dan kepada para raja Dinasti Mamalik secara khusus. Dalam lindungan 
Angkatan Laut Dinasti Mamalik yang kuat, aktivitas perdagangan di wilayah 
negeri itu sangat maju, terutama setelah anasir pasukan salib dimusnahkan 
dari wilayah Syam. Keadaan ini menambah kuat ekonomi Dinasti Mamalik. 
Untuk itu, Raja Cyprus Petrus I (1350-1369 M) berencana menyerang kota 
Iskandariya yang merupakan kota perdagangan penting dan penyumbang 
terbesar khas Dinasti Mamalik. Pada tahun 767 H/ 1365 M, pasukan salib 
melaksanakan rencana Raja Petrus I dengan menyerang kota Iskandariya. 
Mereka merusak dan memporak-porandakan kota Iskandariya. Namun, 
mereka mampu menguasai Iskandariya hanya dalam masa satu minggu. Kita 
akan membahas peristiwa ini dalam pembahasan khusus tentang “perang 
maritim paling penting". 


2. Perang Laut antara Pasukan Salib dan Bangsa Mamalik Jarakisah 
(792-922 H)' 


Dinasti Mamalik mengalami kegaduhan yang disebabkan oleh ada 
perebutan kekuasaan internal. Selain itu, banyak lembaga negara yang 
tidak bekerja dengan baik, khususnya Angkatan Laut, sampai Azh-Zhahir 
menerima tampuk kepemimpinan pada tahun 792 H. Saat itu, lembaga- 
lembaga negara mulai bekerja efektif dan negara mulai stabil. 


Sebaliknya, agitasi pasukan salib dari Cyprus atas wilayah-wilayah 
pesisir dan kafilah dagang Islam tak pernah berhenti. Jadilah pantai-pantai 
di Pulau Cyprus sebagai tempat yang nyaman bagi para bajak laut Eropa. 
Apalagi raja Cyprus mendorong para bajak laut itu untuk mengganggu 
semua hal yang bercirikan Islam. 


51 Lihat Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Mishr wa Asy-Syam, hlm. 329, Oubrush wa Al-Hurub Ash- 
Shalibiyyah, hlm. 92: dan An-Naujum Az-Zahirah, Jilid VI, hlm. 682. 
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Orang-orang Mamalik marah besar dan hendak menyerang Cyprus 
sebagai balasan atas pembantaian yang mereka lakukan di kota Iskandariya. 
Orang-orang Mamalik bermaksud menghancurkan pusat kekuasaan salib 
di Cyprus. Keinginan itu baru tercapai 60 tahun kemudian paska serangan 
salib atas Iskandariya. 


Suatu ketika, bajak laut Portugis menyerang kapal Mesir yang hendak 
mempersembahkan hadiah kepada Sultan Murad II (Sultan Turki Utsmani). 
Sultan Al-Asyraf Saifuddin Barsbay (825-842 H) menjadikan serangan itu 
sebagai alasan untuk menyerang armada salib.Ia melakukan tiga ekspedisi 
untuk menyerang kapal-kapal salib tahun 827-829 H. Serangan ini sukses 
dilakukan. Pulau Cyprus dapat ditaklukkan dan rajanya berhasil ditawan. 
Sarang bajak laut di Cyprus juga dapat diporak-porandakan. Sejak saat itu, 
Pulau Cyprus masuk dalam kekuasaan Dinasti Mamalik yang berkuasa atas 
wilayah Mesir dan Syam. 


Sejak tunduknya Cyprus pada kekuasaan Islam, kaum salib tidak 
memiliki kekuatan berarti selain di distrik kecil di wilayah Istibariya, atau 
distrik yang dikuasai Pendeta Yohana yang berada di pulau Rodhes. Negara 
ini berdiri atas sokongan para raja Cyprus. Karena itu, kedua negara memiliki 
hubungan politik untuk melawan kaum Muslimin. Dalam sejarah, hubungan 
Cyprus dan Rodhes tercatat sangat erat. Armada Cyprus yang menyerang 
Iskandariya tahun 767 H banyak sekali diisi oleh para prajurit dari unsur 
penduduk Rodhes. Demikian pula, orang-orang Rodhes membantu sekuat 
tenaga Siprus dalam mempertahankan diri dari serangan kaum Mamalik. 


Setelah jatuhnya Cyprus ke tangan kaum Muslimin, orang-orang 
Rodhes sadar betul, bahwa serangan kaum Muslimin atas Rodhes hanya 
tinggal menunggu waktu. Mereka pun bersiap dengan memperkuat benteng 
pertahanan untuk melindungi Pulau Rodhes. Mereka membangun benteng- 
benteng dan mercusuar. Mereka sebar intel dan telik sandi di wilayah Mesir 
dan Syam demi mengetahui rencana Sultan. 


Mulai tahun 843 H, pada masa pemerintahan Sultan Jagmag, bangsa 
Mamalik melancarkan tiga serangan besar atas Rodhes. Tetapi usaha itu 
belum berhasil. Penguasa Rhodes pun sesekali melakukan gencatan senjata 
dengan penguasa Mamalik, dan sesekali mengadakan perjanjian damai. 
Hingga suatu ketika, bangsa Turki Utsmani benar-benar menaklukkan 


pulau ini secara total. 
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FE Perang Laut antara Bangsa Mamalik Jarakisyah dan Bangsa Portugis” 


Telah disebutkan sebelumnya, kaum Muslimin berhasil menaklukkan 
Pulau Cyprus pada tahun 843 H. Mereka juga menyerang Pulau Rodhes yang 
mengakibatkan melemahnya kekuatan pasukan salib. Sejak saat itu, eskalasi 
serangan pasukan salib atas wilayah pesisir Islam makin melemah. Namun, 
muncul lagi kekuatan salib yang lebih membahayakan bagi kaum Muslimin. 
Kekuatan salib baru itu adalah bangsa Portugis. Di kemudian hari, tepatnya 
di awal Abad ke-10 Hijriyah, mereka menjadi pemimpin garda depan bagi 
ekspedisi-ekspedisi salib di dunia Islam. 


Kala itu, bangsa Mamalik menjadi penguasa atas jalur perdagangan 
dunia, dari belahan timur ke barat, dan juga sebaliknya dari barat ke timur. 
Para pedangan dari India dan Timur Jauh tidak memiliki pilihan lain, 
kecuali harus melewati jalur perdagangan yang melintasi Laut Mediterania. 
Demikian pula para saudagar dari barat, mereka harus melintasi wilayah Laut 
Mediterania. Kenyataan ini memberikan keuntungan besar bagi penguasa 
Mamalik. Keuntungan tersebut memiliki andil dalam usaha mendukung 
dan memperkuat kekuatan militer untuk melawan musuh-musuh negara. 


Kenyataan tersebut ternyata membuat dengki orang-orang Kristen 
Eropa, terutama bangsa Portugis. Bangsa ini merasa dirinya sebagai pelaut 
ulung, ditambah dengan letak geografis negara mereka yang strategis, 
memanjang di sepanjang pantai Samudera Atlantik. Raja Portugis Henry 
III, yang dijuluki sebagai Henry Sang Pelaut, melontarkan gagasan untuk 
menemukan jalur perdagangan baru menuju tanah India. Mereka berusaha 
menemukan jalur baru dengan melewati bagian barat Benua Afrika, sehingga 
mereka tak perlu lagi melintasi bagian timur Afrika. Raja Henry mengirim 
beberapa kali ekspedisi untuk mewujudkan impian tersebut, sampai suatu 
ketika impian itu terwujud. Pelaut Portugis yang bernama Vasco De Gama, 
atas bantuan pelaut Muslim yang bernama Ahmad bin Majid, berhasil 
menemukan Tanjung Harapan. Dalam ekspedisi itu, Ahmad bin Majid 
menggunakan peta kuno yang ditulis dalam Bahasa Arab, namanya kitab 
Rahmani. Peta yang mengulas ilmu kelautan ini ditulis oleh para pelaut 
Arab generasi pertama. 


52 Al-Bahriyyah fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 126, 133: Al-Batr Al-Masbuk, hlm. 87: Haga'ig Al-Akhbar an 
Duwal Al-Bihar, Jilid II, hlm. 35: Bada'i Az-Zuhur fi Waga'i Ad-Duhur, Jilid II, hlm. 196 
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Penemuan jalur baru ini menjadi titik-tolak bagi ekspedisi-ekspedisi 
salib Portugis berikutnya. Ekspedisi Portugis tersebut menyasar wilayah 
selatan Dunia Islam, melewati Yaman, Oman, dan Teluk Arab. Ekspedisi 
ini dipimpin oleh diktator Portugis yang bernama Alfonso de Albuguergue. 
Tujuan ekspedisi adalah menguasai perdagangan dunia dan memerangi 
dunia Islam. 


Portugis berhasil menguasai bagian selatan Teluk Arab dan menebarkan 
kerusuhan dan pembantaian di sana. Ekspedisi mereka mencapai wilayah 
barat daya India. Mereka menguasai Gujarat dan mendirikan pusat 
perdagangan di wilayah pesisirnya. 

Pada masa itu, armada laut Dinasti Mamalik merupakan yang terkuat 
di zamannya, sehingga menjadi kekuatan yang dipertimbangkan banyak 
bangsa. Karena itu, pada tahun 913 H, Raja Gujarat, Sultan Muzhaffar Syah, 
dan Raja Yaman, Sultan Amir, meminta bantuan kepada Raja Mamalik, 
Sultan Oansuh Al-Ghauri, untuk melawan kelaliman bangsa Portugis. Di 
waktu yang sama, para saudagar Bundugiyah terlibat pertikaian dengan 
orang-orang Portugis yang mengancam niaga mereka. 


Terjadi pertempuran seru antara armada laut Mesir di bawah pimpinan 
Husain Al-Kurdi dengan armada laut Portugis di perairan Teluk Arab, dan 
lalu di perairan India. Dalam peperangan itu, kemenangan dan kekalahan 
datang silih berganti di antara kedua belah pihak. Sampai suatu ketika, terjadi 
pertempuran laut di wilayah Deo pada tahun 915 H. Kemenangan berada di 
pihak Portugis, dan armada laut Dinasti Mamalik keluar dari peta kekuatan 
dunia untuk selamanya. Karena, tak lama setelah itu, Dinasti Mamalik jatuh 
ke dalam kekuasaan Sultan Salim I dari Dinasti Turki Utsmani pada tahun 
922 H. 


Namun, perlu kita ketahui, Laut Merah tetap berada dalam kendali 
armada laut bangsa Mamalik. Usaha bangsa Portugis untuk menaklukkan 
Laut Merah beberapa kali mengalami kegagalan. 


VI. Angkatan Laut Islam pada Masa Daulah Utsmaniyah (Turki 
Utsmani) 
Sejarah Daulah Utsmaniyah bermula pada akhir abad tujuh Hijriyah, 
tepatnya tahun 699 H. Daulah ini dibangun oleh pendirinya yang pertama, 
Ertughul, di daerah Anatolia di wilayah Asia Kecil. Artinya, berdirinya 
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Daulah Utsmaniyah hampir bersamaan dengan berdirinya Daulah 
Mamlukiyah (Mamalik) di Mesir. Bedanya, Daulah Mamlukiyah adalah 
mewarisi dan menjadi penerus dari kerajaan besar Daulah Ayyubiyah. 
Sementara itu, Daulah Utsmaniyah membangun kerajaannya dari sebuah 
wilayah kecil, lalu sedikit demi sedikit berkembang menjadi wilayah yang 
luas, yang pada masanya menjadi negeri terbesar dan terkuat di dunia. 

Daulah Utsmaniyah bermula dari sebuah daerah terpencil, tak memiliki 
wilayah pesisir, dan tidak berbatasan langsung dengan dunia luar. Daulah 
Utsmaniyah dikelilingi oleh Kerajaan Turkman di Anatolia dari semua 
sisi. Secara alamiah, kondisi geografis seperti ini menyebabkan Daulah 
Utsmaniyah tidak membutuhkan kekuatan Angkatan Laut. 

Pada suatu ketika, Raja Utsman I menemukan jalan keluar—dari 
wilayahnya yang terpencil—melalui Laut Marmara. Pada tahun 758 H, 
suatu malam, Raja Sulaiman bin Orkhan melewati Selat Dardaniel. Dalam 
perjalanan itu, dengan diiringkan oleh 40 prajurit, ia berhasil menguasai 
armada kecil milik orang Byzantium yang kala itu sedang berlabuh di pantai 
Tepi Barat. Itu adalah armada pertama yang dimiliki oleh Bangsa Turki 
Utsmani. Raja Sulaiman memanfaatkan armada tersebut untuk menaklukkan 
Pelabuhan Benteng Tarnib dan Galiopoli. Itu adakah kemenangan pertama 
yang diraih oleh Bangsa Utsmani dalam perang laut.” 

Daulah Utsmaniyah dibangun dengan tujuan yang sangat strategis, yaitu 
menaklukkan Kota Konstantinopel ibukota imperium Byzantium. Nabi 
3 mengabarkan dalam hadits beliau tentang penaklukan kota ini. Beliau 
memuji pasukan dan penglima yang menaklukkan kota tersebut. 


Konstantinopel adalah sebuah kota yang lokasinya berada di sepanjang 
Laut Hitam. Lokasinya berada di dua daratan yang masuk dalam wilayah 
Asia dan Eropa. Kota ini memiliki pertahanan yang sangat kuat. Karena itu, 
Daulah Utsmaniyah berpikir membangun kekuatan Angkatan Laut yang 
memungkinkannya meruntuhkan pertahanan kota tersebut. 


Daulah Utsmaniyah membutuhkan waktu panjang untuk mengalahkan 
Kerajaan Turkman di Anatolia. Pada saat yang sama, harus menghadapi 
perang sengit dengan pasukan Timur Lenk pada tahun 803 H. Selain itu, 


53 Ash-Shalabi, Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, hlm. 71, dan Jamal Abdul Hadi, Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, 
hlm. 22 
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Turki Utsmani harus menyelesaikan pertikaian internal di antara anak-anak 
keturunan Sultan Bayazid. Kondisi ini menyita banyak energi dan waktu, 
sehingga menghambat upaya Turki Utsmani dalam membangun Angkatan 
Laut, meski ia memiliki banyak pelabuhan dan wilayah perbatasan di Asia 
dan Eropa. Dalam masa pemerintahan Sultan Murad II (824-855 H), Turki 
Utsmani memiliki militer yang sangat kuat. Meski begitu, pada tahun 848 
H, Sultan Murad II terpaksa menyewa kapal laut («S s4!) Janawi untuk 
mengangkut prajuritnya yang berjumlah 40.000 orang dari daratan Asia 
ke daratan Eropa. Itu dilakukannya saat terjadi Perang Varna yang terkenal 
itu. Dalam perang itu, pasukan Sultan Murad II berhadapan dengan koalisi 
pasukan salib yang dipimpin oleh raja licik yang bernama Ladislas. 


A. Peran Angkatan Laut Daulah Utsmaniyah dalam Penaklukan Kota 
Konstantinopel 


Turki Utsmani beberapa kali berupaya menaklukkan Konstantinopel 
pada masa pemerintahan Sultan Bayazid dan Sultan Murad II. Tetapi karena 
tak memiliki kekuatan Angkatan Laut, upaya itu gagal. Sultan Muhammad 
II yang dikenal dengan sebutan Al-Fatih (Sang Penakluk) menyadari 
kenyataan ini. Ia membangun armada besar dan kuat yang mendukung 
upaya penaklukan Konstantinopel, sebuah kota yang tidak bisa ditaklukkan 
dengan mengandalkan kekuatan darat saja. Saat itu, jumlah armada laut 
Turki Utsmani mencapai 400 kapal dari berbagai ukuran dan jenis. 


Konstantinopel dikelilingi lautan dari tiga arah, yaitu Selat Bosporus, 
Laut Marmara, dan perairan Tanduk Emas (Golden Horn). Perairan Tanduk 
Emas ini dilindungi dengan rantai raksasa untuk menghalangi kapal yang 
hendak menyerang kota. Selain itu, Konstantinopel juga memiliki banyak 
sistem pertahanan yang terdiri dari mercu suar, benteng, dan pagar kota. 
Sistem pertahanan semacam ini menjadi Konstantinopel sebagai salah satu 
kota paling kokoh di dunia. 


Sultan Muhammad Al-Fatih berusaha menaklukkan kota ini. Disebarnya 
armada-armada laut untuk mengepung perairan di sekitar kota. Armada- 
armada itu berusaha menaklukkan rantai-rantai raksasa yang melindungi 
kota. Tetapi upaya itu gagal, sebagaimana gagal pula dalam mencegah 
masuknya bantuan bangsa Eropa yang datang dari Italia via laut ke dalam 
kota. Kegagalan itu menyebabkan Sultan Muhammad Al-Fatih marah besar 


TN 76 Pahlawan Islam Penguasa Tautan 


pada panglimanya yang bernama Balthah Oglu. Ia memecat Balthah dari 
jabatannya setelah terlebih dulu memberinya hukuman keras. Kemudian, ia 
menunjuk Hamzah Pasha sebagai pengganti Balthah. Sebenarnya, penyebab 
gagalnya misi penaklukan besar itu adalah lemahnya kekuatan Angkatan 
Laut Turki Utsmani. 


Kegagalan bertubi-tubi yang dialami Turki Utsmani untuk menembus 
pertahanan Konstantinopel menurunkan semangat juang pasukannya. 
Sampai-sampai ada suara-suara yang menyeru agar niat menaklukkan 
Konstantinopel dibatalkan. Namun, Sultan Muhammad Al-Fatih tetap 
dengan pendiriannya. Ia menyampaikan ide untuk memasukkan armada- 
armada Turki Utsmani ke wilayah Tanduk Emas dengan tanpa harus 
melewati rantai-rantai raksasa. Dalam pikirannya, armada-armada Turki 
Utsmani dipindahkan dari tempat berlabuhnya di Basykatas ke Tanduk Emas 
melalui jalur darat yang memisahkan dua perairan. Jalur darat itu panjangnya 
tiga Mil. Untuk memindahkan kapal-kapal itu digunakan batang-batang 
kayu raksasa yang berbentuk bulat, dan bagian permukaannya dilumuri 
dengan minyak dan lemak. Upaya ini berhasil. Hanya dalam satu malam, 
pasukan Turki Utsmani mampu memindahkan 70 kapal. Mereka melakukan 
hal itu di malam yang gulita, sehingga gerakan mereka tak diketahui oleh 
orang-orang Byzantium. Masuknya kapal-kapal Turki Utsmani ke dalam 
wilayah perairan Konstantinopel memiliki andil besar bagi kemenangan 
misi mereka. 


Kaisar Byzantium Konstantin X memimpin upaya penghancuran 
kapal-kapal Turki Utsmani yang berada di Tanduk Emas. Tetapi usahanya 
gagal total. Meriam-meriam kapal Turki Utsmani menghujani pagar kota. 
Kapal-kapal Turki Utsmani juga memotong jalur bantuan Eropa untuk 
Konstantinopel. Keadaan ini menyebabkan Konstantinopel jatuh ke tangan 
Turki Utsmani setelah diblokade selama beberapa hari. 


B. Angkatan Laut Turki Utsmani di Masa Kejayaannya (918-974) 


Masa kejayaan Angkatan Laut Turki Utsmani dimulai saat Sultan Salim 
I menerima tampuk kekuasaan pada tahun 918 H. Ia adalah penguasa yang 
memiliki visi penguatan Angkatan Laut. Ia lebih menyukai cara-cara militer 
sebagai satu-satunya jalan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
negara dalam menghadapi musuh-musuhnya. Sultan Salim I menciptakan 
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perubahan fundamental dalam manajemen militer. Ia memindahkan pusat 
militer ke timur dengan banyak alasan, namun tak bisa dibahas secara detil 
di sini. Namun, secara umum dapat disimpulkan bahwa strategi itu ditempuh 
oleh Sultan Salim I demi menaklukkan Daulah Shafawiyah di Iran dan 
Daulah Mamlukiyah di Syam dan Mesir. 


Pada tahun 920 H, Sultan Salim I berhasil mengalahkan Daulah 
Shafawiyyah dalam Perang Jalidiwan. Meski demikian, ia tidak berhasil 
menaklukkannya secara total. Sementara itu, ia sanggup menaklukkan 
Daulah Mamlukiyah secara penuh pada tahun 922 H dan bergabunglah 
Syam, Mesir, Hijaz, dan Yaman dalam kekuasaan Turki Utsmani. Selanjutnya 
kekuatan Turki Utsmani berhadapan vis a vis dengan kekuatan Portugis di 
bagian selatan Teluk Arab, Laut Merah, dan Samudera Hindia. 


C. Dua Bersaudara Aruj dan Khairuddin Barbarossa”' 


Kebangkitan bidang kemiliteran yang terjadi pada masa pemerintahan 
Sultan Salim I dari Turki Utsmani, dan juga kebijakan ekspansi dan perluasan 
wilayah kekuasaannya ke wilayah Utara Afrika berdampak signifikan pada 
perkembangan armada laut Islam pada permulaan abad kesepuluh Masehi. 
Kebangkitan dinasti Turki Utsmani tersebut melahirkan sejumlah nama dan 
tokoh-tokoh terkemuka dalam bidang kemaritiman seperti para komandan 
angkatan laut dari para relawan yang berjuang keras memerangi pasukan 
salib Eropa di laut Mediterania. Di antara komandan militer dan tokoh-tokoh 
tersebut adalah dua bersaudara Aruj dan Khairuddin Barbarossa, atau yang 
dikenal dengan nama Barbarossa Brothers. 


Dua bersaudara Aruj dan Khairuddin Barbarossa ini berasal dari sebuah 
Pulau Mytilini (Lesbos) salah dari Tyrrhenian Sea (Mer Tyrrhenienne”). 
Adapula sumber sejarah yang menyebutkan bahwa kedua tokoh kita ini pada 
awalnya beragama Kristen dan bekerja sebagai bajak laut dan kemudian 
masuk Islam. Kemudian mereka memoles aktivitas mereka sebagai bajak 
laut dengan nuansa Islam untuk melawan kekuatan-kekuatan Eropa. 


54 Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, Ash-Shalabi, hlm. 255, Khairud Ad-Din Barbarossa, Basim Al-Asali, Harb Ats- 
Tsalatsumi 'ah Sanah, hlm. 161, Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, Ali Hasun, hlm. 55, Ad-Daulah Al-Aliyyah, 
hlm. 69, Juhud Al-Utsmaniyyin Li Ingadz Al-Andalus, hlm. 310-312, dan Haga 'ig Al-Akhbar an Duwal 
Al-Bihar, hlm. 361. 

55 Bagian dari Laut Mediterania di pantai barat Italia 
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Namun pendapat ini tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, 
dan merupakan salah satu kedustaan yang dipropagandakan para pakar 
sejarah salib Eropa. 





Koin emas bergambar Khairuddin Barbarossa 


Pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawabkan dan didukung 
dengan fakta-fakta kongkret dan indikasi-indikasi yang kuat menyebutkan 
bahwa kedua bersaudara itu berasal dari Turki dan Ibunda mereka berasal 
dari Andalusia, dari keturunan bangsa Andalusia yang dipaksa untuk 
meninggalkan negerinya. Inilah salah satu faktor yang kemudian mendorong 
kedua bersaudara itu melawan Spanyol dan Portugal atau Portugis untuk 
membalas dendam atas penderitaan yang dialami muslim Andalusia. 


Popularitas dua bersaudara Aruj dan Khairuddin Barbarossa ini semakin 
meningkat di wilayah tengah Laut Mediterania, di mana dua bersaudara ini 
memimpin para relawan untuk melancarkan perang terhadap pasukan 
salib Eropa. Bersamaan dengan semakin bersinarnya pemerintahan Turki 
Utsmani dan keberhasilan mereka memperluas pengaruh dan kekuasaan 
dengan menguasai Mesir, Syam, Hijaz, dan Yaman. 

Dua bersaudara ini pun masuk dan bergabung dibawah bendera 
pemerintahan Turki Utsmani untuk mempersatukan kekuatan melawan 
pasukan salib Eropa. Bergabungnya dua bersaudara ini dibawah naungan 
persekutuan Turki Utsmani terjadi sebelum pemerintahan Mamalik runtuh. 


Pahlawan Islam Penguasa Tautan 79 NN 


Peristiwa itu terjadi pada tahun 920 H/1514 M. Tepatnya ketika Sultan 
Salim I mengirimkan sebuah armada laut Turki Utsmani untuk mendukung 
dua bersaudara ini dalam perjuangan mereka melawan Spanyol dan 
sekutunya dari para Daulah Al-Hafshiyyah,” para penguasa Tunis dan 
Salim At-Tumi penguasa Aljazair yang bersekutu dengan bangsa Spanyol. 
Bantuan tersebut sangat mendukung kemenangan dua bersaudara melawan 
musuh-musuh mereka. 


Tak berapa lama, Sang Komandan Aruj itu pun gugur sebagai syahid 
dalam sebuah pertempuran melawan pasukan Spanyol tahun 924 H/1518 M. 
Panji kepemimpinan dipegang oleh Khairuddin Barbarossa, yang kemudian 
semakin meningkatkan kerjasamanya dengan pemerintahan Turki Utsmani. 
Penduduk Aljazair pun meminta kepada Sultan Salim I dalam kedudukannya 
sebagai penguasa tertinggi umat Islam di dunia Islam ketika itu agar 
mengangkat Khairuddin Barbarossa sebagai pemimpin mereka. Peristiwa 
tersebut terjadi pada tahun 925 H/1519 M, dan Sang Sultan pun memenuhi 
permintaan tersebut sehingga Aljazair sejak saat itu masuk dalam wilayah 
kekuasaan Turki Utsmani, yang dipimpin oleh Khairuddin Barbarossa. 


Selama memimpin pasukannya, Khairuddin Barbarossa memperlihatkan 
kecerdikan, kecerdasan, ketangkasan, pengalaman, dan kapabilitasnya 
yang luar biasa dalam memimpin pasukan hingga berhasil menyelesaikan 
berbagai permasalahan dan konflik-konflik internal. Aljazair pun pada masa 
pemerintahannya menjadi sebuah pintu gerbang yang kuat dan mampu 
menghalau ketamakan-ketamakan bangsa salib Eropa seperti Spanyol dan 
Portugal. Bahkan Khairuddin mampu melancarkan berbagai serangan 
mematikan terhadap dua negara agresor ini. Pada tahun 940 H/1533 M, 
Sultan Sulaiman Al-Ganuni memanggil Sang Komandan Militer Khairuddin 
Babarossa ke Istanbul dan menganugerahkan sebuah lencana kehormatan 
bernama Kapudan Pasha, yang merupakan salah satu jabatan tinggi dalam 
jajaran dinas kemiliteran angkatan laut Turki Utsmani -yang setara dengan 
menteri kemaritiman- dan mendapat tugas merancang sebuah strategi 
perang untuk menyerang Spanyol dan merebut kembali Andalusia. 


56 Al-Hafshiyyah adalah salah satu sempalan dari kaum Khawarij pengikut Hafsh bin Abi Al-Migdam di 
Tunis. Lihat Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ismail Ad-Dimasyg (26/279), dan Al-Milal wa An-Nihal, Asy- 
Syahrastani (1/36). (Pentj.) 
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Fase kepemimpinan Khairuddin Barbarossa sebagai komandan tinggi 
dalam angkatan laut Turki Utsmani merupakan puncak kejayaan dan 
kemajuan angkatan laut Turki Utsmani, hingga meraih berbagai kemenangan 
gemilang dan penaklukan-penaklukan. Pada masa itu pula muncul sejumlah 
nama dan tokoh-tokoh popular dalam dunia pelayaran seperti komandan 
militer Turghut Pasha, Sinan Pasha, Hasan Ath-Thusyi, Al-Hakim Bakir, 
Hasan Khairuddin, Kilij Ali, dan tokoh-tokoh terkemuka lainnya. Pada masa 
itu pula, pemerintahan Turki Utsmani memberikan perhatian besar dan 
dukungan luar biasa terhadap kemajuan ilmu-ilmu kelautan dan pelayaran 


dengan berbagai seninya. 


Bahkan Piri Reis (Ahmad Muhyiddin Ar-Reis), salah satu komandan 
laut terkemuka pada masa pemerintahan Sultan Salim Al-Oanuni telah 
melukis sebuah peta laut yang sangat detil dan menuliskan tempat-tempat 
yang tidak bisa ditemukan kecuali setelah beberapa abad lamanya seperti 
samudera di kedua kutub, Utara dan Selatan. 
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Peta ekspedisi laut yang dibuat oleh Ahmad Muhyiddin Ar-Reis alias Piri Reis 


Sultan Sulaiman Al-Ganuni memfokuskan segenap kebijakannya 
dalam bidang kemaritiman dan memerintahkan penguatan benteng- 
benteng di Mesir. Karena itu, beliau merumuskan sebuah peraturan 
khusus berkaitan dengan pengelolaan pesisir pantai di Mesir dan berbagai 
persoalan kemaritiman di dalamnya. Dalam hal ini, Sultan Salim Al-Oanuni 
mengangkat tiga Kapudan di Mesir, pertama ditempatkan di benteng 
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Dimyath, kedua di benteng Suez, dan di benteng Alexandria. Dengan 
pertimbangan bahwa ketiga kota tersebut merupakan pintu gerbang teritorial 
Mesir. Kapal-kapal perang dan armada laut tersebut memiliki peran besar 
dalam menghadapi serangan-serangan bangsa Portugis di wilayah selatan 
Teluk dan pesisir India. Inilah serangan-serangan yang berdampak besar 
dalam perniagaan dunia. 


Berbagai pertempuran laut yang mematikan pun terus terjadi antara 
armada laut Mesir melawan armada laut Portugal di perairan Teluk dan 
bagian Barat India. Di antara pertempuran-pertempuran tersebut yang 
paling popular adalah Perang Hurmuz, yang terjadi pada tahun 958 H. 


Semua penguasa pemerintahan Turki Utsmani mengambil kebijakan 
yang sama sebagaimana diterapkan Sultan Sulaiman Al-Ganuni dalam 
memfokuskan perhatian pada armada laut Mesir hingga mereka membentuk 
dua divisi militer dari beberapa divisi militer pemerintahan Turki Utsmani, 
yang semuanya berjumlah tujuh divisi. Di antara tugas-tugas kedua divisi 
tersebut adalah menjaga benteng-benteng dan daerah-daerah perbatasan 
yang kokoh serta mensuplai para personel armada laut, dan amunisi yang 
dibutuhkan untuk mendukung operasional armada tersebut. 


D. Armada Laut Turki Utsmani Pada Masa Kemunduran?”' (974 H-1026 M) 


Sejumlah pakar sejarah bersepakat bahwa pengaruh dan kekuasaan 
pemerintahan Turki Utsmani terhadap negara-negara di dunia benar- 
benar berakhir bersamaan dengan wafatnya Sultan Sulaiman Al-Oanuni 
tahun 974 H. Sesudah itu, pemerintahan Turki Utsmani mulai menghadapi 
masa kelemahan dan kemunduran di hadapan bangsa-bangsa salib 
Eropa. Meskipun demikian, secara umum pemerintahan Turki Utsmani 
masih tetap kuat dan mampu menjaga daerah-daerah kekuasaannya serta 
memperlihatkan pengaruh dan kekuasaannya di tiga benua, Asia, Afrika, 
dan Eropa. 


Rahasia dibalik semua itu adalah eksistensi para komandan militer dan 
menteri yang berkompeten yang duduk di dalam pemerintahan. Terutama 
komandan militer agung Muhammad Ash-Shigili Pasha, Sinan Pasha, 


57 Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, Ash-Shallabi, hlm. 335-342, Fi Ushul At-Tarikh Al-Utsmani, hlm. 148, Tarikh 
Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, karya: Dr. Ali Hasun, hlm. 124, dan Harb Ats-Tsalatsumi 'ah Sanah, hlm. 398. 
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Kabudan Kilij Ali, dan tokoh-tokoh terkemuka lainnya, yang berpartisipasi 
aktif dan intensif dalam menjaga kewibawaan pemerintahan di hadapan 
musuh-musuhnya. 


Periode pemerintahan Sultan Salim II (974 H-982 H) merupakan 
permulaan konflik antara kubu Turki Utsmani melawan Rusia, yang 
dipengaruhi oleh ambisi-ambisi Rusia melawan dunia Islam. 


Armada Laut Turki Utsmani menggapai keberhasilan gemilang pada 
tahun 979 H dengan menaklukkan kepulauan Cyprus yang memiliki letak 
strategis, yang ketika itu masuk wilayah Venesia. Pasukan Turki Utsmani 
memindahkan sejumlah besar penduduk Anatoli ke kepulauan Cyprus. 
Anak cucu dan keturunan mereka masih mendiami kepulauan tersebut 
hingga sekarang, dan mereka mendapat sebutan Al-Gabarishah Al-Atrak 
(Cyprus Turki). 


Penaklukan tersebut merupakan lonceng peringatan yang keras 
terhadap bangsa salib Eropa hingga mendorong Paus Pius V untuk 
membentuk sebuah koalisi besar dari kaum salib melawan pemerintahan 
Turki Utsmani, yang mencakup Philip II penguasa Spanyol, Venesia, dan 
Italia, dan Charlemagne IX, penguasa Perancis meskipun mereka masih 
memiliki hubungan perjanjian-perjanjian dengan imperium kesultanan 
Turki Utsmani. 

Realita tersebut menegaskan hakekat permusuhan bangsa-bangsa 
Eropa terhadap Islam, dan bahwa mereka merupakan bangsa-bangsa yang 
tidak pernah konsisten dan tidak berkomitmen untuk menjaga perjanjian- 
perjanjian ataupun berbagai kesepakatan yang telah mereka tanda-tangani. 


Di Teluk Count di laut Adriatik terjadi perang sengit pada tahunn 
979 H antara armada laut Turki Utsmani melawan armada-armada koalisi 
kaum salib yang besar. Merupakan takdir Allah dan kesalahan strategi 
militer yang diterapkan komandan angkatan laut Turki Utsmani Ali Pasha, 
armada Turki Utsmani mengalami kekalahan. Pertempuran ini dikenal 
dengan nama Perang Lebane, yang kemudian berdampak signifikan terhadap 
berbagai peristiwa besar yang terjadi di dunia ketika itu. Sebab kekalahan 
tersebut merupakan permulaan runtuhnya legenda militer Turki Utsmani 
yang memiliki armada dan pasukan yang tidak terkalahkan. Kewibawaan 
imperium Turki Utsmani pun mengalami kegoncangan di hadapan musuh- 
musuhnya. 
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Kondisi yang demikian itu mendorong Perancis melancarkan serangan 
ke wilayah Afrika Utara, dan Spanyol menguasa Tunisia, serta mendorong 
kabilah Az-Zuyud?' melancarkan kudeta terhadap pemerintahan Yaman 
sehingga kesultanan Utsmani terpaksa harus menghadapi mereka terlebih 
dahulu hingga timbullah berbagai peperangan dan ekspedisi militer ke 
berbagai daerah. 


E. Armada Laut Turki Utsmani Pada Masa Kemunduran (1026 H-1171 H) 


Karakter penting yang membedakan periode ini adalah campur tangan 
luar biasa dan melampaui batas para komandan militer Al-Inkisyariyyah 
(Jenissari)” terhadap kendali pemerintahan hingga mereka mengontrol 
sepenuhnya pemberhentian dan pengangkatan para sultan. Dan, bahkan 
mereka tidak segan-segan mengangkat anak kecil yang baru berusia 
tujuh tahun (Sultan Muhammad IV) sebagai kepala negara. Pasukan Al- 
Inkisyariyah menimbulkan kerusakan luar biasa dalam pemerintahan 
kesultanan Utsmani sehingga memperlemah kedudukannya di hadapan 
musuh-musuhnya. 


Di antara karakteristik periode ini adalah munculnya berbagai gerakan 
separatis, yang sebagian besar mendapat dukungan dari pemerintahan 
Shafawiyah yang berhaluan Syiah dan merupakan musuh bebuyutan 
pemerintahan Kesultanan Utsmani. 


Meskipun pemerintahan kesultanan Turki Utsmani harus menghadapi 
konflik intern yang dahsyat, akan tetapi mereka senantiasa mampu 
menghadapi musuh-musuhnya baik di bagian timur maupun barat. Kalau 
bukan karena pengkhianatan pasukan Al-Inkisyariyah dalam perang, maka 


58 Az-Zuyudyang merupakan bentuk tunggal dari kata Zaidani, adalah Bani Zaid, yang merupakan Keturunan 
dari Bani Kalb dari Bani Malik dari Juhainah. Lihat, Mu'jam Gaba'il Al-Mamlakah Al-Arabiyyah As- 
Su'udiyyah, 1/19 dan 51. (Penj.) 

59 Al-Inkisyariyyah (Jawnsarie) adalah sebuah divisi pasukan yang dibentuk oleh Sultan Orkhan bin Utsman 
Khan bin Ertughrul bin Sulaiman Syah, yang terdiri dari generasi muslim yang baru, di mana jumlah 
mereka semakin bertambah besar seiring dengan semakin luasnya pengaruh dan wilayah kekuasaan 
kesultanan Turki Utsmani dengan berbagai kemenangan gemilang atas musuh-musuh mereka yang non 
muslim. Setelah mereka memeluk Islam dan dididik dengan pendidikan Islam, baik dari segi pemikiran 
maupun kemiliteran, mereka pun bergabung dalam barisan mujahidin yang siap menyebarkan dakwah 
Islam dan ditempatkan di berbagai pangkalan militer kesultanan Utsmani. Lihat, Ad-Daulah AL- 
Utsmaniyyah Awamil An-Nuhudh wa Asbab As-Suguth (1/71-72), dan Al-Kawakib As-Sa 'irah Bi Ayan 
Mi 'ah Al-Asyirah (1/75). (Pentj.) 


TN 84 Pahlawan Islam Penguasa Tautan 


tentulah kemenangan itu berpihak pada pasukan Turki Utsmani dalam 
sebagian besar pertempuran mereka melawan pasukan sekutu Eropa. Hal itu 
terjadi karena pada saat yang sama, Eropa juga menghadapi konflik intern 
dan perang saudara. 


Adapun mengenai pencapaian gemilang yang berhasil ditorehkan 
armada laut Turki Utsmani pada periode ini adalah penaklukan kepulauan 
Agretos (Crete) pada tahun 1055 H,8' yang ketika itu masuk wilayah 
Venesia. Hanya saja pasukan Venesia membalas penaklukan tersebut dengan 
menyerang dan menguasa kepulauan Tividos dan Lemnos,"' di mana 
keduanya merupakan pintu gerbang menuju selat Dardanil dan mencegah 
masuknya bantuan logistik ke ibukota Istanbul. 


Meskipun banyak peperangan dan konflik yang muncul pada masa 
tersebut, akan tetapi semua itu merupakan perang darat. Karena sebagian 
besarnya terjadi di bagian timur melawan Polandia, Rusia, dan Swiss. 
Armada-armada laut ketika itu belum memiliki peran penting dalam 
perang-perang tersebut. 


F Armada Laut Turki Utsmani Pada Masa Keruntuhannya” (1171 H-1342 H) 


Periode ini memiliki karakter dengan munculnya para khalifah yang 
kuat. Akan tetapi kekuatan mereka itu tidak banyak membantu karena 
kelemahan dan kemunduran luar biasa yang menghinggapi seluruh elemen 
dan bidang pemerintahan. Di lain pihak, bangsa Eropa sedang memasuki era 
baru dengan terjadinya revolusi industri, kemajuan, dan kemakmurannya, 
serta keistimewaan Eropa yang masih menjaga semangat Perang Salib 
terhadap dunia Islam. 


Di samping itu, periode ini juga ditandai dengan munculnya kekalahan 
psikologis yang dialami generasi muslim dan pemerintahan mereka sehingga 
mengadopsi gaya hidup dan semua yang berkaitan dengan Eropa merupakan 
tindakan yang terpuji dan marak terjadi di kalangan para komandan 


60 Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, Dr. Ismail Baghi, hlm. 109. 

61 Lemnos merupakan sebuah pulau Yunani di Laut Aegea. Lihat, Tarif Al-Amakin Al- Waridah fi Al-Bidayah 
wa An-Nihayah (2/284). (Pentj.) 

62 At-Tarikh Al-Islami, 8/148 dan 180, Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah, Jamal Abdul Hadi, hlm. 98, Ad-Daulah 
Al-Utsmaniyyah, Dr. Ismail Baghi, hlm. 122, Al-Utsmaniyyun wa Ar-Rus, hlm. 85, dan Tarikh Ad-Daulah 
Al-Utsmaniyyah, Ali Hasun, hlm. 166-169. 
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militer dan pejabat pemerintahan serta tokoh-tokoh terkemuka dalam 
pemerintahan kesultanan Turki Utsmani. 


Armada laut Turki Utsmani mengalami tragedi di laut yang terjadi pada 
tahun 1183 H di sungai Dinaster ketika dalam perang melawan Rusia di 
Romania. Kemudian menghadapi musibah kebakaran yang dilakukan para 
bajak laut pada tahun berikutnya ketika sedang berlabuh di perairan Yunani. 


Pada tahun 1185 H, Rusia bekerjasama dengan Walikota Mesir, Ali 
Bei Al-Kabir, dan bersepakat untuk melancarkan perlawanan terhadap 
pemerintahan kesultanan Turki Utsmani. Armada laut Rusia melancarkan 
serangan di perairan laut Mediterania untuk menutupi jalannya peperangan 
yang digelorakan Ali Bei Al-Kabir. 


Pada masa Sultan Salim III (1203 H-1222 H), kebijakan-kebijakan 
reformasi mulai dilakukan terhadap armada laut Turki Utsmani dan 
melibatkan jalan-jalan di Eropa sebagai basis industri perkapalan, 
terutama Perancis. Kemudian memasok meriam-meriamnya dari Swedia, 
hingga terjadilah konflik kepentingan antara Inggris, Perancis, dan Rusia. 
Akibatnya, armada-armada laut Inggris memasuki selat Dardanil. Sedangkan 
Sultan Salim III meminta kepada Inggris agar menyerahkan wilayah-wilayah 
laut Turki Utsmani yang berada di selat tersebut. Kemudian Perancis masuk 
untuk membantu pemerintahan Turki Utsmani sehingga Inggris terpaksa 
menarik seluruh armadanya karena khawatir mendapatkan blokade di laut 
Marmara. 


Untuk menutupi dan menghapus kegagalannya, Inggris mengirimkan 
seorang komandan militernya untuk melancarkan serangan laut ke wilayah 
Mesir yang dipimpin oleh Freezer dan berhasil menguasainya tahun 1222 
H. Akan tetapi serangan tersebut mengalami kegagalan total. 

Pada masa pemerintahan Sultan Mahmud II (1223 H-1255 H), terjadi 
beberapa peristiwa penting dalam pemerintahan kesultanan Turki Utsmani 
dan munculnya seorang pemimpin yang kuat bernama Muhammad Ali 
Pasha, walikota Mesir, yang mampu membangun sebuah kekuaan militer 
yang kuat dan maju baik darat maupun laut, serta memiliki kompetensi, 
sehingga berhasil menorehkan berbagai kemenangan gemilang atas musuh- 
musuh negara. Armada-armada Mesir mampu meraih kemenangan dalam 


memberantas pemberontakan orang-orang Yunani pada tahun 1239 H. 
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Kemenangan-kemenangan Muhammad Ali Pasha itulah yang 
membangkitkan kembali semangat perang kaum salib Eropa melawan 
pemerintahan kesultanan Turki Utsmani. Rusia dan Inggris membentuk 
koalisi melawannya dan memaksanya menandatangani sebuah perjanjian 
yang dikenal dengan nama Ag Kerman pada tahun 1242 H. 


Di antara syarat-syarat penting dalam perjanjian tersebut menyebutkan: 
Memberikan hak dan kebebasan kepada Rusia untuk berlayar di laut 
Hitam dan menjalankan kapal-kapalnya melewati selat-selat yang dikuasai 
pemerintahan Turki Utsmani tanpa melalui pemeriksaan. Hanya saja niat 
utama Rusia ini adalah untuk menyerang angkatan laut Mesir yang berhasil 
memberantas pemberontakan orang-orang Yunani. Pada tahun 1243 H, 
armada-armada laut Inggris, Perancis, dan Rusia melancarkan serangan 
terhadap armada laut Mesir di wilayah Nafarin di Yunani hingga berhasil 
menghancurkannya secara total dan juga armada laut Turki Utsmani yang 
berada di sana. 


Pasukan umat Islam yang terbunuh ketika itu mencapai tiga puluh ribu 
tentara lebih, baik dari Mesir maupun Turki Utsmani. Melihat kenyataan 
tersebut, maka Sultan Mahmud II mengeluarkan instruksi, yang menyerukan 
kepada seluruh warganya untuk membela dan mempertahankan Tanah 
Air dan keyakinan mereka melawan serangan pasukan salib Eropa, yang 
dipimpin Rusia dan Inggris terhadap mereka. 


Pada tahun 1255 H, komandan angkatan laut Turki Utsmani 
Ahmad Pasha bergerak bersama pasukannya menuju Alexandria dan 
menyerahkannya kepada Muhammad Ali Pasha. Kebijakan tersebut 
menyebabkan negara-negara Eropa ketakutan jika negara mereka tidak 
memiliki armada laut maupun darat yang mampu menangkal serangan- 
serangan dan ambisi Muhammad Ali Pasha. 


Bangsa-bangsa Eropa khawatir apabila kekuatan pemerintahan 
kesultanan Turki Utsmani pulih kembali ketika Muhammad Ali Pasha 
menyerangnya dan menguasai mahkota pemerintahan Konstantinopel. Di 
samping itu, bangsa-bangsa Eropa juga khawatir jika Rusia menyerang dan 
menguasai Istanbul. Bangsa-bangsa Eropa itu pun akhirnya mengambil 
kesepakatan untuk menekan Khalifah Abdul Majid agar dapat memotong 
taring-taring Muhammad Ali Pasha yang semakin memperlihatkan 
ketajamannya. 
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Armada-armada laut Inggris dan Perancis pun bergerak menyusuri 
pesisir wilayah Syam untuk menyerang Muhammad Ali Pasha. 


Pada tahun 1270 H, meletuslah Perang Al-Oarm (Crimea) yang 
masuk wilayah kekuasaan kesultanan Turki Utsmani karena persaingan 
daerah koloni antara Inggris dan Perancis di satu pihak melawan Rusia 
di pihak lain. Dalam perang tersebut, armada-armada laut Rusia berhasil 
menghancurkan armada laut kesultanan Turki Utsmani di pelabuhan Sinop, 
sebuah kota dengan benteng-bentengnya yang kokoh di sebelah Utara 
Anatolia di sepanjang Laut Hitam dan berada di bawah kekuasaan Turki 
Utsmani. Kemudian armada-armada laut Inggris dan Perancis melibatkan 
diri dalam perang tersebut karena khawatir kepentingan-kepentingannya 
terganggu. Armada-armada laut Inggris dan Perancis tersebut melancarkan 
serangan terhadap pelabuhan Odesa yang dikuasai Rusia dan berhasil 
menghancurkannya. Kemudian Rusia memblokade pelabuhan Sibastibol” 
dan membakarnya lalu meninggalkannya. Sedangkan pasukan Turki 
Utsmani melancarkan serangan ke dalam wilayah Rusia ketika armada laut 
Inggris dan Perancis melancarkan serangan di pelabuhan-pelabuhan Rusia. 


Pemerintahan kesultanan Turki Utsmani disibukkan dengan masalah- 
masalah intern, di mana penduduk Balkan di Serbia pegunungan Hitam serta 
Bulgaria melancarkan pemberontakan. Begitu juga dengan bangsa Armenia. 
Negara-negara Eropa merupakan pihak yang paling bertanggung jawab 
atas timbulnya pemberontakan-pemberontakan tersebut, yang bertujuan 
memperlemah pemerintahan kesultanan Turki Utsmani yang ketika itu 
mendapat julukan Ar-Rajul Al-Maridh (The Sic Man) dan kemudian dikuasai 
oleh kelompok partai Al-Ittihad wa At-Taraggi (Persatuan dan Kemajuan) 
tahun 1328 H. 


Mereka menjerumuskan pemerintahan kesultanan Turki Utsmani dalam 
Perang Dunia Pertama dan menteri perang (Menteri Pertahanan) Anwar 
Pasha memerintahkan armada laut Turki Utsmani untuk bergerak menuju 
Laut Hitam dan melancarkan serangan terhadap pelabuhan-pelabuhan Rusia 
di sana. Armada laut Turki Utsmani pun melancarkan serangan terhadap 


63 Sibastibul dikenal juga dengan nama Siwas dan merupakan sebuah kota yang terletak di Timur Laut Turki 
dekat kota Tukat. Lihat, Tarif Al-Amakin Al- Waridah ft Al-Bidayah wa An-Nihayah, Al-Hafizh Ibnu Katsir 
(2/74). (Pentj.) 
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pelabuhan Odesa dan menenggelamkan Cruiser atau kapal penjelajah Rusia. 
Hal itu merupakan pernyataan perang dan keterlibatan pemerintahan Turki 
Utsmani dalam perang tanpa unta dan kuda itu. 


Perang tersebut berakhir dengan hilangnya beberapa wilayah kekuasaan 
kesultanan Turki Utsmani, termasuk di dalamnya sebuah daerah kecil di 
Anatolia dan beberapa tahun kemudian lembaran pemerintahan ini harus 
ditutup dan menjadi kenangan abadi sejarah. 


VII. Para Relawan dan Peran Mereka dalam Armada Laut Islam 


Inilah lembaran yang paling mengagumkan dan terbesar dalam 
sejarah angkatan laut Islam. Hal itu disebabkan bahwa armada-armada 
laut pemerintah sangat bergantung pada pemerintahan dan rezim yang 
menguasainya, dari segi kuat dan lemahnya, dalam keadaan damai maupun 
perang. Dengan demikian, maka pergerakan dan berbagai aktivitasnya 
sebagian besar tunduk pada kondisi politik yang berkembang dan terjadi di 
daerah atau wilayah tersebut sehingga membatasi aktivitas dan kekuatannya. 


Kondisi yang demikian itu tentunya menyebabkan wilayah-wilayah 
yang besar dan luas dalam kekosongan dari aktivitas pelayaran sehingga 
tiada yang dapat mengisi kevakuman-kevakuman tersebut kecuali armada- 
armada pelaut dan para relawan, yang mengambil peran vital sebagai garda 
terdepan dalam perang melawan bangsa-bangsa yang memusuhi umat 
Islam sebagai perwakilan dari pemerintahan kesultanan Turki Utsmani, 
yang menghadapi berbagai faktor melemahkan. Hal itu terjadi di sepanjang 
sejarah Islam hingga masa kontemporer. 


Para relawan laut belum memperlihatkan perannya secara realistis, 
kecuali setelah runtuhnya pemerintahan Daulah Umawiyah. Hal itu 
disebabkan bahwa pemerintahan Umawiyah memiliki perhatian yang sangat 
besar dan menjadikannya sebagai prioritas utama mereka dalam perjuangan 
melalui laut. Karena itu, mereka tidak memberikan ruang bagi para relawan 
laut itu untuk berperan aktif di dalamnya. 


Peran mereka mulai menampakkan taringnya pada permulaan 
berdirinya pemerintahan Daulah Abbasiyah, yang sedikit mengabaikan 
permasalahan-permasalahan jihad melalui jalur laut karena konsentrasi 
utama mereka adalah perluasan wilayah kekuasaan ke wilayah timur melalui 
darat. 
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Berdirinya pemerintahan Daulah Umawiyah di Andalusia memberikan 
peran besar dalam mendorong terbentuknya para relawan laut. 


Peran para relawan laut memperlihatkan jati diri mereka di setiap 
periode sejarah Islam hingga masa kontemporer. Dalam kesempatan ini, 
kami dapat membagi periodisasi para relawan tersebut dalam beberapa fase 
sejarah seperti berikut: 

1. Para relawan laut di Andalusia. 

2. Para relawan laut dalam Pemerintahan Daulah Abbasiyah. 
3. Para relawan laut di Maghrib Al-Arab. 

4. Para relawan laut di Teluk Arab. 


A. Para Relawan Laut Di Andalusias' 


Andalusia merupakan sebuah semenanjung yang dikelilingi samudera 
dan lautan dari tiga penjuru. Kondisi geografis yang dipenuhi dengan lautan 
dan samudera itu mendorong penduduk Andalusia memiliki pengalaman 
dan ketangkasan luar biasa berkaitan dengan kemaritiman, yang tidak 
dimiliki bangsa-bangsa Islam lainnya. Akan tetapi konflik politik dan huru- 
hara yang berkecamuk di wilayah tersebt selama periode antara 92 H hingga 
138 H sangat berpengaruh pada gerakan jihad pada umumnya dan perang 
melalui laut pada khususnya. 


Bersamaan dengan berdirinya pemerintahan Daulah Umawiyah di 
Andalusia tahun 138 H situasi dan kondisi dalam negeri relatif aman dan 
kondusif setelah berkonflik melawan musuh-musuhnya selama beberapa 
tahun demi memperkokoh pemerintahan Daulah Umawiyah di Andalusia. 


Mulai tahun 172 H, para relawan laut dari Andalusia menegakkan 
kewajiban dakwah Islam melalui laut sebagai perwakilan dari pemerintahan 
Daulah Umawiyah, yang ketika itu belum memiliki armada laut yang 
terorganisir secara resmi. Para relawan laut tersebut membangun pangkalan 
militer mereka di beberapa pusat aktivitas mereka di sepanjang pesisir timur 
Andalusia. Inilah pesisir yang maju di bagian barat laut Mediterania seperti 
pangkalan militer Bijanah dan Almeria. 


64 Lihat Ibnu Khaldun (4/210), Futuh Al-Buldan, hlm. 278, dan sesudahnya, Dual Al-Islam fi Al-Andalus 
(1/278), Athlas Tarikh Al-Islam, hlm. 256, Mawagif Hasimah fi Al-Islam, hlm. 78, dan Tarikh Al-Bahriyyah 
Al-Islamiyyah fi Al-Maghrib wa Al-Andalusi (67/155). 
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Memasuki abad ketiga Hijriyah, aktivitas para relawan laut mencapai 
puncak kegemilangannya. Dalam kesempatan tersebut, para relawan yang 
sebagian besar didominasi penduduk Cordova berhasil menaklukkan 
kepulauan Kreta tahun 21 H-827 M. Di sana mereka membangun 
peradaban Islam yang menakjubkan. Tidak berapa lama, Kreta atau 
Agretos itu pun berubah menjadi sebuah pangkalan militer Islam terbesar 
untuk melancarkan serangan ke wilayah selatan Eropa dan pesisir wilayah 
kekuasaan kekaisaran Byzantium. 


Di antara manifestasi-manifestasi kuatnya aktivitas kemaritiman yang 
ditorehkan para relawan laut tersebut adalah adanya sejumlah pejuang 
umat Islam yang singgah di Delta Sungai Run di Perancis melalui jalur 
laut. Mereka pun membangun sebuah pangkalan militer yang kuat untuk 
melancarkan serangan ke wilayah Perancis, Italia Utara, dan Swiss. Antara 
tahun 278 H hingga 281 H, sejumlah pejuang muslim dari Andalusia yang 
bergerak melalui jalur laut singgah di Teluk San Tropener di pesisir Prevens, 
Perancis Selatan. Mereka berlindung di pegunungan Fraksintom yang 
memanjang di sepanjang teluk. Jumlah para relawan yang singgah di sana 
semakin banyak dan peperangan yang mereka lancarkan dianggap berani 
hingga mampu memperluas jaringan mereka hingga ke puncak pegunungan 
Alpen dan menguasai beberapa daerah perlintasan yang mengarah ke Roma. 
Bahkan mereka telah menyerang Roma dan berhasil menaklukkan kota 
kuno tersebut. Hampir saja kota kuno itu berhasil mereka kuasai sehingga 
memaksa paus Roma membayar upeti hingga akhirnya orang-orang Eropa 
dapat merebutnya kembali. 


Para relawan Andalusia senantiasa memusatkan kekuatan mereka di 
pangkalan Fraksintom dalam waktu yang lama hingga terbentuklah sebuah 
divisi pasukan udara di antara mereka yang bisa keluar dan melancarkan 
serangan cepat ke jalan-jalan setapak di pegunungan dan celah-celahnya di 
pegunungan Alpen. 


Pada tahun 328 H, para relawan laut bergerak hingga ke kota San Jali 
di jantung wilayah Swiss, dan bangsa-bangsa Eropa Barat (Frank) berusaha 
menghalau mereka. Akan tetapi mereka mengalami kegagalan. Pada tahun 
332 H, Hugo penguasa Italia bersekutu dengan Romanus Likapinius Sang 
Kaisar agar dapat mengusir para relawan tersebut dari pangkalan laut mereka 
di Fraksintom. Akan tetapi mereka pun gagal. Bahkan Otto I kaisar Jerman 
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yang juga kaisar pemerintahan Romawi yang suci tahun 361 H. Meskipun 
demikian, upaya-upaya tersebut bukanlah akhir perjalanan mereka. Bahkan 
kita mendapati mereka jauh lebih unggul dalam perang di sebuah lembah 
di pegunungan Alpen. 

Masing-masing divisi melanjutkan aktivitasnya hingga mereka melebur 
bersama penduduk bersamaan dengan berjalannya waktu dan mereka pun 
hilang. Hingga sampai sekarang, banyak lembah di pegunungan Alpen 
sebelah selatan Swiss menggunakan nama-nama para petualang dan 
pahlawan, dari para relawan Andalusia tersebut. 


Yang perlu dikemukakan dalam kesempatan ini adalah, informasi 
mengenai pangkalan militer Fraksinitom dan para relawan Andalusia di 
pegunungan Alpen tidak disebutkan sama sekali dalam referensi-referensi 
Islam. Bahkan mereka tidak dikenal di kalangan masyarakat negara-negara 
Islam yang ketika itu berdiri meskipun dengan peran vital dan partisipasi 
aktif yang dipersembahkan kelompok-kelompok relawan tersebut dalam 
menghadapi serangan-serangan pasukan salib Eropa terhadap armada- 
armada laut Islam. Informasi mengenai eksistensi kelompok-kelompok 
relawan laut tersebut tidak terdeteksi, kecuali dalam referensi-referensi dan 
tulisan-tulisan Eropa. 


Meskipun banyaknya tragedi dan huru-hara yang terjadi dalam internal 
rumah tangga Andalusia, yang sangat mengguncang stabilitas Andalusia 
selama abad ketiga Hijriyah, namun pergerakan para relawan laut tidak 
pernah padam ataupun berhenti. Mereka terus menorehkan berbagai 
keberhasilan gemilang hingga mampu menjaga dan mempertahankan 
Andalusia dari serangan luar, yang apabila diperkirakan tidak mereka hadang 
akan menyebabkan runtuhnya Andalusia sejak dini karena banyaknya 
pemberontakan dan konflik dalam wilayah Andalusia. 


Bersamaan dengan semakin melemahnya pengaruh dan kekuasaan 
Islam di muara Barat dan tengah Laut Mediterania, serta jatuhnya Sicilia 
di tangan bangsa Norman, maka hilanglah berbagai aktivitas para relawan 
Andalusia di Eropa Selatan dan kondisinya pun berubah drastis dari 
menyerang menjadi bertahan. Setelah Andalusia jatuh, maka ribuan 
keluarga Andalusia bermigrasi ke beberapa wilayah Maroko, kepulauan 
Laut Mediterania. Mereka mendiaminya dan menyebarkan wacana dan 
pengetahuan tentang jihad melalui jalur laut. 
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Di antara keturunan mereka itu memunculkan sebagian besar 
komandan angkatan laut Utsmani yang tersohor seperti Aruj dan Khairuddin 
Barbarossa, Piri Reis, Husain Ar-Rumi, dan lainnya. 


B. Para Relawan Laut dalam Pemerintahan Daulah Abbasiyah” 


Pada masa pemerintahan Daulah Umawiyah, ibukota pemerintahan 
Damaskus dan wilayah Syam merupakan pusat aktivitas pemerintahan 
Islam. Pemerintah memberikan perhatian besar terhadap jihad melalui 
laut. Namun situasi dan kondisi berubah bersamaan dengan berdirinya 
pemerintahan Daulah Abbasiyah, yang menjadikan Irak sebagai pusat 
pemerintahannya dan Baghdad sebagai ibukotanya, yang memberikan 
nuansa Asia lebih kental. 


Dampak dari kebijakan tersebut adalah semakin melemahnya gerakan 
jihad melalui laut secara umum, kecuali pada masa pemerintahan Khalifah 
Harun Ar-Rasyid, yang memiliki perhatian dan prioritas dalam perbaikan 
sarana dan prasarana kemaritiman secara luas. Akan tetapi para khalifah 
penggantinya, menerapkan kebijakan perluasan wilayah kekuasaan 
melalui jalur darat ke bagian Timur. Kondisi yang demikian inilah yang 
memperlemah gerakan jihad melalui laut. 


Kevakuman yang terjadi pada area perjuangan melalui jalur laut ini tiada 
yang mengisinya, kecuali para relawan laut, di mana mereka membangun 
pusat-pusat aktivitas dan pangkalan-pangkalan laut di pesisir Syam, 
Mesir, dan Afrika Utara. Aktivitas para relawan laut di muara timur Laut 
Mediterania tidak kalah kuatnya dibandingkan saudara-saudara mereka 
para relawan laut Andalusia di bagian timur Laut Mediterania. 


TIharsus ketika itu merupakan pangkalan laut terpenting dan terbesar 
yang dimiliki relawan laut pada masa pemerintahan Daulah Abbasiyah. Para 
penduduknya senang berjihad dan bertempur demi penyebaran dakwah 
Islam. Begitu juga dengan para pemimpin dan walikotanya. Mereka memiliki 
kekuatan dan kewibawaan dalam berhadapan dengan pemerintahan 
Byzantium, serta berpatroli mengantisipasi serangan mereka. 


Pada akhir abad ketiga Hijriyah, muncul pelaut muslim terkemuka 


65 Mawagif Hasimah fi Tarikh Al-Islam, hlm93, dan Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Mishr wa Asy-Syam, 
hlm. 51-55. 
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sebelum masa pertengahan, yang dikenal dengan nama Leo Ath-Tharablusi 
(Leo Tripoli), yang dalam referensi-referensi Islam dan Arab dikenal 
dengan nama Gulam Razafah. Pelaut kita ini mampu memobilisasi para 
pelaut muslim pemberani dan berpengalaman hingga mampu melancarkan 
serangan yang kuat dan berani terhadap pesisir-pesisir wilayah kekuasaan 
Byzantium. 

Serangan-serangan yang paling popular dari semua itu adalah serangan 
terhadap benteng Thessalonica (Salonika yang masuk wilayah Turki 
sekarang) pada tahun 291 H. Dalam serangan tersebut, para relawan laut 
pimpinan Leo Ath-Tharablusi ini berhasil menimpakan kekalahan telak 
terhadap kekaisaran Byzantium, yang akan kami jelaskan lebih lanjut dan 
terperinci dalam pembahasan-pembahasam berikutnya. 


C. Para Relawan Laut di Maghrib Al-Arabs9” 


Wilayah Afrika Utara pada umumnya dan Maghrib Al-Arab khususnya 
dengan ketiga bagiannya (Afrika-Maghrib Al-Ausath-Maghrib Al- 
Agsha) merupakan daerah-daerah maritim, di mana penduduknya sangat 
mendalami seni perang di perairan sejak masa yang lama. Tiada suatu pun 
wilayah Maghrib Al-Arab Islam, kecuali memiliki pesisir-pesisir pantai 
yang panjang dan membentang di sepanjang Laut Mediterania. Sedangkan 
Maghrib Al-Agsha memiliki pesisir pantai yang panjang dan membentang 
disepanjang Samudera Atlantik, yang dikenal dengan nama Bahr Azh- 
Zhulumat dan dikenal juga dengan nama Al-Bahr Akhdhar. 


Sebagian besar negara-negara yang berada di wilayah Afrika Utara atau 
Maghrib Al-Arab merupakan daerah maritim nomor wahid, di mana negara- 
negara ini memiliki armada-armada laut yang terorganisir dan tangguh. 
Di sana juga terdapat pengkalan-pangkalan militer para relawan laut, yang 
berperan vital dalam mendukung dan menumbuhkembangkan negara- 
negara tersebut seperti pemerintahan Daulah Aghlabiyah, pemerintahan 
Daulah Fathimiyah, pemerintahan Daulah Muwahhidiyah, pemerintahan 
Daulah Mariniyah, pemerintahan Daulah Sadiyah, dan lainnya. Negara- 


66 Ibnu Khaldun (4/200), Al-Maghrib fi Hulli Al-Maghrib, hlm. 118, Tarikh Al-Bahriyah Al-Islamiyah fi Al- 
Maghrib wa Al-Andalus, hlm. 129 dan sesudahnya, dan Athlas Tarikh Al-Islam, hlm. 254. 

67 Al-Maghrib Al-Arabi mencakup Tunisia, Aljazair, dan Marrakesh. Lihat, Dirasat li Suguth Tsalatsin Daulatan 
Islamiyyah (1/68). (Pentj.) 
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negara dan pemerintahan tersebut memperkuat dan mendukung para 
relawan laut untuk melancarkan serangan-serangan mematikan terhadap 
pasukan salib Eropa yang menyerang wilayah Afrika Utara, terutama Spanyol 
dan Portugis beserta sekutu-sekutu mereka seperti para ksatria st.John di 
Malta. 


Jatuhnya pemerintahan Islam di Andalusia tahun 897 H-1492 M 
memberi dampak signifikan terhadap peningkatan semangat juang para 
relawan laut di Maghrib Al-Arab. Hal itu disebabkan bahwa jatuhnya 
Andalusia diikuti dengan ekspedisi salib Spanyol yang sangat keji dalam 
memburu umat Islam yang tersisa di Andalusia untuk memaksa mereka 
masuk Kristen. 


Saat itulah, ribuan umat Islam terpaksa melarikan diri dengan membawa 
agama mereka dari Andalusia menuju Maroko. Sejarah umat manusia 
mencatat kejahatan kelam Spanyol, yang memburu umat Islam yang 
melarikan diri di lautan dan menenggelamkan mereka termasuk kapal- 
kapal dan barang-barang bawaan mereka secara keseluruhan di lautan. 
Seruan-seruan permintaan bantuan pun disampaikan kepada umat Islam 
Maghrib Al-Arab. Semangat mereka pun berkobar kembali. Mereka adalah 
orang-orang yang berkompeten dan memiliki kecakapan dalam mengarungi 
samudera. 


Karena itu, fase-fase konflik yang mengagumkan dan luar biasa pun 
dimulai antara para relawan laut Maroko melawan Spanyol dan Portugal 
serta para sekutu mereka. Inilah konflik yang berkembang dan bertahan 
hingga tiga abad lamanya. 

Konflik semakin memanas ketika bangsa Spanyol dan Portugal tidak 
hanya melakukan kejahatan kemanusiaan melawan umat Islam di negara 
mereka dan juga di perairan. Bahkan mereka melancarkan serangan- 
serangan laut kaum salib dalam jumlah besar agar dapat menguasai pesisir 
pantai Maghrib Al-Arab. Spanyol menguasai beberapa kota seperti Bijanah, 
Wahran, dan Aljazair. Pada tahun 920 H para penguasa Al-Hafshiyyah di 
Tunisia bersekutu dengan bangsa Spanyol. Begitu juga dengan Portugal yang 
melakukan patroli di sekitar Benua Afrika dan menguasai beberapa kota 
strategis di Maroko seperti Asifi, Azmur, dan lainnya. 


Perang yang dilancarkan bangsa Sanyol dan Portugis melawan Maghrib 
Al-Arab itu dibungkus dengan nuansa keagamaan Kristen murni demi 
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mendapatkan jaminan dukungan dari Eropa dan rakyat. Selama konflik 
berlangsung, para relawan laut di setiap daerah di Maroko memperlihatkan 
eksistensi dan kompetensi mereka sebagai berikut: 


» Para relawan laut Marakesh#' (Morisco/Maghrib Al-Agsha) 


Al-Maghrib Al-Agsha (Maroko Jauh) dengan pangkalan militernya di 
Marakesh yang dibangun Daulah Al-Murabithin pada akhir abad kelima 
Hijriyah merupakan ujung wilayah kekuasaan pemerintahan Islam dari 
sisi Barat dan letak geografisnya yang sangat strategis dan membentang di 
sepanjang laut Mediterania dan Samudera Atlantik menjadikannya sebagai 
sasaran utama serangan-serangan bangsa penjajah Sanyol dan Portugis. 
Akan tetapi, kemenangan yang diraih para pejuang Maroko atas Portugal 
dalam pertempuran di Lembah Al-Makhazin tahun 986 H/157 M berhasil 
menghentikan berbagai upaya Portugal untuk campur tangan terhadap urusan 
Maroko. 


Sultan Ahmad Al-Manshur yang bergelar Adz-Dzahab (986 H/1021 
M) juga menerapkan kebijakan jihad melalui laut untuk menghadapi dan 
mengusir serangan-serangan pasukan salib atas wilayahnya, baik dari 
Spanyol maupun Portugal. Pada saat yang sama, Sang Sultan juga berjuang 
menyebarkan dakwah Islam di antara penduduk Afrika dan memperluas 
wilayah kekuasaan Islam hingga muara sungai Senegal dan Niger. Kebijakan 
tersebut diambil untuk menghalangi pergerakan pasukan Portugal di pesisir 
barat Benua Afrika. 


Ketika gerakan jihad melalui laut mengalami kelemahan pada 
pertengahan abad ketujuh belas Masehi, Portugal menjajah beberapa kota di 
Maroko seperti Al-Mahdiyah, Al-Ara'isy, dan Ashilah. Hal itu merupakan 
lonceng peringatan yang keras terhadap para pejuang Maroko. Mereka 
pun segera merespon tindakan tersebut dan merebut kembali kota-kota itu 
dari tangan Portugal. Bersamaan dengan masuknya penjajahan Perancis 
terhadap Aljazair, aktivitas para relawan laut dari Maroko semakin intensif 
untuk mengusir armada-armada laut Eropa terutama Perancis, Inggris, dan 
Italia sehingga mereka harus berpikir ulang untuk menyerang Maaghrib Al- 
Agsha. Akan tetapi bersamaan dengan masuknya Maroko berada di bawah 
penjajahan kolektif Perancis dan Spanyol, maka gerakan jihad melalui laut 
oleh para relawan terhenti. 


68 Tarikh Al-Harb Al-Hadits, hlm. 272, dan Al-Maghrib Al-Kabir, hlm. 73. 
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» Para relawan laut Aljazair” 


Para relawan laut Aljazair merupakan salah satu pejuang Islam yang 
terkemuka melalui jalur laut pada abad kesepuluh Hijriyah dan sesudahnya. 
Hal itu disebabkan bahwa perairan Aljazair ketika itu merupakan medan 
perang bagi dua bersaudara, Papa Aruj dan Khairuddin Barbarossa (Sang 
Janggut Merah) sebagaimana yang telah kami kemukakan sebelumnya 
dan kami jelaskan mengenai keduanya dalam pembahasan terdahulu serta 
hubungan keduanya dengan kesultanan Turki Utsmani. 





Khairuddin Barbarossa 


.. 


Papa Aruj memiliki peran besar setelah Allah 4£ dalam menumbuh- 
kembangkan cinta Islam dan kebangsaan bukan hanya bagi penduduk 
Aljazair semata, melainkan juga kepada semua bangsa di Afrika Utara dan 
Maghrib Al-Arab secara keseluruhan. Banyak umat Islam yang terdorong 
untuk menjadi relawan laut dan bergabung dengan saudara-saudaranya 
yang lain dalam berjihad melawan orang-orang yang memusuhi Islam, baik 
dari Spanyol maupun Portugal. Setelah Papa Aruj gugur sebagai syahid, 


69 Tarikh Al-Arab Al-Hadits, hlm. 275, Al-Maghrib Al-Kabir, hlm. 24, dan Harb Ats-Tsalatsumi 'ah Sanah, 
1605 M. 
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panji kepemimpinan diambil alih oleh saudaranya Khairuddin Barbarossa. 
Kemudian kesultanan Turki Utsmani menyuplai mereka dengan berbagai 
persenjataan dan personel pasukan. 


Dengan dukungan kesultanan Turki Utsmani ini, maka aktivitas jihad 
melalui laut semakin meningkat pesat hingga menjelma menjadi kekuatan 
laut terbesar di muara tengah Laut Mediterania. Khairuddin Barbarossa 
benar-benar membuktikan bahwa dirinya merupakan pejuang laut 
terkemuka dan perisai umat Islam di hadapan musuh-musuhnya. 


Sultan Salim Al-Oanuni menganugerahkan gelar Bachelor Bek Arigiyyah 
kepadanya, yang berarti Bey Bakawat Maroko. Lalu mendapatkan gelar 
Kapudan Pasha sebagai komandan armada laut Turki Utsmani. Khairuddin 
Barbarossa inilah yang membangun kota Aljazair dan menjadikannya 
sebagai pangkalan militernya dalam berjihad. 


Setelah Khairuddin Barbarossa wafat pada tahun 953 H, para relawan 
laut Aljazair terus menggelorakan semangat jihad mereka hingga melahirkan 
beberapa tokoh terkemuka seperti Hasan Pasha putra Khairuddin Barbarossa, 
Shaleh Rais, dan Alhaj Ali. Alhaj Ali ini berhasil membersihkan pangkalan- 
pangkalan militer Spanyol di Tunisia tahun 1566 M. Keberhasilan itulah 
yang menimbulkan kecemasan Vatikan sehingga ia pun mengumumkan 
dibentuknya koalisi kaum salib melawan para relawan laut Aljazair. Para 
relawan laut Aljazair itu pun membangun koalisi dengan saudara mereka 
di Maroko hingga terjadilah berbagai pertempuran secara terus menerus 
dan dalam waktu yang lama antara kedua belah pihak. 

Dalam konferensi persamaan Eropa Wina tahun 1815 M, bangsa-bangsa 
Eropa menggelorakan semangat perang kaum salib melawan perjuangan 
para relawan laut. Konferensi itu berakhir dengan menghasilkan beberapa 
resolusi penting, yang intinya menyerang armada-armada laut para relawan 
dan keharusan menjadikan perairan regional di Maghrib Al-Arab secara 
keseluruhan berada di bawah penjagaan internasional untuk menghentikan 
apa yang mereka namakan “Bajak Laut Islam" 

Berdasarkan resolusi tersebut, maka Inggris dan Belanda berpartisipasi 
aktif dalam menyerang armada-armada laut Aljazair dan berhasil 
menenggelamkan sebagian besar unit-unit armada mereka dan 
menghancurkan benteng-benteng kota Aljazair. Akibatnya, walikota 
Aljazair terpaksa melepaskan para tawanan dari Eropa baik dari Spanyol 
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maupun Italia. Jumlah tawanan yang dibebaskan mencapai kurang lebih 
1.200 tawanan. 


Peristiwa itu terjadi pada tahun 1816 M. Akan tetapi eksistensi para 
relawan laut Aljazair berakhir dalam pertempuran Navarin di Yunani. 
Tepatnya ketika mereka bersama armada laut Mesir dan Kesultanan Turki 
Utsmani berpartisipasi dalam sebuah pertempuran hingga mengalami 
kekalahan telak, yang mengakhiri eksistensi salah satu pasukan angkatan 
laut Islam terkuat dan terbesar di Laut Mediterania. 


6» Para relawan laut Tunisia” 


Aktivitas para relawan laut di Tunisia dibangun di atas dukungan para 
komandan mliter kesultanan Turki Utsmani seperti Turghut Pasha sejak 
tahun 1553 M, yang berperan aktif dalam membela dan mempertahankan 
Tunisia melawan penjajahan Spanyol dan Perancis, hingga berhasil 
membebaskan kota Oafshah dari kekuasaan mereka tahun 1556 M. Dua 
tahun kemudian, ia berhasil membebaskan kota Oairuwan dan terus 
berjuang hingga gugur sebagai syahid dalam pertempuran melawan pasukan 
Malta. 


Meskipun letak geografis Tunisia dan kondisi pesisirnya di sepanjang 
laut Mediterania memungkinkannya melakukan perjuangan melalui jalur 
laut dengan lebih optimal, akan tetapi sayangnya para pemimpin Tunisia 
mengabaikan perjuangan melalui jalur laut ini sehingga mereka tidak 
memberikan penjagaan sebagaimana mestinya dan memperjuangkan 
perairan regionalnya dengan mendukung para relawan laut Aljazair. 


Sikap para pemimpin Tunisia sangatlah pasif terhadap berbagai 
peristiwa besar dan signifkan, yang banyak terjadi di Laut Mediterania 
antara pasukan salib Eropa melawan para relawan laut Aljazair dan Maroko, 
hingga komandan militer angkatan laut Turki Utsmani Khosrau Pasha tidak 
menemukan satu kapalpun dari Tunisia yang berpartisipasi bersamanya 
dalam perang melawan Yunani. 


Sikap semacam ini membuktikan ketidakpedulian para pemimpin 
Tunisia terhadap perjuangan melalui jalur laut. 


Puncak aktivitas para relawan laut Al-Oawasim'' terjadi pada masa 


70 Tarikh Al-Arab Al-Hadits, hlm. 276, dan Al-Maghrib Al-Kabir, hlm. 93. 


71 Al-Gawashim yang oleh bangsa non Arab dikenal dengan nama Al-Jawazim merupakan bagian dari 
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pemimpin mereka Husain bin Ali, di mana dalam periode tersebut armada- 
armada Al-Gawashim mencapai pesisir India tahun 1808 M sehingga 
menjadi ancaman eksistensi Inggris di India dan memutus jalur pengiriman 
logistik di sana. 


Inggris berusaha menghentikan aktivitias-aktivitas Al-Oawashim 
dengan berbagai cara: terkadang dengan kekuatan militer dan tidak jarang 
menggunakan jalur diplomasi. Namun semua itu mengalami kegagalan. 


Keberanian Al-Oawashim ini mencapai suatu tindakan di mana mereka 
menyerang kapal kerajaan Inggris yang besar dan memiliki lima puluh 
meriam pada tahun 1809 M. Armada laut Al-Gawashim ketika itu jumlahnya 
mencapai 630 kapal besar dan 810 kapal yang lebih kecil. Bahkan Al- 
Oawashim berhasil memaksa pemerintah Bombay di India untuk membayar 
upeti agar dapat mengizinkan kapal-kapal Inggris melewati Teluk Laut. 


Inggris tidak dapat menghentikan kekuatan Al-Oawashim kecuali 
dengan menyerang kota Ra 's Al-Khimah (Ras Massandum/Musandam, yang 
berarti puncak pegunungan, Pentj.) dan menghancurkannya secara total. 
Setelah itu, mereka memaksa para pemimpin Al-Gawashim menandatangani 
perjanjian-perjanjian yang sangat merugikan dengan tujuan menghentikan 
jihad Al-Oawashim melalui jalur laut. 

Perlu dikemukakan dalam kesempatan ini adalah bahwa tokoh-tokoh 
utama teluk yang lain juga dipaksa untuk menandatangani beberapa 
perjanjian yang sama, yang kemudian menjadi pijakan utama bagi Inggris 
dalam menghegemoni dan menguasai seluruh daerah di Teluk Arab, baik 
dari segi politik maupun ekonomi. 


Arab An-Nazariyah (keturunan Ismail bin Ibrahim). Al-Gawashim dinisbatkan kepada Al-Gawashim 
bin Sya wah Al-Mazini. Mereka adalah Bani Ad bin Thabikhah bin Ilyas bin Mudhar bin Nazzar bin Mad 
bin Adnan. Lihat, Isaf Al-A'yan fi Ansab Ahl Amman (1/21). (Pentj.) 
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BAB TT 


PERTEMPURAN-PERTEMPURAN 
LAUT YANG TERKENAL DALAM 
SEJARAH ISLAM 


Dalam dua bab sebelumnya, yaitu bab pertama dan kedua, kami telah 
mengemukakan mengenai sejarah terbentuknya angkatan laut Islam dan 
perkembangannya di sepanjang sejarah. Kami juga membahas tentang 
kedudukan dan peran utamanya dalam gerakan penaklukan-penaklukan 
Islam, serta partisipasi aktif relawan laut Islam dalam membantu berdirinya 
pemerintahan dan kerajaan-kerajaan Islam, dan juga membela dan 
mempertahankannya. Kami juga membahas tentang peran vitalnya dalam 
konflik antara umat Islam melawan kaum salib yang memusuhi mereka 
serta lainnya. 

Dalam bab ini, kami akan mengemukakan pertempuran paling penting 
dan terkenal di lautan, yang terjadi dalam sejarah Islam dan tidak kalah 
hebat dan mengagumkannya dengan pertempuran di daratan hingga hal itu 
menarik perhatian semua unsur-unsur pemerintahan Islam hingga sekarang. 


Dalam pembahasan ini, kami akan mengungkapkan bahwa sebagian 
besar dari pertempuran ini masuk dalam kategori menyerang atau 
menguasainya di jalan Allah. Dalam hal ini, umat Islam berinisiatif 
melakukan langkah-langkah preventif dan mengarungi lautan menuju 
wilayah musuh. Maksudnya, perang yang terjadi pada umat Islam 
dilakukan dengan menyerang dan bukan bertahan saja sebagaimana banyak 
dipropagandakan orang-orang kalah dan terpengaruh dengan tekanan- 
tekanan Barat. Dalam hal ini, bangsa Barat tersebut membatasi pengertian 
jihad hanya pada posisi bertahan. Dengan sikap dan tindakan mereka ini, 
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mereka seperti halnya menaburkan debu pada sebagian besar sejarah bangsa 
ini dan kebanggaannya. 


Melalui pemaparan sejarah ini, kita juga akan melihat dengan jelas 
perkembangan pesat yang dicapai umat Islam dalam bidang kemaritiman 
dari segi pengetahuan dan seni tentang kemaritiman, strategi perang, dan 
berbagai manuver laut dengan standar yang mendukung umat Islam dalam 
mengarungi samudera khusus dan umat Islam pada umumnya. Bahkan 
keunggulan dalam bidang kemaritiman sebagaimana dicapai bangsa Eropa 
sejak abad keenam Hijriyah merupakan bagian dari dampak eksistensi umat 
Islam di Sicilia”? dan kepulauan Laut Mediterania. 


Dalam kesempatan ini, kami akan membahas tentang pertempuran laut 
terkenal dan rangkaian sejarah mulai dari masa klasik hingga kontemporer 
tanpa terpengaruh dengan kronologi waktu dan tempat setiap rezim 
pemerintahan Islam. Hal ini dimaksudkan agar kita mendapatkan gambaran 
yang jelas bahwa konflik laut yang terjadi antara umat Islam melawan 
musuh-musuh mereka pastilah terjadi dalam setiap periode sejarah umat ini. 


I. Pertempuran Iskandariya (Alexandria)? (25 H/645 M) 


Ketika umat Islam berhasil menaklukkan benteng Babylion” tahun 20 
H, pusat pemerintahan Alexandria ketika itu masih berada dalam kekuasaan 
kekaisaran Byzantium Romawi di Mesir. Alexandria di samping sebagai pusat 
pemerintahan, juga memiliki kedudukan tinggi dan strategis dalam bidang 
keagamaan maupun ekonomi serta letak geografisnya. Alexandria juga 
merupakan kota paling maju yang dimiliki peradaban Byzantium di samping 
memiliki arti penting dalam bidang peperangan. Karena itu, kekaisaran 
Byzantium Romawi memusatkan dan memobilisasi seluruh pasukannya 
yang tersisa di Alexandria untuk mempertahankannya. 


72 Shagaliyyah (Sicilia) merupakan sebuah pulau besar nan subur dari beberapa pulau penduduk Maroko yang 
berhadapan dengan Afrika. Pulau ini berbentuk segitiga, di mana jarak masing-masing sudut antara yang 
satu dengan yang lain sejauh tujuh hari perjalanan. Lihat, Atsar Al-Bilad wa Akhbar Al-Ibad (1/147). (Pentj.) 

73 Lihat, Futuh Mishr wa Akhbaruha, hlm. 715, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk (4/80), Al-Bidayah wa An-Nihayah 
(7/92), Al-Kamil fi At-Tarikh (21476), Al-Khuthath Al-Magriziyyah (1/211), Husn Al-Muhadharah (1/159), dan 
Tarikh Mishr Al-Islamiyyah (1/35). 

74 Babylion dengan huruf Ba' kedua berharakat kasrah dan diikuti Lam berharakat sukun, merupakan 
sebuah nama umum yang dinisbatkan kepada Biara Mesir dalam Bahasa Mesir Klasik. Adapula yang 
menyebutkan sebagai sebuah nama bagi tempat pavilion secara khusus. Lihat, Tarikh Madinah Dimasyg 
(99/20). (Pentj.) 
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Umat Islam juga memahami arti penting dan letak strategis kota 
Alexandria ini. Sebab keberhasilan mereka menaklukan Mesir tidak 
sempurna dan mendukung perjuangan mereka apabila Alexandria tetap 
berada dalam kekuasaan Romawi. Alexandria akan tetap menjadi duri bagi 
eksistensi pemerintahan Islam di Mesir. Karena itu, pasukan umat Islam 
bersikeras melanjutkan penaklukan mereka karena Alexandria merupakan 
pintu gerbang Mesir yang sesungguhnya. 


Amr bin Al-Ash bergerak dengan segenap pasukannya menuju 
Alexandria dan memblokadenya selama tiga bulan penuh. Khalifah Umar 
bin Al-Khathab #& pun mengirimkan pasukan tambahan sebanyak empat 
ribu personel. Bersamaan dengan tekad dan kesungguhan umat Islam 
dalam menaklukkan Alexandria, penduduk kota tersebut dari bangsa 
Oibthi meyakini bahwa tidaklah berguna tetap bertahan melawan blokade 
dan serangan Amr bin Al-Ash. Karena itu, Al-Mugaugis ataupun Oairus 
berinisiatif membuka dialog dengan Amr bin Al-Ash untuk menyerahkan 
kota tersebut dengan damai. Inilah yang kemudian benar-benar terjadi 
tahun 21 H. 


Pasukan umat Islam pun memasuki Alexandria, sedangan pasukan 
Romawi terpaksa harus keluar darinya. Dengan demikian, maka umat Islam 
berhasil menguasai sebuah tempat strategis dan vital, pintu gerbang Afrika 
Utara, pusat peradaban besar. Kekaisaran Byzantium Romawi di Alexandria 
memiliki kurang lebih seribu kapal besar yang mundur keluar dari Mesir. 


Kemudian Amr bin Al-Ash & mengangkat Abdullah bin Hudzafah 
sebagai walikota Alexandria dengan menempatkan seperempat pasukannya 
untuk menjaga benteng-benteng di pesisir. Amr melakukan rotasi 
pasukan setiap enam bulan sekali antara penjaga benteng di Alexandria 
dengan penjaga benteng yang lain di beberapa wilayah Mesir. Dengan 
mempertimbangkan kenyataan bahwa Alexandria ditaklukkan dengan 
jalan damai, maka Khalifah Umar bin Al-Khathab & tidak membaginya 
kepada pasukan yang menaklukkannya, melainkan menyerahkannya 
kepada seluruh umat Islam, di mana hasil-hasil bumi dan kekayaan alamnya 
ataupun pajaknya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan umat Islam 
secara keseluruhan. 


Dalam hal ini kami perlu mengingatkan sebuah permasalahan penting, 
yaitu bahwa upeti sangat berbeda dengan pajak. Sebab upeti merupakan 
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pungutan yang diambil berdasarkan jumlah penduduk dari warga dzimmi 
(yang dilindungi), yang ditentukan kepala negara dan dibayarkan setahun 
sekali. Sedangkan pajak merupakan pungutan yang jumlah pembayarannya 
berbeda-beda dari tahun ke tahun tergantung hasil bumi dan kekayaan 
alamnya itu. 


Situasi dan kondisi umat Islam wilayah di Mesir relatif tenang dan stabil 
hingga Khalifah Umar bin Al-Khathab gugur sebagai syahid dan digantikan 
oleh Utsman bin Affan & tahun 23 H. Pada tahun 25 H, Sang Khalifah 
memberhentikan Amr bin Al-Ash sebagai walikota Mesir dan menggantinya 
dengan Abdullah bin Abu As-Sarh #5. 


Ketika itulah, ambisi kekaisaran Romawi untuk menjajah dan menguasai 
Mesir muncul kembali. 


Kekaisaran Romawi sejak keluar dari Mesir tahun 21 H sangat 
merindukan ingin menguasai kembali wilayah Mesir. Sebab Mesir telah 
menjadi daerah koloni kekaisaran Romawi selama lebih dari sepuluh abad 
lamanya, dan selama itu pula Mesir merupakan mahkota bagi kekaisaran 
Byzantium. Akan tetapi kecakapan dan pengalaman Amr bin Al-Ash 
dalam strategi perang dan memimpin pasukan menghalangi mereka untuk 
menguasainya kembali. 


Ketika Amr bin Al-Ash diberhentikan sebagai walikota Mesir tahun 25 
H, maka kekaisaran Romawi merencanakan dan merancang strategi untuk 
dapat menguasainya kembali. Mereka pun berkomunikasi dengan beberapa 
pemimpin dan tokoh-tokoh terkemuka Alexandria untuk diajak bekerjasama 
melancarkan serangan. 


Benar saja, beberapa pemimpin Alexandria menerima tawaran 
kekaisaran Romawi tersebut. Pada awalnya mereka mencoba memprotes 
tentang masalah perpajakan dan meminta pemerintah untuk menentukan 
aturannya seperti upeti (ditentukan perorangan dan bukan berdasarkan 
hasil bumi, penerjemah). Akan tetapi Amr bin Al-Ash menolak tuntutan 
mereka itu. Karena itu, mereka memutuskan untuk menjalin kerjasama 
dengan kekaisaran Romawi dan membangun konspirasi yang hina. Mereka 
pun menjadi mata-mata dan budak bagi bangsa Romawi di Alexandria. 


Pada saat yang tepat, para pemimpin yang berkonspirasi di Alexandria 
berkoresponden dengan kaisar Byzantium Romawi Constanisius, putra 
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Heraclius, untuk menginformasikan kepadanya mengenai kelemahan 
penjagaan kota Alexandira selama masa rotasi antar penjaga. Karena itu, 
kekaisaran Romawi segera mengirimkan sebuah armada laut yang besar, 
yang dipimpin oleh Manuel Al-Khashi dari Armenia. Manuel Al-Khashi ini 
sebelumnya merupakan kepala penjaga kekaisaran Byzantium di Alexandria. 
Pasukan umat Islam pun melawan serangan kekaisaran Byzantium Romawi 
tersebut dengan gagah berani hingga titik darah penghabisan tanpa mau 
mundur dari Alexandria dan menyerahkannya dengan damai. 


Dalam peperangan ketika itu, umat Islam belum memiliki satu pun 
armada laut yang mampu menghadapi serangan armada yang besar ini 
dan tidak pula mendapat peringatan mengenai kedatangannya. Karena itu, 
pasukan Romawi dapat berlabuh di pesisir Alexandria tanpa hambatan dan 
perlawanan. Para pemimpin yang berkonspirasi berjalan menyambut dan 
mengiringi kedatangan mereka. 


Dengan demikian, maka kekaisaran Romawi berhasil menguasai 
Alexandria dengan biaya minimal. Semua pasukan penjaga umat Islam di 
Alexandria gugur sebagai syahid dan hanya beberapa saja yang masih hidup. 
Peristiwa itu terjadi pada tahun 25 H. 


Informasi mengenai kedatangan armada kekaisaran Romawi di 
Alexandria itu pun disampaikan kepada pemimpin umat Islam di Fusthath” 
dan kemudian disampaikan ke Madinah Al-Munawwarah. Umat Islam di 
Mesir sangat tertekan sehingga Khalifah Utsman bin Affan memutuskan 
dan atas permintaan penduduk Oibthi Mesir yang meyakini bahwa berada 
di bawah pemerintahan Islam lebih merasakan keadilan, perdamaian, 
kebebasan, dan keamanan, mereka meminta ditugaskannya kembali Amr 
bin Al-Ash untuk memerangi pasukan Romawi karena mempertimbangkan 
pengalamannya yang panjang dalam perang melawan mereka dan 
kewibawaan Amr bin Ash dalam hati mereka. 


75  Fusthath merupakan sebuah kota di Mesir yang dibangun Amr bin Al-Ash ketika menjabat sebagai walikota 
Mesir setelah berhasil menaklukkannya dan membangun sebuah masjid di sana yang dikenal dengan 
nama Masjid Jami Amr. Dinamakan Fusthath karena ketika Amr bin Al-Ash ingin bergerak ke Alexandria 
untuk memerangi pasukan Romawi di sana, dia memerintahkan pasukannya untuk mencabut tenda-tenda 
dan paviliun mereka. Ternyata di dalamnya terdapat seekor merpati yang mengengkrami anak-anaknya 
sehingga Amr bin Al-Ash memerintahkannya untuk membiarkannya seperti semula. Tempat itu pun 
kemudian dikenal dengan nama Fusthath (yang berarti tenda-tenda atau paviliun). Lihat, At-Tanbih wa 
Al-Isyraf (1/326), dan Al-Fitnah fi Ahd Ash-Shahabah (1/130). (Penj.) 
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Khalifah Utsman bin Affan pun benar-benar menugaskan kembali Amr 
bin Al-Ash untuk memimpin pasukan umat Islam yang didukung penduduk 
Oibthi Mesir yang tidak senang kekaisaran Romawi menguasai Tanah Air 
mereka kembali. 


Al-Mugaugis sebelumnya telah menolak bergabung dengan para 
pemberontak dan konspirator Alexandria yang banyak diikuti penduduk 
Oibthi. Mereka semua lebih senang bergabung dengan pasukan Amr bin 
Al-Ash. 


Beberapa komandan militer Amr bin Al-Ash menyarankannya untuk 
segera menghadapi pasukan Romawi karena khawatir menyerang daerah- 
daerah lain di Mesir atau datangnya bantuan baru dari laut untuk mereka. 
Akan tetapi Amr bin Al-Ash dengan pengalamannya yang panjang dan 
memahami karakter dan psikologi pasukan Romawi menyatakan bahwa 
sebaiknya ia membiarkan mereka bergerak terlebih dahulu seraya berkata, 
“Tidak, akan tetapi aku biarkan mereka hingga bergerak kemari. Mereka 
akan menimbulkan petaka bagi setiap daerah yang mereka lalui sehingga 
Allah akan menghinakan masing-masing personel pasukan.” 


Benar saja, setiap kali pasukan Romawi bergerak melewati sebuah 
perkampungan, mereka merampok dan merampas harta benda penduduknya 
sambil meminum-minuman keras dan melakukan berbagai tindakan asusila 
sehingga semakin menambah mereka semakin lemah dan hina, serta 


menjadikan penduduk Mesir semakin benci dan marah terhadap mereka. 


Pasukan Romawi terus bergerak baik melalui jalur darat maupun laut 
dengan menyusuri sungai Nil hingga sampai di sebuah perkampungan yang 
dikenal dengan nama Nicos di tepi sungai Nil. Di sana umat Islam sedang 
mengawasi pergerakan mereka. 

Untuk pertama kalinya dalam sejarah umat Islam terjadi pertempuran 
laut. Tepatnya ketika Amr bin Al-Ash dengan segenap pasukannya yang 
dibantu penduduk Oibthi menyerang dari darat maupun laut. Pertempuran 
sengit pun terjadi antara kedua belah pihak, baik darat maupun laut. 
Pertempuran itu dimulai salah seorang pahlawan umat Islam bernama 
Humal Az-Zubairi dari Yaman, yang menantang berduel dengan salah satu 
komandan militer Romawi. Pahlawan umat Islam ini berhasil membunuh 


lawannya dari Romawi itu setelah melalui pertarungan sengit. Setelah itu, 
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pertempuran umum pun terjadi antara pasukan dari kedua belah pihak, dan 


berakhir dengan kemenangan telak pasukan umat Islam. 


Komandan militer Romawi yang bengis bernama Manuel Al-Khashi, 
yang berambisi merebut kembali kota Alexandria dan mengembalikan 


kejayaan kekaisaran Byzantium di Mesir Islam pun terbunuh. 


Pasukan Romawi yang tersisa melarikan diri dari medan perang 
menuju Alexandria karena mereka meyakini bahwa para pemberontak 
yang dipelopori para pemimpin Alexandria akan mendukung dan bersatu 
dengan mereka melawan umat Islam. Akan tetapi angan-angan dan usaha 
mereka pupus. Sebab para pemimpin pemberontak itu mengkhianati dan 


tidak mau menolong mereka. 


Pasukan Islam terus mengejar mereka hingga mencapai benteng- 
benteng pinggiran kota. Kemudian mereka berhasil membuka kota tersebut 
sehingga dapat membunuh pasukan Romawi dan para pemberontak serta 
mendapatkan banyak tawanan perang. Kemudian beberapa di antara mereka 
berinisiatif untuk memohon ampunan kepada Amr bin Al-ash dan meng- 
angkat pedang mereka. 

Akhirnya, Amr bin Al-Ash pun menyetujuinya lalu mendirikan sebuah 
masjid di tempat diangkatnya pedang tersebut. Amr bin Al-Ash pun 
menamai masjid tersebut dengan nama Masjid Ar-Rahmah. Setelah itu, Amr 
menghancurkan benteng-benteng kota Alexandria sehingga penduduknya 


tidak lagi berpikir untuk melakukan pemberontakan dan kudeta kembali. 


Pertempuran ini merupakan lonceng peringatan pertama bagi umat 
Islam mengenai arti penting armada-armada laut dan strategisnya, dan 
sensitifnya pesisir-pesisir pantai sebagai pintu gerbang masuknya musuh 
dari arah lautan. 

Inilah kondisi yang kemudian disadari Khalifah Utsman bin Affan 
sehingga ia pun mengeluarkan beberapa instruksi tentang arti penting 
penjagaan benteng-benteng umat Islam di Syam maupun Mesir dan harus 
segera membangun pos-pos pertahanan darat dan penjagaan-penjagaan laut 
serta memenuhinya dengan para mujahidin, menggelontorkan dana dan 
biaya besar untuk memenuhi kebutuhan mereka sebagai langkah antisipasi 


untuk menghadapi serangan-serangan kekaisaran Romawi di kemudian hari. 
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II. Penaklukan Cyprus” (28 H/648 M) 


Dalam pembahasan sebelumnya, kami telah mengemukakan bahwa 
Muawiyah bin Abu Sufyan, Walikota Syam pada masa pemerintahan 
Khalifah Umar bin Al-Khathab dan Utsman bin Affan #8 merupakan 
orang pertama yang menyadari arti penting angkatan laut dalam rangka 
mendukung perjuangan dan jihad di jalan Allah, baik bertahan maupun 
menyerang. Ia pernah meminta izin kepada Khalifah Umar untuk 
membangun sebuah armada laut untuk melancarkan serangan melalui 
laut. Akan tetapi Umar menolak ide tersebut karena minimnya pengalaman 
umat Islam Arab jika dibandingkan kekaisaran Byzantium Romawi, yang 
telah memiliki pengalaman panjang dalam mengarungi samudera. Sang 
Khalifah hanya merenovasi benteng-benteng dan tempat-tempat pertahanan 
serta memperkokoh benteng-benteng perbatasan serta memusatkan para 
pejuang di sana. Muawiyah pun menjalankan instruksi Sang Khalifah dengan 
memperkuat basis pertahanan dan berbagai proses lainnya. 


Ketika Utsman bin Affan menjabat sebagai khalifah menggantikan Umar 
bin Al-Khathab pada bulan Muharram tahun 24 H, maka Muawiyah bin 
Abu Sufyan melontarkan kembali ide dan pemikirannya itu kepada Sang 
Khalifah. Dalam kesempatan ini, Muawiyah bin Abu Sufyan menentukan 
dan menjelaskan tujuan-tujuan penyerangan, Yaitu Kepulauan Cyprus yang 
berhadapan dengan pesisir-pesisir Syam. Akan tetapi Khalifah Utsman 
menolak ide dan pemikiran tersebut seperti halnya sikap Umar, seraya 
menginstruksikan kepadanya untuk melakukan renovasi benteng-benteng 
dan memperkuat pertahanan. 


Namun bersamaan dengan serangan kekaisaran Romawi yang berada 
di bawah komandan Manuel Al-Khashi terhadap kota Alexandria tahun 25 
H dengan berbagai peristiwa yang terjadi selama pertempuran berlangsung 
hingga mengubah orientasi pandangan kekhalifahan dalam pembangunan 
armada laut yang kuat. 


Sang Khalifah segera memerintahkan kepada Muawiyah bin Abu Sufyan 
untuk membangun armada laut pertama yang dikenal pemerintahan Islam. 
Dalam proyek ini, Muawiyah bin Abu Sufyan mendatangkan kayu-kayu dari 


76 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (2/488), Al-Bidayah wa An-Nihayah (71144), Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk 
(4/118), Futuh Al-Buldan (1/181), dan Oubrush wa Al-Hurub Ash-Shalibiyyah, hlm. 25. 
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hutan Al-Aruz di Lebanon dan dikirimkan ke pusat pembuatan kapal-kapal 
di Alexandria. 


Bangsa Oibthi merupakan pembuat kapal terbaik ketika itu. Pada saat 
yang sama, Muawiyah bin Abu Sufyan juga meminta bantuan sejumlah 
nelayan Arab dari Al-Azdi untuk memimpin proses pembuatan kapal. 
Dengan demikian, maka umat Islam pun memiliki armada laut yang 
terorganisir secara sistematis untuk pertama kalinya dengan pengertian 
yang telah kita kenal. 


Muawiyah bin Abu Sufyan memanfaatkan armada lautnya yang baru 
untuk menaklukkan Tripoli Syam, yang hingga saat itu masih berada dalam 
kekuasaan kekaisaran Romawi. Umat Islam belum mampu menaklukkannya 
karena terkoneksi dengan laut sehingga mudah mendapatkan bantuan 
logistik dari kekaisaran Romawi. Armada laut umat Islam melancarkan 
blokade terhadap Tripoli melalui laut dan memutuskan berbagai bantuan 
logistik sehingga hal itu berjasa besar dalam penaklukan kota tersebut. 
Peristiwa itu terjadi pada tahun 26 H. 


Keberhasilan menaklukkan Tripoli ini mendorong Muawiyah bin 
Abu Sufyan berambisi menerapkan strategi dan tujuan lainnya, yaitu 
menaklukkan Kepulauan Cyprus dan kepulauan-kepulauan di Laut 
Mediterania lainnya yang berhadapan dengan pesisir Syam seperti Arwad 
dan Rodhes lalu mengubahnya menjadi pangkalan terdepan umat Islam 
untuk berjihad melawan kekaisaran Byzantium dengan menggunakan 
serangan-serangan laut. Kebijakan tersebut menunjukkan kecerdasan 
Muawiyah bin Abi Sufyan sebagai walikota Syam. 


Sejarah dan berbagai peristiwa yang terjadi secara terus menerus dan 
silih berganti hingga masa sekarang, menegaskan sejauhmana arti penting 
Kepulauan Cyprus dari dari segi letak geografisnya yang strategis. Cyprus 
merupakan sebuah kepulauan yang akan terus menjadi salah satu pusaran 
konflik antara dunia Islam dengan bangsa Kristen hingga pada masa 
sekarang. 

Cyprus telah memainkan peran penting dan vital dalam ekspedisi- 
ekspedisi militer kaum salib di masa lalu dan masa sekarang. Umat Islam 
dan Kristen saling berebut pengaruh dan kekuasaan untuk menguasainya 
di sepanjang sejarah. 
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Muawiyah bin Abu Sufyan berkirim surat kepada Khalifah Utsman 
bin Affan & yang meminta izin kepadanya untuk mengarungi lautan dan 
menyerang kepulauan Cyprus dan membuka jalan untuk menaklukkannya 
serta memudahkannya mencapai ke sana. Setelah berpikir panjang dan 
penuh pertimbangan, akhirnya Khalifah Utsman pun mengizinkannya 
dengan catatan tidak memaksa seorang pun mengarungi samudera dan 
hendaknya Muawiyah bin Abu Sufyan didamping istrinya. 


Benar saja, Muawiyah bin Abu Sufyan siap untuk mengarungi samudera 
dan para sahabat yang bermukim di Syam seperti Abu Ad-Darda', Abu 
Dzarr Al-Ghifari, Fadhdhdalah bin Ubaid, Ubbadah bin Ash-Shamit, Al- 
Migdad bin Al-Aswad dan beberapa sahabat perempuan lainnya seperti 
Ummu Haram binti Milhan, istri Ubbadah bin Ash-Shamit, pun berlomba- 
lomba untuk menjadi bagian dari armada tersebut. Rahasia di balik semangat 
dan antusiasme para sahabat untuk berpartisipasi dalam perang tersebut 
adalah hadits Rasulullah #5, yang diriwayatkan Ummu Haram binti Milhan 
dari Rasulullah mengenai pahala yang besar dan keutamaan yang agung 
serta kedudukan yang tinggi bagi orang-orang pertama yang mengarungi 
lautan untuk berperang di jalan Allah. 


Armada laut Islam berlabuh di pesisir Akka. Di sana Muawiyah bin Abu 
Sufyan bermukim beberapa lama untuk merenovasi benteng-benteng dan 
pertahanan Akka. Setelah itu, ia melancarkan serangan melalui laut pada 
bulan Rabiul Awwal pada tahun 28 H dan merupakan serangan pertama 
umat Islam melalui laut. 

Beberapa hari kemudian, armada laut Islam berlabuh di pesisir 
Aljazirah dan mampu menguasainya. Mereka tidak mampu memberikan 
perlawanan berarti atau mempertahankan diri dari serangan cepat ini 
dan mereka putus asa untuk dapat memberikan perlawanan. Karena itu, 
mereka tunduk dan patuh kepada umat Islam. Pemimpin di kepulauan 
tersebut mengajak berdamai kepada umat Islam. Muawiyah pun bersedia 
menerima permintaannya dengan catatan, pemimpin kafir itu bersama 
penduduknya harus membayar upeti setiap tahunnya yang diserahkan 
kepada pemerintahan umat Islam. Muawiyah juga mensyaratkan kepada 
mereka agar berkomitmen mendukung umat Islam dalam konflik antara 
umat Islam dengan kekaisaran Byzantium, dan menyampaikan informasi 
kepada umat Islam mengenai pergerakan musuh mereka dari Byzantium. 
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Pada tahun 32 Hijriyah, penduduk Cyprus membantu kekaisaran 
Byzantium dalam menyerang umat Islam melalui laut dengan memberikan 
kapal-kapal kepada mereka. Muawiyah pun menyerang mereka pada tahun 
33 H dengan didukung lima ratus kapal hingga berhasil menaklukkannya 
setelah melalui pertempuran sengit. Kemudian Muawiyah memindahkan 
kurang lebih 12 ribu keluarga Arab yang tercatat dalam catatan sipil untuk 
melancarkan kebijakan Arabisasi kepulauan tersebut, baik dari Ba labak 
maupun sesudahnya. Beberapa tahun kemudian, kepulauan tersebut 
berubah menjadi distrik Arab dan dipenuhi dengan nuansa Islam. 


III. Pertempuran Dzat Ash-Shuwari” (34 H/655 M) 


Ini merupakan salah satu pertempuran laut terkenal dalam sejarah umat 
Islam dan seluruh umat manusia, dan merupakan pertempuran pertama 
umat Islam yang besar dalam bidang kemaritiman. Pertempuran ini diyakini 
sebagai titik tolak perubahan besar dalam perjalanan aktivitas di lautan dan 
gerakan jihad Islam di lautan, serta penaklukan-penaklukan Islam. 


Para pakar sejarah umat Islam dan Byzantium berbeda pandangan 
dalam menentukan faktor-faktor yang mendorong meletusnya konflik besar 
di lautan antara armada laut Byzantium dengan segenap pengalaman dan 
sejarahnya yang panjang dalam mengarungi samudera, melawan armada laut 
Islam yang baru tumbuh dan berkembang, yang tidak lebih dari beberapa 
tahun saja dalam aktivitas di lautan. 


Poin yang menjadi sumber perbedaan pendapat di antara para sejarawan 
adalah penentuan siapakah pihak yang menyerang dan manakah pihak 
yang membela dan mempertahankan diri. Perbedaan inilah yang akan kami 
jelaskan dalam kesempatan ini dengan mengemukakan sudut pandang 
masing-masing kelompok seraya menentukan pendapat yang lebih bisa 
diterima dan dipertanggungjawabkan antara keduanya untuk menentukan 
faktor sesungguhnya yang mendorong terjadinya pertempuran, yang 
diyakini sebagai pertempuran umat Islam terpopular dalam bidang kelautan. 


77 Lihat, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk (5/69), Al-Kamil fi At-Tarikh (3/12), Al-Bidayah wa An-Nihayah 
(7/48), Al-Khuthath (1/315), Husn Al-Muashirah (1/162), Al-Bahriyyah fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 83, 
Bada 'i Az-Zuhur (1/12), Hajamat Ar-Rum Al-Bahriyyah, hlm. 37, dan Futuh Mishr, hlm. 256. 
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A. Pendapat Pertama: Kekaisaran Byzantium Merupakan Penyerang 


Pendapat ini didukung oleh sejumlah sejarawan muslim maupun 
Byzantium. Faktor yang mendorong kekaisaran Byzantium melancarkan 
serangan tersebut adalah menghancurkan kekuatan armada laut umat 
Islam yang baru berkembang sebelum membesar dan lebih membahayakan 
eksistensi mereka. Karena pasukan umat Islam berhasil menorehkan 
berbagai kemenangan beruntun dalam pertempuran laut mulai tahun 25 
H hingga tahun 34 H. Mereka berhasil mematahkan serangan-serangan 
Manuel Al-Khasi terhadap wilayah Alexandria, lalu menaklukkan Tripoli, 
dan dilanjutkan ke kepulauan Cyprus sehingga ancaman umat Islam semakin 
nyata dekat pesisir kekaisaran Byzantium. 


Kelompok ini mengemukakan beberapa alasan lain yang dianggap 
berkaitan dengan alasan pertama, yaitu keinginan dan ambisi kekaisaran 
Byzantium untuk merebut kembali daerah jajahannya di Mesir dan Afrika 
Utara setelah Walikota Mesir, Abdullah bin As-Sarh, berhasil menimpakan 
kekalahan telak terhadap pasukan Byzantium di Subaithilah (Spathly)7” di 
Tunisia. 


Di antara faktor lainnya adalah, Kaisar Constanisius II, putra Heraclius, 
memutuskan untuk menyerang pesisir Syam untuk menghentikan umat 
Islam agar tidak berpikir untuk menyerang Konstantinopel. 


Pakar sejarah umat Islam lainnya seperti Ibnu Iyas dan Al-Magrizi 
menyatakan bahwa faktor sesungguhnya yang mendorong terjadinya 
pertempuran laut tersebut adalah ambisi kekaisaran Byzantium Romawi 
untuk merebut kembali wilayah Alexandria. 


Dikatakan bahwa orang-orang Romawi berkumpul di hadapan kaisar 
mereka Constanisius II seraya berkata, Apakah kita akan membiarkan 
Alexandria berada di bawah kekuasaan bangsa Arab sedangkan ia merupakan 
kota besar kita? Kita harus merebutnya kembali.” Kaisar berkata, “Aku akan 
berperang bersama kalian dengan catatan kalian berbaiat kepadaku untuk 
mati. Mereka pun setuju dan keluar dengan membawa armada laut yang 
besar. 


78 Subaithilah merupakan salah satu wilayah Tunisia yang berjarak tujuh mil di sebelah selatan Gairuwan 
dan koloni kaisar Gregorius dari Romawi. Lihat, Tarif Al-Amakin Al- Waridah fi Al-Bidayah wa An-Nihayah 
li Ibni Katsir (2/43), dan Mu'jam Al-Buldan (7/61). (Penj.) 
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B. Pendapat Kedua: Umat Islam Merupakan Penyerang 


Pandangan ini didukung sebagian pakar sejarah muslim seperti Ibnu 
Abdil Hakam, yang merupakan orang pertama yang menulis tentang 
penaklukan Mesir dan mengemukakan beberapa bukti yang mendukung 
pandangannya, yang mungkin saja tidak sesuai karena terjadi perbedaan 
signifikan mengenai kekuatan armada laut dari kedua belah pihak, kekaisaran 
Byzantium dan umat Islam. Di antara bukti-bukti tersebut antara lain: 


1. Keikutsertaan Muawiyah bin Abu Sufyan dan penduduk Syam dalam 
pertempuran tersebut di samping penduduk Mesir. Kenyataan ini 
memperkuat fakta bahwa pertempuran umat Islam tersebut merupakan 
serangan dan bukan pertahanan. Dan, tujuan utamanya adalah ibukota 
Konstantinopel. 


2. Abdullah bin Abu Sarh walikota Mesir ikut berperang secara langsung 
dengan memimpin armada laut Islam. Seorang walikota tidak pernah 
memimpin perang secara langsung kecuali dalam perang-perang besar. 


3. Medan pertempuran yang memperkuat karakter serangannya. 
Pertempuran tersebut terjadi di benteng Phoenix, yang berdekatan 
dengan pesisir Lycia di Asia Kecil, yang berarti berhadapan dengan 
pesisir wilayah kekuasaan Byzantium. Inilah pendapat yang banyak 
didukung sebagian besar pakar sejarah muslim maupun Byzantium. 
Perlu diketahui bahwa sebagian pakar sejarah menyatakan bahwa 
pertempuran tersebut terjadi di benteng Phoenix di sebelah barat 
Alexandria. 


4. Ada kelompok pakar sejarah lainnya yang meyakini bahwa meskipun 
umat Islam merupakan pihak penyerang, akan tetapi tujuan utama 
penyerangan tersebut adalah untuk mendapatkan sumber produsen 
kayu yang kuat dan kokoh untuk pembuatan kapal-kapal perang seperti 
kayu Al-Baluth Ash-Shald, Kayu At-Tub Al-Kilikiyah, yang banyak 
tumbuh dan berkembang di Asia Kecil. Dan, pohon Al-Arar yang mirip 
dengan kayu Al-Aruz. Kelompok ini memperkuat pendapatnya dengan 
mengemukakan riwayat Ath-Thabari, yang menyebutkan, Kemudian 
Abdullah bin Abu As-Sarh mengarungi lautan dengan sebuah kapal 
bersama sejumlah bangsa Oibthi hingga mereka mencapai Dzat Ash- 
Shuwari. Di sana mereka berhadapan dengan sejumlah kapal kekaisaran 
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Romawi yang mencapai lima ratus atau enam ratus kapal. Berdasarkan 
kondisi inilah medan perang tersebut dinamakan dengan Dzat Ash- 
Shuwari karena merupakan sumber atau produsen kayu dengan 
berbagai jenisnya untuk membuat kapal. 


Pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawab dalam masalah ini adalah, 
kekaisaran Byzantium Romawilah yang pada dasarnya merencanakan 
penyerangan melalui laut ini dalam jumlah besar melawan armada laut Islam 
yang baru tumbuh dan berkembang dengan tujuan menegaskan pengaruh 
dan kekuasaan kekaisaran Byzantium atas samudera dan menghancurkan 
armada laut Islam yang baru tumbuh dan berkembang serta menghentikan 
perkembangannya. Di samping itu, serangan besar-besaran melalui armada 
laut tersebut dimaksudkan untuk mencegah proses pemindahan aktivitas 
lautnya dari wilayah bagian timur menuju wilayah bagian barat. 


Hal ini menjelaskan tentang besarnya armada laut kekaisaran Byzantium, 
di mana penduduknya belum pernah melihat armada laut yang sepadan 
dengannya sebelumnya. Di pihak lain, informasi mengenai agenda serangan 
tersebut telah diterima umat Islam melalui mata-mata mereka di kepulauan 
Cyprus dan Syiria. Karena itu, mereka pun memutuskan untuk segera keluar 
menghadapi serangan musuh ini di luar perairan wilayah pesisir laut Islam. 
Strategi perang juga menyatakan bahwa menyerang itu merupakan instrumen 
paling baik untuk membela dan mempertahankan diri. Pasukan umat Islam 
keluar dengan cepat dan sigap hingga walikota Mesir sendiri, Abdullah bin 
Abu As-Sarh, memimpin pasukan secara langsung, dan tiada yang bergabung 
dalam kapalnya ketika keluar, kecuali penduduk Oibthi saja. 


»  Berlangsungnya Pertempuran 


Pasukan umat Islam di Mesir dan Syam keluar dengan mengendarai 
kurang lebih dua ratus kapal perang di bawah pimpinan walikota Mesir 
ketika itu, Abdullah bin Abu As-Sarh, untuk menghadapi serangan 
kekaizaran Byzantium sebelum mendarat di pesisir-pesisir wilayah Islam. 
Kapal-kapal perang umat Islam ketika itu berukuran sedang dan lincah 
bermanuver sehingga dapat sampai ke benteng Phoenix di pesisir Lycia 
hingga sampai bagian barat wilayah kekaisaran Byzantium. 


Armada laut kekaisaran Byzantium ketika itu berlabuh di sana dalam 
rangka persiapan untuk melancarkan serangan besar-besaran. 
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Pasukan umat Islam pada awalnya tercengang dengan besarnya armada 
laut kekaisaran Byzantium karena jumlah kapal perangnya mencapai lebih 
dari seribu kapal. Hal ini berarti kekuatan mereka lima kali lipat kekuatan 
armada laut umat Islam. Abdullah bin Abu As-Sarh memulai agendanya 
dengan berkonsultasi dengan para penasehatnya dengan memaparkan 
permasalahan tersebut di hadapan mereka untuk mengambil keputusan 
tepat. Setelah berpikir dan dengan berbagai pertimbangan, salah seorang 
penduduk Oibthi yang baru masuk Islam berdiri untuk menyampaikan 
ide dan pemikirannya dengan mengobarkan semangat pasukan yang ada 
dan meminta mereka untuk segera memulai serangan seraya membacakan 
firman Allah di hadapan mereka, Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan 
kelompok besar dengan izin Allah. (Al-Bagarah: 249) 


Pasukan umat Islam siap untuk berperang meskipun jumlah kapal dan 
personil militer mereka jauh lebih sedikit. Karena separuh dari kekuatan 
mereka telah berperang bersama Busr bin Artha'ah dalam perang darat. 


Karena itu, penumpang di setiap kapal hanya separuh dari muatannya. 


Marilah kita berikan kesempatan kepada sejarawan besar Al-Magrizi 
untuk menuturkan kepada kita proses berlangsungnya pertempuran secara 
mendetil seolah-olah kita melihatnya secara langsung. Dalam hal ini, 
Tagiyuddin Al-Magrizi (sejarawan Mesir) berkata, “Kemudian pasukan umat 
Islam menghadapi mereka dengan anak panah dan tombak. Putra Heraclius 
belum nampak dalam pertempuran tersebut agar tidak mendapatkan kabar 
kekalahan ketika memang kalah. Informasi yang diterimanya pun berbeda 
dengan realita yang sebenarnya. Putra Heraclius bertanya, 'Apa yang mereka 
lakukan? Mereka menjawab, "Mereka berperang dengan anak panah dan 
tombak: Putra Heraclius bertanya lagi, "Semoga pasukan Romawi menang. 
Lalu mereka menghadap kepadanya. Putra Heraclius bertanya, “Apa yang 
mereka lakukan?” Mereka menjawab, Anak panah dan tombak habis. 
Sekarang mereka melemparkan bebatuan: Putra Heraclius bertanya, Semoga 
pasukan Romawi menang. Setelah itu mereka menghadap kepadanya. 
Putra Heraclius bertanya,Apa yang mereka lakukan? Mereka menjawab, 
'Bebatuan telah habis dan mereka mengikatkan kapal-kapal itu antara yang 
satu dengan yang lain. Mereka pun berperang dengan pedang. Lalu putra 


Heraclius bertanya, "Pasukan Romawi kalah?” 
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Sungguh benarlah pernyataan putra Heraclius ini. Dengan alasan bahwa 
perubahan dari pertempuran laut menjadi pertempuran darat dengan 
mengikatkan kapal-kapal mereka antara satu dengan yang lain sebagai 
pernyataan keunggulan pasukan umat Islam yang dikenal tangguh dan gagah 
berani dalam perang terbuka. Pertempuran yang berlangsung sangat dahsyat 
hampir saja menyebabkan Kaisar Constanisius II terbunuh jika bukan karena 
pengorbanan salah seorang prajurit Byzantium yang melindungi kaisarnya 
dengan tubuhnya. 


Pertempuran itu pun berakhir dengan kemenangan telak pasukan 
umat Islam meskipun banyak juga pasukan umat Islam yang gugur sebagai 
syuhada. Akan tetapi jumlah korban tewas dari pihak kekaisaran Romawi 
tidak terhitung jumlahnya hingga kondisi perairan laut tersebut mulai dari 
medan perang hingga pesisir pantai Lycia didominasi warna merah darah 
karena banyak korban tewas. 


» Hasil-hasil pertempuran 


Pertempuran Dzat Ash-Shuwari merupakan kemenangan gemilang 
armada laut umat Islam. Hal ini sebagaimana diilustrasikan sejarawan 
Yunani Viofans, yang menyatakan bahwa pertempuran tersebut merupakan 
Yarmuk Kedua atas kekaisaran Romawi. Bahkan sebagian sejarah lainnya 
menganggap bahwa Dzat Ash-Shuwari merupakan pertempuran laut 
terbesar yang pernah terjadi di Laut Mediterania sejak pertempuran Laut 
Actium tahun 31 Masehi, yang menimbulkan dampak panjang terhadap 
dunia klasik, di antaranya, 


1. Berakhirnya pengaruh dan kekuasaan armada laut kekaisaran Byzantium 
atas wilayah utara Laut Mediterania. 


2. Perubahan kebijakan politik kekaisaran Romawi terhadap umat Islam. 
Mereka mulai menyadari kesiasiaan usaha apapun yang mereka lakukan, 
baik di laut maupun darat untuk merebut kembali Mesir dan Syam. 
Dengan demikian, maka berakhir berbagai upaya yang gagal itu dalam 
merebut kembali daerah koloni mereka sebelumnya. 

3. Semakin meningkatnya kekuatan armada laut umat Islam setelah 
menorehkan kemenangan gemilang tersebut. Umat Islam khususnya 
penduduk Mesir mendapatkan banyak manfaat dari kemenangan 
tersebut. Dengan alasan, bahwa jumlah armada lautnya jauh lebih besar 
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dibandingkan sebelumnya dengan ghanimah berlimpah yang mereka 
peroleh berupa kapal-kapal perang kekaisaran Byzantium. Dengan 
kemenangan dan harta rampasan perang ini, maka angkatan laut Mesir 
menempatkan diri sebagai armada laut terkuat di Laut Mediterania 
sehingga Daulah Umawiyah banyak memanfaatkannya dalam konflik- 
konflik mereka melawan kekaisaran Romawi. 


4. Terjadi perubahan mendasar dalam kebijakan politik dalam negeri 
kekaisaran Byzantium, yang tercermin dalam kebijakan Kaisar 
Constaniz II yang memindahkan ibukota pemerintahannya ke Sicilia 
sehingga dapat mencegah serangan pasukan umat Islam atas wilayah 
kekuasaan kekaisaran Byzantium di Eropa Selatan. Di samping 
mencegah armada laut umat Islam bergerak menuju wilayah barat 
Laut Mediterania meskipun kebijakan tersebut tidak bertahan lama. 
Sebab kebijakan tersebut tidak menjamin kejatuhan beberapa pulau di 
Laut Mediterania seperti Rodhes dan Arwad dekat Konstaninopel. Di 
samping itu, penduduk Sicilia sendiri menaruh dendam terhadap kaisar 
Constanisius II dan mereka pun membunuhnya tahun 49 H. 


IV. Pertempuran Konstantinopel Pertama” (54 -60 H/673 -679 M) 


Umat Islam telah menorehkan loncatan besar sebagaimana dicapai 
kekaisaran Byzantium Kuno yang telah berhasil merebut daerah-daerah 
koloninya seperti Syam, Mesir, dan Ifrigiya (Tunisia). Kemudian menghalau 
mereka di antara gelombang Laut Mediterania dan menegaskan penguasaan 
mereka terhadap jalur sutera pelayaran dan beberapa pulau di Laut 
Mediterania. 


Loncatan besar itu terjadi sejak Muawiyah bin Abu Sufyan yang 
menjabat sebagai walikota Syam menerapkan kebijakan sistem penyerangan 
pada musim panas dan musim dingin atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan Nizham Ash-Shawa 'if dan Asy-Syawati (Sistem Penyerangan 
Musim Panas dan Musim Dingin) di sepanjang perbatasan wilayah 
kekaisaran Byzantium. Hal itu itu dilakukan demi memulai pencapaian 
yang lebih besar pemerintahan Islam. Pencapaian yang dimaksud adalah 


79 Futuh Misrh, hlm. 258, Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk (6/133), Al-Kamil fi At-Tarikh (3/344), AL-Bidayah 
wa An-Nihayah (8/59), Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Mishr wa Asy-Syam, hlm. 31 dan Al-Mawagif 
Hasimah, hlm. 34. 
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menaklukkan Konstantinopel dan menghancurkan kekaisaran Byzantium, 
yang merupakan bebuyutan dan terbesar bagi pemerintahan Islam setelah 
runtuhnya kekaisaran Persia tahun 30 H. 


Langkah pertama yang dilakukan umat Islam dalam rangka menaklukkan 
Konstantinopel pada akhir tahun 32 H/653 M pada masa kekhalifahan 
Utsman bin Affan &-. Khalifah Utsman menyerangnya melalui pasukan 
darat terlebih dahulu di bawah komando Muawiyah bin Abu Sufyan, 
Walikota Syam. Penyerangan tersebut melalui daratan Asia Kecil hingga 
mencapai Tepi Selat Bosphorus. Pada saat yang sama, armada Islam yang 
berada dibawah komando Busr bin Artha ah bergerak dari Tripoli di Syam 
menuju Konstantinopel dan berhasil mengalahkan armada laut kekaisaran 
Byzantium yang berlabuh di sisi pegunungan Phoenicia. Akan tetapi 
karena cuaca yang buruk, armada laut Islam tidak berhasil melanjutkan 
pertempuran sehingga terpaksa kembali. Dengan demikian, maka ekspedisi 
darat juga mengalami kegagalan, yang bergantung pada bantuan blokade 
laut dalam menaklukkan kota tersebut. 


Gerakan jihad terhenti sejenak karena berbagai tragedi dan konflik 
intern yang harus dihadapi pemerintahan Islam hingga dihidupkan 
kembali setelah Am Al-Jama 'ah (Tahun Persatuan)? tahun 42 H. Kemudian 
Muawiyah bin Abu Sufyan mulai menerapkan sistem Ash-Shawa 'if dan 
Asy-Syawati. 

Busr bin Artha'ah bergerak pada tahun 44 H (pada musim panas). 
Lalu pada musim dingin tahun 46 H, penyerangan dipimpin oleh Malik 
bin Ubaidillah. Pada musim dingin tahun 47 H, penyerangan dipimpin oleh 
Malik bin Hubairah. Adapun Penyerangan musim panas melalui jalur laut, 
maka dipimpin oleh Abdullah bin Oais Al-Fazari. Serangan Ugbah bin Amir 
Al-Juhani dengan penduduk Mesir melalui jalur laut tahun 48 H. 


Pada tahun 49 H, Muawiyah bin Abu Sufyan mengirimkan ekspedisi 
darat yang besar di bawah pimpinan Sufyan bin Auf. Kemudian dia 
menugaskan putranya Yazid untuk membantu serangan tersebut setelah 


80 Am Al-Jamaah merupakan tahun bersatunya kembali umat Islam dibawah satu kepemimpinan, yaitu 
Muawiyah bin Abu Sufyan setelah Al-Hasan bin Ali menyerahkan kekuasaannya sebagai khalifah 
kepada Muawiyah, enam bulan setelah terbunuhnya Imam Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu dengan 
mempertimbangkan terjaganya kehormatan darah umat Islam. Lihat, Usud Al-Ghabah (3/27), dan Al- 
Bidayah wa An-Nihayah (3/136). (Penj.) 
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pasukan umat Islam menderita kelaparan dan sakit luar biasa. Banyak 
sahabat senior yang berpartisipasi aktif dalam perang ini seperti Abdullah 
bin Abbas, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Az-Zubair, dan Abu Ayyub Al- 
Anshari. Ekspedisi ini berhasil merangsek jauh ke dalam wilayah kekaisaran 
Byzantium hingga mendekati benteng Konstantinopel dan berkonfrontasi 
dengan pasukan kekaisaran Byzantium dalam sebuah pertempuran dahsyat 
yang baru pertama terjadi di bawah benteng Konstantinopel. Banyak pasukan 
umat Islam yang gugur sebagai syahid. Abu Ayyub Al-Anshari sendiri wafat 
ketika sedang menerapkan blokade dan jenazahnya dimakamkan dibawah 
benteng kota tersebut. Yazid bin Muawiyah akhir memutuskan untuk 
menarik kembali pasukannya ke Syam. 


Penyerangan Muawiyah bin Abu Sufyan dan Yazid bin Muawiyah 
terhadap Konstantinopel pada tahun 49 H dalam memperkuat kekhalifahan 
Islam belumlah maksimal. Pasukan umat Islam senantiasa menerapkan 
sistem Ash-Shawa 'if dan Asy-Syawati, baik melalui jalur darat maupun 
laut hingga armada laut Mesir mampu menaklukkan Izmir di Turki lalu 
dilanjutkan ke Lycia. Mereka juga berhasil menaklukkan Pulau Rodhes, 
Cos, dan Chios. Dengan demikian, umat Islam memiliki pangkalan militer 
di barisan depan untuk menyerang wilayah Byzantium. 


Pada tahun 54 H, umat Islam mulai menghadapi pertempuran laut 
terbesar dengan memblokade Konstantinopel, baik melalui jalur darat 
maupun laut dengan persiapan besar. Mereka menunggu selama beberapa 
hari mulai dari Subuh hingga sore hari seraya melancarkan serangan 
dari arah timur hingga wilayah Tanduk Emas (Golden Horn), pelabuhan 
Konstantinopel. Akan tetapi karena kekokohan benteng-benteng kota dan 
bangunannya yang kuat, pasukan umat Islam gagal menaklukkannya. 


Armada laut Islam dibawah komando Janadah bin Abu Umayyah 
berkonfrontasi terbuka dengan armada laut Byzantium dalam sebuah 
pertempuran tanpa ada kemenangan berarti. 


Pasukan umat Islam terpaksa mencabut blokade mereka terhadap 
Konstantinopel ketika memasuki musim dingin. Pasukan umat Islam 
membangun pangkalan militer mereka di Pulau Arwad untuk menunggu 
datangnya musim semi untuk memulai aktivitas perang mereka. Setelah 
itu, mereka melanjutkan pertempuran ketika memasuki musim semi dan 
menerapkan blokade ketat atas kota tersebut. 
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Pasukan Byzantium mempertahankan benteng tersebut penuh semangat. 
Senjata mereka yang berupa Api Yunani memperlihatkan ketangguhannya 
dalam mempertahankan kota tersebut. Api Yunani merupakan campuran 
kimia antara belerang dengan asam amino dan aspal, yang akan semakin 
besar nyala apinya ketika tersentuh air. Api Yunani ini tidak bisa dipadamkan 
kecuali dengan menggunakan pasir dan cuka. Senjata ini merupakan 
penemuan arsitek Syiria. Api tersebut berhasil menghancurkan kapal-kapal 
perang umat Islam dan barisan pasukan mereka beserta perlengkapannya. 


Kemudian pasukan umat Islam bergerak menuju tepi Laut Marmara 
dan melanjutkan blokade mereka terhadap kota tersebut dari arah laut mulai 
bulan April hingga September. 


Menjelang musim panas, mereka mendirikan tenda di Pulau Kizkus. 
Mereka terus tinggal di sana mulai tahun 55 H hingga tahun 60 H. Selama itu 
pula mereka terus bertempur dan menerapkan blokade demi menaklukkan 
Konstantinopel. Akan tetapi bersamaan dengan merebaknya wabah penyakit 
yang menyerang pasukan umat Islam, semangat mereka untuk menaklukkan 
kota tersebut semakin berkurang. 


Pada akhirnya mereka memutuskan untuk menarik pasukannya setelah 
kehilangan lebih dari tiga puluh ribu petempur dalam ekspedisi tersebut. 
Termasuk di antaranya tokoh-tokoh terkemuka dan para sahabat seperti 
Abu Ayyub Al-Anshari «5. 


V. Pertempuran Konstantinopel Kedua"! (98-99 H/717-718 M) 


Kegagalan perjuangan Muawiyah menaklukkan Konstantinopel tidak 
melemahkan semangat para khalifah dari Bani Umayyah yang berkuasa 
sesudahnya dalam melakukan serangan kembali serta merealiasikan 
kemenangan agung. Berbagai upaya yang dilakukan kekhalifahan Bani 
Umayyah dalam menyerang Konstantinopel memiliki tujuan-tujuan yang 
lebih besar dibandingkan sekedar penaklukan ibukota pemerintahan klasik 
kekaisaran Romawi di wilayah Timur itu. Karena penaklukan tersebut 
bertujuan menyebarkan dakwah Islam kepada bangsa-bangsa Kristen di 
seluruh daratan Eropa. 


81 Lihat, Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk (8/113), Al-Kamil fi At-Tarikh (4/304), Al-Bidayah wa An-Nihayah 
(9/112), Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Mishr wa Asy-Syam, hlm. 34 dan Mawagif Hasimah, hlm. 38. 
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» Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pertempuran 
Konstantinopel Kedua 


Mengingat besarnya agenda tersebut dan mempertimbangkan arti 
pentingnya, maka para khalifah Daulah Umawiyah pada masa Marwan bin 
Al-Hakam melakukan persiapan yang dibutuhkan dan mempelajari situasi 
dan kondisi secara menyeluruh demi menghindari kesalahan-kesalahan di 
masa lalu. Akan tetapi beberapa faktor dan unsur sangat mendukung agenda 
dan proyek tersebut dapat diterapkan secara realistis. Di antara faktor-faktor 
tersebut antara lain: 


1. Keberuntungan besar yang mengiringi gerakan penaklukan 
Islam di wilayah Barat, di mana pasukan umat Islam mampu mencapai 
perkampungan terdalam di wilayah Barat. Lalu mereka menorehkan sebuah 
loncatan besar dan berhasil menaklukkan Andalusia tahun 92 H dibawah 
komando Musa bin Nushair dan Tharig bin Ziyad. Pasukan umat Islam 
mampu menguasai pegunungan Al-Baranas (Albert) dan menyerang wilayah 
selatan Perancis. Musa bin Nushair ketika itu berpikir untuk melewati 
daratan Eropa mulai dari Barat hingga ke Timur dan sampai ke Damaskus 
melalui jalur Konstantinopel. Ide yang sangat cerdas tersebut merupakan 
indikasi atau isyarat dimulainya pemikiran untuk melancarkan serangan 
kembali ke ibukota klasik pemerintahan Byzantium. 


2. Pemerintahan Daulah Umawiyah mencapai puncak kejayaannya 
dan kekuatannya pada akhir pemerintahan Al-Walid bin Abdul Malik dan 
permulaan pemerintahan saudaranya Sulaiman bin Abdul Malik. Wilayah 
kekuasaannya sangat luas yang membentang ke wilayah Timur maupun 
Barat. Al-Walid bin Abdul Malik menerapkan kebijakan yang berbasis 
memperkuat armada laut Islam dan mencanangkan kerjasama yang intensif 
antara pasukan darat dengan pasukan laut, serta mempersiapkan pasukan 
secara maksimal untuk memulai aktivitas perang melawan kekaisaran 
Byzantium. Hal itu dilakukan dengan menjadikan benteng-benteng di 
wilayah Asia Kecil sebagai tempat latihan personil pasukannya. 


Al-Walid bin Abdul Malik sendiri telah mengagendakan penyerangan 
terhadap Konstantinopel dan mempersiapkan pasukannya secara 
menyeluruh demi keberhasilan mencapai tujuan besar tersebut. Akan tetapi 
kematian telah menghentikan agendanya itu sebelum dapat menunaikannya. 
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3. Merebaknya konflik intern dan kelemahan pemerintahan kekaisaran 
Byzantium karena perebutan tahta kekaisaran, di mana mahkota kekaisaran 
ini mudah dipermainkan, dengan pengangkatan dan pencopotan tanpa 
aturan yang jelas. Akibatnya enam orang kaisar telah diberhentikan dalam 
kurun waktu dua puluh tahun saja. Bulgaria dan Sicilia menyerang dan 
menguasai wilayah-wilayah utara dan mendekati benteng-benteng ibukota. 
Sedangkan pasukan umat Islam menyerang Asia Kecil dan perang mereka 
berlanjut hingga ke tepi selat Bosphorus. 


Kota Konstantinopel merupakan medan konflik intern dan perang 
saudara ketika Sulaiman bin Abdul Malik menduduki mahkota kekhalifahan. 
Dalam waktu enam tahun saja, terdapat tiga pemberontak yang berhasil 
menduduki mahkota kekaisaran. 


e Kronologi Pertempuran Secara Detil 


Sulaiman bin Abdul Malik mewarisi sebuah pemerintahan yang kuat 
dan sebuah perencanaan yang matang untuk melancarkan serangan terhadap 
Konstantinopel. Sebagian ulama telah mengingatkannya bahwa orang yang 
akan menaklukkan Konstantinopel memiliki nama seorang Nabi. Tiada 
satu pun dari para khalifah Bani Umayyah sesuai dengan karakter ini selain 
dirinya. Karena itu, tekad dan semangatnya sangat kuat berperang. Untuk 
melaksanakan agenda ini, ia memulainya dengan melakukan serangan laut 
yang dipimpin Umar bin Hubairah Al-Fazari terhadap benteng-benteng di 
wilayah perbatasan kekaisaran Byzantium tahun 97 H. Hal itu dilakukan 
untuk mengungkap sejauhmana kesiapan pihak Byzantium mengantisipasi 
serangan pasukan umat Islam, sejauhmana kemampuan dan kekuatan 
pertahanan mereka. Serangan tersebut juga mengungkap sejauhmana 
persiapan kekaisaran Byzantium dalam memperkuat pertahanan laut. Hal 
itu dilakukannya sebagai langkah awal dan persiapan untuk menerapkan 
blokade yang sangat mungkin membutuhkan waktu lama sebagaimana 
terjadi pada blokade pertama. 


Pada tahun 98 H, Sulaiman bin Abdul Malik memobilisasi sebuah 
pasukan besar baik darat maupun laut serta melengkapinya dengan 
perbekalan dalam jumlah besar, baik perlengkapan perang dan kebutuhan 
logistik, amunisi, kesiapan personil, maupun alat-alat untuk memblokade, 
serta antisipasi perang di musim panas dan dingin. Pasukan ini keluar dan 


NN 122 Pahlawan Islam Penguasa Tautan 


berada di bawah komando Al-Armum hingga sampai di Marju Dabig.” 
Kemudian Sulaiman bin Abdul Malik singgah di sana dan berjanji kepada 
Allah bahwa ia tidak akan meninggalkan Konstantinopel hingga pasukannya 
yang dikirimkannya memasuki kota tersebut. Dalam hal ini, ia menugaskan 
saudaranya Maslamah bin Abdul Malik yang bergelar Al-Jaradah Ash- 
Shafra' karena banyaknya serangan yang dilakukannya ke wilayah Romawi 
untuk memimpin pasukan seraya menginstruksikan kepadanya untuk tidak 
meninggalkan Konstantinopel hingga berhasil menaklukkannya atau Allah 
4£6 menentukannya. 

Maslamah bergerak pada awal tahun 98 H atau Oktober tahun 716 M 
melalui dataran tinggi Anatolia. Selama perjalanan, ia berhasil menaklukkan 
beberapa kota musuh dan benteng-bentengnya. Setelah itu, dia bergerak 
menuju Amuriya (Amorion) yang merupakan pangkalan militer Anatolia. Ia 
pun memblokadenya sebagai langkah awal untuk menaklukkannya. Penguasa 
Amuriya ketika itu merupakan salah seorang pakar strategi militer Romawi 
bernama Leo “The Isaurian'. Ia seorang ksatria yang banyak berpetualang 
dan cerdas, serta pemberani. Ia sangat berambisi untuk menduduki mahkota 
kekuasaan Konstantinopel dan mempersiapkan strateginya untuk merebut 
kekuasaan dari Thedos (Theodosius III). 


Leo merupakan sosok yang mampu memanfaatkan kesempatan nomor 
wahid. Karena itu, ia memutuskan untuk memanfaatkan serangan pasukan 
umat Islam ini dan mengacaukan situasi dalam negeri kekaisaran Byzantium 
untuk menggapai tujuan dan ambisinya. Untuk itu, ia berkomunikasi 
dengan komandan militer Maslamah bin Abdul Malik dan membangun 
kesepahaman dengannya berkaitan dengan langkah-langkah penyerahan 
Konstantinopel dengan imbalan Leo dapat menjadi pemimpinnya mewakili 
umat Islam. Tiada yang diingini oleh Leo dengan agendanya menyerahkan 
kota ini untuk mendukung umat Islam, melainkan sebagai langkah 
awal untuk membuka jalan baginya memperlemah kekuatan kekaisaran 
Byzantium dan menyibukkannya dengan menghadapi serangan-serangan 
pasukan umat Islam. 


Leo berhasil menerapkan strateginya tersebut dan menyatakan 


82 Marju Dabig sebuah daerah dekat wilayah Aleppo Timur Laut. Lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah (27/16). 
(Penjt.) 
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dirinya sebagai kaisar di Amuriyah (Amorion). Setelah itu, dia bergerak 
dengan memimpin pasukannya menyerang Konstantinopel dan berhasil 
mengalahkan pasukan yang dikirim kaisar Thedos. Leo pun memasuki 
Konstantinopel bersama pasukan kemenangannya dan dibaiat sebagai 
kaisar Byzantium. Dia pun mempersiapkan perlawanan untuk menghadapi 
serangan-serangan pasukan Islam. 


Maslamah murka dengan tipuan Leo terhadapnya setelah membantunya 
menduduki tahta kekaisaran. Karena itu, ia bergerak dengan pasukannya 
menuju kota tersebut. Armada laut pun bergerak menuju perairan 
Marmara. Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik juga memperlihatkan 
tekad dan semangatnya serta kesiapannya yang besar seraya mengirimkan 
pasukan tambahan kepada saudaranya Maslamah bin Abdul Malik yang 
dimobilisasinya dari berbagai benteng dan tempat-tempat pertahanan. 


Maslamah bin Abdul Malik semakin mendekati Konstantinopel dengan 
kekuatan terbesar dan terkuat yang pernah dimobilisasi umat Islam ke 
wilayah Kristen Eropa. 


Maslamah mengarungi samudera melalui Abydos dan bertemu dengan 
armada laut Islam. Setelah itu, ia memindahkan pasukannya ke tepi Eropa 
di selat Dardanil dan bergerak di tepi Marmara hingga Konstantinopel. 
Ia mengepungnya dari darat dan laut dengan kekuatan besar seraya 
menembakkan manjanig-manjanig yang besar terhadapnya. 


Pada awalnya pasukan umat Islam berupaya menyerang kota tersebut 
dengan cepat, namun benteng-benteng kota yang kokoh dan pertahanan 
kekaisaran Byzantium yang kuat serta efektivitas Api Yunani mematahkan 
semua serangan-serangan pasukan umat Islam. Ketika itu, Maslamah bin 
Abdul Malik memutuskan untuk memblokadenya dengan ketat. 


Pasukan umat Islam memblokade kota Konstantinopel dengan ketat dan 
menutup semua aksesnya di darat dan menggali parit di sekitar pangkalan 
militer mereka serta membangun benteng di sekelilingnya. Beberapa brigade 
dari pasukan mereka bergerak untuk menghancurkan tanam-tanaman 
pertanian dan propagandis yang berada di sekitarnya guna mencegah 
masuknya bantuan logistik terhadap kota tersebut. Pasukan umat Islam 
dengan armada lautnya juga memutuskan semua koneksinya dari arah 
lautan. 
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Armada laut Islam ketika itu merupakan salah satu armada terbesar yang 
pernah dimiliki angkatan laut Islam. Sebab berdasarkan beberapa sumber 
sejarah, jumlah kapalnya mencapai 1800 kapal besar untuk bertempur dan 
membawa logistik. Komandan armada laut umat Islam ketika itu adalah 
Sulaiman bin Muadz Al-Anthaki. Ia membagi armadanya dalam dua divisi 
utama, di mana divisi pertama berlabuh di pesisir asia di benteng Atribios 
dan Antimios untuk menghentikan suplai logistik yang datang dari laut 
Aegea atau Arakhbil. Sedangkan divisi lainnya berlabuh di pesisir Bosphorus 
Eropa untuk memutus semua koneksi yang mensuplai logistik ke kota. 
Terutama dari benteng Laut Hitam, Syarmon, dan Trabzon. 


Divisi armada laut Islam mengalami kekalahan telak karena badai laut 
yang dahsyat sehingga menyebabkan kapal-kapal umat Islam berbenturan 
antara satu dengan yang lain. Karena itu, pasukan Byzantium memanfaatkan 
kesempatan tersebut dengan menembakkan Api Yunani” terhadap kapal- 
kapal umat Islam sehingga membakar sebagian besar darinya. 


Melihat situasi dan kondisi seperti itu, maka Sulaiman bin Muadz Al- 
Anthaki ingin membalas dendam atas kekalahan tersebut. Ia mengerahkan 
pasukannya yang paling kuat dan melengkapinya dengan pasukan 
terbaiknya. Dengan armada yang kuat tersebut, Sulaiman bergerak 
mendekati benteng-benteng kota dan melancarkan serangan mematikan 
terhadapnya dengan mengerahkan segenap potensi dan kemampuannya 
untuk menghancurkannya. Akan tetapi Kaisar Leo sangat siap untuk 
menghadapinya sehingga ia pun membalas serangan armada laut Islam 
itu dengan Api Yunani. Akibatnya, Sulaiman bin Muadz terpaksa menarik 
mundur armadanya ke Teluk Sostnaan, menunggu instruksi-instruksi lebih 
lanjut dari komandan utama ekspedisi tersebut, Maslamah bin Abdul Malik. 


Setelah mengalami kegagalan dalam serangan laut ini, pasukan umat 
Islam memulai blokade kedua mereka terhadap Konstantinopel. Maslamah 
telah mengumpulkan logistik dan berbagai kebutuhan lainnya bagaikan 
sebuah gunung, membangun barak-barak dari kayu untuk tentara sehingga 
mereka tidak kedinginan karena musim dingin semakin dekat. Beberapa 


83 Api Yunani disebut juga dengan Api Byzantin dan api cair, yaitu sebuah senjata yang digunakan oleh 
Kekaisaran Romawi Timur, yang dikatakan ditemukan oleh pengungsi Kristen Suriah bernama Kallinikos 


dari Heliopolis. (sumber:wikipedia) 
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pekan kemudian sejak dimulainya blokade tersebut, Sulaiman bin Abdul 
Malik meninggal dunia. Peristiwa itu terjadi sebelum Sang Khalifah 
mengirimkan bantuan logistik dan pasukan tambahan kepada saudaranya, 
Maslamah bin Abdul Malik. Kemudian memasuki musim dingin yang keras 
di wilayah Eropa tersebut, sejumlah tentara umat Islam meninggal karena 
kedinginan. 

Musibah semakin berat ketika mereka mendengar komandan armada 
laut Sulaiman bin Muadz Al-Anthaki meninggal hingga menyebabkan 
kevakuman dan kekacauan dalam barisan armada laut umat Islam. 


Adapun pasukan kekaisaran Byzantium, mereka menghabiskan musim 
dingin di dalam kota mereka dengan penuh kehangatan dan keamanan. 
Meskipun situasi dan kondisi memburuk, akan tetapi pasukan umat Islam 
tetap bertahan hingga memasuki musim semi. Kemudian Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz mengirimkan sebuah armada laut yang besar dengan membawa 
logistik dan berbagai kebutuhan lainnya dari benteng Alexandria. Armada 
laut tersebut memasuki Selat Bosphorus dan berlabuh di Gallus dan Argos, 
dan kemudian disusul dengan armada lain dari Tunisia dan berlabuh di 
pesisir Ptnaa di sebelah timur Laut Marmara. 


Di sini terjadi peristiwa yang di luar dugaan, di mana sejumlah besar 
pelaut yang tergabung dalam armada dari Alexandria dan Tunisia berasal 
dari kaum Kristen Oibthi. Ketika sampai di pangkalan militer umat Islam 
dan melihat kelemahan dan mewabahnya penyakit, maka tergeraklah 
dendam yang tertanam dalam hati dan jiwa mereka untuk memberontak. 
Mereka memutuskan untuk berkonspirasi melawan pasukan umat Islam. 
Banyak di antara mereka yang mengendarai sampan kecil dalam gelapnya 
malam menyusuri laut dan memasuki kota. Mereka bertemu dengan 
Kaisar Leo dan memberitahukan kondisi pangkalan militer umat Islam. 
Mendengar informasi tersebut, maka kaisar Leo memanfaatkan kesempatan 
emas tersebut dan keluar dengan armada lautnya setelah melengkapinya 
dengan meriam-meriam pelontar Api Yunani. Serangan tersebut berhasil 
menghancurkan sebagian besar kapal pasukan muslim hingga menyebabkan 
kekacauan dan kegaduhan. Semua itu bermuara pada pengkhianatan bangsa 
Oibthi. 

Kondisi pasukan umat Islam semakin memburuk karena pengkhianatan 
tersebut sehingga logistik mereka semakin menipis. Meskipun demikian, 
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Maslamah bersikeras melanjutkan blokadenya dari jalur darat hingga 
menyebabkan kelaparan mewabah di prajurit muslim dan kemunduran 
dalam pangkalan militer muslim. Pasukan umat Islam harus menghadapi 
penderitaan dan ujian terberat dalam blokade tersebut hingga mereka 
terpaksa mengonsunssi segala sesuatu selain tanah. Dalam kondisi seperti 
itulah, Khalifah Umar bin Abdul Aziz memutuskan untuk membuka blokade 
dan menarik kembali ekspedisi pasukan tersebut. Penarikan pasukan itu 
terjadi pada bulan Muharram tahun 100 H. Ekspedisi darat kembali ke 
selatan hingga sampai ke Damaskus. Adapun armada laut Islam, maka 
keberuntungannya sangat jauh karena mereka diterjang badai di perairan 
Arahbil sehingga membuat mereka tercerai-berai. Lebih dari itu, penduduk 
Arahbil menambah derita mereka dengan menjarah semua logistik dan 
perbekalan yang masih tersisa sehingga menghancurkan kesatuannya. 


Dampak Pertempuran 


Pertempuran Konstantinopel kedua merupakan titik tolak pemisah 
dalam perjalanan dunia klasik. Blokade terhadap Konstantinopel ketika itu 
dibarengi dengan perjuangan berat dan pengorbanan umat Islam. Untuk 
itu, pemerintahan Islam memobilisasi pasukan terbesar dan terkuat baik 
darat maupun laut pada abad pertengahan. Karena itu, kegagalan blokade 
tersebut merupakan pernyataan terhentinya agenda-agenda kekhalifahan 
dalam melakukan serangan ke wilayah Eropa. Kalaulah pasukan umat 
Islam berhasil memenangkan pertempuran tersebut dan menaklukkan 
Konstantinopel, maka tentulah sejarah umat manusia akan berubah total 
sehingga di Eropa akan tumbuh dan berkembang generasi muslim, dan 
Islam dan bangsa Arab pun menyebar di wilayah Utara. 


Bisa jadi kegagalan pasukan umat Islam dalam penaklukan tersebut 
karena baru mengenal blokade laut dan cuaca ekstrem sehingga mempersulit 
pergerakan pasukan yang terbiasa hidup dalam iklim dan cuaca panas. Di 
samping itu, pertahanan kota Konstantinopel dan kecakapan penduduknya 
dalam mempertahankannya juga harus diperhitungkan. Mereka sangat 
piawai dalam memainkan dan memanfaatkan Api Yunani. Kesemua faktor 
tersebut menyebabkan kegagalan pasukan umat Islam dalam merealisasikan 
agenda dan semangat mereka. 


Semua sejarawan Eropa meyakini bahwa pertempuran Konstantinopel 
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kedua merupakan peristiwa penting dalam sejarah Eropa di abad 
pertengahan. Sebab pemerintahan kekaisaran Byzantium mampu bertahan 
kurang lebih delapan abad setelah pertempuran tersebut. Kekaisaran 
Byzantium senantiasa mampu menjaga kewibawaannya di hadapan negara- 
negara Eropa Barat dalam waktu yang lama. 


VI. Penaklukan Kepulauan Agrethos (Crete)” Tahun 212 H 


Pada abad pertama Hijriyah, pasukan umat Islam berhasil menaklukkan 
beberapa kepulauan di bagian timur Laut Mediterania seperti Cyprus, 
Rodhes, dan Arwad. Dengan keberhasilan pasukan umat Islam menguasai 
pulau-pulau tersebut, maka mereka dapat menghentikan ancaman- 
ancaman dari kekaisaran Byzantium terhadap benteng-benteng dan 
pesisir wilayah pemerintahan Islam di Mesir dan Syam. Sebab pulau-pulau 
tersebut merupakan front pertahanan terdepan pemerintahan Islam. Akan 
tetapi pulau-pulau di bagian tengah dan barat Laut Mediterania jauh dari 
penguasaan umat Islam sehingga memungkinkan kekaisaran Byzantium 
memperlihatkan superioritasnya dalam bidang pelayaran. 


Situasi dan kondisi tetap berjalan sedemikian rupa, terutama setelah 
pemerintahan Daulah Abbasiyah berdiri di atas reruntuhan pemerintahan 
Daulah Umawiyah pada tahun 32 H. Pemerintahan Daulah Abbasiyah 
menerapkan kebijakan yang berorientasi pada perluasan wilayah melalui 
jalur darat, dan itu nampak jelas sejak awal berdirinya. Akan tetapi 
bersamaan dengan datangnya abad ketiga Hijriyah, situasi dan kondisi 
terus berkembang dalam percaturan dunia. Sebab kekuatan terbesar umat 
Islam dan juga bangsa Kristen mengalami penurunan, dan harus mengadapi 
konflik intern untuk menyelesaikan perang saudara. Pada saat yang sama, 
muncul sejumlah pemerintahan Islam dan kerajaan-kerajaan kecil yang 
mengusung bendera jihad di jalan Allah dan menyebarkan dakwah Islam, 
baik ke Timur maupun ke Barat. Di samping itu, muncul pula kekuatan laut 
dari Daulah Umawiyah di Andalusia. 


Selama masa kebangkitan wilayah laut yang dirasakan bagian barat 
Laut Mediterania, pasukan umat Islam berhasil merealisasikan beberapa 


84 Lihat, Tarikh Ath-Thabari (3/109), Al-Kamil fi At-Tarikh (5/412), Al-Bidayah wa An-Nihayah (10/290), 
Al-Hullah As-Siyara ', hlm. 39, Al-Magrizi (1/278), Az-Zahirah (21169), Fath Ath-Thayyib (1/156), Tarikh 
Ibn Khaldun (4/126), Futuh Al-Buldan (1/275), dan Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (2/67). 
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kemenangan penting. Di antara kemenangan tersebut adalah keberhasilan 
mereka menaklukkan Pulau Agrethos atau Crete (Kreta) sebagaimana kita 
ketahui. 


Pulau Crete ini terletak di muara bagian tengah Laut Mediterania 
hingga barat daya Pulau Sicilia. Pulau ini relatif besar dan memiliki 
keistimewaan dengan kekayaan alamnya dan pepohonan besar yang layak 
untuk pembuatan kapal-kapal yang kuat. 


A. Bagaimana Penaklukan Crete dimulai? 


Terdapat konsensus para sejarawan baik muslim, Byzantium, maupun 
Eropa, yang menyebutkan bahwa yang menaklukkan Pulau Crete adalah 
orang-orang Andalusia. Akan tetapi yang menjadi perdebatan panjang 
adalah tujuan utama penaklukan orang-orang Andalusia tersebut yang 
terbagi dalam dua pendapat: 


Pertama, Kelompok yang berpendapat bahwa yang menaklukkan Pulau 
Crete adalah sekelompok orang dari pinggiran wilayah perbatasan Cordova, 
yang diasingkan Walikota Andalusia, Al-Hakam bin Hisyam dari Daulah 
Umawiyah tahun 180 H-206 H, keluar wilayah kekuasaannya setelah mereka 
melancarkan kudeta terhadapnya. Di samping itu, orang-orang Andalusia 
ini sampai di Alexandria dengan kapal-kapal mereka dan berperan aktif 
dalam menimbulkan berbagai peristiwa penting yang terjadi di Alexandria 
ketika itu. Dari Alexandria mereka bergerak menuju Pulau Crete dan berhasil 
menaklukkannya pada tahun 212 H. 


Kedua: Kelompok ini berpendapat bahwa orang-orang Andalusia yang 
datang ke Alexandria bukanlah para pemberontak yang dimaksudkan, 
melainkan para pejuang dan relawan laut, yang menjadikan perang sebagai 
pekerjaan mereka. Mereka bergerak secara bebas dalam mengarungi wilayah 
barat Laut Mediterania. Mereka datang ke Alexandria selama musim dingin 
untuk melengkapi perbekalan mereka, amunisi, dan berjual-beli kambing. 


Dengan mempertimbangkan bukti-bukti dan dalil-dalil kronologi 
sejarah dari masing-masing kelompok, maka para pengamat menyatakan 
bahwa pendapat kedua lebih bisa dipertanggungjawabkan dan bahwa orang- 
orang Andalusia yang singgah di Alexandria merupakan para pejuang 


relawan laut. 
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e Langkah-langkah penaklukan Pulau Crete 


Para pejuang dan relawan laut Andalusia seringkali berlabuh di beberapa 
pelabuhan dan benteng-benteng di pesisir Afrika, Mesir, dan Syam pada 
musim dingin karena mempertimbangkan situasi dan kondisi cuaca yang 
buruk dan beristirahat. Di samping melengkapi perbekalan mereka dan 
berjual-beli barang dagangan. Alexandria merupakan salah satu benteng 
terpenting di laut Mediterania, yang banyak digunakan para relawan 
Andalusia untuk berlabuh. 


Pada tahun 198 H, sebuah armada laut Andalusia yang terdiri dari 
empat puluh kapal dengan awak lebih dari empat ribu pejuang dan relawan 
Andalusia berlabuh di pesisir Alexandria. Peristiwa itu terjadi ketika situasi 
dan kondisi politik Mesir sedang benar-benar kacau dan dipenuhi konflik 
kesukuan yang mencapai puncaknya antar kabilah Arab yang menetap di 
Alexandria dan sekitarnya melawan seperti Bani Lahm, Bani Mudallij, dan 
Bani Judzam. 


Pada dasarnya walikota Mesir Al-Muthallib bin Abdullah Al-Khuzai 
telah berupaya keras meredakan situasi dan kondisi serta mendamaikan 
pihak-pihak yang bertikai berulang kali. Akan tetapi selama itu pula 
mengalami kegagalan. Lebih buruk lagi, muncul benih-benih pemberontakan 
dan kekacauan lainnya di wilayah Tinnis, sebuah pulau dekat daratan Mesir, 
antara Farma' dan Dimyath, di tengah-tengah Delta, yang dipimpin Abdul 
Aziz Al-Jarawi. Kekacauan dan huru-hara tersebut sangat mengganggu 
stabilitas negara. 


Orang-orang Andalusia terlibat dalam lingkaran konflik dan huru-hara 
tersebut dengan pasukannya. Tepatnya ketika beberapa pemberontak ingin 
memanfaatkan pasukan yang datang dari Andalusia itu untuk memperkuat 
kelompoknya. Akan tetapi penduduk Alexandria menolak campur tangan 
orang-orang Andalusia atas urusan intern mereka dan memaksa orang- 
orang Andalusia tersebut untuk menarik pasukannya ke kapal-kapal mereka. 
Orang-orang Andalusia itu pun menaruh dendam terhadap mereka dan 
bersekutu dengan kabilah Lakhm dan salah satu tarikat sufi, yang berseteru 
dengan walikota Alexandria. 


Konflik dan huru-hara tersebut berakhir dengan terbunuhnya walikota 
Alexandria (Ibnu Hilal) bersama beberapa anggota keluarganya. Peristiwa itu 
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terjadi pada tahun 200 H. Setelah pemberontakan tersebut, maka kerusakan 
dan huru-hara merebak di berbagai wilayah hingga banyak pembunuhan 
dan perampokan karena para pengikut tarekat sufi. Kemudian para relawan 
laut Andalusia itu campur tangan kembali dan menyatakan perang terhadap 
walikota yang baru dan bertindak sewenang-wenang dalam memerintah 
Alexandria serta menguasainya secara penuh mulai tahun 200 H hingga 
211 H, yang disebabkan oleh fitnah dan berbagai kekacauan yang terjadi 
di Al-Fusthath. 


Walikota Mesir yang baru ini berupaya mengusir para relawan 
Andalusia ini berulang kali dari Alexandria. Akan tetapi selama itu pula 
mengalami kegagalan. 


Khalifah Bani Abbasiyah Al-Makmun ingin mengakhiri kekacauan dan 
konflik dalam negeri itu di Mesir. Karena itu, Al-Makmun mengirimkan 
komandan militer terbaiknya bernama Abdullah bin Thahir bin Al-Husain 
untuk memimpin pasukan darat dan laut besar-besaran tahun 211 H. Misi 
tersebut berhasil memadamkan konflik dan huru-hara di daratan Mesir, 
dan situasi di Al-Fusthath pun relatif tenang. Setelah itu, pasukan khalifah 
Al-Makmun dari Bani Abbasiyah tersebut bergerak ke Alexandria untuk 
mengusirnya dari kota tersebut. Pasukan tersebut menerapkan blokade ketat 
terhadap kota Alexandria baik darat maupun laut. Orang-orang Andalusia 
yang berada di Alexandria tersebut tidak mampu bertahan kecuali dua bulan 
saja. Setelahnya, mereka menyerah dan bersedia keluar dari Alexandria. 
Mereka pun harus keluar dari Alexandria pada bulan Muharram tahun 212 H. 


Para Relawan Laut Andalusia Menaklukkan Al-Jazirah (Crete) 


Kami dapat mengatakan bahwa masa di mana para relawan Andalusia 
singgah di Alexandria, yang berlangsung selama sepuluh tahun merupakan 
periode kelam dalam kehidupan para pejuang tersebut. Dalam periode itu, 
mereka menanggalkan tugas dan perjuangan mereka yang suci serta tujuan 
mereka yang terhormat dalam jihad di jalan Allah. Beginilah kondisi pejuang 
apabila menyandarkan diri pada dunia. Mereka tenggelam dalam konflik 
perebutan jabatan dan terlibat dalam menciptakan peristiwa-peristiwa 
memilukan dan tragis. Karena itu, kesempatan untuk kembali ke medan 
mereka yang utama dan tugas pokok mereka, jauh lebih baik bagi mereka. 
Mereka telah kembali pada jalur yang tepat. 
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Pasukan relawan laut Andalusia bergerak dari Alexandria pada 
permulaan tahun 212 H. Mereka berpikir cepat untuk kembali berperang 
dan berjihad di jalan Allah. Komandan armada laut Andalusia bernama 
Umar bin Syuaib Al-Baluthi mengarahkan pergerakan kapal-kapal pejuang 
tersebut menuju Pulau Agrethos (Crete). Letak geografisnya yang strategis 
di muara tengah Laut Mediterania membuat pulau ini memiliki banyak 
keistimewaan. Orang-orang Andalusia tersebut sangat berpengalaman 
mengenai berbagai karakteristik pulau tersebut dan kekayaan alamnya serta 
kesuburan tanahnya. 


Para relawan laut Andalusia itu berlabuh di pesisir pulau tersebut, 
tepatnya di sebuah teluk yang dikenal dengan nama Khalid Suda dan berhasil 
menyerang benteng besarnya. Kemudian mereka singgah di sana selama 
beberapa lama tanpa melakukan pergerakan. 


Dalam kesempatan tersebut, mereka memperkuat benteng dan 
memperkokoh pertahanan-pertahanannya serta menggali parit yang dalam 
di sekitarnya. Akhirnya benteng tersebut dikenal dengan nama Al-Khandag. 
Bersamaan dengan berjalannya waktu, benteng itu pun menjelma menjadi 
sebuah kota besar, yang kita kenal pada masa sekarang dengan nama Al- 
Kandag dan sering disebut Candia. 


Ketika pasukan umat Islam merasa nyaman dengan kekokohan 
pangkalan militer dan benteng mereka, maka mereka pun bergerak untuk 
melanjutkan penaklukan kota-kota dan benteng lainnya di pulau tersebut. 
Mereka menjalani tugas dan tanggung jawab itu secara terus menerus hingga 
tahun 230 H. Maksudnya, setelah 18 tahun mereka singgah di sana. 


Jejak kaki dan kenyamanan umat Islam di pulau tersebut semakin 
terasa setelah mereka menjalin hubungan kekeluargaan dengan menikahi 
penduduk setempat. Melalui perkawinan inilah, Islam menyebar di Crete 
hingga generasi muslim yang terlahir di sana pun semakin banyak. Crete 
dalam pembagian wilayah catatan administrasi pemerintahan Daulah 
Abbasiyah masuk wilayah Mesir, hingga terjalin hubungan-hubungan 
ekonomi dan perniagaan yang kuat antara Mesir dengan Crete. Crete pun 
menjelma menjadi sebuah pangkalan yang kuat untuk mensuplai berbagai 
perbekalan dan kebutuhan armada laut Islam. Pulau itu pun memiliki sebuah 
armada laut yang kuat, yang dibangun oleh para relawan laut Andalusia. 
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Dengan menguasai dan mengembangkan pulau tersebut, pasukan umat 
Islam dapat melancarkan serangan terhadap pulau-pulau di laut Arahbil dan 
berkontribusi dalam memperkuat pengaruh dan kekuasaan umat Islam atas 
muara tengah Laut Mediterania. 


Kekaisaran Byzantium meyakini betapa besarnya kerugian yang 
dialaminya atas kehilangan Pulau Crete yang telah dikuasai oleh umat Islam. 
Mereka merasakan sejauhmana kerugian yang kekaisaran Byzantium akibat 
dari semua itu. Karena itu, mereka memutuskan untuk merebut kembali 
daerah koloni mereka. Untuk itu, Kaisar Michele II mempersiapkan sebuah 
armada besar tahun 213 H. Maksudnya, setelah satu tahun penaklukan pulau 
tersebut. Akan tetapi upayanya itu mengalami kegagalan setelah armada 
lautnya mendapatkan kekalahan telak dari armada laut muslim. Namun ia 
tidak putus asa dan segera memobilisasi pasukannya dengan kekuatan lebih 
besar dan persenjataan lebih lengkap. 


Upaya ini hampir membuahkan hasil dalam menaklukkan Pulau Crete, 
setelah pasukan Byzantium di bawah komando Krater. Mereka berhasil 
meraih kemenangan secara sepihak atas pasukan umat Islam. Akan tetapi 
pasukan umat Islam segera mampu memobilisasi dan mengendalikan 
barisan mereka pada malam kekalahan itu dengan memanfaatkan kelalaian 
mereka saat merayakan kemenangan kekaisaran Byzantium. Pasukan umat 
Islam melancarkan serangan dengan cepat terhadap pangkalan militer 
mereka dan menghunus pedang-pedang mereka, hingga mampu mengubah 
kekalahan menjadi kemenangan nyata. 


Krater sendiri melarikan diri dari medan perang. Akan tetapi pasukan 
umat Islam mengejarnya hingga ke lautan dan berhasil menangkapnya di 
Pulau Kuz dan membunuhnya di sana. Setelah itu, kekaisaran Byzantium 
putus asa dalam menaklukkan Crete dan mengalihkan perhatian mereka 
fokus untuk menjaga benteng-benteng dan pesisir mereka dari serangan- 
serangan umat Islam meskipun tidak mampu meraih kemenangan atas 
pasukan umat Islam. Serangan-serangan pasukan umat Islam terhadap 
wilayah mereka dari Crete dan Sicilia senantiasa menebarkan ketakutan di 
pesisir pantai Eropa Timur maupun Barat. 

Perlu dikemukakan dalam kesempatan ini, bahwa perang Salonika, yang 
dilakukan pahlawan besar Leo Tripoli tahun 291 H mendapat dukungan 
besar dari pasukan umat Islam di Pulau Crete. 
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B. Hilangnya Crete dan Pelajaran Sejarah 


Umat Islam Crete senantiasa menjadi ancaman serius bagi pesisir 
wilayah Byzantium selama beberapa abad lamanya. Mereka menyerang 
pulau-pulau kecil di sekitar wilayah mereka, sedangkan kekaisaran 
Byzantium tidak mampu menghadapi kekuatan pasukan umat Islam di Crete 
hingga masa pemerintahan Romarus II. 


Masa pemerintahannya merupakan periode keemasan kekaisaran 
Byzantium atas pemerintahan Daulah Abbasiyah. Inilah periode yang 
dalam sejarah kekaisaran Byzantium dikenal dengan nama Ahd Al-Usrah 
Al-Mageduniyah (Periode Dinasti Macedonia). 


Romanus II mengerahkan segenap kemampuan armada lautnya demi 
satu tujuan, yaitu merebut kembali Pulau Crete. Ia pun mempersiapkan sebuah 
armada laut yang cukup besar dan belum pernah dikenal bandingannya di 
Laut Mediterania. Sebab jumlah armadanya mencapai dua ribu kapal perang 
dan 1.360 kapal pensuplai logistik dan pemindahan pasukan. Sebagian dari 
kapal-kapal tersebut sangat besar hingga membutuhkan 250 pendayung yang 
terbagi dalam empat barisan untuk menggerakkannya. 


Kaisar melimpahkan tugas dan kewenangan memimpin armada 
tersebut kepada komandan militernya yang terkemuka, yang kemudian 
menggantikan kedudukannya sebagai kaisar Byzantium. Komandan yang 
dimaksud bernama Nicephore. Tokoh yang keras kepala ini memiliki 
pengalaman yang panjang bersama dunia Islam. Ekspedisi yang besar 
tersebut bergerak pada tahun 350 H. 


Ketika umat Islam Crete melihat besarnya serangan kekaisaran 
Byzantium, maka mereka meminta bantuan kepada para pemimpin Islam 
di sekitar mereka. Mereka pun berkirim surat kepada Ali bin Al-Ikhsyid 
Walikota Mesir. Crete sebagaimana telah kami kemukakan, masuk dalam 
wilayah administratif Mesir dan keduanya memiliki hubungan erat 
dan kuat. Akan tetapi Ali bin Al-Ikhsyid menolak permintaan bantuan 
tersebut karena kelemahannya, minimnya pengalaman, dan menyatakan 
ketidakmampuannya untuk menolong umat Islam Crete. 


Kemudian mereka berkirim surat kepada pemimpin Dinasti Fathimi, 
Ubaid bin Ali, meskipun antara kedua pemerintahan Daulah Abbasiyah dan 
Daulah Fathimiyah terjadi konflik, di mana Pulau Crete ini berada di bawah 
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kekuasaan Daulah Abbasiyah. Sedangkan Daulah Fathimiyah ini adalah 
orang-orang yang memiliki akidah dan pemikiran sesat. 


Ketika permintaan bantuan umat Islam Crete sampai kepada Walikota 
Daulah Fathimiyah Al-Muizz Lidinillah Al-Fathimi, maka pemimpin 
Fathimiyah ini ingin memanfaatkan situasi dan kondisi demi kepentingan 
pribadinya dan tujuan-tujuan strategisnya. Inilah kesempatan yang 
diinginkannya sejak lama, yaitu campur tangan dalam urusan pemerintahan 
Mesir dan menebarkan kekacauan di kalangan masyarakatnya sebagai 
langkah awal untuk menguasainya. Inilah keadaan yang kemudian benar- 
benar terjadi setelah beberapa tahun sejak peristiwa tersebut. 


Al-Muizz Al-Fathimi berpura-pura senang menolong umat Islam 
Crete dan berjuang di jalan Allah. Untuk itu, dia berkirim surat kepada 
walikota Mesir (Ali bin Al-Ikhsyid) yang mendorongnya untuk memberikan 
bantuan dan menyelamatkan umat Islam Crete, serta mengirimkan pasukan 
dan armada-armada laut Mesir. Dalam surat tersebut ia juga menyatakan 
sikapnya untuk bergabung dalam armada laut Mesir untuk menyelamatkan 
muslim Crete dan menentukan sebuah tempat untuk berkumpulnya armada- 
armada laut Mesir bersama armada laut Daulah Fathimiyah di Pelabuhan 
TIhunbuh yang masuk wilayah Bargah karena berdekatan dengan Pulau 
Crete. Ia juga menentukan waktu pertemuan tersebut, yaitu hari pertama 
Rabiul Awwal tahun 350 H. 


Tiada yang diinginkan oleh Al-Muizz Al-Fathimi dalam pergerakan 
dan korespondensi tersebut, kecuali menggerakkan opini masyarakat Mesir 
untuk melawan walikotanya Ali bin Al-Ikhsyid. Ia benar-benar memahami 
bahwa walikota tersebut tidak akan mengirimkan sesuatu pun karena 
kelemahan dan minimnya pengalamannya. Benar saja, ia menyatakan 
penolakannya di hadapan penduduk Mesir atas walikota mereka seraya 
mencaci dan memakinya. Pada saat yang sama, para petugas rahasia dan 
mata-mata Fathimiyah dalam pemerintahan Mesir mulai menyebarkan 
propaganda mereka dengan mengagungkan Al-Muizz Al-Fathimi dan 
keinginannya yang besar untuk berjihad dan membela umat Islam seraya 
mencela walikota Mesir, dan bagaimana Al-Muizz Al-Fathimi akan berjuang 
sendiri melawan armada laut Byzantium yang besar demi kepentingan umat 


Islam. 


Pahlawan Islam Penguasa Tautan 135 NN 


Benar saja, propaganda yang ditebarkan pemerintahan dinasti Fathimi 
mendapatkan sambutan meriah di Mesir, di mana mimbar-mimbar khutbah 
di Mesir mendoakan kemenangan kepadanya atas pasukan Byzantium. 


Untuk melengkapi rekayasa dan tipuan terhadap opini masyarakat 
Mesir, Al-Muizz Al-Fathimi mengirimkan sebuah armada kecil untuk 
menyelamatkan muslim Crete. Armada kecil sama sekali tidak mampu 
mendekati perairan regional Pulau Crete atau berkonfrontasi dengan 
kapal-kapal Byzantium. Armada laut Al-Fathimi itu pun menarik diri tanpa 
bertempur setelah sebelumnya melakukan provokasi untuk menyelamatkan 
muslim Crete dan setelah Al-Muizz berhasil merealisasikan tujuan- 
tujuannya dalam mengobarkan gejolak dan huru-hara di wilayah Mesir 


sebagai langkah awal untuk menguasainya. 


Adapun umat Islam Crete, mereka menyatukan pandangan dan 
tekad untuk bertawakal kepada Allah dan meminta bantuan kepada-Nya 
melawan musuh mereka yang besar. Mereka pun berjuang hingga titik darah 
penghabisan dalam mempertahankan pulau dan Tanah Air mereka selama 
musim dingin. 

Meskipun demikian, Nagfur II tidak berhasil menguasai pulau dan kota 
tersebut, yang dikenal Kota Al-Khandag, kecuali setelah beberapa bulan. 
Setelah mendapatkan serangan mematikan, umat Islam Crete membela dan 
mempertahankannya hingga titik darah penghabisan hingga melegenda di 
kemudian hari. Akan tetapi pada akhirnya kota dan pulau tersebut harus 
jatuh dan jatuh pula kota-kota di sekitar pulau tersebut. Pasukan Byzantium 
menghancurkan masjid-masjid, pusat dan lembaga-lembaga pendidikan, 
serta peninggalan-peninggalan Islam. Mereka juga menahan para kaum 


wanitanya. 


Jatuhnya Crete ini merupakan peristiwa penting dalam sejarah konflik 
umat Islam melawan kekaisaran Byzantium yang beragama Kristen. Dengan 
jatuhnya Pulau Crete ini, maka kekaisaran Byzantium menguasai muara 
bagian timur, Laut Mediterania dan mengancam pesisir Syam dengan 
kekuatan yang dimilikinya. 
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VII. Penaklukan Pulau Sicilia (212 H/827 M)” 


Pada akhir abad kedua Hijriyah, kekuatan internasional di dunia klasik 
mulai terkuras pada penanganan berbagai permasalahan dalam negeri. 
Pemerintahan Daulah Abbasiyah misalnya, sibuk memadamkan perang 
saudara yang terjadi antara dua bersaudara Al-Amin dengan Al-Makmun, 
dan menangani berbagai dampak yang ditimbulkan dari tragedi tersebut, 
yang masih terasa hingga beberapa tahun sesudahnya. Konflik antara 
keduanya menyebabkan banyak pemerintahan daerah memisahkan diri. 
Sedangkan kekaisaran Byzantium harus sibuk menghadapi kudeta yang 
dipimpin Thomas The Great di Macedonia, yang berlangsung dalam waktu 
yang lama. 


Kesibukan-kesibukan ini dan pemusatan perhatian dalam pemulihan 
dalam negeri, membuka kesempatan kepada pemerintahan-pemerintahan 
kecil yang bersifat kekeluargaan dan sebelumnya berada di bawah 
kekhalifahan Bani Abbas dan memiliki hubungan keterkaitan dengannya 
dengan perjanjian dan loyalitas, meskipun sebagian besar simbolis belaka 
untuk muncul. 


Di antara pemerintahan-pemerintahan kecil yang paling popular 
dan menonjol ketika itu adalah pemerintahan Daulah Aghlabiyah atau 
Bani Aghlab? di Tunisia, yang mulai muncul pada masa pemerintahan 
Khalifah Harun Ar-Rasyid, tepatnya tahun 185 H. Ini merupakan sebuah 
pemerintahan yang memiliki ambisi yang besar dalam menguasai bidang 
kemaritiman dengan mempertimbangkan letak geografisnya. Ambisi ini 
merupakan salah satu faktor yang mendorong penaklukan Pulau Sicilia. 


A. Arti Penting Sicilia yang Strategis 


Sicilia merupakan pulau terbesar di Laut Mediterania, paling melimpah 


85 Lihat, Futuh Al-Buldan (1/278), Al-Kamil fi At-Tarikh (6/75), Al-Bayan Al-Maghrib (1/20), Nihayah Al-Irb 
(1/226), Tarikh Al-Maghrib Al-Kabir, hlm. 278, Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (2/95), At-Tarikh Al-Islami 
(22/441), Ashr Ad-Daulatain Al-Umawiyyah wa Al-Abbasiyah, hlm. 248, dan Siar Alam An-Nubala' 
(1/225). 

86 Al-Aghlabiyah atau Al-Aghlab dinisbatkan kepada pendirinya Ibrahim bin Al-Aghlab, yang ketika itu 
merupakan utusan Khalifah Harun Ar-Rasyid untuk mengembalikan stabilitas di wilayah Maghrib Al- 
Arab demi menjaga kepentingan pemerintahan Daulah Abbasiyah. Ibrahim bin Al-Aghlab ini merupakan 
sosok pemberani dan cerdas, dan menjadikan Gairuwan sebagai pusat pemerintahannya. Lihat, Dirasat 
li Suguth Tsalatsin Daulah Islamiyyah (1/64). (Pentj.) 
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kekayaan alamnya dan sumber-sumber pendapatan serta perekonomiannya. 
Di samping itu, Sicilia juga memiliki letak geografi strategis, karena terletak 
antara pesisir Italia Selatan dan pesisir Afrika (Tunisia). Maksudnya, Laut 
Mediterania terbagi dalam dua bagian, Timur dan Barat, di mana pulau ini 
tidak terpisahkan dengan wilayah-wilayah di Italia Selatan dari sisi Timur 
Laut kecuali Selat Messenia dengan lebar lima kilometer. Pulau tersebut juga 
dekat dengan pesisir Tunisia, Pulau Ouesera dari sisi barat. 


Letak strategis yang unik ini merupakan faktor utama yang menimbulkan 
berbagai peristiwa sejarah, yang dialami pemerintahan Tunisia seperti 
singgahnya pasukan Byzantium di pesisir wilayah mereka pada bermulaan 
pergerakan penaklukan Islam, serta perlawanan pasukan Byzantium 
terhadap serangan penaklukan Islam di Afrika Utara. Dan, dari sini pula 
gerakan penaklukan Islam bergerak ke selatan Italia dan pesisir Laut 
Adriatik, yang kemudian bergerak dari pangkalan militernya di Sicilia selama 
berada di bawah pemerintahan Islam. 


B. Upaya-upaya pasukan umat Islam menaklukkan Sicilia 


Sejak pasukan umat Islam berkonfrontasi dengan kekaisaran Byzantium 
dalam pertempuran Sabithah tahun 28 H, pasukan umat Islam meyakini arti 
penting letak strategis Pulau Sicilia. Karena itu, ekspedisi armada laut mereka 
terjadi berulang kali terhadap pulau tersebut untuk dapat menaklukkannya. 
Mereka menyerangnya untuk pertama kali pada tahun 46 H pada masa 
pemerintahan Muawiyah bin Abu Sufyan. Tepatnya ketika Walikota Mesir 
Muawiyah bin Judaij mengirimkan sebuah armada laut besar di bawah 
komando Abdullah bin Oais Al-Ghazari untuk menaklukkan pulau tersebut. 
Dalam serangan itu, pasukan umat Islam mendapatkan ghanimah yang 
melimpah meskipun tidak berhasil menaklukkannya. 


Kemudian pasukan umat Islam menyerangnya untuk kedua kali tahun 
49 H pada masa pemerintahan Ugbah bin Naft. Lalu penyerangan dilanjutkan 
oleh Atha' bin Rafi Al-Hudzali pada tahun 83 H. Serangan dilanjutkan oleh 
Iyasy bin Ukhail pada masa pemerintahan Musa bun Nushair bersama 
armada laut Maroko. Kemudian pasukan umat Islam menyerangnya secara 
berturut-turut untuk menaklukkannya pada tahun 102 H, 109 H, 113 H, 
dan 123 H. Upaya penyerangan terakhir dilancarkan tahun 135 H pada masa 
pemerintahan Abdurrahman bin Hubaib terhadap Tunisia. 
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Setelah tahun 135 H, yang merupakan tahun terakhir serangan pasukan 
umat Islam, maka aktivitas penyerangan pun terhenti. Dalam waktu yang 
relatif lama, umat Islam mengalami kemunduran dan kekacauan tanpa 
memiliki aktivitas kelautan. Hal itu disebabkan pemerintahan Islam terkuras 
potensi, waktu, dan perhatiannya karena terjadi konflik sektarian antara 
kabilah Arab dengan bangsa Barbar. 


Kekaisaran Byzantium memanfaatkan kesempatan ini dengan 
memperkokoh benteng-benteng pertahanan di wilayah mereka, daerah 
pesisir, dan perbatasan lautnya dengan pagar-pagar dan benteng yang 
kokoh. Patroli laut mereka senantiasa mengelilingi pesisir Pulau Sicilia untuk 
mempertahankannya. Patroli-patroli ini seringkali berkonfrontasi dengan 
kafilah-kafilah dagang muslim, sehingga mereka pun merampas harta benda 
dan menawan para saudagar tersebut. 


Bersamaan dengan masa kemunduran dan kelemahan armada laut 
umat Islam dan terhentinya roda serangan laut dan tidak dapat melakukan 
patroli, pasukan Byzantium semakin terdorong untuk melancarkan serangan 
terhadap pesisir-pesisir Afrika menggunakan armada-armada laut mereka. 
Walikota Afrika ketika itu (Hartsamah bin Ayun) membangun istana besar 
di Munaster (yang dalam Bahasa Frank berarti Kuil Besar, Pentj.) tahun 180 
H dan juga membangun kota Tripoli. 


Tidak diragukan lagi bahwa berbagai upaya yang dilakukan pasukan 
umat Islam untuk menaklukkan Pulau Sicilia mulai tahun 46 H hingga 
tahun 135 H memberikan pengalaman luas kepada mereka tentang geografi 
pulau tersebut, karakteristik, dan komposisi penduduknya. Kemudian 
keberhasilan pasukan umat Islam dalam menaklukkan Pulau Ouesera 
tahun 130 H oleh Abdurrahman bin Hubaib Al-Fahri merupakan kekayaan 
terbesar, yang kemudian dijadikan sebagai pangkalan militer terdepat untuk 
mempertahankan pesisir-pesisir Tunisia serta mengarahkan penaklukan- 
penaklukan Islam melalui laut ke wilayah Sicilia, Sudaniyah, dan Italia 
Selatan. 


C. Faktor-faktor yang mendorong penaklukan Sicilia 


Di samping letak geografi yang strategis, vital, dan kekayaan alamnya 
yang melimpah dan luas serta bahan-bahan mentahnya yang banyak, kita 
mendapatkan beberapa faktor lain yang mendorong umat Islam terus 
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berjuang untuk menaklukkan Pulau Sicilia ini sebagaimana telah kami 
kemukakan. 


1. Keunggulan pemerintahan Daulah Aghlabiyah dalam bidang kemaritiman 


Pemerintahan Daulah Aghlabiyah yang berdiri pada masa pemerintahan 
Khalifah Harun Ar-Rasyid merupakan sebuah pemerintahan yang memiliki 
karakter kemaritiman karena wilayah negaranya terletak di pesisir Laut 
Mediterania. Di samping itu, Aghlabiyah merupakan pemerintahan yang 
kuat dan pada saat yang sama sangat memperhatikan perluasan wilayah 


permukiman dan pembangunan angkatan bersenjata. 


Pendiri daulah ini (Ibrahim bin Al-Aghlab) sangat memahami realita 
bahwa wilayah kekuasaannya membentang dari Tripoli di Timur hingga 
Bijayah ke Barat sehingga membutuhkan angkatan laut yang kuat untuk 
menjaga dan melindungi pesisir-pesisir wilayahnya yang panjang dan 
membentang berhadapan dengan wilayah Eropa. Karena itu, para pemimpin 
Daulah Aghlabiyah memfokuskan sebagian besar kebijakan mereka dalam 
membangun politik kemaritiman sejak berdirinya, yang bertumpu pada 
pertahanan dan serangan dalam waktu bersamaan. 


Dalam menjalankan kebijakannya ini, para pemimpin Daulah 
Aghlabiyah dibantu oleh penduduk Tunisia dan Afrika Utara dalam 
mengarungi lautan dan memenuhi bahan-bahan mentah yang dibutuhkan 
untuk membangun armada laut yang besar. 


2. Tersebarnya semangat keberagamaan 


Di antara dampak dari tragedi yang melanda wilayah Afrika Utara 
antara bangsa Arab melawan bangsa Barbar karena konflik sektarian dan 
etnis, masyarakat merasakan besarnya kejahatan mereka dan dampak dari 
keterlibatan mereka dalam mengalirkan darah di antara mereka hingga 
hampir setengah abad lamanya. Memasuki separuh kedua abad kedua 
Hijriyah, semangat keberagamaan semakin menguat dan wilayah Tunisia 
atau Ifrigiya pun merasakan dampak positifnya. Akibatnya, masyarakat di 
wilayah tersebut berubah menjadi masyarakat religius, wara", dan senang 
berjihad di jalan Allah. 


Sebagai konsekuensinya, di wilayah tersebut banyak tersebar Madzhab 
Maliki, yang sangat mempengaruhi gaya hidup masyarakatnya. Di wilayah 
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tersebut muncul sejumlah ulama Madzhab Maliki terkemuka, yang mampu 
memodifikasikan antara pengetahuan, fikih, zuhud, dan wara'. Di antara 
ulama yang paling terkenal adalah Al-Bahlul bin Rasyid, penulis Ad-Diwan, 
dalam bidang fikih Madzhab Maliki. Begitu juga dengan Abdullah bin Umar 
bin Ghanim, Shaglab bin Ziyad, Asad bin Al-Furat, yang di kemudian hari 
diangkat pemerintahan Daulah Aghlabiyah sebagai komandan pasukan 
penaklukan, dan Sahnun bin Hubaib. 


Tokoh-tokoh terkemuka ini dan juga lainnya memiliki pengaruh 
terbesar dalam mengarahkan dan memobilisasi masyarakat untuk berjihad 
di jalan Allah, senang menjadi prajurit penjaga benteng di perbatasan 
dan siap berjihad, yang juga didorong oleh banyaknya serangan pasukan 
Byzantium. Muncul pula untuk menempatkan pasukan penjaga benteng 
laut, di mana mereka yang senang menolong agamanya, membela dan 
mempertahankan Tanah Airnya, menetap di sana. Mereka menetap di sana 
dengan tujuan menjaga benteng pertahanan dan beribadah dalam waktu 
bersamaan. Tempat-tempat untuk menjaga benteng perbatasan dan ibadah 
tersebut semakin menyebar di pesisir pantai Tunisia seperti di Oabis, Sousa, 
Tunis, Al-Munaster, dan Lamthah. 


Para pasukan dan relawan penjaga benteng pertahanan tersebut berada 
di sana dalam waktu yang lama dan semakin meningkat semangat jihad 
penduduknya. 


3. Membersihkan unsur-unsur pemberontak 


Wilayah Afrika Utara terutama yang membentang dari perbatasan 
Libya Timur hingga wilayah tengah Aljazair harus menghadapi berbagai 
pemberontak dan perang saudara karena etnis dan suku. Berbagai peperangan 
meletus antara bangsa Arab dengan bangsa Barbar karena menyusupnya 
pemikiran kaum Khawarij Ash-Shafariyyah (dinisbatkan kepada Yagub 
bin Al-Laits Ash-Shaffar, Pentj.) dan Al-Ibadhiyah (dinisbatkan kepada 
Abdullah bin Ibadh At-Tamimi, Pentj.) di antara kabilah-kabilah Barbar di 
wilayah tersebut. Kaum Khawarij berhasil mendirikan sebuah pemerintahan 
mereka di Tripoli, yang dibangun oleh khawarij Al-Ibadhiyyah. Ada pula 
pemerintahan lainnya di pusat negara Aljazair, yang dikenal dengan nama 
Ar-Rustumiyah. 


Perlu diketahui bahwa sisa-sisa kaum Khawarij masih eksis hingga 
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sekarang dan mendiami wilayah pegunungan Nafusah di Libya dan wilayah 
Al-Oaba 'il di Aljazair. Itulah kudeta-kudeta penting dan besar yang berhasil 
dipadamkan sebelum berdirinya pemerintahan Daulah Aghlabiyah. Akan 
tetapi kabilah-kabilah tersebut sangat mungkin untuk melancarkan kudeta 
dan pemberontakan setiap kali mereka melihat kebijakan para pemimpin 
yang tidak mereka terima. 


Pendiri pemerintahan Daulah Aghlabiyah Ibrahim bin Al-Aghlab sangat 
memahami karakter ini. Karena itu, ia berupaya keras menegakkan keadilan 
sebagai pondasi utama pemerintahan dan kebijakan politiknya. Di samping 
itu, ia juga menerapkan kebijakan yang keras dan ketat terhadap para 
pemberontak. Akan tetapi sayangnya para penggantinya tidak menerapkan 
kebijakan yang sama sehingga menimbulkan gejolak politik dan konflik 
yang tajam kembali. 


Pemberontakan-pemberontakan yang paling besar terjadi pada masa 
pemerintahan Ziyadatullah bin Al-Aghlab, yang berkuasa tahun 201 H-223 
H, yang menghabiskan segenap potensi dan menghambat kemajuannya, yang 
dilakukan oleh salah satu komandan militernya. Pemberontakan tersebut 
hampir saja menghancurkan seluruh pemerintahan Daulah Aghlabiyah. 


Di antara pemberontakan yang paling besar lainnya adalah yang 
digelorakan oleh Umar bin Muawiyah Al-Oisi di Al-Oashrin pada 208 H. 


Begitu juga dengan kudeta yang dilancarkan Manshur Ath-Thunbudzi 
di Tunisia tahun 209 H, kudeta Amir bin Nafr Al-Azrag tahun 210 H, dan 
lainnya. Karena itu, Ziyadatullah bin Al-Aghlab memutuskan melancarkan 
serangan militer melalui laut dalam jumlah besar terhadap Pulau Sicilia 
untuk memanfaatkan potensi dan kemampuan prajurit dalam penaklukan 
dan perang serta menyibukkan masyarakat untuk melupakan situasi 
dan kondisi dalam negeri mereka. Ziyadatullah bin Al-Aghlab sengaja 
melibatkan bangsa Barbar dan Sudan dalam ekspedisi tersebut untuk 
mengembalikan stabilitas keamanan dan kenyamanan negara dari berbagai 
konflik dengan mereka. 


4. Komandan armada laut Byzantium di Sicilia meminta bantuan pasukan 
Daulah Aghlabiyah 


Faktor inilah yang dalam pandangan sebagian besar pakar sejarah 
diyakini sebagai faktor sebenarnya yang melatarbelakangi penaklukan Pulau 
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Sicilia, yang sangat mirip dengan kisah penaklukan Andalusia. Tepatnya 
ketika Julian dari Spanyol meminta bantuan kepada Musa bin Nushair 
untuk merebut kembali tahta kerajaan untuk majikannya Ghaithusyah” 
dari pemberontak yang merebut tahtanya bernama Roderic. 


Para pakar sejarah klasik mengemukakan sebagaimana sebagian 
dari pendapat mereka dikutip Ibnul Atsir dalam Al-Kamil fi At-Tarikh, 
bahwa kaisar Byzantium Michele II mengangkat seorang lelaki sebagai 
walikota Sicilia bernama Constantin pada tahun 211 H/826 M, dan 
memerintahkannya untuk mengembangkan armada laut yang kuat untuk 
melancarkan serangan terhadap pesisir-pesisir Ifrigiya. Constantin pun 
membangun dan mengembangkan armada laut yang kuat lalu menyerahkan 
kepemimpinannya kepada komandan militer terbaiknya bernama 
Euphemius. Euphemius ini merupakan seorang tokoh ambisius, memiliki 
tekad dan kecerdasan, yang sedang mengagendakan perebutan puncak 
kekuasaan Sicilia untuk diri sendiri. Karena itu, ia memanfaatkan kesempatan 
meletusnya kudeta dalam pemerintahan kekaisaran Byzantium bersamaan 
dengan kekalahan armada laut Byzantium di Crete menghadapi pasukan 
umat Islam. Dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang demikian 
ini, maka ia pun menyatakan pembangkangannya terhadap pemerintah. 
Ia pun memobilisasi pendukungnya dan orang-orang kepercayaannya 
untuk menyerang kota Syracuse (Sirakusa), pusat pemerintahan Sicilia dan 
berhasil mengalahkan walikotanya Konstantinopel. Lalu menawannya dan 
membunuhnya, seraya menyatakan diri sebagai pemimpin Sicilia. Dia pun 
mulai mengangkat para pendukung dan sahabatnya untuk menjabat sebagai 
walikota di wilayah-wilayah Sicilia dan kota-kotanya. 


Karena pengkhianatan itu pastilah mendapat balasan setimpal dan 
sama, dan balasan itu sesuai dengan apa yang dikerjakannya, maka salah 
seorang pejabat pemerintahan Euphemius bernama Pilathes melancarkan 
kudeta terhadapnya dan bergabung dengan pihak kekaisaran lalu memerangi 
Euphemius dan berhasil mengalahkanya. Euphemius terpaksa melarikan 
diri dari Sicilia, dan ia mendapat inspirasi untuk meminta bantuan kepada 
pemerintahan Daulah Aghlabiyah Ziyadah bin Al-Aghlab untuk memerangi 


87 Ini adalah sebutannya oleh bangsa Arab. Adapun nama Eropanya adalah Witiza. Lihat, Tharig bin Ziyad, 
Fatih Andalus. (Penti.) 
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lawan politiknya. Dengan imbalan, ia menjadi pemimpin Sicilia yang 
menginduk kepada pemerintahan umat Islam. 

Ia menjabat sebagai walikota Sicilia sebagai wakil dari Ziyadatullah 
bin Al-Aghlab. Setelah berkonsultasi dengan para fugaha' dan ulama serta 
anggota dewan perwakilan rakyat, maka umat Islam memutuskan untuk 
menyerang pulau tersebut. 


D. Penaklukan Sicilia 


Ziyadatullah bin Al-Aghlab sangat senang apabila ekspedisi militernya 
ke Sicilia mendapatkan predikat jihad di jalan Allah secara tulus.Karena itu, 
ia menyatakan pengangkatannya terhadap pakar fikih terkemuka bernama 
Asad bin Al-Furat sebagai kepala hakim pengadilan. Ekspedisi itu pun 
bergerak dengan kekuatan kurang lebih sepuluh ribu prajurit infanteri dan 
tujuh ratus prajurit kavaleri pada bulan Rabiul Awwal tahun 212 H/Juni 827 
M dari pelabuhan Sousa?' dengan menggunakan seratus kapal yang bergerak 
ke Sicilia untuk menaklukkannya. 


Karena jarak yang berdekatan antara pesisir Tunisia dengan Sicilia, maka 
armada laut umat Islam berlabuh di pesisir Sicilia setelah tiga hari perjalanan 
sejak keberangkatannya di Sousa. Pasukan umat Islam singgah di kota 
Mazar, salah satu kota di Sicilia. Pada awalnya mereka tidak mendapatkan 
perlawanan berarti. Akan tetapi mereka harus menghadapi kesulitan dari 
sisi yang lain, yang tercermin dalam habisnya perbekalan mereka dan 
mereka tidak mendapatkan logistik dan bantuan-bantuan sebagaimana 
dijanjikan Euphemius di sana. Mereka pun terpaksa mengonsumsi daging- 
daging kuda. Lalu salah satu prajurit meminta kepada komandan mereka, 
Muhammad bin Oadim, agar kepala pengadilan Asad bin Al-Furat kembali 
ke Tunisia dan meninggalkan tujuan yang ingin diraihnya. Akan tetapi Asad 
bin Al-Furat menolak keras permintaan tersebut dan mengancam mereka 
untuk membakar kapal-kapal mereka serta menjatuhkan hukuman kepada 
Muhammad bin Oadim, yang memenuhi permintaan parjurit tersebut. 


88 Sousa/Sousse merupakan sebuah kota kecil di Ifrigiya Tunisia, yang berjarak tiga puluh enam Mil di 


sebelah timur pesisir Oairuwan. (Penj.) 
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Peta Sicilia (Shagaliyah) 


Perlu diketahui, ekspedisi militer Islam ke Sicilia itu didukung oleh 
Euphemius bersama pendukungnya. Sedangkan Asad bin Al-Furat sang 
ahli fikih tidak menerima hal ini. Karena itu, ia berkata kepada Euphemius, 
“Pergilah dari kami. Kami tidak membutuhkan bantuan kalian.” Lalu Sang 
Kepala pengadilan itu berkata lagi, “Berilah tanda khusus pada kepala- 
kepala kalian sehingga kalian dikenal dengannya sehingga tiada seorang 
pun terkecoh bahwa kalian bukan bagian dari musuh-musuh itu. Sehingga 
kalian akan mendapatkan perlakuan yang tidak dikehendaki.” Pernyataan 
ini terlontar dari pemahaman mendalam seorang Asad bin Al-Furat tentang 
hukum, keadilan, dan obyektivitasnya. 


Kemudian Euphemius memerintahkan kepada para prajuritnya untuk 
membuat tanda khusus pada kepalanya dengan ranting pepohonan. Dan, 
itulah tanda khusus mereka. 


Pasukan umat Islam melancarkan serangan terhadap Pulau Sicilia dan 
berhasil menguasai beberapa kota dan benteng. Pada masa tersebut, Pilathes 
yang melancarkan kudeta terhadap Euphemius dan mengusirnya dari Pulau 
Sicilia telah memobilisasi sebuah pasukan yang besar berkekuatan seratus 
ribu prajurit dan siap menghadapi pertempuran sengit melawan pasukan 
umat Islam. 
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Pada bulan Rabiul Akhir, pasukan dari kedua belah pihak bertemu 
di sebuah savana yang luas, yang dikenal dengan nama Savana Pilathes. 
Kemudian Asad bin Al-Furat menyampaikan khutbah di hadapan prajuritnya 
dengan membawa panji seraya memotivasi mereka untuk berjihad hingga 
menggapai kemenangan atau siap gugur sebagai syahid. Ketika itu, Asad 
bin Al-Furat telah berusia tujuh puluh tahun. Kemudian ia bertakbir dan 
bergerak untuk perang dari atas punggung kudanya dan umat Islam bergerak 
bersama komandan mereka, dan istri-istri mereka pun terlindungi. 


Asad bin Al-Furat memperlihatkan kepahlawanan dan keberaniannya 
hingga pertempuran tersebut menimpakan kekalahan pada penduduk 
Sicilia. Dalam pertempuran itu, sebagian besar prajurit mereka terbunuh. 
Sedangkan komandan mereka, Pilathes, melarikan diri dari medan 
pertempuran menuju Oashruyanih? hingga ia pun takut berhadapan dengan 
pasukan umat Islam. Kemudian dia pun melarikan diri ke Italia Selatan. 
Di sana dia dibunuh oleh salah seorang penduduk Sicilia, yang murka 
kepadanya karena ketidakberaniannya melawan umat Islam. 


Setelah menorehkan kemenangan besar ini, pasukan umat Islam 
melanjutkan penaklukan mereka di Pulau Sicilia. Banyak penduduk Sicilia 
bergabung dengan barisan pasukan mereka. Mereka berkumpul di benteng 
Al-Kurrats. Kemudian Asad bin Al-Furat mengirim utusan dan meminta 
armada laut Islam untuk bergabung dalam blokade terhadap Sicilia di kota 
Syracuse. 


Pasukan umat Islam semakin memperketat blokade mereka terhadap 
kota tersebut, baik darat maupun laut. Walikota Palermo dari Byzantium 
menyelamatkan mereka yang terjebak dalam blokade dan berkonfrontasi 
dengan pasukan umat Islam hingga mereka dapat dikalahkan. Kemudian 
Asad bin Al-Furat memperketat blokadenya terhadap Syracuse hingga 
hampir dapat menaklukkannya. Akan tetapi situasi dan kondisi tidak 
berjalan sebagaimana diperkirakan, di mana wabah penyakit mematikan 
menyerang pangkalan militer umat Islam hingga sebagian besar dari 


89 Oashruyanih merupakan sebuah kota besar di Pulau Sicilia di puncak pegunungan dengan pertanian, 
perkebunan, dan mata airnya, yang pada masa sekarang di kenal dengan nama Castrogivanni. Lihat, Al- 
Kamil fi At-Tarikh (30/69), dan Ta'rrif Al-Amakin al- Waridah fii Al-Bidayah wa An-Nihayah li Ibni Katsir 
(2/219). (Pentj.) 
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mereka tewas karenanya termasuk Sang Pemimpin, Asad bin Al-Furat, yang 
meninggal dunia pada bulan Sya ban tahun 213 H. 


Tragedi tersebut melanda pangkalan militer umat Islam sehingga 
memperlemah kemampuannya berperang melawan orang-orang Sicilia dan 
Byzantium. Meskipun demikian, semua itu tidak mematahkan semangat 
perjuangan pasukan umat Islam. Mereka pun memilih pemimpin baru 
bernama Muhammad bin Abu Al-Jawari untuk memimpin mereka. 
Pemimpin yang baru ini mulai menata kembali pasukannya. Akan tetapi 
pasukan umat Islam dikejutkan dengan armada laut Byzantium yang besar 
dan berlabuh di pesisir Sicilia seraya menerapkan blokade laut atas pasukan 
umat Islam. Pasukan umat Islam bertekad untuk bertempur hingga titik 
darah penghabisan. Untuk menegaskan tekad mereka itu, mereka membakar 
kapal-kapal mereka. Lalu komandan militer yang baru, Muhammad bin Abu 
Al-Jawari, berdiri dan membagi pasukannya dalam beberapa divisi untuk 
menyergap pasukan Byzantium di beberapa tempat dalam waktu bersamaan. 


Selama proses tersebut berjalan, terjadi perkembangan besar dalam 
perjalanan berbagai peristiwa yang terjadi di Sicilia, di mana orang-orang 
Sicilia berkonspirasi melawan Euphemius dan membunuhnya. Kaisar 
Michele II mengirimkan beberapa bantuan logistik yang baru ke Sicilia 
sehingga kondisi pasukan umat Islam semakin sulit. Mereka mendapatkan 
blokade ketat sehingga perbekalan mereka habis dan memaksa mereka 
mengonsunssi binatang-binatang dan bangkai serta lainnya, dan hampir 


saja umat Islam menemui kematian mereka. 


Pada masa-masa kritis itu terjadilah sebuah peristiwa yang tidak 
terduga sama sekali, di mana sebuah armada laut yang besar dari Andalusia 
berlabuh di Pulau Sicilia dengan membawa logistik dan berbagai kebutuhan 
yang diperlukan para pejuang laut Andalusia. Angin kencang lah yang 
mendorong mereka menuju Sicilia. Semua itu merupakan karunia Allah 
yang dianugerahkan kepada umat Islam dan penghormatan bagi para 
pejuang yang tulus. 

Para pejuang laut Andalusia itu pun segera bergabung dengan 
pasukan umat Islam yang terblokade dan berkonfrontasi dengan armada 
laut Byzantium. Mereka berhasil membuka blokade dan menorehkan 


kemenangan gemilang atas musuh-musuh mereka. 
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Perlu diketahui, penaklukan Sicilia bukanlah sesuatu yang mudah 
karena medan yang terjal dan penuh bahaya. Di samping letaknya yang 
berdekatan dengan bantuan-bantuan logistik Byzantium. Umat Islam 
membutuhkan waktu lama untuk menaklukkannya, mulai tahun 213 H 
hingga 292 H, yang berarti lebih dari delapan puluh tahun perjuangan tanpa 
mengenal lelah hingga pada akhirnya mereka berhasil menyempurnakan 
penaklukan terhadap Pulau Sicilia. 


E. Peradaban Islam di Sicilia dan Pengaruhnya bagi Eropa 


Umat berhasil membangun sebuah peradaban besar di Pulau Sicilia dan 
mentransfer berbagai ilmu dan pengetahuan Islam, industri, dan lainnya 
kesana. Umat Islam di Sicilia mampu bertahan selama dua abad lamanya, 
selama itu Pulau Sicilia mengalami perkembangan pesat dan menjelma 
menjadi sebuah kebun yang indah, yang dihiasi dengan berbagai ilmu 
dan pengetahuan, perniagaan, dan industri. Sicilia pun berubah menjadi 
pusat kemajuan peradaban dan pencerahan kebudayaan Eropa, di samping 
Andalusia sebelumnya. 


Bangsa Eropa ketika itu hidup dalam kegelapan dan keterbelakangan. 
Meskipun pemerintahan Sicilia Islam ini sering menghadapi berbagai konflik 
politik dan kekacauan, lalu memindahkan loyalitasnya dari pemerintahan 
Daulah Aghlabiyah yang berhaluan Sunni kepada pemerintahan Daulah 
Fathimiyah yang berhaluan Syiah, dan kemudian kepada Daulah Abbasiyah, 
akan tetapi gerakan riset dan penelitian ilmiah, pertumbuhan ekonomi, 
kebangkitan peradaban senantiasa menaunginya dan terus berkembang 
hingga masa kejatuhannya di tangan bangsa Norman tahun 464 H/1072 M. 


Sebuah keberuntungan bagi kelompok-kelompok masyarakat di Eropa 
adalah ketika para pemimpin Norman khususnya Rogger I memiliki 
cakrawala yang luas sehingga keunggulan peradaban Islam membuat mereka 
tercengang. Karena itu, para pemimpin Norman ini sengaja memanfaatkan 
generasi muslim yang masih berada di Sicilia. Rogger I memberikan jaminan 
perlindungan keamanan atas hidup dan agama mereka serta industri dan 
karya mereka. Ia juga mulai mentransfer ilmu dan pengetahuan umat 
Islam ke Eropa. Putranya Rogger II juga menerapkan kebijakan yang sama, 
dan bahkan mengembangkannya lebih luas. Sebab ia mendatangkan para 
ilmuwan muslim dari Afrika, Andalusia, dan meminta mereka bekerja di 
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istana pribadinya. Di antara ilmuwan yang terkenal yang mereka datangkan 
adalah pakar geografi Al-Idrisi,” yang membuat globe atau bola dunia untuk 
Rogger II, yang terbuat dari perak murni. Dalam globe tersebut, Al-Idrisi 
menggambarkan peta tujuh wilayah utama dalam pembagian geografi klasik. 
Setelah itu, Al-Idrisi menulis tentang ensiklopedia geografi yang terkenal 
berjudul Nazhah Al-Musytag fi Ihtirag Al-Afag. Al-Idrisi merupakan penulis 
geografi terpopular pada abad pertengahan. 


Biasanya karakter asli itu lebih mendominasi karakter yang diupayakan, 
dan bahwa toleransi bangsa-bangsa Eropa terhadap muslim Sicilia memiliki 
agenda tertentu dan target-target yang telah digariskan hanya untuk 
mentransfer ilmu dan pengetahuan umat Islam ke Eropa, yang ketika itu 
tenggelam dalam kegelapan dan kebodohannya, maka setelah Rogger II 
baru melepaskan kekuasaannya tahun 549 H, masa penindasan keagamaan 
terhadap umat Islam Sicilia pun dimulai. Kebijakan pembersihan umat Islam 
di Sicilia mulai diterapkan oleh Gilyalm I dalam waktu yang lama hingga 
peradaban besar umat Islam di Sicilia yang menerangi kegelapan Eropa 
selama beberapa abad meredup dan hilang tak berbekas sama sekali. 


VIII. Pertempuran Al-Asyri'ah (238 H)”' 


Pertempuran Dzat Ash-Shawari merupakan kemenangan besar armada 
laut umat Islam dan penaklukan nyata dengan sepenuh pengertiannya 
hingga para pakar sejarah Byzantium menyebutnya sebagai Yarmuk kedua 
bagi kekaisaran Romawi. 


Pertempuran tersebut menimbulkan beberapa dampak penting, yang 
menggambarkan kembali peta kekuatan laut pada masa klasik. Di antara 
dampak terpentingnya adalah penguasaan umat Islam terhadap kapal-kapal 
Romawi. Kapal-kapal tersebut merupakan cikal bakal bagi armada laut 
Mesir yang besar, yang di kemudian hari memainkan peran penting dalam 
berbagai operasi jihad di laut pada abad pertama Hijriyah. 


90 Al-Idrisi yang dimaksud adalah Abu Abdullah Muhammadbin Abdullah bin Idris Al-Hamudi Al-Ourthubi, 
yang lebih dikenal dengan sebutan Asy-Syarif Al-Idrisi, seorang pakar geografi dan tumbuh-tumbuhan. 
Lihat, At-Tarikh wa Al-Wafayat (1/22). (Penj.) 

91 Lihat, Tarikh Ath-Thabari (9/117), Al-Kamil fi At-Tarikh (6/117), Tarikh Dual Al-Islam (1/144), Al-Bidayah 
wa An-Nihayah (10/343), Al-Khuthath (1/400), An-Nujum Az-Zahirah (2/294), Bada '? Az-Zuhur (1/24), 
Tarikh Al-Khulafa ', hlm. 302, Syadzarat Az-Zuhr (2/89), dan Hajamat Ar-Rum Al-Bahriyyah, hlm. 53. 
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Dengan kondisi seperti itu, maka tidaklah berlebihan jika Mesir 
senantiasa menjadi obyek sasaran serangan armada laut Byzantium dan 
pesisir-pesisir Mesir pun mendapat serangan kekaisaran Romawi secara 
bertubi-tubi. Kekaisaran Romawi melancarkan serangan ke Al-Barlus/Al- 
Burulus dekat Dimyath tahun 53 H hingga banyak umat Islam yang gugur 
sebagai syahid dalam pertempuran tersebut. Sebagai konsekwensi logis dari 
serangan ini, maka didirikanlah industri pembuatan kapal pertama di Mesir 
pada tahun berikutnya di Pulau Ar-Raudhah. Pada tahun 90 H, kekaisaran 
Romawi melancarkan serangan ke Dimyath dan kemudian melanjutkan 
serangan ke Tannis. Mereka menyerang Dimyath kembali tahun 121 H. Akan 
tetapi semua serangan tersebut hanya bersifat temporal dan memanfaatkan 
kesempatan, di mana setiap kali pemerintahan Islam menghadapi konflik 
dalam negeri dan mengendalikan huru-hara di daerah-daerah, maka 
kekaisaran Romawi memanfaatkannya dengan menyerang pesisir-pesisir 
Mesir dan Syam. 


A. Crete dan Dampaknya dalam Konfrontasi Laut 


Keberhasilan umat Islam Andalusia dalam menguasai Pulau Crete tahun 
212 H berdampak besar dalam pengaruh dan kekuatan umat Islam dalam 
mengendalikan dan mengontrol muara Laut Mediterania. Karena Pulau 
Crete menjelma menjadi garis terdepan umat Islam dalam melancarkan 
serangan ke pesisir-pesisir barat wilayah kekuasaan Byzantium dan 
mengancam pulau-pulau di Laut Aegea. 


Crete ketika itu berada di bawah kekuasaan Daulah Abbasiyah, 
dan secara administratif bukan wilayah yang berdiri sendiri melainkan 
menginduk pada propinsi Mesir. Selama masa tersebut, terjalin berbagai 
hubungan erat baik di bidang kemaritiman, ekonomi, maupun militer dalam 
jumlah besar antara Crete dengan Mesir. 


Crete merupakan produsen dan penyuplai madu, mentega, minyak 
zaitun, dan lainnya terhadap Mesir. Crete juga mensuplai kebutuhan kayu- 
kayu besar dan kuat ke Mesir dan Syam, yang biasa dipergunakan dalam 
industri pembuatan kapal-kapal dengan berbagai ukurannya. Sedangkan 
Mesir memproduksi kapal-kapal dan kemudian mengirimkannya ke Crete 
setelah melengkapinya dengan berbagai perbekalan dan perlengkapan laut 
serta persenjataan yang dibutuhkan dalam jihad di laut. 
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Keberadaan para pejuang laut muslim di Crete menimbulkan 
kekhawatiran dan ancaman di sepanjang pesisir kekaisaran Byzantium 
dan pulau-pulau Laut Aegea. Karena itu, orang-orang Byzantium melalui 
wasiat Kaisar Theodore kepada putranya, Michael III, agar mengirimkan 
pasukan besar ke Pulau Crete tahun 228 H. Armada-armada laut ketika itu 
memfokuskan segenap perhatian dan kekuatan mereka dalam penyerangan 
di pulau-pulau Aegea. 


Pada awalnya, kekaisaran Byzantium berhasil menorehkan kemenangan. 
Akan tetapi umat Islam Crete mampu membalikkan keadaan dengan 
segenap strategi, kecerdikan, dan kompetensi mereka dari kekalahan menjadi 
kemenangan nyata. Mereka menimpakan kerugian luar biasa terhadap 
kekaisaran Byzantium, baik berupa korban manusia maupun materi. 


B. Peristiwa Perang Al-Asyriah 


Kekalahan pasukan Byzantium dalam perang di Crete merupakan 
kehinaan luar biasa bagi armada laut Byzantium. Kekalahan tersebut dalam 
pandangan para komandan militer Byzantium disebabkan terjalinnya 
kerjasama militer yang kuat antara Mesir dengan Crete. Kekaisaran 
Byzantium pun menyiapkan sebuah strategi yang mendetail dalam jangka 
panjang demi merealisasikan tujuan mereka dalam memutus hubungan dan 
kerjasama antara Mesir dengan Crete. 


Strategi Byzantium itu dimulai dengan mengirimkan pasukan mata- 
mata dan merekrut anggotanya serta menyebarkan orang-orang kepercayaan 
mereka ke seluruh wilayah Mesir untuk mengorek informasi mengenai situasi 
dalam negeri Mesir dan mengetahui pergerakan militer serta politiknya. 
Hal itu dilakukan untuk dapat menentukan waktu dan tempat yang tepat 
untuk melancarkan serangan Byzantium. Beberapa tahun kemudian setelah 
perencanaan dan pelaksanaan strategi tersebut, maka ditentukanlah benteng 
Dimyath sebagai titik utama sasaran serangan Byzantium. 


Pemilihan Dimyath sebagai target serangan ini membuktikan 
keberhasilan jaringan spionase Byzantium. Hal itu disebabkan persenjataan 
dan segala perlengkapan perang serta pemutus jalur perjalanan armada telah 
dipersiapkan dalam jumlah besar di Dimyath, dan siap dikirim ke Pulau 
Crete. Di samping itu, Dimyath memiliki letak strategis yang memungkinkan 
pasukan Byzantium mudah melancarkan serangan, penghancuran, dan 
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pembakaran. Hal itu disebabkan letak Dimyath ketika itu berbeda dengan 
letak Dimyath sekarang. Dimyath saat ini terletak di tepi kanan muara 
cabang sungai Dimyath, yang berjarak dua belas kilometer dari Laut 
Mediterania. Sedangkan Dinmyath klasik terletak di sebuah bidang tanah 
yang memanjang dan membentang antara muara cabang sungai Dimyath 
dan Laut Mediterania. Apabila air bah meluap, maka akan menggenangi 
lapisan tanah yang memisahkan antara Dimyath dengan danau Al-Manzilah 
dan memenuhinya, sehingga Dimyath nampak seperti pulau terpencil di 
perairan. 


Selain menentukan sasaran serangan kekaisaran Byzantium, ditentukan 
pula waktu penyerangan. Waktu yang dipilih untuk menyerang adalah 
tanggal 22 Mei tahun 853 M, yang bertepatan dengan tanggal 9 Dzulhijjah 
tahun 238 H. Hal itu dilakukan karena Dimyath pada hari tersebut 
akan kosong dari penjagaan, sebab Walikota Mesir Anbah bin Ishag 
memerintahkan kepada pasukan penjaga yang bertugas di Dimyath untuk 
datang ke Fusthath menjelang hari raya untuk menyaksikan parade militer. 


Benar saja, tepat tanggal 9 Dzulhijjah tahun 238 H, armada laut 
Byzantium dalam jumlah besar melancarkan serangan ke Dimyath yang 
dipimpin oleh tiga komandan militer terkemuka di kalangan militer 
Byzantium. Mereka mendapati kota tersebut kosong dari penjagaan sehingga 
berhasil melakukan pembantaian luar biasa terhadap penduduknya. 
Lalu mereka membawa semua tawanan dan ghanimah yang mereka 
peroleh. Mereka menawan ratusan perempuan dan kemudian menguasai 
persenjataan yang telah dipersiapkan untuk dikirim ke Crete. Mereka juga 
membakar gudang benteng yang merupakan penyimpanan layar-layar 
kapal. Karena itulah perang tersebut dinamakan Perang Al-Asyri'ah (yang 
berarti layar kapal). Mereka juga membakar masjid-masjid dan pusat-pusat 
pendidikan. Banyak penduduk yang berusaha melarikan diri dengan cara 
berenang hingga lebih dari dua ribu jiwa tewas. 


Para penduduk berupaya mencari seorang komandan yang mampu 
memobilisasi barisan pasukan perlawanan rakyat melawan serangan 
Byzantium. Mereka tidak menemukan orang yang dimaksud, kecuali Busr 
bin Al-Aksyaf. Ia merupakan pemimpin Dimyath yang terkemuka. Ketika 
itu terjadi konflik antara dirinya dengan walikota Mesir (Anbasah bin 
Ishag). Karena itu, sang walikota memerintahkannya untuk ditahan. Orang- 
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orang segera melakukan penyelamatan terhadapnya dan mengeluarkannya 
dari penjara, lalu memimpin para relawan untuk melancarkan perang 
gerilya dengan sengit hingga menimbulkan kerugian besar dalam pasukan 
Byzantium. 


Informasi tersebut segera didengar Anbasah bin Ishag, maka ia pun 
mengeluarkan seruan umum hingga seluruh penduduk Fusthath keluar 
dan bergerak ke benteng Dimyath. Tindakan itu menyebabkan pasukan 
Byzantium dilanda kecemasan sehingga mereka segera membawa ghanimah 
dan tawanan mereka lalu mengarungi samudera dengan kapal-kapal mereka. 


Dalam serangan ini, kekaisaran Byzantium berhasil mensukseskan 
tujuan mereka. Untuk pertama kalinya pada abad ketiga Hijriyah 
ini, kekaisaran Byzantium terlibat dalam konfrontasi laut dan berani 
melancarkan serangan dengan jarak yang jauh. Mereka juga berhasil 
membalas dendam atas kekalahan telak mereka sepuluh tahun lalu di 
Crete. Di samping berhasil memupus harapan pasukan muslim Crete untuk 
mendapatkan suplai persenjataan dan perlengkapan perang yang telah siap 
dikirimkan kepada mereka. 


Setelah pertempuran laut tersebut, Khalifah Al-Mutawakkil 
memerintahkan pembangunan benteng Dimyath pada bulan Ramadhan 
tahun 239 H, dan memerintahkan renovasi dan penguatan dua benteng di 
Farma” dan di kota Tinnis? untuk menghadapi seranganp-serangan laut 
yang mungkin terjadi. 


IX. Pertempuran Roma Pertama (236 H)” 


Ini merupakan salah satu dari lembaran sejarah jihad laut kaum 
muslimin dan paling mengagumkan. Anehnya, lembaran tersebut hampir 
saja terabaikan dan dilupakan sebagian besar umat Islam, baik kalangan 
cendekiawan maupun masyarakat umum. Bahkan hampir saja tidak dikenal, 
kecuali oleh para pakar sejarah. 


92 Farma merupakan kota dan pelabuhan kuno di Mesir, yang berjarak dua puluh mil di sebelah timur Port 
Sa'id. Lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah (22/298). (Pentj.) 

93 Tinnis sebuah pulau dekat daratan antara Farma dan Dimyath. Lihat, Atsar Al-Bilad wa Akhbar Al-Ibad 
(1/119). (Pentj.) 

94 Lihat, Mawagif Hasimah, hlm. 99, Tarikh bin Khaldun (4/100), Tarikh Ghazawat Al-Arab, hlm. 152, Tarikh 
Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (2/129), dan Athlas Tarikh Al-Islami, hlm. 261. 
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Dalam kesempatan ini kita sedang membahas tentang sejarah 
perjuangan laut kaum muslimin. Kami ingin mengungkapkan kembali 
kebesaran-kebesaran dan kepahlawanan agung tersebut kepada generasi 
umat Islam sekarang agar mereka mengenal bagaimana kebesaran dan 
keunggulan nenek moyang mereka. 


Kota Roma yang merupakan pusat peribadatan orang-orang Katholik 
kuno atau klasik memiliki kedudukan khusus dalam pemikiran dan ambisi 
umat Islam. Hal itu disebabkan bahwa Rasulullah #& telah menginformkasikan 
kabar gembira mengenai penaklukan dua kota terbesar dan terpenting dalam 
sejarah klasik -Konstantinopel dan Roma-, di mana yang pertama merupakan 
ibukota pemerintahan Byzantium sedangkan yang kedua merupakan ibukota 
pemerintahan Eropa Barat dan Katholik Internasional. 


Rasulullah telah menyampaikan kabar gembira kepada kita mengenai 
penaklukan kedua kota tersebut, dan bahwa Konstantinopel merupakan kota 
pertama yang ditaklukkan dari dua kota itu. Inilah yang kemudian benar- 
benar terjadi pada masa Dinasti Utsmani. Tepatnya pada masa pemerintahan 
Muhammad II, yang mendapat julukan Al-Fatih (Sang Penakluk) pada 
tahun 857 H. 


Informasi yang tidak banyak diketahui mayoritas umat Islam dan 
bahkan sebagian pakar sejarah adalah, pasukan umat Islam telah berupaya 
keras menaklukkan kota Roma berulang kali, dalam beberapa serangan laut 
yang mampu mengubah bentuk Roma Klasik dan geografinya. 


Abad ketiga Hijriyah yang bertepatan dengan abad kesembilan Masehi 
merupakan masa kejayaan armada laut Islam, di mana armada laut Islam 
ketika itu mampu berlayar hingga mengelilingi Laut Mediterania, mulai dari 
pangkal hingga ke ujung perbatasan serta menguasai beberapa selat, teluk, 
dan pelabuhan-pelabuhan serta benteng-benteng dan pesisirnya. Armada- 
armda laut Byzantium tidak mampu bersaing dengan armada laut Islam, 
baik dari para relawan maupun angkatan perang resmi pemerintah. Pasukan 
umat Islam berhasil menaklukkan sebagian besar pulau-pulau besar seperti 
Crete, Cyprus, Sicilia, Malta, Rodhes, dan ketiga pulau Baleares (Bilyar)” (di 


95 Ketiga pulau terbesar di Baleares adalah Ibiza, Minorca, Majorca, yang terletak di timur pesisir Spanyol, 
yang dalam referensi-referensi Arab dikenal dengan Al-Juzur Asy-Syargiyyah. Lihat, Tarif Al-Amakin 
Al-Waridah fi Al-Bidayah wa An-Nihayah (1/125). (Penj.) 
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pesisir timur Spanyol) dan Sardania (Sardiniyah sekarang, Pentij.). Di atas 
pulau-pulau tersebut berdiri beberapa pemerintahan Islam yang kuat dan 
memiliki peradaban maju. 


Keberhasilan armada laut Islam menguasai laut Mediterania itu 
merupakan sumbangan terbesar para relawan laut, dengan izin Allah 45. 
Sebab pemerintahan-pemerintahan Islam dengan armada-armada laut 
resminya biasanya memiliki pergerakan terbatas dalam menjaga benteng- 
benteng pemerintah Islam dan mempertahankan pesisir-pesisirnya dari 
serangan-serangan luar dan sering terjadi. Sedangkan para relawan laut 
sangat bebas dalam pergerakannya tanpa dibatasi oleh pemerintah- 
pemerintah yang berkuasa dan tidak terikat dengan perjanjian-perjanjian 
dan kesepakatan-kesepakatan. Di samping itu, sebagian besar dari mereka 
merupakan para pemuda pemberani, yang menghabiskan sebagian besar 
usianya di atas kapal. 


Pulau-pulau di Laut Mediterania sangatlah banyak seperti Sicilia, 
Cyprus, Crete, Sardania, dan lainnya. Pulau-pulau ini biasanya menjadi 
tempat berlabuh beberapa relawan laut dan mujahidin. Akan tetapi hal itu 
bukan berarti mereka tidak memiliki koordinasi dengan pemerintahan— 
pemerintahan dan kerajaan Islam. 


Armada-armada tersebut banyak mendapatkan dukungan perbekalan 
dan semangat dari pemerintahan-pemerintahan Islam. Pada saat yang 
sama, pemerintahan-pemerintahan itu juga senantiasa membuka benteng- 
benteng dan pelabuhan-pelabuhannya bagi armada-armada tersebut untuk 
melengkapi perbekalan dan berlindung ketika dibutuhkan. Armada-armada 
para relawan laut itu juga memainkan peran vital dan penting dalam 
mendukung pemerintahan dan kerajaan-kerajaan Islam. Karena mereka 
mampu menghadapi berbagai serangan luar terutama dari kekaisaran 
Byzantium. Mereka juga memiliki banyak tawanan dari bangsa Kristen, 
yang digunakan pemerintahan-pemerintahan Islam dalam menebus para 
pejuang muslim yang ditawan kekaisaran Byzantium. Mereka saling bertukar 
tawanan, yang banyak dikenal pada masa itu. 


Penaklukan Pulau Sicilia yang berdekatan dengan pesisir-pesisir Italia 
tahun 213 H berdampak besar pada pengembangan serangan laut Islam 
terhadap wilayah Eropa Selatan dan Laut Arahbil. Sebab di sepanjang 
pesisir Sicilia yang panjang dan berkelok-kelok, tumbuh beberapa kelompok 
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relawan dan pejuang laut, yang memiliki kemampuan berperang di lautan 
melebihi rata-rata umat Islam pada umumnya. Para relawan dan pejuang 
laut tersebut di kemudian hari memainkan peran menakjubkan dan luar 
biasa dalam perang laut, yaitu penyerangan terhadap Roma I dan II. 


Para Pahlawan Islam di Perancis Selatan 


Di antara fakta-fakta kepemimpinan umat Islam dalam mengarungi 
Laut Mediternaia selama abad ketiga Hijriyah adalah adanya sejumlah 
pejuang laut muslim yang singgah di delta sungai Rhone yang dikenal 
dengan nama Camargue lalu membangun sebuah pangkalan militer, 
dan melancarkan serangan-serangan ke Perancis, Italia Utara, dan Swiss 
dari pangkalan tersebut. Para aktifis laut dan relawan tersebut mencapai 
puncak kegemilangannya pada pertengahan abad ketiga Hijriyah, di mana 
para pejuang dan relawan laut Andalusia yang menaklukkan Crete dan 
berpartisipasi dalam penaklukan Sicilia merangsek ke dalam teluk San 
Tripes di pesisir Prevence di Perancis Selatan. Mereka mendirikan benteng 
di pegunungan Fraksinitom yang membentang di sepanjang teluk. Inilah 
tempat yang sekarang dikenal dengan nama Garud Faranbih. 


Sejumlah pejuang dan relawan laut muslim berbondong-bondong ke 
pangkalan militer yang kokoh tersebut dan menjadikannya sebagai titik tolak 
pergerakan untuk menyerang wilayah Falintan dan Oayin hingga mencapai 
puncak pegunungan Alpen. Mereka berhasil menguasai beberapa jalur 
pegunungan menuju Roma. Penguasaan medan tersebut merupakan salah 
satu faktor yang mendorong para pahlawan pemberani itu untuk berpikir 
dan merencanakan penyerangan Roma, pusat pemerintahan dan peradaban 
dunia klasik serta kerajaan Katholik vatikan internasional. 


Roma atau yang dalam referensi-referensi Arab di sebut dengan nama 
Rumiyyah ketika itu mendapat berbagai serangan di sepanjang sejarahnya 
yang panjang. Kota tersebut pernah diserang oleh bangsa Al-Outh 
(Goth/Gothic), Al-Wandal/Vandal, dan Lombard. Meskipun demikian, 
Roma senantiasa menjadi kedudukan dan kewibawaan, serta ketinggian 
Spiritualnya dalam pandangan bangsa-bangsa Eropa, baik umat Kristen 
maupun kaum paganis. Hingga terjadi serangan besar-besaran tahun 231 
H dari Sicilia ke wilayah utara di pesisir Italia lalu berlabuh di muara sungai 
Tikiri, yang terletak di tepi benteng Ostia, yang merupakan pintu gerbang 
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Roma. Di sepanjang jalan tersebut terdapat gereja Katholik Roma yang 
populer dengan kuil-kuil dan kuburnya yang megah. 


Pagar-pagar dan benteng Roma ketika itu tidak mencapai Roma Kuno. 
Bahkan tempat-tempat suci mereka berada di luar benteng. Sehingga setiap 
orang yang menyerang Roma sebelumnya akan takut mendekati tempat- 
tempat tersebut karena khawatir mendapat kutukan dan siksaan menurut 
keyakinan mereka. 


Adapun umat Islam dengan keyakinannya yang benar dan akidahnya 
yang kuat, mereka tidak takut dengan mitos tersebut. Ketika para pejuang 
muslim bergerak menyeberangi perairan sungai Tafiri/Takiri, maka mereka 
akan sampai di tempat-tempat suci tersebut. Mereka tetap menyerangnya 
dengan penuh keberanian dan membersihkan kuil-kuil dan benteng- 
benteng dari berhala dan berbagai bentuk sesembahan lainnya selain Allah, 
dan perhiasan berharga serta harta yang melimpah, yang dipersembahkan 
sebagai nadzar kepada selain Allah. Kemudian mereka menerapkan blokade 
atas kota kaisar dan hampir dapat menaklukkannya. 


Serangan tersebut menggoyahkan seluruh bangsa Eropa, sehingga 
Kaisar Louis II penguasa Frank (Perancis sekarang) segera mengirimkan 
ekspedisi yang besar untuk menyelamatkan Roma. Penyerangan ini 
melibatkan pasukan darat dan juga pasukan laut. 


Faktor utama yang menyebabkan kegagalan penaklukan tersebut adalah 
terjadinya konflik di antara para pemimpin relawan laut muslim. Sebagian 
dari mereka berpendapat bahwa mereka harus melanjutkan blokade hingga 
berhasil menaklukkan kota itu dan merealisasikan janji Rasulullah & serta 
mendapatkan kehormatan yang tiada bandingnya. Sedangkan kelompok 
lain, yang didukung suara mayoritas lebih memilih menarik pasukan 
dan kembali ke tempat semula karena melihat besarnya pasukan untuk 
menyelamatkan Roma oleh bangsa-bangsa Eropa. Inilah keputusan akhir 
yang diambil umat Islam. 


X. Pertempuran Roma Kedua (256) 


Ketika pasukan umat Islam melepaskan blokade mereka terhadap kota 
tersebut tersebut, pemimpin tertinggi Vatikan menyadari betapa besarnya 
ancaman terhadap wilayah tersebut dan gereja-gereja suci mereka jika berada 
di luar benteng ketika pertahanan kota melemah. 
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Karena itu, Paus Leon IV menyerukan pengumpulan donasi yang 
dibutuhkan untuk membangun benteng-benteng tinggi di sekitar wilayah 
suci, gereja Petrus dan Paulus, dan membentengi wilayah ini dengan 
benteng-benteng yang kuat. 


Sejak saat itu hingga pada masa sekarang, distrik dan benteng tersebut 
dinamakan dengan Al-Madinah Al-Liyoniyah (Kota Leon) guna mengenang 
namanya dan ungkapan terima kasih atas jasanya. Leon IV menutup muara 
sungai Tagiri yang mengalir ke Roma dengan menggunakan rantai besar 
untuk mencegah masuknya para pelaut muslim. 


Semua persiapan pertahanan ini tidak menghalangi umat Islam untuk 
melancarkan serangan kembali secara besar-besaran terhadap Roma untuk 
menaklukkannya. Pada tahun 256 H, para pemimpin dan komandan relawan 
laut umat Islam di benteng-benteng Tunis dan Andalusia aktif menyerukan 
dilakukannya persiapan serangan besar-besaran. 

Pemimpin Daulah Aghlabiyah ketika itu adalah Muhammad bin Ahmad 
bin Al-Aghlab (250 H-261 H) berhasil menaklukkan Pulau Malta pada tahun 
255 H. Walikota Sicilia ketika dijabat Muhammad bin Khufajah popular 
dengan berbagai peperangan lautnya dengan gagah berani di perairan Italia. 
Kemudian kelompok-kelompok relawan laut berkumpul di beberapa benteng 
di Pulau Sudaniyah. Setelah itu mereka para mujahid ini bergerak ke pesisir 
Italia dan mematahkan semua bentuk perlawanan hingga sampai di muara 
sungai Tagiri, yang berjarak 16 mil dari Roma. 


Menghadapi serangan ini, Paus Johanes VIII meminta bantuan kepada 
republik-republik perniagaan Italia (Napoli, Amalfi, dan Jaita). Ketika itu 
Italia belum bersatu. Karena itu, republik-republik tersebut mengirimkan 
sebuah armada laut yang besar untuk menyelamatkan Roma dan mengusir 
pasukan umat Islam hingga terjadilah pertempuran laut yang sengit di 
pelabuhan Ostia di wilayah timur Roma. 

Tanpa diduga, topan berhembus kencang hingga memporak- 
porandakan armada dari kedua belah pihak. Meskipun demikian, pasukan 
umat Islam melanjutkan blokade mereka terhadap kota tersebut dan bertekad 
untuk menaklukkannya. 

Pada akhirnya Paus Johanes VIII yang menggantikan Leon IV 
bernegosiasi dengan pasukan umat Islam agar bersedia meninggalkan 
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kota tersebut dengan imbalan kesediaan Roma membayar pajak kepada 
mereka. Keduanya bersepakat dengan isi perjanjian tersebut dan Roma harus 
membayar upeti setiap tahunnya sebanyak 25 ribu mitsgal perak setelah 
memperkirakan jumlah penduduk kota. 

Anehnya, semua peristiwa besar dan berbagai pertempuran hebat yang 
terjadi ini merupakan kontribusi besar dari para relawan laut umat Islam. 
Ide penaklukan Roma pada awalnya merupakan pemikiran mereka, di 
mana ketika itu pemerintahan-pemerintahan dan kerajaan-kerajaan Islam 
menghadapi berbagai problema dalam negeri hingga mengharuskannya 
segera menyelesaikannya dan tidak berpikir untuk melancarkan jihad di 
jalan Allah dan menyebarkan dakwah Islam. 


Para pahlawan laut yang didominasi para relawan ini membangun 
sendiri pangkalan-pangkalan militer mereka dan keagungan Islam 
mengelilingi benua dan mengarungi samudera. 


XI. Pertempuran Thessalonica (291 H/904 M)” 


Abad ketiga Hijriyah yang bertepatan dengan abad kesembilan masehi 
merupakan masa kejayaan umat Islam di Laut Mediterania atau Laut Ar- 
Rum, yang pada masa sekarang dikenal dengan Laut Arab karena penguasaan 
pasukan umat Islam dalam perang atas jalur-jalur, selat-selat, pesisir-pesisir, 
dan pelabuhan-pelabuhan di laut yang besar ini. Selama periode emas ini, 
terdapat beberapa nama terkemuka dalam bidang kemaritiman Islam. 
Mereka adalah bintang dan simbol perjuangan di lautan. Di antara nama- 
nama tersebut yang paling popular dan banyak muncul pada masa ini adalah 
komandan besar dan petualang laut terkemuka Leo Ath-Tharablusi. Siapakah 
pahlawan laut kita ini? 


Leo Ath-Tharablusi” lahir dari pasangan suami-istri beragama Kristen 
di Atalia di timur laut Asia Kecil (sekarang masuk wilayah Turki). Sejak 
kecil, Leo Ath-Tharablusi ini senang mengarungi samudera. Keimanan telah 
menitis dalam jiwanya sejak masih kecil, sehingga ia pun menyatakan diri 
masuk Islam dan melarikan diri dari kedua orang tuanya dengan menaiki 
kapal-kapal perang umat Islam. Ia bergabung dengan kaum muslimin dalam 


96 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (6/422), Tarikh Ibn Khaldun (3/357), Mawagif Hasimah, hlm.93, Tarikh Al- 
Bahriyyah Al-Islamiyyah (1/57), dan Athlas Tarikh Al-Islam, hlm. 262. 
97 Dalam literatur Arab disebut dengan nama Rashig Al-Wardhami 
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beberapa peperangan yang mereka hadapi. Ia juga banyak belajar tentang 
seni perang dan kelautan, dan kemudian menetap di kota Tripoli di pesisir 
Syam. Dari sinilah kemudian ia dikenal dengan nama Leo Ath-Tharablusi 
(Leo Tripoli). 

Setelah beberapa lama, Leo Tripoli pun pindah ke benteng Tharsus di 
ujung wilayah Syam, antara Antakia (Antioch/Antiokia) dan Aleppo. Tharsus 
ketika itu merupakan sebuah kota yang maju dan pusat berkumpulnya para 
relawan laut muslim. Penduduk Tharsus merupakan pasukan pemberani 
dalam perang melawan Roma dan mengarungi samudera. Di Tharsus inilah, 
Leo Tripoli membentuk armada lautnya. 


Karena popularitas dan nama besarnya dalam perang dan jihad 
serta ketenarannya dalam mengarungi samudera, banyak pelaut muslim 
terkemuka dan pemberani bergabung dengan armadanya pada masa itu. Leo 
Tripoli ini menjadikan Tharsus sebagai pangkalan armadanya. Dari sanalah 
ia bergerak menyerang laut Arahbil dan mengancam eksistensi kekaisaran 
Byzantium secara keseluruhan. 


A. Pertempuran Thessalonica 


Leo Tripoli dengan para relawannya memiliki reputasi dan popularitas 
luas dalam perang laut. Ta memimpin kelompoknya puluhan tahun dan sukses 
di Laut Arahbil. Hanya saja pertempuran dan perang terpopularnya dan sangat 
berpengaruh adalah perang Thessalonica pada tahun 291 H/904 M. 


Thessalonica sekarang dikenal dengan benteng Salonika, yang masuk 
wilayah kekuasaan Turki Utsmani dalam waktu yang lama. Pada masa 
sekarang, Salonika menjelma menjadi sebuah pelabuhan terpenting 
Yunani. Di sanalah terdapat generasi bangsa Yahudi yang besar. Pada saat 
pertempuran Leo Tripoli ini berlangsung, Salonika merupakan benteng 
terkaya yang dimiliki kekaisaran Byzantium. Kekayaan alamnya melimpah 
dan jumlah penduduknya paling padat. Salonika memiliki letak geografi 
yang strategis dan kokoh, di mana ia terletak di dataran tinggi Olimpos dan 
berhadapan dengan ujung teluk yang sempit. 

Di samping benteng-benteng alam yang kokoh, Salonika juga memiliki 
benteng-benteng buatan manusia yang kuat dan kokoh di pintu gerbang 
benteng di ujung teluk. Di sana juga terdapat benteng-benteng yang kuat, 
yang dibangun di atas bukit-bukit yang tinggi. Itulah benteng-benteng kokoh 
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yang menjadikan kota yang kaya ini tetap aman dari serangan bangsa-bangsa 
berambisi menguasainya seperti Sicilia dan Normand yang berulang kali 
berusaha menaklukkan kota tersebut dan tidak berhasil. 
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Sang Komandan, Leo Tripoli, keluar dengan 54 kapal perang, di mana 
masing-masing kapal mengangkut dua ratus pejuang. Armada laut tersebut 
bergerak dari Tharsus pada pertengahan tahun 291 H. Tujuan utama serangan 
ini adalah benteng Thessalonica. Dalam perjalanannya, banyak pejuang laut 
muslim yang terkemuka di muara Laut Mediterania bergabung dengannya. 
Kekaisaran Byzantium pun tergoncang dengan keluarnya armada laut Leo 
Tripoli. Untuk itu, Kaisar Lion VI mengirimkan sebuah armada besar untuk 
menjaga benteng tersebut dari serangan-serangan pasukan umat Islam. 
Akan tetapi karena nama besar Leo Tripoli bersama pasukannya, armada 
laut Byzantium ini membatalkan rencananya untuk menghadapi mereka 
dan memilih untuk kembali ke tepi selat Dardanil dengan membiarkan Laut 
Arahbil (Aegea( terbuka di hadapan armada laut umat Islam. 

Penduduk Thessalonica meyakini bahwa benteng mereka yang 
besar merupakan obyek utama ekspedisi Leo Tripoli sehingga mereka 
diliputi kekhawatiran dan ketakutan. Komandan penjaga benteng dari 
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Byzantium bernama Petronas melakukan sejumlah langkah antisipasi 
dengan memperkuat pertahanan kota dan memperkokoh benteng-benteng. 
Pada saat yang sama, penduduk kota Thessalonica bergegas meminta 
bantuan dan pertolongan kepada kubur Dimitros karena mereka meyakini 
kesakralannya. Berbondong-bondong berwasilah kepada kuburan tersebut 
dan mengelilinginya layaknya kaum paganis dan orang-orang musyrik, 
di mana peninggalannya masih dapat kita jumpai pada masa sekarang. 
Kegiatan dan keyakinan semacam itu menyusup dalam wilayah Islam dan 
di sana terdapat kesamaan antara pemandangan tersebut dengan apa yang 
kita saksikan sekarang di kubur-kubur orang-orang saleh dan para wali di 
negara-negara Islam. 


Armada laut umat Islam bergerak hingga ke Teluk Thessalonica pada 
akhir bulan Juli tahun 904 H. Penduduk kota Thessalonica pun bersiap-siap 
membela dan mempertahankan Tanah Airnya. Mereka juga bergegas menuju 
sebuah gereja suci Dimetros dan tenggelam dalam doa dan menghamba 
di hadapannya untuk menolong merela. Maka tidaklah mengherankan 
jika Allah 8 membiarkan mereka setelah mereka melupakan-Nya dan 
tidak memohon pertolongan kepada-Nya, serta lebih senang meminta 
pertolongan kepada hamba-Nya seperti mereka: Mereka memintanya 
pertolongan dan kemenangan. Armada laut Leo Tripoli pun sampai ke Teluk 
Thessalonica, lalu sang komandan berusaha mencari informasi tentang 
kota tersebut dan benteng-benteng, serta pertahanannya. Setelah itu, Leo 
Tripoli melancarkan serangan kecil untuk menguji sejauhmana kekuatan 
pertahanan kota tersebut, dan sejauhmana kesiapan penduduknya dan 
kompetensi perang mereka. 


B. Strategi Yang Hebat 


Sebagaimana telah kami kemukakan dalam pembahasan sebelumnya, 
Leo Tripoli merupakan pelaut muslim terkemuka dan terhebat pada abad 
ketiga Hijriyah dan abad Sembilan Masehi. Dengan serangan pertama 
terhadap kota tersebut, Leo dapat menentukan titik kelemahannya dan ia 
pun merancang strateginya berdasarkan prinsip ini. 


Leo Tripoli membangun strateginya dengan melancarkan serangan 
cepat terhadap target-target tertentu pada pos-pos pertahanan kota. Hal 
itu dimaksudkan agar para petugas yang menjaga dan mempertahankan 
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pos-pos tersebut sibuk dengan tujuan sebenarnya dan poin utamanya dalam 
serangan tersebut. Sebab Leo Tripoli melancarkan serangan terhadap kota 
tersebut dari arah timur, dan mereka berupaya menaiki benteng-benteng 
kota dengan menggunakan tangga-tangga menggantung dan melontarkan 
manjanig. 

Pasukan Byizantium berupaya menghadapi serangan-serangan 
pasukan Islam dengan segenap keberaniannya. Setelah itu, Leo Tripoli 
mengirimkan sebuah brigade rahasia dari prajuritnya untuk menembus 
pintu-pintu gerbang kota dari arah timur. Benar saja, pintu-pintu gerbang 
itu runtuh karena dibakar api yang menyala-nyala. Akan tetapi pasukan 
Byzantium telah menutup jalur yang berdampingan dengan pintu gerbang 
dengan bangunan yang kokoh. Leo Tripoli menyasar pada obyek lain. Hal 
itu dilakukannya untuk dapat memalingkan para penjaga pertahanan dari 
tujuan sebenarnya. 


Melalui pengamatan dan pemikirannya terhadap pertahanan- 
pertahanan kota tersebut, Leo Tripoli dapat menentukan obyek-obyek 
serangan dengan tepat, dan sangat akurat. Ia memerintahkan diikatkannya 
kapal-kapal perangnya sepasang-sepasang dengan ikatan yang sangat kuat. 
Kemudian didirikan di setiap pasang kapal sebuah tower dari kayu yang 
tinggi. Bersama dengan terbitnya mentari pada hari penyerangan awal, 
maka tower-tower ini diarahkan ke tempat-tempat yang telah ditentukannya. 
Tower-tower tersebut dipenuhi dengan para pejuang hingga terjadilah 
pertempuran sengit antara prajurit yang menyerang dengan prajurit yang 
bertahan. 

Para pelaut dan pejuang dari Alexandria merupakan kelompok pertama 
yang menaiki benteng-benteng kota. Kemudian mereka berhasil membuka 
beberapa pintu gerbang. Pasukan umat Islam lainnya pun memasuki jantung 
kota, sedangkan pasukan Byzantium dan Sicilia melarikan diri dari hadapan 
mereka. 


Pasukan umat Islam berhasil mendapatkan ghanimah yang melimpah 
hingga jumlah tawanan mencapai 22 ribu orang. Leo Tripoli kemudian 
bergerak dengan armada lautnya dengan membawa ghanimah yang besar 
menuju perairan Mesir dan Syam. Setelah itu, armada bergerak dari perairan 
Mesir menuju Tharsus, yang merupakan pangkalan untuk menerima tebusan 
atau tukar menukar tawanan antara pasukan umat Islam dengan pasukan 
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Byzantium. Perang laut tersebut dan juga perang-perang lainnya pastilah 
menggunakan tawanan Byzantium dan lainnya untuk menebus pasukan 
umat Islam yang tertawan oleh musuh. Ini merupakan jihad yang tulus di 
jalan Allah, dan tidak menjadikan dunia sebagai tujuannya kecuali sekadar 
untuk menopang hidup mereka dan menjamin keberlangsungan tugas dan 
tanggung jawab dalam berjihad di jalan Allah 45. 


XII. Perang Al-Majaz Al-Ha 'ilah (354 H)” 


Inilah salah satu pertempuran laut yang menakjubkan dan membuktikan 
sejauhmana keberanian dan kepahlawanan para pelaut muslim. Dalam 
pasal ini, kami kemukakan tentang berbagai peristiwa secara mendetil dan 
menarik, hingga menjadikannya sebagai salah satu legenda perang laut. 


Sicilia Berada di Bawah Pemerintahan Daulah Fathimiyah 


Sebelumnya kami telah mengemukakan tentang penaklukan Pulau 
Sicilia pada masa pemerintahan Daulah Aghlabiyah, bagaimana penaklukan 
ini harus melalui proses yang panjang dan berlangsung selama puluhan 
tahun, Di mana pasukan umat Islam tidak dapat singgah dengan nyaman di 
Sicilia kecuali setelah melalui perjuangan dan penderitaan panjang. Hal itu 
disebabkan bahwa penduduknya senantiasa melancarkan kudeta terhadap 
pemerintahan Islam. 


Dekatnya Pulau Sicilia dengan benteng-benteng kekaisaran Byzantium 
merupakan faktor terbesar yang menyebabkan terjadinya kekacauan dan 
pemberontakan secara terus menerus terhadap pulau yang strategis tersebut. 


Ketika pasukan umat Islam berhasil menaklukkan Sicilia di bawah 
naungan pemerintahan Daulah Aghlabiyah di Ifrigiya (Tunisia), maka secara 
simbolis pulau ini berada di bawah pengaruh dan kekuasaan kekhalifahan 
Daulah Abbasiyah di Irak. Pulau Sicilia senantiasa berada di bawah naungan 
Daulah Aghlabiyah hingga tahun 304 H karena Daulah Fathimiyah 
yang berhaluan Syiah berhasil menguasai pulau tersebut sehingga secara 
administratif berada di bawah naungan Daulah Fathimiyah, yang merupakan 
musuh bebuyutan kekhalifahan Abbasiyah. 


Daulah Fathimiyah tidak kalah perhatiannya terhadap urusan 


98 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (7/284), Nihayah Al-Adab, hlm. 235, Tarikh Ibn Khaldun, hlm. 92, Tarikh 
Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (21139), dan Athlas Tarikh Al-Islami, hlm. 262. 
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kemaritiman dibandingkan Daulah Aghlabiyah. Bahkan secara obyektif, kita 
dapat mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang dan pemerintahan 
yang paling memperhatikan tentang pertempuran laut dan armada-armada 
perang. 

Pembangunan kota Al-Mahdiyah tahun 303 H merupakan langkah 
pertama yang dilakukan Daulah Fathimiyah dalam membangun kebijakan 
politik kelautannya dalam skala luas. Al-Mahdiyah ketika itu memiliki letak 
strategis dan vital. Di sana Daulah Fathimiyah membangun sebuah pabrik 
pembuatan kapal. 

Beberapa tahun kemudian, Daulah Fathimiyah memiliki sebuah armada 
laut yang besar, di mana mereka mengandalkannya sebagai instrumen 
untuk menerapkan kebijakan politik kelautan mereka dengan skala luas 
melawan dunia Islam ke timur di mana Daulah Abbasiyah membangun 
pusat pemerintahannya di sana dan ke arah barat di mana Daulah Umawiyah 
membangun pusat pemerintahannya di Andalusia. 


Sejak tahun 311 H, Daulah Fathimiyah mulai melancarkan serangan ke 
Italia Selatan dari Pulau Sicilia. Serangan tersebut dilakukan secara cepat 
hingga berhasil membawa ghanimah yang melimpah. Daulah Fathimiyah 
berhasil menorehkan berbagai keberhasilan besar atas kekaisaran Byzantium. 
Terutama setelah beberapa kota di Italia seperti Napoli, Salerno, dan lainnya 
mulai tunduk kepada Daulah Fathimiyah dan diharuskan membayar upeti. 


Pemerintahan Daulah Fathimiyah mulai memperkuat armada-armada 
lautnya. Kaisar Romanus II sangat memperhatikan armada-armada laut dan 
benteng-benteng serta mendukung peningkatan kekuatan angkatan laut. 
Kebijakan perang yang baru dari kaisar Byzantium tersebut pun membuahkan 
hasil dengan menguasai Pulau Crete tahun 350 H setelah berada di bawah 
pemerintahan Islam lebih dari 130 tahun. Kemudian kekaisaran Byzantium 
berhasil merebut Pulau Cyprus dari kekuasaan umat Islam tahun 352 H. 


Keberhasilan-keberhasilan kekaisaran Byzantium dalam pertempuran 
laut mendorong tekad dan semangat umat Kristen untuk menguasai Pulau 
Sicilia, di mana mereka sangat mendambakannya untuk dapat mengusir 
umat Islam darinya. Benar saja, orang-orang Kristen Byzantium itu pun 
segera berkoordinasi dengan penduduk Sicilia. Kaum Kristen di benteng 
Thabarmin yang kokoh di Sicilia pun membuka pintu-pintu gerbang mereka 
untuk pasukan Byzantium tahun 351 H, dan mereka pun memasukinya. 
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Selama proses itu berlangsung, walikota Sicilia dari Daulah Fathimiyah 
dijabat oleh seorang tokoh yang tegas dan keras bernama Abu Al-Husain Al- 
Kalbi. Ia pun memobilisasi pasukannya dan segera menyiapkannya sebelum 
serangan kekaisaran Byzantium itu meluas ke daerah-daerah lainnya di pulau 
tersebut. Ia pun memerintahkan blokade ketat terhadap kota Thabarmin 
selama tujuh bulan setengah hingga berhasil menaklukkannya tahun 351 
H dan mengusir orang-orang Byzantium darinya. Kota itu pun kemudian 
dinamakan Al-Muizziyah, yang dinisbatkan kepada Al-Muizz Lidinillah 
dari Daulah Fathimiyah. 


Kaisar Nicephore sangat marah mendengar berita kekalahan yang 
diderita pasukannya di Sicilia. Karena itu, ia mempersiapkan sebuah 
armada besar dan melengkapinya dengan empat puluh ribu prajurit. 
Armada besar tersebut bergerak dan berlabuh di Ramthah, sebuah benteng 
yang kokoh dan berjarak delapan mil di timur Sicilia. Kemudian kaum 
Kristen Sicilia menemuinya dan bergabung dengan pasukannya. Melihat 
kedatangan mereka, maka walikota Sicilia ketika itu Abu Al-Hasan Al- 
Kalbi mempersiapkan sebuah armada laut yang kuat dan melimpahkan 
kepemimpinannya kepada pelaut Sicilia terkemuka, Al-Husain bin Ammar. 
Di samping itu, sang walikota juga mempersiapkan sebuah pasukan darat 
yang kuat. Setelah itu, Abu Al-Husain menerapkan blokade ketat atas darat 
dan laut terhadap kota Ramthah pada akhir bulan Rajab tahun 352 H. 


Blokade berlangsung lama hingga pasukan umat Islam membangun 
rumah-rumah, tempat-tempat perniagaan, pasar-pasar, dan lainnya di 
sekitar kota Ramthah. Hal itu membuktikan bahwa pasukan umat Islam itu 
benar-benar bertekad menaklukkan kota tersebut. 


Ketika Kaisar Nacfur Fucas mendengar informasi tersebut, maka ia 
memerintahkan mobilisasi semua pasukannya dan mempersiapkan sebuah 
pasukan besar dari darat di bawah komando Manuel dan memerintahkannya 
menyerang Sicilia pada bulan Syawwal tahun 353 H. Ia juga memerintahkan 
armada laut Byzantium untuk bergerak dari benteng-benteng di wilayah 
Barat Byzantium agar bergerak ke Sicilia. Wilayah itu pun berguncang karena 
keluarnya pasukan Byzantium dalam jumlah besar tersebut. 

Al-Husain bin Ammar mempersiapkan diri menghadapi serangan 
kekaisaran Byzantium baik dari darat maupun laut pada awal tahun 354 
H. Pertempuran sengit pun meletus antara pasukan dari kedua belah 
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pihak. Pasukan umat Islam bertempur secara total melawan pasukan 
Byzantium. Mereka memperlihatkan sebuah model pertempuran hebat 
dan menakjubkan dalam hal keberanian dan ketangguhan mereka hingga 
semua serangan yang dilancarkan kekaisaran Byzantium terpatahkan oleh 
ketangguhan perlawanan pasukan umat Islam, yang bagaikan batu besar 
yang kokoh. 

Akhirnya pasukan darat kekaisaran Byzantium terpaksa ditarik 
mundur setelah kehilangan sepuluh ribu prajuritnya, termasuk di antaranya 
komandan mereka Manuel dan sebagian besar komandan lainnya. Pasukan 
umat Islam pun berhasil memasuki kora Ramthah. 

Pertempuran antara pasukan dari kedua belah pihak pun berpindah 
dari darat menuju laut. Tepatnya, ketika pasukan Byzantium menaiki 
armada-armada mereka yang berlabuh di pulau Rabwu yang terdapat di 
perlintasan Messenia, yang merupakan perlintasan yang memisahkan antara 
pulau Sicilia dengan Italia Selatan, yang oleh umat Islam dikenal dengan 
nama Al-Majaz. Dikatakan demikian karena armada-armada laut muslim 
melewatinya untuk menyerang Italia Selatan. 

Armada dari kedua belah pihak, Muslim maupun Byzantium, bertempur 
di pulau Rabwu di perlintasan Al-Majaz. Sebagaimana pasukan darat 
umat Islam menorehkan kemenangan, maka armada laut umat Islam juga 
menorehkan kemenangan gemilang atas armada laut Byzantium. 

Pasukan Byzantium merasa berat menghadapi serangan-serangan 
pasukan muslim sehingga mereka memutuskan untuk melarikan diri dari 
medan perang dengan mengarungi lautan ke arah utara. Ketika itulah, 
sejumlah brigade dan pahlawan terlatih umat Islam bergerak. Mereka adalah 
sejumlah pelaut yang memiliki keahlian khusus dalam menghancurkan 
kapal-kapal musuh. Mereka mirip dengan sekelompok manusia katak. 


Kelompok manusia katak ini menyelam di bawah kapal-kapal Byzantium 
dan kemudian melubangi dan merusak masing-masing kapal hingga 
tenggelam bersama penumpangnya. Sekelompok lain juga melancarkan 
serangan terhadap kapal-kapal Byzantium dan membakarnya. Pertempuran 
laut tersebut berakhir dengan kekalahan telak armada laut Byzantium hingga 
tiada yang tersisa dari kapal-kapal mereka itu kecuali sedikit. 


Sebagai dampak dari kemenangan pasukan umat Islam yang 
menakjubkan, kekaisaran Byzantium terpaksa menandatangani perdamaian 
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dengan umat Islam dengan catatan mereka harus membayar upeti kepada 
umat Islam setiap tahunnya. Kaisar Byzantium terpaksa melepaskan tawanan 
muslim di wilayah timur sehingga umat Islam Sicilia tidak menyerang pesisir 
Byzantium dan Italia Selatan. 


XIII. Pertempuran Oashr Ad-Dimas (517 H)” 
A. Sicilia dari Penaklukan Hingga Keruntuhan 


Pulau Sicilia merupakan salah satu pulau terbesar dan terpenting di 
Laut Mediterania. Penaklukkannya pada masa Daulah Aghlabiyah tahun 
213 H berdampak besar pada wilayah Timur dan Barat. 


Sebab penaklukan tersebut adalah bahwa Sicilia merupakan salah 
satu terminal transfer peradaban Islam ke Eropa. Di atas tanah Sicilia ini, 
peradaban Islam berdiri dengan kuatnya hingga cahayanya menerangi 
kegelapan Eropa. Di samping itu, Sicilia menjelma menjadi sebuah front 
terdepan untuk melancarkan serangan-serangan laut umat Islam oleh 
para relawan tehadap pesisir-pesisir wilayah Byzantium dan Italia Selatan. 
Karena itu, kekaisaran Byzantium dan bangsa-bangsa Eropa berupaya keras 
untuk menguasai Sicilia, menciptakan huru-hara dan kekacauan dengan 
mendorong dan memotivasi kaum Kristen Sicilia untuk melakukan kudeta 
dari waktu ke waktu. Akan tetapi mereka juga mengalami kegagalan. 


Pemerintahan Islam terus berdiri di Sicilia dan gigih menghadapi 
berbagai serangan kekaisaran Byzantium dan bangsa-bansga Eropa untuk 
menguasainya. Hingga terjadilah kelemahan dan kerusakan yang menyusup 
dalam pemerintahan mereka. 


Perpecahan dan konflik terjadi dalam barisan umat Islam. Mereka 
meninggalkan rahasia di balik kekuatan dan ketangguhan mereka, yaitu 
persatuan dan kesatuan melawan musuh-musuh dari luar. Kelemahan 
pertama dan langkah-langkah pertama menuju kejatuhan adalah ketika 
kota-kota di Sicilia itu terbagi dalam beberapa kepemimpinan kecil dan 
saling bersaing antara yang satu dengan yang lain. Peristiwa tragis itu dimulai 
sejak tahun 427 H, di mana Ibnu Mankut memimpin Mazir/Mazar, Ibnu 
Al-Hawas memimpin Oashriyanah (sekarang bernama Catrogiovannie) 


99 Lihat Al-Bayan Al Maghrib, 1/440, Tarikh Ibn Khaldun, 6/231, Nihayah Al-Adab, hlm. 238, Al-Kamil fi 
AT-Tarikh, 9/222, Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah, 2/207, dan Athlas Tarikh Al-Islam, hlm. 292. 
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dan Girgenti, dan Ibnu Al-Miklati memimpin Syracuse. Kemudian masing- 
masing terlibat dalam perang saudara, di mana mereka bersaing untuk 
mendapatkan wilayah kekuasaan lebih luas atas kota-kota dan benteng- 
benteng di sana. 


Karena konflik demi kepentingan dunia tidak mengenal kebenaran, 
keadilan, kehormatan, dan tidak pula mengenal agama, maka sebagian para 
pemimpin itu memutuskan untuk meminta bantuan kepada kelompok- 
kelompok yang memusuhi umat Islam, yaitu kaum Kristen Eropa. Ibnu 
Ats-Tsamnah meminta bantuan kepada Roger dari bangsa Norman untuk 
melawan musuhnya umat Islam. Roger memanfaatkan kesempatan emas 
ini dengan sebaik-baiknya. Ia pun mengirimkan pasukannya bersama 
pengkhianat umat ini, Ibnu Ats-Tsamnah. Mereka pun memasuki Sicilia 
dan berhasil mengalahkan musuh Ibnu Ats-Tsamnah tahun 444 H. Bangsa 
Norman berhasil menguasai beberapa daerah di pulau tersebut. Ketika 
itulah, umat Islam Sicilia bermigrasi ke Tunisia secara besar-besaran dan 
mereka meminta suaka kepada walikota Tunisia, Al-Muizz bin Badis, yang 
ketika itu memerintah Tunisia dan sekitarnya secara independen. Ia pun 
memutuskan dukungan dan dakwahnya kepada Daulah Fathimiyah dan 
menyatakan loyalitasnya kepada Daulah Abbasiyah seraya memerintahkan 
untuk membunuh kaum Syiah di wilayahnya. Para pengungsi muslim Sicilia 
itu meminta suaka dan perlindungan keamanan kepadanya. Kaum muslim 
Sicilia yang bermigrasi ke Tunisia mendorong Walikota Al-Muizz bin Badis 
untuk menyelamatkan umat Islam di Sicilia dari serangan bangsa Norman. 


Al-Muizz bin Badis segera memenuhi permintaan mereka dan bertekad 
untuk menyelamatkannya. Ia pun bersiap-siap untuk melakukan semua 
itu. Akan tetapi ia harus menghadapi petaka yang menghancurkan wilayah 
pemerintahannya. Tepatnya ketika Daulah Fathimiyah menempatkan 
kabilah-kabilah di Tunisia seperti kabilah Bani Bilal dan Bani Sulaim dari 
Arab, yang banyak ditemukan di dataran tinggi Mesir. Hal itu menyebabkan 
berbagai kerusakan dan kekacauan di sana. Orang-orang itu didorong 
Daulah Fathimiyah untuk menempati wilayah Tunisia hingga mereka pun 
berbondong-bondong ke sana layaknya badai yang menghancurkan. 


Berbagai upaya yang dilakukan Al-Muizz bin Badis untuk meng- 
hentikannya tidak berhasil. Al-Muizz bin Badis disibukkan dengan 
permasalahan dalam negeri dan serangan Bani Hilal dan Bani Sulaim 
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sehingga tidak dapat menyelamatkan Sicilia. Pulau Sicilia itu pun dibiarkan 
sendirian menghadapi hari akhirnya. Bahkan berbagai upaya yang dilakukan 
Tamim bin Al-Muizz bin Badis untuk merebut kembali Sicilia tahun 461 H 
tidak membuahkan hasil. Bangsa Norman mulai menguasai kota-kota dan 
benteng-benteng umat Islam di Sicilia satu demi satu hingga Oashriyanah 
menjadi kota terakhir yang dikuasai bangsa Norman pada tahun 484 H. 
Dengan demikian, maka berakhirlah pemerintahan Islam di Sicilia setelah 
lebih dua setengah abad bertahan. 


B. Perjuangan Putra-putri Badis di Laut 


Para pemimpin pemerintahan yang didirikan Al-Muizz bin Badis di 
Tunisia dan sekitarnya, yang kemudian dalam sejarah dikenal dengan nama 
Daulah Zairiyah dinisbatkan kepada Zairi bin Habus dari Barbar yang 
meyakini bahwa kejatuhan Sicilia di tangan bangsa Norman merupakan 
ancaman serius terhadap wilayahnya. Sebab bangsa Norman itu akan 
terdorong untuk melancarkan serangan ke pesisir-pesisir Afrika terutama 
wilayah Tunisia yang memiliki kekayaan alam melimpah. Karena itu, 
Tamim bin Al-Muizz membangun sebuah armada laut yang besar di pabrik 
pembuatan kapal Al-Mahdiyah, pusat pemerintahannya. Tamim bin Al- 
Muizz dan juga putranya yang menggantikannya sesudahnya memanfaatkan 
para pengungsi muslim dari Sicilia yang banyak meminta suaka di 
wilayahnya di Tunisia. Mereka bergabung dalam industri pembangunan 
armada laut Al-Mahdiyah. 


Para relawan laut dan pejuang yang direkrut putra-putri Badis semakin 
bertambah tiap hari hingga mencapai puncaknya pada masa pemerintahan 
Yahya bin Tamim tahun 501 H-509 H. Ekspedisi-ekspedisi salib terhadap 
wilayah timur dan penguasaan mereka terhadap Baitul Magdis memiliki 
peran penting dalam memperkaya dan mempertajam emosional umat Islam 
serta membakar semangat para pelaut Tunisia. Karena itu, mereka berhasil 
menorehkan berbagai kemenangan gemilang di pesisir-pesisir Italia hingga 
mendorong sejumlah negara Eropa harus membayar upeti kepada Yahya bin 
Tamim, sebagai tebusan bagi perang darat dan lautnya yang berani. Hanya 
saja, Yahya bin Tamim tidak dapat mengubah keadaan di Sicilia karena 
adanya perjanjian-perjanjian perdamaian antara kedua belah pihak. Bangsa 
Norman tidak melanggarnya hingga umat Islam mempunyai alasan untuk 
dapat menyerang Sicilia. 
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Pada tahun 511 H terjadi huru-hara dan perang saudara di Tunisia, 
tepatnya ketika salah seorang pemimpin pribumi bernama Rafi Ar-Riyahi 
melancarkan kudeta. Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa mengejar 
dunia merupakan pengkhianatan dan pecundang. Dalam hal ini, Rafi bin 
Ar-Riyahi meminta bantuan kepada Roger, walikota Sicilia dari Norman. 
Roger pun memanfaatkan kesempatan emas tersebut. Ketika itu, walikota 
Sicilia memiliki hubungan yang tidak baik dengan Ali bin Yahya bin Tamim, 
walikota Tunisia. Karena itu, Roger Sang Walikota segera mengirimkan 
sebuah armada laut yang kuat untuk membantu pemberontakan, yang 
menguasai Oabis (Ali Ar-Riyahi). Akan tetapi armada laut Al-Mahdiyah 
berhasil mematahkan serangan mereka dan menimpakan kekalahan telak 
terhadap armada laut Norman di perairan Oabis (empat mil dari Oairuwan). 


C. Pertempuran Oashr Ad-Dimas 


Ali bin Yahya Walikota Tunisia dan Roger I walikota Sicilia telah 
meninggal dunia tahun 515 H. Ali bin Yahya digantikan oleh putranya, Al- 
Hasan, yang merupakan pemimpin terakhir Bani Badis. Sedangkan Roger I 
digantikan putrinya Roger II, yang dikenal bengis dan kejam, serta seorang 
yang tidak melihat adanya solusi kecuali kekuatan militer. Pada saat yang 
sama ia juga dikenal sosok yang anti muslim. 


Pada akhir tahun 515 H terjadi sebuah peristiwa yang cukup untuk 
menimbulkan perang terbuka antara umat Islam melawan bangsa Norman. 
Peristiwa yang dimaksud adalah, bahwa komandan laut Al-Murabithin, 
penguasa Maroko dan Andalusia, memimpin sebuah ekspedisi laut yang 
sukses melawan armada laut Sicilia hingga berhasil menaklukkan kota 
Nicotrh di sebelah barat daya Sicilia dan berhasil menawan sejumlah 
penduduknya di samping harta benda yang melimpah. Roger II meyakini 
bahwa pihak yang mendorong dilancarkannya serangan Daulah Murabithun 
tersebut adalah walikota Tunisia Al-Hasan bin Ali. Karena itu, Roger 
bertekad untuk membalas dendam dengan mengirimkan surat kepada 
semua pemerintah Eropa dan juga kekaisaran Byzantium sebuah armada 
laut, memobilisasi umat Kristen Roma secara keseluruhan untuk membantu 
serangannya ke Tunisia, seraya mengemukakan peristiwa secara berlebihan. 
Roger II juga meminta dukungan spiritual dari Paus Vatikan meskipun 
terjadi konflik sejarah yang lama antara bangsa Norman dengan Paus 
Vatikan. 
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Ekspedisi Roger kali ini bernuansakan Perang Salib yang nyata. Hal itu 
terlihat setelah Paus Vatikan menyetujuinya dan memberikan pengampunan 
kepada para prajurit yang berpartisipasi dalam pertempuran melawan umat 
Islam tersebut. Eropa ketika itu masih berkonflik dengan semangat Perang 
Salib, sebagai dampak dari berbagai keberhasilan yang dicapai dalam Perang 
Salib Pertama terhadap dunia Islam. 


Ribuan relawan dari Eropa bersedia bergabung dengan ekspedisi Roger 
II. Roger II mempercayakan kepemimpinan ekspedisi ini kepada George bin 
Michael Al-Antai. Hebatnya mengenai komandan militer ini, dia merupakan 
pemeluk Kristen Arab yang lahir di Syam dan kemudian bermigrasi ke 
Tunisia, lalu bergabung dengan relawan Tamim bin Al-Muizz. Akan tetapi 
dia melancarkan pemberontakan terhadap putranya, Yahya dan bermigrasi 
ke Sicilia bersama keluarganya. Di sana ia bergabung dengan pasukan dan 
relawan Roger I dan kemudian kepada putranya, Roger II. 


Perhatikanlah dalam hal ini, kebaikan dibalas dengan kejahatan. Lalu 
manakah para pejuang nasionalisme Arab, yang meracuni kepala kita 
tentang nasionalisme Arab dan bahwa kaum Kristen dan Yahudi Arab 
lebih ramah dibandingkan muslim non Arab. Inilah pemeluk Kristen 
Arab yang tumbuh dan berkembang di wilayah umat Islam lalu sampai di 
jabatan tertinggi pemerintahan Islam. Inilah dia sekarang memanfaatkan 
kemampuannya berbahasa Arab dan pengalamannya tentang wilayah 
Tunisia untuk memimpin ekspedisi salib melawan dunia Islam. 


Armada laut kaum salib bergerak layaknya semut menuju Al-Mahdiyah, 
yang merupakan pusat pemerintahan Tunisia ketika itu pada tahun 516 H. 
Roger II sangat berhati-hati dalam menyembunyikan pergerakan-pergerakan 
armada lautnya ini sehingga tidak diketahui mata-mata umat Islam dan 
dapat memberikan kejutan kepada mereka. Akan tetapi Allah 45 berkenan 
mengungkap agenda jahat tersebut. Tepatnya ketika badai melemparkan 
salah satu kapalnya ke pesisir Tunisia. Walikota Tunisia, Al-Hasan bin Ali, 
pun mempersiapkan diri untuk mempertahankan Tanah Airnya. Ia pun 
meminta bantuan kepada beberapa kabilah Arab, yang bersedia bergabung 
dengan pasukannya dengan niat ikhlas dan cinta dalam perjuangan serta 
mempertahankan negara Islam dari serangan pasukan salib Eropa. Di 
samping sebagai penebus dosa atas sikap dan perilaku nenek moyang mereka 
dalam merusak wilayah Tunisia. 
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Armada laut kaum salib yang besar itu pun berlabuh di pesisir Tunisia 
pada akhir bulan Jumadil Awwal tahun 517 H dan berhasil menguasai Pulau 
Oueshera (dekat daratan Tunisia, Pentj.), lalu pulau Al-Ahasi yang berjarak 
sepuluh mil dari Al-Mahdiyah, di mana antara pulau Al-Ahasi dengan laut 
Majaz. 

Selanjutnya, pasukan salib menguasai benteng Oashr Ad-Dimas 
sehingga mereka sangat dekat dengan Al-Mahdiyah. 


Pada masa itu, pasukan umat Islam sangat siap untuk berperang hingga 
titik darah penghabisan. Semangat mereka semakin membara dengan 
bergabungnya kabilah-kabilah Arab dengan persiapan matang. 

Pasukan umat Islam berkumpul di Al-Mahdiyah lalu keluar untuk 
menghadapi pasukan salib di Gashr Ad-Dimas. Pasukan umat Islam ketika 
itu sangat siap bertempur, yang tidak diperhitungkan Roger II.Pasukan umat 
Islam sangat besar bagaikan ombak yang menghantam demi membela dan 
mempertahankan agama dan Tanah Air mereka. 


Pasukan Norman dan salib Eropa mengalami kekalahan hingga 
memaksa mereka kembali dengan kapal-kapal mereka. Pasukan umat Islam 
pun memasuki Pulau Al-Ahasi dan mendapatkan ghanimah yang melimpah. 
Setelah itu, mereka bergerak ke Oashr Ad-Dimas di mana pangkalan militer 
bangsa Norman dan kaum salib di sana hingga mereka meminta berdamai 
dan menarik pasukannya dengan damai. Akan tetapi kabilab-kabilah Arab 
yang bergabung dalam pertempuran tersebut menolak permintaan tersebut 
dan bersikeras untuk perang. Dengan alasan, mereka datang sebagai 
penyerang dan musuh agama Islam dan umat Islam dengan segenap dendam 
yang menyala dalam jiwa mereka. Karena itu, mereka tidak layak mendapat 
perdamaian dan keamanan. 


Pada pertengahan bulan Jumadil Akhir tahun 517 H, bangsa Norman 
berupaya melepaskan blokade yang diterapkan atas mereka. Akan tetapi 
pedang-pedang umat Islam berhasil menebas batang-batang leher mereka 
dan menumpas semua pasukannya. Adapun mereka yang berhasil melarikan 
diri dari Pulau Al-Ahasi sangatlah sedikit dan memilih kembali ke Pulau 
Sicilia dalam kondisi yang menyedihkan dan penuh kehinaan. 
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XIV. Pertempuran Al-Umm Al-Mugaddasah (565 H)'" 


Pada akhir abad kelima Hijriyah, para pemimpin dan raja-raja Eropa 
Barat Katholik dengan dukungan langsung dari Paus Vatikan di Roma 
menggelorakan Perang Salib yang menghancurkan terhadap dunia Islam. 
Tepatnya pada permulaan tahun 489 H. Ekspedisi dan serangan-serangan 
salib yang bertubi-tubi itu berhasil mendirikan beberapa kerajaan dan 
pemerintahan Latin di wilayah Syam dan pesisir-pesisirnya. Kerajaan Baitul 
Magdis merupakan kerajaan terpenting dan terbesar yang berhasil mereka 
dirikan. Mengingat kedudukannya dalam bidang keagamaan dan letak 
strategisnya. 

Raja Salib, Amaury I, merupakan penguasa terpopular yang memimpin 
kerajaan Baitul Magdis. Ia merupakan sosok kristalisasi visualisasi 
sesungguhnya dari ksatria Salib pada abad pertengahan. Raja Amaury I 
sangat mempercayai dan mendukung tentang ide perang salib. Tiada tujuan 
dan dorongan untuk melancarkan perang itu baginya, kecuali memerangi 
umat Islam dan menguasai Tanah Air mereka. 


Sebelum menduduki mahkota kerajaan Baitul Magdis, Amaury I 
menjabat sebagai walikota Yafa dan Askelon (Palestina), yang berarti sangat 
berkaitan dengan pesisir Palestina di sisi selatan yang berdampingan dengan 
perbatasan Mesir. Ia sangat mengenal situasi dan kondisi dalam negeri Mesir. 
Ia berpendapat bahwa merupakan keharusan baginya untuk memanfaatkan 
konflik dalam negeri dan perang saudara yang terjadi di Mesir setelah 
terbunuhnya pemimpin Dinasti Fathimi, Al-Fa'iz Billah, tahun 555 H. 
Karena itu, Amaury I membujuk mendorong saudaranya Baldwin III agar 
menyerang Mesir tahun 556 H. Ketika menduduki mahkota kerajaan Baitul 
Magdis tahun 558 H, Amaury I merumuskan strategi untuk mewujudkan 
ambisinya menyerang wilayah Mesir dan kemudian menggabungkannya 
dalam wilayah kekuasaan kaum salib di Syam. 

Kemenangan-kemenangan gemilang yang ditorehkan Sultan yang adil 
Nuruddin Mahmud dalam mempersatukan pemerintahan-pemerintahan 
kecil muslim di Syam memberikan peran besar dalam mempercepat agenda 
Perang Salib dan menguasai Mesir. Hal itu dilakukan karena AMaury I 


100 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (10/22), Al-Bidayah wa An-Nihayah (12/280), An-Nawadir As-Sulthaniyyah, 
hlm. 40, Ar-Raudhatain (1/180), Mufarrij Al-Kurub (1/180), dan Tarikh Duwal Al-Islam. 
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khawatir apabila Nuruddin Mahmud berhasil menguasai Mesir terlebih 
dahulu dan mempersatukan front Syam dengan Mesir dalam sebuah panji 
perjuangan. 

Amaury I melancarkan ambisi pertamanya menyerang Mesir tahun 
555 H, akan tetapi tidak berhasil karena banjir bandang sungai Nil. Upaya 
tersebut membuat kedua belah pihak, baik kaum salib maupun umat Islam 
menyadari arti penting Mesir yang strategis dan memiliki kekayaan alam 
melimpah. Di samping mempunyai pertahanan kuat dan mudah dikuasai. 


Amaury I pun mulai mempersiapkan ekspedisi dan serangan 
pasukan salib yang besar untuk menyerang Mesir kembali. Akan tetapi 
Sultan Nuruddin Mahmud jauh lebih cepat dibandingkan upayanya: 
Ia memanfaatkan konflik dalam negeri yang memperebutkan jabatan 
kementerian antara Syawur As-Sadi dengan Dharam bin Suwar. Karena 
itu, ia mengirimkan pasukannya di bawah komando Asaduddin Syirkuh 
hingga berhasil menguasai Mesir tahun 559 H. Akibatnya, Menteri Syawur 
As-Sadi khawatir dengan pasukan Syam itu sehingga dia pun meminta 
bantuan kepada kaum salib. Beginilah kondisi para pengkhianat dan kaki 
tangan kaum salib di setiap waktu dan tempat. 


Amaury I tidak berpikir ulang untuk memberikan bantuan pengkhianat 
bangsanya ini Syawur As-Sadi. Meskipun demikian, pasukan Syawur As- 
Sadi dan Amaury I tidak mampu mengalahkan pasukan Asaduddin Syirkuh 
meskipun terdapat perbedaan signifikan antara kedua pasukan. Akhirnya 
mereka meminta perjanjian damai dan kedua belah pihak bersepakat untuk 
kembali ke wilayah kekuasaan masing-masing. 


Asaduddin Syirkuh kembali dengan pasukannya dan Amaury I pun 
kembali dengan pasukannya. Masing-masing dari keduanya menyimpan 
keinginan untuk menguasai Mesir kembali. Syawur As-Sadi Sang 
Pengkhianat merasakan bahwa Asaduddin Syirkuh akan kembali menyerang 
Mesir. Karena itu, dia meminta bantuan lagi kepada pasukan salib. Mereka 
pun menjanjikan kemenangan kepadanya dan memperkuatnya dengan 
perjanjian yang ditanda-tangani kedua belah pihak. 

Situasi dan kondisi berubah dengan cepat mulai tahun 562 H hingga 
tahun 564 H, di mana selama itu pula Asaduddin Syirkuh bersama 
keponakannya Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil menguasai situasi dan 
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kondisi di Mesir serta menyatakan kejatuhan Daulah Fathimiyah dan 
berakhirnya kekuasaan mereka yang penuh kejahatan. 


Amaury I melancarkan serangan dua kali berturut-turut dalam 
upayanya merebut dan menguasai Mesir kembali. 


Koalisi Kaum Salibis dengan kekaisaran Byzantium 


Amaury I pada masa pemerintahannya meyakini bahwa kekaisaran 
Byzantium atau kaum Kristen Ortodoks di timur merupakan musuh yang 
tidak kalah berbahayanya dengan umat Islam. Karena itu, ia berharap dapat 
memperoleh bantuan dari Louis IV Raja Perancis untuk menyerangnya dan 
menyerang umat Islam. Akan tetapi bersamaan dengan berjalannya waktu, 
harapan dan keinginannya itu sirna untuk mendapatkan bantuan-bantuan 
dari wilayah utara. Karena itu, ia mulai mengarahkan perhatiannya pada 
kekaisaran Byzantium dengan kaisarnya yang kuat Manuel Comnene. 


Agar antara keduanya terjalin hubungan erat, maka ia menikah dengan 
salah satu putri dari keluarga kaisar hingga Sang Kaisar bersedia membiayai 
pembangunan gereja-gereja di Baitul Magdis. 

Di balik pergerakan-pergerakan diplomatik tersebut, Amaury I 
ingin menjamin adanya bantuan dari kekaisaran Byzantium dalam 
mensukseskan agenda besarnya menyerang dan menguasai Mesir. Kemudian 
ditandatanganilah sebuah perjanjian pembagian wilayah Mesir antara kedua 
belah pihak tahun 564 H. Setelah keduanya menandatangani perjanjian 
tersebut dan sebelum utusan kerajaan yang dikirim Amaury I untuk 
menandatangani perjanjian tesebut, dia (Amaury I) bergegas melancarkan 
serangan sendirian terhadap Mesir dengan harapan memperoleh beberapa 
keuntungan dan kemajuan strategis serta menambah bagiannya dalam 
pembagian wilayah Mesir dengan kekaisaran Byzantium. 


Kedua belah pihak bersepakat bahwa armada laut Byzantium bertugas 
melancarkan serangan laut tehadap pelabuhan Dimyath, sedangkan pasukan 
salib Eropa menyerang dari arah timur. Armada laut Byzantium yang besar 
itu pun berlabuh di pelabuhan Akka/Acre tahun 565 H. Mereka bersepakat 
untuk bertemu, baik angkatan laut maupun darat di Askelon. 


Armada laut Byzantium meyakini bahwa masalah penyerangan terhadap 
Mesir dan menguasainya hanya sebentar saja karena mempertimbangkan 
besarnya kekuatan laut mereka. Karena itu, mereka tidak dilengkapi dengan 


TN 176 Pahlawan Islam Penguasa Tautan 


logistik dan berbagai kebutuhan lainnya secara memadai untuk antisipasi 
perang jangka panjang. Akan tetapi pada akhirnya mereka dikejutkan 
dengan kenyataan bahwa pasukan salib yang dipimpin Amaury I menunda 
serangan mereka dan beristirahat lama di pangkalan militernya sebelum 


benar-benar memasuki medan peperangan. 


Setelah terjadi perdebatan sengit dan korespondensi yang saling 
menghujat antara komandan armada laut Byzantium dengan Amaury I, 
keduanya bersepakat untuk menyerang Dimyath pada permulaan bulan 
Shafar tahun 565 H. Mereka menerapkan blokade ketat, baik darat maupun 
laut dengan harapan dapat menguasainya lalu menjadikannya sebagai 
pangkalan militer kaum salib di Mesir.Dengan begitu, pangkalan militer 
tersebut dapat menjadi persinggahan orang-orang Eropa baik darat maupun 
laut. Armada laut Byzantium sangatlah besar hingga jumlahnya mencapai 
seribu kapal. 


Ketika penduduk Dimyath merasakan kedatangan ekspedisi salib- 
Byzantium yang menjalin kerjasama, maka Walikota Dimyath, Syamsul 
Khawash, segera menutup pintu gerbang pelabuhan dengan menggunakan 
rantai besi yang sangat besar. Ia juga mengirim delegasi kepada Shalahuddin 
Al-Ayyubi guna meminta bantuan dan pengiriman logistik darinya. 


Shalahuddin Al-Ayyubi segera mengirimkan bantuannya dalam jumlah 
besar, baik berupa prajurit kavaleri maupun infanteri serta persenjataan dan 
logistik yang dibutuhkan. Penduduk Dimyath pun merasa tenang dengan 
hal itu setelah sebelumnya mengalami ketakutan dan kecemasan karena 
melihat besarnya serangan pasukan salib. 


Pada saat yang sama, Shalahuddin Al-Ayyubi juga mengirimkan utusan 
kepada komandan militer tertingginya di Syam, Sultan Nuruddin Mahmud, 
untuk menjelaskan situasi dan kondisi sebenarnya kepadanya serta betapa 
berbahayanya serangan kaum salib dan Byzantium tersebut. Terlebih lagi 
sisa-sisa kekuatan Daulah Fathimiyah sedang merencanakan dan berupaya 
merebut kembali mahkota pemerintahannya yang terampas. Kemudian 
Sultan Nuruddin Mahmud memberikan jawaban cepat, dengan melancarkan 
serangan-serangan kuat terhadap wilayah kaum salib di Syam.Serangan- 
serangan Sultan Nuruddin Mahmud terhadap koloni kaum salib di Syam 
sangatlah besar dan belum terjadi sebelumnya. 
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Kecepatan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam menangani krisis serta 
pergerakan cepatnya dalam mempersiapkan pertahanan berperan besar 
dalam menggagalkan serangan-serangan kaum salibis. Bahkan pasukan 
dan armada koalisi kaum salib dengan segenap kebesaran, perencanaannya 
yang matang, dan pergerakan-pergerakannya yang cepat, tidak mampu 
menghadapi kokohnya benteng pertahanan Dimyath, strategi, dan 
langkah-langkah antisipasi yang diterapkan Shalahuddin Al-Ayyubi untuk 
menyelamatkan kota itu. 


Pasukan salib-Byzantium itu kehilangan harapan dan mulai berputus asa 
menghadapi kokohnya benteng dan pertahanan Dimyath. Mereka nampak 
ragu-ragu sebelum melancarkan serangan pertama. Mereka berupaya 
menyerbu benteng-benteng Dimyath yang kokoh dengan menggunakan 
tower-tower kayu yang dibangun secara khusus untuk menyerang Dimyath. 
Akan tetapi para penyerang itu tidak memiliki ketrampilan dan kecakapan 
dalam perang yang dibutuhkan dalam kondisi seperti itu. Meskipun mereka 
membangun beberapa tower tinggi dan kuat, namun mereka tidak memiliki 
orang-orang yang tepat untuk melancarkan serangan terhadap benteng- 
benteng tersebut. Mereka meletakkan tower-tower itu di tempat-tempat yang 
sangat kokoh dan terjaga dengan baik dan membiarkan tempat-tempat yang 
penjagaannya tidak kuat. Di samping itu, serangan yang membabi-buta itu 
hanya menghancurkan gereja Al-Ummu Al-Mugaddasah, yang merupakan 
tempat peribadatan kaum Kristen Dimyath. 


Perbekalan armada laut Byzantium habis karena lamanya waktu dalam 
mempersiapkan serangan dan lambatnya penyerangan yang dilakukan kaum 
salib. Kelaparan dan kelelahan mulai menyusup dalam pasukan Byzantium. 
Yang lebih memprihatinkan lagi dan menambah kecemasan mereka adalah 
pasukan salib enggan memberikan bantuan apapun kepada pasukan 
Byzantium. Dengan alasan mereka membutuhkan logistik itu sendiri. 


Pengkhianatan bangsa Eropa itulah yang menjadikan pasukan 
Byzantium meragukan niat Amaury I. Keraguan dan tuduhan-tuduhan liar 
serta perpecahan pun menyusup dalam diri kedua belah pihak. Kemudian 
muncul faktor baru yang mempertajam konflik dan perpecahan tersebut 
serta memperlihatkan buruknya koalisi kaum salib-Byzantium. Lebih buruk 
lagi, badai laut menerjang dengan hebat dan disertai hujan lebat hingga 
menenggelamkan pangkalan militer kaum salib secara total. 
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Setelah itu, para pejuang dari penduduk Dimyath menyerang kaum 
salib-Byzantium dan berhasil menghancurkan serangan aliansi itu. Hal 
itu disebabkan mereka memanfaatkan cepatnya air bah sungai Nil yang 
menerjang karena badai selatan yang kuat. Mereka mengambil sampan 
dengan ukuran sedang dan memenuhinya dengan kayu kering dan aspal, lalu 
melemparkan kepada sampan itu bahan-bahan yang mudah terbakar. Api 
pun menyala di tepi sungai Nil lalu terbawa oleh arus besar ke arah armada 
laut yang berlabuh di muara sungai di Laut Mediterania. Sampan-sampan 
yang menyala itu pun berbenturan dengan kapal-kapal yang berlabuh. Api 
pun berkobar dengan hebat dan membakar kapal-kapal kaum salib itu. 


Pada akhirnya Amaury I meminta perdamaian dan menarik mundur 
pasukannya setelah menderita kerugian besar, baik perlengkapan perang 
maupun prajurit. Wabah penyakit yang menyebar di kalangan militer kaum 
salib dan berbagai keberhasilan gemilang yang dicapai Sultan Nuruddin 
Mahmud di Syam juga memberikan peran signifikan dalam penarikan 
mundur pasukan kaum salib. 


Beginilah akhir ekspedisi koalisi yang besar, di mana pasukan Byzantium 
dan salib kembali dengan membawa keterputusasaan dan kerugian besar. 
Mereka telah membakar berbagai peralatan blokade seperti manjanig 
(pelontar api), kendaraan-kendaraan tempur semacam tank, dan lainnya. 
Dengan demikian, maka menguaplah harapan dan berbagai agenda Amaury 
| untuk menguasai Mesir berkat rahmat Allah 4£ dan persatuan dan kesatuan 
front Syam dan Mesir. 

Dikisahkan ketika Amauri I kembali ke kerajaannya, ia mendapatinya 
telah kosong dan hancur, penduduknya banyak yang terbunuh dan tertawan 
karena serangan-serangan yang dilancarkan Sultan Nuruddin Mahmud 
selama masa kepergiannya. Tepatlah perumpamaan masyarakat Arab yang 
popular, «Kharajat an-niamah tathlub garnain, farajaat bila udzunain» 
(Burung unta itu keluar untuk mendapatkan dua tanduk, akan tetapi ia 
kembali tanpa kedua telinga). 


XV. Pertempuran Melawan Persekutuan Jahat (569 H)'" 


Munculnya pemerintahan Daulah Fathimiyah dalam panggung politik 


101 Lihat Al-Kamil fi At-Tarikh, 10/63, Al-Bidayah wa An-Nihayah, 12/296, Ar-Raudhatain, 1/560, Mufarrij 
Al-Kurub, 1/212, As-Suluk, 1/56, dan Al-Bahriyah fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 102. 


Pahlawan Islam Penguasa Tautan 179 NN 


pada akhir abad ketiga Hijriyah di ujung wilayah Maroko merupakan 
bencana dan tragedi umum bagi umat Islam secara keseluruhan. Akan tetapi 
pada dasarnya perpindahan pemerintahan Daulah Fathimiyah di Mesir 
tahun 357 H merupakan perubahan besar dalam keseimbangan kekuatan 
internasional. Sebab pemerintahan Fathimiyah yang jahat itu merupakan 
musuh bebuyutan pemerintahan Daulah Abbasiyah dan kaum muslim 
Sunni. 


Pemerintahan Fathimiyah tidak hanya menyebarkan akidah dan 
ajaran-ajaran Syiah yang sesat dan pemikiran-pemikiran Bathiniyah yang 
menyimpang, akan tetapi daulah tersebut juga menempatkan dirinya sebagai 
musuh umat Islam layaknya kekaisaran Byzantium, bangsa Norman, Frank, 
dan lainnya, dan mereka bersekutu berulang kali melawan dunia Islam. 


A. Shalahuddin Al-Ayyubi dan Jatuhnya Pemerintahan Daulah Fathimiyah 


Hari-hari pun silih berganti dan hukum alam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya. Benarlah jika dikatakan oleh penduduknya bahwa 
pemerintahan Fathimiyah itu zhalim. Dan merupakan rahmat Allah 46, yang 
mengirimkan seorang pahlawan yang mampu mengancurkan pemerintahan 
tersebut dan meruntuhkan sendi-sendinya. Pahlawan itu adalah Shalahuddin 
Al-Ayyubi, sosok yang mampu mengalahkan pemerintahan Daulah 
Fathimiyah sehingga dia dapat menghapuskan simbol-simbol keagamaan 
dan bidah-bidah yang sesat, lalu membuka lembaga-lembaga pendidikan 
dan pondok-pondok pesantren yang menjelaskan dan mengajarkan ajaran 
agama yang benar. Ia juga memberhentikan para pejabat dan pemimpin 
pemerintahan yang sesat seraya menyatakan Madzhab Syafii sebagai 
madzhab resmi pemerintahan yang baru. Wilayah Mesir pun memasuki fase 
baru dari kebenaran, keadilan, dan petunjuk, dan menghilangkan nestapa 
selama masa pemerintahan Daulah Fathimiyah. 


Perlu dipahami, pemerintahan yang jahat itu telah bercokol selama 
dua abad lamanya di wilayah Mesir, maka kejatuhannya bukanlah perkara 
mudah dan biasa. Sebagaimana kita pahami, semua pemerintahan yang 
berdiri, pastilah memiliki pendukung, pengikut, dan penolongnya, di 
mana mereka mendapatkan manfaat dari eksistensinya dan berperang 
demi mempertahankannya. Pemerintahan Daulah Fathimiyah yang 
telah runtuh itu memiliki banyak pendukung dan pengikut, yang 
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tentunya menaruh dendam luar biasa terhadap Shalahuddin Al-Ayyubi. 
Kemurkaan dan kemarahan mereka atas situasi dan kondisi yang baru 
berubah menjadi sebuah perencanaan dan konspirasi-konspirasi untuk 
menghidupkan kembali pemerintahan Daulah Fathimiyah yang telah mati 
dan mengembalikan ajaran Syiah ketempatnya semula. 


Benang-benang konspirasi itu telah disulam dengan perlahan, sedikit 
demi sedikit oleh sejumlah pemimpin Daulah Fathimiyah yang telah 
runtuh, seperti penyair Imarah Al-Yamani, yang dituduh sebagai atheis 
dan pendukung porno aksi, Abdushshamad Al-Katib, kepala dewan 
pengadilan Al-Urais, juru dakwah senior Ibnu Abdul Oawi, dan penjaga 
istana kekhalifahan. Mereka ini dan juga tokoh-tokoh lainnya berkonspirasi 
melawan pemerintahan yang baru untuk menyingkirkannya dengan cara 
bagaimana pun. 


B. Agenda Jahat 


Para konspirator itu bersepakat untuk merumuskan sebuah renacana 
jahat, yang bertumpu pada beberapa kelompok, di mana masing-masing 
pihak yang terlibat di dalamnya memainkan peran yang diamanatkan 
kepadanya sehingga poin-poin rencana tersebut sempurna pada hasil 
akhirnya dan merealisasikan tujuan utamanya. Tujuan yang dimaksud adalah 
menggulingkan pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dan mengembalikan 
pemerintahan Daulah Fathimyah. 


Poin-poin rencana jahat tersebut terumuskan dalam beberapa langkah 
berikut: 


1. Berkorespondensi dengan semua pihak dari pasukan salib yang 
berkonflik dengan Shalahuddin Al-Ayyubi, baik dari kaum salib pesisir 
di Syam ataupun kaum salib Byzantium atau juga kaum salib dari Pulau 
Sicilia, yang dikenal dengan Norman. Lalu berkoordinasi dengan pihak 
yang setuju menyerang pesisir-pesisir pantai Mesir melalui laut. Orang 
yang bertanggung jawab untuk berkorespondensi dengan kaum salib 
adalah putra-putri Syawur As-Sadi, sang menteri pengkhianat yang 
terbunuh, putra-putri komandan pasukan Ash-Shaleh bin Ruzbek, di 
mana keduanya merupakan pejabat tinggi dan pesuruh pemerintahan 
Daulah Fathimiyah. 


2. Mendorong para pendukung pemerintahan yang telah runtuh, 
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memobilisasi dan mempersiapkan mereka untuk melancarkan revolusi 
dan intifadha melawan pemerintahan Al-Ayyubi. Serangan tersebut 
dilancarkan ketika Shalahuddin Al-Ayyubi keluar untuk menghadapi 
pasukan salib yang akan menyerang pesisir-pesisir Mesir. Orang yang 
mendapat tugas membujuk orang lain dan menyebarkan ide dan 
pemikiran tersebut adalah Ibnu Abdul Gawi juru dakwah senior, Najah 
Al-Hamami, dan Al-Oadhi Al-Urais. 


3. Memperlemah kekuatan militer Shalahuddin Al-Ayyubi dengan 
menceraiberaikan pasukan dan para komandannya dalam beberapa 
front demi mempermudah untuk mengalahkannya. Penyair Imarah 
Al-Yamani mendapat tugas ini. Dia pun mulai meyakinkan putra 
mahkota, Nuran Syah Al-Ayyubi, saudara kandung Shalahuddin 
Al-Ayyubi dan juga komandan utamanya agar bergerak ke wilayah 
Yaman dan menundukkannya di bawah kekhalifahan Abbasiyah. 
Imarah Al-Yamani mendorongnya untuk menguasai wilayah tersebut, 
memprovokasinya dengan kekayaan alamnya yang melimpah dan 
kemudahan menguasainya. Turan Syah pun benar-benar keluar bersama 
pasukannya ke sana. Para konspirator ini meyakini bahwa dengan 
tipu daya tersebut, mereka telah memperlemah kekuatan pasukan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam berhadapan dengan rencana jahat 
mereka. 


Surat-surat yang dikirimkan para konspirator itu pun sampai kepada 
para pemimpin pasukan salib, baik di Syam maupun Sicilia. Mereka 
mendapatkan kesempatan emas yang tidak akan terulang kembali. Kaum 
salib di Syam sejak lama dan sejak masa pemerintahan Baldwin III dan 
Amaury I, serta para penguasa salib dalam kerajaan Baitul Magdis lainnya, 
berupaya keras menguasai Mesir. Informasi mengenai upaya-upaya 
tersebut berlangsung ketika membahas tentang pertempuran Al-Ummu 
Al-Mugaddasah. Mereka pun mulai mengirimkan para delegasi dan utusan 
kepada Shalahuddin Al-Ayyubi dengan alasan membahas tentang beberapa 
permasalahan penting antara kedua belah pihak seperti pengamanan jalan- 
jalan yang dilalui para Jemaah haji dari kedua belah pihak, menghentikan 
perang demi mendapatkan kepentingan yang lebih baik, dan musim panen 
serta lainnya. Akan tetapi tujuan utama di balik pengiriman para delegasi dan 
utusan tersebut adalah untuk menjalin komunikasi dengan para konspirator 
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dan berkoordinasi dengan mereka mengenai waktu penyerangan dan medan 
perangnya serta langkah-langkah pelaksanaan rencana jahat tersebut. 


Pada saat yang sama, di mana pemimpin pasukan salib di Syam 
menerima permintaan bantuan dan rencana para setan konspirator, Juliam 
II tidak mengikuti strategi kaum salib di Syam dengan mengirimkan 
para delegasi dan mata-mata, melainkan segera mempersiapkan sebuah 
serangan laut yang besar dengan mengerahkan segenap kompetensi dan 
kemampuannya serta kekayaan Pulau Sicilia. 

Di atas nyala api yang tenang, terjadi pematangan poin-poin agenda 
setan hingga berhasil merealisasikan beberapa tujuannya secara bertahap. 
Para pemimpin salib di Syam dan Sicilia bersepakat untuk melancarkan 
serangan ke pesisir-pesisir Mesir. Para pendukung pemerintahan Fathimiyah 
memenuhi seruan dan rencana tersebut hingga banyak dari mereka bersedia 
direkrut sebagai relawan untuk menggulingkan rezim yang berkuasa, ketika 
putra mahkota, Turan Syah, pergi ke Yaman. 


Para konspirator pun menyebar ke berbagai daerah dan meyakini bahwa 
mereka mampu mendapatkan apa yang mereka harapkan. Akan tetapi 
keyakinan-keyakinan itu tidak sebagaimana yang mereka perhitungkan. 


Allah 4 berkenan mengungkap kejahatan mereka dan memunculkan 
apa yang tersembunyi dalam jiwa-jiwa mereka setelah Dia membutakan 
hati dan menutup pandangan mata mereka. Beberapa konspirator mulai 
berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya dan menyatakan bahwa 
pemerintahan Daulah Fathimiyah pasti kembali. Setan-setan itu kehilangan 
kendali dan kewaspadaannya. Di antara mereka itu adalah Abdushshamad 
Al-Katib, yang bekerja sebagai sekretaris pada akhir pemerintahan Daulah 
Fathimiyah, Al-Adidh Billah. Abdushshamad biasanya mendekat kepada 
Al-Oadhi Al-Fadhil, yang merupakan sahabat karib Shalahuddin Al- 
Ayyubi dengan harapan mendapatkan keberuntungan dan jabatan dalam 
pemerintahan Al-Ayyubi. Ketika rencana tersebut hampir mencapai 
kesuksesannya, Abdushshamad mulai bersikap sinis terhadap Al-Oadhi 
Al-Fadhil dan mengabaikannya dalam beberapa kesempatan. Padahal 
sebelumnya mereka adalah sahabat dekat dan teman bercengkerama. 


Al-Oadhi Al-Fadhil merupakan salah satu tokoh dan penyair yang 
cerdas pada masanya sehingga ia menaruh curiga di balik perubahan sikap 
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sahabatnya itu. Untuk itu, ia mengutus salah seorang kepercayaannya yang 
bernama Ibnu Naja, Sang Penceramah di lingkungan Abdushshamad Al- 
Katib, guna mengorek informasi mengenai keadaan yang sebenarnya. Ketika 
Ibnu Naja memasuki perkumpulan mereka, maka ia dapat mengetahui 
rencana jahat mereka. Karena itu, ia segera memberitahukan hal itu kepada 
Al-Gadhi Al-Fadhil dan Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi. 


Pada tanggal 2 Ramadhan tahun 569 H, para konspirator itu berhasil 
ditangkap dan dihadapkan dalam sidang pengadilan dengan tuduhan yang 
dilontarkan kepada mereka. Mereka pun mengakui kejahatan itu. Kemudian 
Shalahuddin Al-Ayyubi meminta fatwa kepada para ulama dan fugaha' 
berkaitan dengan mereka. Para ulama menyatakan agar mereka dibunuh 
sebagai balasan setimpal atas pengkhianatan terhadap agama dan keamanan. 


C. Serangan Juliam II 


Kaum salib di Syam mempunyai beberapa mata-mata dan kaki tangan 
yang disebar di dalam wilayah Mesir. Karena itu, informasi penangkapan 
para konspirator dan dijatuhkanya hukuman mati kepada mereka menyebar 
dengan cepat hingga membuat mereka berpikir ulang untuk melancarkan 
serangan ke pesisir-pesisir Mesir. Adapun penguasa Sicilia, Juliam II, tidak 
mendapatkan informasi tersebut dengan kecepatan yang sama. Pasukan 
dan armada yang dipersiapkan untuk melancarkan serangan terhadap 
pesisir-pesisir Mesir telah siap. Armada laut tersebut berkekuatan 282 kapal 
perang dengan berbagai ukuran dan jenis, dan didukung kurang lebih lima 
puluh ribu prajurit, seribu pasukan kavaleri, berbagai peralatan blokade 
dan alat penyerangan untuk mencapai benteng-benteng, seperti manjanig, 
pelontar bebatuan kecil, kendaraan-kendaraan tempur, dan lainnya. Ketika 
itulah ia mendapatkan informasi mengenai penangkapan para konspirator 
dan dijatuhkannya hukuman mati kepada para pengkhianat itu. Dengan 
demikian, musuh dalam selimut telah berhasil dihentikan. Meskipun 
demikian, informasi tersebut tidak mengendurkan tekad Juliam II untuk 
melancarkan Perang Salib terhadap Mesir. Untuk membuktikan tekadnya itu, 
ja mengirimkan utusan kepada Paus di Vatikan agar berkenan memberkati 
serangan tersebut dan memberikan legalitas keagamaan. 


Alexandria ketika itu merupakan pelabuhan terbesar dan paling vital 
di pesisir laut Mesir yang merupakan target utama serangan pasukan salib. 
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Pasukan salib yang besar itu pun bergerak hingga sampai di wilayah perairan 
Alexandria pada 26 Dzulhijjah tahun 569 H. Shalahuddin Al-Ayyubi ketika 
itu baru saja kembali dari blokadenya terhadap kota Al-Karak di Syam. Dia 
membangun pangkalan militernya bersama pasukannya di kota Fagus, di 
timur Mesir, sehingga tidak segera mendapat informasi. 


Pasukan salib singgah di daratan di wilayah Al-Manarah dan 
melancarkan serangan terhadap para penjaga yang jumlahnya sedikit 
yang bertugas mengawasi pesisir pantai dari arah tersebut. Para penduduk 
pun memasuki benteng-benteng kota. Kapal-kapal perang kaum salib 
merangsek masuk pelabuhan dan menghancurkan kapal-kapal dagang yang 
sedang berlabuh di sana. Mereka pun turun ke daratan dan mendirikan 
pangkalan militer dan bersiap-siap memblokade kota. Kemudian mereka 
melontarkan bebatuan besar dengan manjanig-manjanig dan kendaraan- 
kendaraan tempur mereka. Mereka membawa bebatuan hitam yang besar 
dan dilumuri dengan aspal dan beberapa bahan yang mudah menyala untuk 
menghancurkan benteng-benteng. 


Kaum salib Normandi meyakini bahwa keberhasilan mereka menguasai 
Alexandria hanya masalah waktu dan kota tersebut pasti akan segera jatuh. 
Akan tetapi mereka dikejutkan dengan kegigihan penduduk Alexandria dan 
pertahanan mereka yang heroik. 


Pasukan umat Islam mampu menghadapi serangan-serangan kaum salib 
itu dengan tenang dan mampu membakar beberapa kapal perang mereka 
dengan menggunakan cara-cara penuh kepahlawanan. Pasukan umat 
Islam tetap memberikan perlawanan sengit selama dua hari berturut-turut 


sehingga pasukan salib tidak mampu menembus benteng-benteng kota. 


Pada hari ketiga penyerangan kaum salib, Shalahuddin Al-Ayyubi 
bersama pasukannya datang dari pangkalan militernya di Fagus. Dengan 
kedatangannya, maka jalannya pertempuran pun berubah total, di mana 
pasukan umat Islam berubah haluan dari pihak yang bertahan menjadi 
penyerang. Shalahuddin Al-Ayyubi mencanangkan pengaturan barisan 
dengan baik dan merumuskan langkah-langkah penyerangan terhadap 


musuh. 


Pada pagi hari di di hari pertama tahun 570 H, Shalahuddin Al-Ayyubi 
berhasil membuka pintu-pintu gerbang Alexandria dan para penduduknya 
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keluar seperti banjir bandang untuk menyerang pangkalan militer kaum 
salib lalu membakar peralatan-peralatan blokade mereka seperti manjanig- 
manjanig dan kendaraan tempur. 





Shalahuddin Al-Ayyubi (ilustrasi) 


Serangan pasukan umat Islam berhasil menorehkan tujuannya dalam 
membakar peralatan blokade kaum salib. Pasukan umat Islam kemudian 
kembali ke dalam kota dengan memendam tekad untuk menyerang pasukan 
salib pada malam harinya, ketika mereka sedang terlelap tidur. 


Menjelang malam, hari Rabu tanggal 2 Muharram tahun 570 H, pasukan 
umat Islam membawa panah api untuk menyerang setan-setan salib yang 
tertidur di tenda-tenda mereka. Mereka pun menjadi korban ada yang tewas 
dan tertawan. Sebagian yang lain berusaha melarikan diri menuju kapal- 
kapal perang mereka, akan tetapi pasukan umat Islam mengejar dan berhasil 
menangkapnya sebelum melarikan diri dengan kapal-kapal tersebut hingga 
berhasil menghancurkan kapal-kapal itu dan menenggelamkan bersama 
awaknya. 

Pasukan salib menderita kerugian luar biasa, baik materi maupun 
prajurit. Mereka pun kembali ke Sicilia dengan membawa mahkota kehinaan 
dan tongkat penyesalan, sehingga mereka tidak berani melakukan hal 
semacam itu lagi di kemudian hari. 
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XVI. Pertempuran As-Sawahil (575 H)'” 


Ketika kekuasaan berpindah ke tangan Shalahuddin Al-Ayyubi, maka 
perhatian terhadap armada laut Mesir semakin besar, dengan mengerahkan 
segenap pemikirannya hingga membentuk sebuah dewan khusus yang 
menanginya bernama Diwan Al-Usthul (Dewan Armada Laut). Shalahuddin 
Al-Ayyubi juga menetapkan anggaran belanja yang terpisah dari anggaran 
belanja militer. Di samping menetapkan sumber pendanaan khusus untuk 
menangani berbagai kebutuhannya, Shalahuddin mengalokasikan pajak 
wilayah Fayyum dan daerah-daerah administratifnya sebagai sumber 
pendanaannya. Juga wilayah-wilayah lainnya seperti Bahtim, Al-Amiriyah,'” 
dan Usim,'” dan ditambah dengan penghasilan dari penjualan kayu akasia. 
Harga per unit dari pohon ini mencapai seratur dinar. 


Bersamaan dengan perkembangan aktivitas perang laut, maka 
ditambahkan padanya hasil pemungutan pajak Natrona atau minyak sodium 
karbonat murni sebagai sumber pendanaan, serta sebagian dari harta zakat 
—bagian jihad di jalan Allah-. Di antara wujud dari perhatian Shalahuddin 
Al-Ayyubi terhadap dewan Armada ini, ia mengangkat saudaranya yang adil, 
Abu Bakar Muhammad bin Ayyub sebagai kepala pengawasnya. 


Dengan meningkatkan perhatian terhadap armada dan angkatan laut, 
maka kedudukan Mesir mendapatkan tempat dalam konflik melawan pasukan 
salib yang bercokol di Syam. Shalahuddin Al-Ayyubi yang berkonsentrasi 
berjuang melawan pasukan salib sejak mudanya, benar-benar memahami 
bahwa armada laut memainkan peran besar dan vital dalam ekspedisi- 
ekspedisi salib. Langkah pertama yang diambilnya dalam menghadapi musuh- 
musuh tersebut adalah mempersiapkan armada-armada laut yang mampu 
menghentikan kaum salib yang berdatangan dalam jumlah besar di seberang 
lautan. Karena itu, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak keluar dalam pertempuran 
darat kecuali didampingi oleh armada laut yang senantiasa menyertainya 
dalam berbagai aktivitas perangnya secara berimbang. 


102 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (10/95), Al-Bidayah wa An-Nihayah (12/325), As-Suluk (1/107), Ar-Raudhatain 
fi Akhbar An-Nuriyyah wa Ash-Shalahiyyah (2/11), Mufarrij Al-Oulub (1/213), Tarikh Al-Bahriyyah Al- 
Islamiyyah (1/272), dan Al-Bahriyyah fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 103. 

103 Dinisbatkan kepada Al-Amir, salah satu perkampungan An-Nil dan masuk wilayah Babel. Lihat, Mu jam 
Al-Buldan (1/362).(Penti.) 

104 Usim berjarak tiga farsakh dari Cairo. Lihat, Nihayah Al-Arb fi Funun Al-Adab (7/461). (Pentij.) 
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A. Ala Nafsiha (Ahliha) Janat Al-Baragisy'” 


Pada bulan Dzulgadah tahun 569 H, penguasa kerajaan Baitul Magdis 
dari kaum salib Amaury I, meninggal dunia. Ia merupakan salah satu tokoh 
Eropa yang sangat membenci Islam dan umat Islam. Ia berjuang keras selama 
masa pemerintahannya untuk menguasai wilayah Mesir untuk mencegah 
terbentuknya koalisi antara Mesir dengan Syam sehingga eksistensi kaum 
salib di pesisir-pesisir Syam tidak terganggu. Bahkan ia pernah menyerang 
Mesir sebanyak lima kali berturut-turut demi mensukseskan tujuannya 
itu. Ia terus mengobarkan permusuhannya terhadap Islam dan umat Islam 
hingga Allah 46 mencabut nyawanya. 

Mahkota kerajaan Baitul Magdis selanjutnya diduduki oleh Baldwin IV 
putra Amaury I, yang ketika itu masih seorang bocah yang baru berusia tiga 






c 


belas tahun dan menderita kusta atau lepra. Karena itu, mereka mengangkat 
seorang pengasuhnya bernama Raymon Count Tripoli. Raymon ini sangat 
piawai dalam berbahasa Arab dan terpengaruh dengan gaya hidup umat 
Islam. Karena itu, pengangkatannya sebagai pengasuh menjadi bahan 
perdebatan di antara para pemimpin salib di Syam, sehingga Raymon 
hanya bertahan tiga tahun menduduki jabatannya. Setelah itu, Baldwin 
IV memimpin pemerintahannya sendiri. Akan tetapi pada dasarnya 
dia berada di bawah tekanan setan-setan salib Eropa seperti Arnauth 
(Reynold), walikota Al-Karak, Jocelyn de Korotanai, dan lainnya.Mereka 
inilah orang-orang yang menguasai dan mengendalikan pemikirannya serta 
mendorongnya untuk menggelorakan kembali agenda lama ayahnya dalam 
menyerang wilayah Mesir. 


Shalahuddin Al-Ayyubi terus memantau pergerakan-pergerakan 
Baldwin IV bersama para penasehatnya yang jahat secara intensif dan 
juga jaringan mata-matanya guna mendapatkan berbagai informasi dan 
memantau perkembangan situasi dan kondisi di dalam kerajaan Baitul 
Magdis. 


Hingga pada suatu ketika ia mendapatkan informasi mengenai 


105 Ala Nafsiha Janat Al-Baragisy, sebuah perumpamaan Arab klasik untuk mengilustrasikan seseorang yang 
membahayakan bangsanya karena dirinya. Baragisy adalah nama sebuah perkampungan di pedalaman 
Mesir. Lihat, Al-Mufashshal fi Tarikh Al-Arab Gabl Al-Islam (1/4951), dan An-Nisbah Ila Al-Mawadhi wa 
Al-Buldan (1/85). (Pentj.) 
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persiapan-persiapan Baldwin IV secara intensif untuk memeranginya. 
Shalahuddin segera bergerak dengan segenap pasukannya, baik darat 
maupun laut secara bersamaan. Pasukan dari kedua belah pihak bertempur 
di Tel Al-Oadhi di savana Maraj Uyun. Pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi 
berhasil mengalahkan pasukan Baldwin IV secara mutlak dan menawan 
banyak komandan militer dan pemimpin pemerintahan. 


Pada saat pasukan darat meraih kemenangan, maka angkatan laut juga 
meriah kemenangan hingga berhasil menawan seribu tawanan lengkap 
dengan kapal-kapal dan perbekalan mereka. Peristiwa tersebut terjadi pada 
tahun 574 H. 


B. Agenda yang Ambisius 


Kemenangan besar Shalahuddin Al-Ayyubi tersebut mendorongnya 
merumuskan sebuah agenda ambisius untuk melancarkan operasi 
penyerangan dan perang laut di pesisir-pesisir Syam, di mana kolonoi- 
koloni kaum salib tersebar di sana. Shalahuddin tidak perlu berlama-lama 
memikirkan agenda serangan ambisius itu karena ia segera merealisasikannya 
pada permulaan tahun 575 H. 


Shalahuddin Al-Ayyubi memfokuskan segenap perhatiannya 
terhadap sebuah tujuan, yaitu menebarkan kecemasan dan ketakutan serta 
meruntuhkan kekuatan pasukan salib dengan serangan-serangan laut yang 
ambisius dan berani. Tujuan utama serangannya adalah kota Akka/Acre, 
yang merupakan kota dan benteng terkokoh pemerintahan kaum salib di 
pesisir Syam secara keseluruhan. Para pakar sejarah menyebutnya sebagai 
Oism Al-Frank (Kampung Eropa) karena banyaknya kaum salib di sana. 


Armada laut Mesir itu pun bergerak tahun 575 H. Komandan laut 
menyarankan penggunaan satu jenis kapal perang, yaitu kapal dari jenis 
penyerang bernama Al-Ghurab. Kapal perang ini memiliki keistimewaan 
dengan kecepatan, ringan, dan kuat dengan ukuran body sedang. Spesifikasi 
kapal semacam itu dibutuhkan karena penyerangan terhadap Akka akan 
dilakukan secara cepat layaknya kilat. 


Armada laut Mesir melancarkan serangan terhadap pelabuhan Akka, 
yang ketika itu dipenuhi kapal-kapal perang kaum salib dan perniagaan 
layaknya kilat. Ketika itu, pasukan salib sedang beristirahat, sehingga 
pasukan muslim berhasil menghancurian sebagian besar kapal-kapal 
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mereka. Kemudian armada laut tersebut meninggalkan pelabuhan dengan 
kapal-kapalnya yang tersisa setelah menyerang dan kembali menelusuri 
perairan Laut Mediterania. 


Pasukan umat Islam meraih kemenangan yang besar dan belum pernah 
ada sebelumnya. Hal ini sebagaimana diilustrasikan para pakar sejarah, yang 
mengatakan, Armada laut meraih kemenangan, yang belum pernah diraih 
seperti sebelumnya.” 


Di antara keajaiban-keajaiban kemenangan ini adalah, pasukan armada 
laut Mesir berhasil membunuh pasukan kaum salib yang menjaga benteng 
Akka tersebut dengan menggunakan panah dari jarak jauh layaknya 
penembak jitu yang dikenal dalam pasukan pada masa kontemporer. 


Tiada yang bisa dilakukan Baldwin IV terhadap serangan-serangan kilat 
dan mematikan yang dilancarkan armada laut Mesir itu, kecuali meminta 
perdamaian dengan Shalahuddin Al-Ayyubi, dengan imbalan kesediaan 
mereka untuk melepaskan para tawanan muslim. Setelah penyerangan 
tersebut, armada laut Mesir menyerang pemerintahan salib di Tripoli tahun 
576 H dan berhasil menghancurkan armada laut yang berlabuh di pelabuhan 
Tharsus hingga menimbulkan kerugian besar dan memaksa Raymon III, 
walikota salib di Tripoli mengadakan perjanjian damai dengan Shalahuddin 
Al-Ayyubi. Perjanjian tersebut mengharuskan mereka melepaskan tawanan 
perang umat Islam dan membayar upeti dalam jumlah yang sangat besar. 


Setelah itu, Shalahuddin Al-Ayyubi berupaya menguasai pelabuhan 
Beirut. Hal itu dilakukan dengan tujuan strategis dan penting. Tujuan yang 
dimaksud adalah memisahkan antara pemerintahan Tripoli dan Antiokia 
kaum salib dari kerajaan Baitul Magdis. 


Demi mensukseskan tujuan tersebut, Shalahuddin merumuskan sebuah 
dualisme strategi, yang bertumpu pada mobilisasi pasukan darat untuk 
mengarahkan konsentrasi Baldwin IV penguasa Baitul Magdis, untuk 
menyelamatkan Beirut ketika serangan armada laut Mesir dilancarkan. 
Shalahuddin merahasiakan agenda ambisiusnya itu secara cermat dan 
menyatakan bahwa ia akan bergerak ke Aleppo dan Mosul, di mana 
keduanya menyatakan pembangkangannya dan menentang Shalahuddin. 


Strategi tersebut berjalan sebagaimana dikehendaki dan Shalahuddin 
berhasil menerapkan blokadenya terhadap Beirut, baik darat maupun 
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laut. Akan tetapi terjadi beberapa peristiwa penting, yang mengharuskan 
kecepatan untuk diselesaikannya. Sebuah armada laut kaum salib yang besar 
datang dari Eropa berlabuh di kota Dimyath. Di samping itu, Muzhaffruddin 
Kaukabri, Walikota Haran yang diangkat Shalahuddin berkirim surat 
kepadanya agar segera datang ke Eufrat karena terjadi ketegangan di 
beberapa kota seperti Raggah,' Nashibhin,'” dan Sinjar.'8 


Karena itu, Shalahuddin terpaksa melepaskan blokade dari Beirut 


setelah hampir dapat menjatuhkannya, dan penaklukkannya menjadi 
tertunda hingga tahun 583 H, dengan kehendak Allah “£. 





XVII. Pertempuran Al-Haura ''”( 578 H)'? 


Ekspedisi dan serangan pasukan salib terhadap dunia Islam pada abad 
pertengahan berlangsung lebih dari dua abad lamanya. Selama itu pula 
muncul beberapa tokoh salib ternama dalam medan konflik melawan Islam 
dan umat Islam. Tokoh salib yang paling benci dan memusuhi Islam adalah 
pemimpin Perancis Rinaldi De Cyaton, yang dalam referensi-referensi Islam 
lebih dikenal dengan nama Arnath, Walikota Al-Karak. 


Pemimpin Perancis ini sangat memusuhi dunia Islam dan membenci 
umat Islam. Jiwanya dipenuhi dendam kaum salib yang menyala-nyala 
dan hasrat untuk menghancurkan terhadap semua yang bersentuhan 
dengan muslim. Ia seorang pemarah, fanatik, angkuh, haus darah, tidak 
menghormati janji dan perjanjian-perjanjian, dan tidak pula kesucian. 
Pada saat yang sama, ia juga orang yang berambisi dan tamak terhadap 
harta benda. 


Orang salib yang tolol ini datang dari Perancis sebagai orang miskin dan 
lemah untuk bergabung dalam pasukan yang memerangi umat Islam sejak 


106 Sebuah kota berjarak 30 farsakh dari Rahbah di timur laut Suriah. Lihat, At-Tanbih wa Al-isyraf, 1.348. 
(Penj.) 

107 Nashibin adalah sebuah kota di Aljazirah, yang berjarak enam hari perjalanan dari Mosul. Lihat, Al-Bidayah 
wa An-Nihayah (2/381). (Pentij.) 

108 Sinjar adalah sebuah distrik dekat Mosul. Lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah (11/276). (Pentj.) 

109 Al-Haura' merupakan sebuah kota yang terletak di pesisir lembah Al-Oura, yang didiami bangsa Arab 
Juhainah dan Bali. Lihat, Ar-Raudh Al-Mu'thar fi Khabar Al-Agthar (1/205). (Penti.) 

110 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (10/117), Al-Bidayah wa An-NIhayah (12/333), As-Suluk (1/79), Mufarrij 
Al-Kurub (2/127), Al-Khuthath (2/85), Ar-Raudhatain (2/75), Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (1/261), dan 
Al-Bahriyyah fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 105. 
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pemerintahan Nuruddin Mahmud dan sebelum Shalahuddin masuk Mesir. 
Semangatnya dalam memerangi umat Islam merupakan sumber kekaguman 
para pemimpin kaum Salib. Arnath pernah menjadi tawanan umat Islam 
pada masa Nuruddin Mahmud dan dipenjarakan di Aleppo dalam waktu 
yang lama, yang menyalakan api kedengkian dan dendamnya terhadap 
umat Islam. Kemudian ia dilepaskan dalam sebuah perjanjian jahat antara 
Kumaktekin, Walikota Aleppo yang sebenarnya setelah Nuruddin Mahmud 
wafat dan musuh bebuyutan Shalahuddin Al-Ayyubi dengan Raymond 
Count, Walikota Tripoli dan pengasuh bagi Raja Baitul Magdis Baldwin IV, 
yang terjadi pada tahun 570 H.Baldwin IV membalas jasa dan perjuangannya 
memerangi umat Islam dengan mengangkatnya sebagai walikota benteng 
Al-Karak di Timur Yordania. 


Baldwin IV terpaksa menandatangani perjanjian damai dengan 
Shalahuddin Al-Ayyubi setelah armada laut Mesir yang besar menorehkan 
kemenangan-kemenangannya dalam perang tahun 576 H. Akan tetapi 
tentara salib yang fanatik bernama Arnath ini tidak pernah nyaman dengan 
poin-poin perdamaian, yang mengharuskan pihaknya membiarkan kafilah- 
kafilah kaya umat Islam melewati jalur laut di dekat wilayahnya sehingga 
tidak mengendurkan niatnya untuk memusuhi umat Islam. Terutama ketika 
melihat kapal-kapal dan kafilah dagang umat Islam masih berlalu lalang di 
dekat wilayah tersebut dan berdampingan dengan kaum salib. Karena itu, ia 
mengikuti hawa nafsu dan dorongan para pemimpinnya untuk melancarkan 
serangan terhadap kafilah yang bergerak menuju Makkah tahun 577 H, 
lalu ia pun merampas harta bendanya, membunuh, dan menawan orang- 
orangnya. 

Melihat tindakan Arnath ini, maka Shalahuddin Al-Ayyubi mengajukan 
protes kepada Baldwin IV atas pelanggaran perjanjian damai ini. Akan tetapi 
Baldwin IV jauh lebih lemah dan tidak berdaya menghadapi orang gila 
semacam Arnath ini hingga ia menolak tawaran yang diajukan Shalahuddin 
Al-Ayyubi untuk melepaskan seribu lima ratus tawanan kaum salib dan 
ditukar dengan melepaskan kafilah umat Islam beserta seluruh anggotanya. 
Hal ini mengungkapkan sejauhmana kebodohan dan kebenciaan kaum salib 
yang angkuh ini, hingga hari-hari pun mengungkapkan keadaan yang jauh 
lebih berbahaya, yang diagendakan dan dipersiapkan Arnath untuk kaum 
salib. 
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A. Agenda Salib yang Berbahaya 


Keberadaan sosok Salibis seperti Arnath dengan segenap kebencian 
dan kedengkiannya terhadap Islam dan kaum muslimin, yang memimpin 
benteng Al-Karak yang terletak di sebelah Timur Yordania, sangatlah 
berbahaya. Sangat jarang terjadi peristiwa-peristiwa yang berbahaya di 
wilayah tersebut secara keseluruhan. Hal itu disebabkan bahwa benteng 
Al-Karak mengendalikan jalur sutera pedagangan yang menuju Hijaz dan 
Yaman, di samping terletak di dekat pesisir Laut Merah. 


Letak geografi benteng Al-Karak yang strategis ini menjadikan 
Arnath dengan segenap semangat salib dan kegilaan serta keangkuhannya 
mempersiapkan sebuah agenda salibis yang jauh lebih berbahaya dalam 
sejarah ekspedisi dan serangan-serangan pasukan salib. Dalam hal ini, 
Arnath merencanakan sebuah agenda besar menancapkan pengaruh dan 
kekuasaan bangsa Frank atau Eropa di Laut Merah sebagai langkah awal 
untuk menghancurkan Islam di jantungnya, dengan menyerang Tanah Suci 
Makkah dan Madinah Al-Munawwarah, serta membongkar makam suci 
Rasulullah untuk mengeluarkan jasad beliau, kemudian memindahkannya 
ke Perancis dan menguburkannya di sana. Hal itu dilakukan untuk menarik 
devisa dari umat Islam yang berziarah ke makam beliau dengan jumlah besar. 


Pada tahun 578 H, pemuja salib yang gila ini memasukkan agenda 
berbahayanya itu dalam tahap pelaksanaan. Ia pun mulai menguasai 
pelabuhan Aela (Elath sekarang),"! dan kemudian mengagendakan 
pembuatan armada laut yang ringan, di mana bagian-bagiannya dapat 
dibawa secara terpotong-potong dengan menggunakan onta hingga sampai 
ke Teluk Al-Ugbah. Di sanalah potongan-potongan kapal tersebut dirangkai 
menjadi satu. Setelah itu, ia menguasai Pulau Al-OaPah di Laut Merah. 


Dari pulau itu, ia melancarkan serangan ke pelabuhan-pelabuhan Mesir 
yang terdapat di pesisir Laut Merah. Mereka menyerang dan menguasai 
pelabuhan Aidzab di pesisir Laut Jeddah. Mereka berhasil merampas 
kapal-kapal perniagaan dan membunuh para penumpangnya. Lalu mereka 
menawan kafilah Jamaah haji yang sedang bergerak menuju Baitullah 


111 Aela atau Elath (Eloth, Ibrani) merupakan sebuah kota di pesisir laut Al-Galzum/Laut Merah dekat Syam, 
dan tempat bertemunya Jamaah haji dari Syam dan Mesir dan mereka yang datang melalui laut pada masa 
sekarang. Lihat, Atsar Al-Bilad wa Akhbar Al-Ibad (1/104). 
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Al-Haram dan merampas harta benda mereka dan membunuh seluruh 
penumpangnya. 

Salibis ini (Arnath) menyembelih para Jamaah haji dengan pedangnya 
seraya berseru dengan suara lantang, di mana ia adalah seorang tokoh yang 
dapat berbahasa Arab -—yang dipelajarinya ketika menjadi tawanan- dengan 
mengatakan, “Mana Muhammad kalian? Mana Muhammad kalian? Kalaulah 
ja datang kepadaku di sini, maka pastilah aku akan membunuhnya dengan 
pedangku ini." 

Salibis yang terkutuk ini pastilah akan mengetahui hukuman dan 
balasan atas kekufuran dan kejahatannya ini. 


Setelah itu, Arnath bersama anjing-anjing pasukannya mengendarai 
armada kecilnya mengarungi Laut Merah menuju Jeddah. Di sana mereka 
menebarkan kerusakan dan kehancuran. Lalu perjalanan dilanjutkan menuju 
Madinah Al-Munawwarah dengan cepat untuk melancarkan serangan yang 
mematikan terhadap Islam dan umat Islam. Dalam perjalanan, mereka 
dibantu oleh orang-orang badui, yang sangat kufur dan munafik demi 
mendapatkan harta benda. 


B. Pertempuran Al-Haura' 


Peristiwa penting ini terjadi ketika Shalahuddin Al-Ayyubi sedang 
berada di Haran, di ujung perbatasan wilayah Syam dan sangat jauh dari 
pergerakan-pergerakan jahat dan terkutuk ini. Karena itu, Shalahuddin 
Al-Ayyubi segera mengambil langkah cepat dengan berkirim surat kepada 
wakilnya di Mesir, seorang pemimpin yang adil bernama Abu Bakar Al- 
Ayyubi dan memerintahkannya menghentikan serangan kaum salib tersebut 
dan melindungi tempat-tempat suci umat Islam. 


Informasi tersebut menyulut emosi dan kemarahan umat Islam terhadap 
kaum salib. Karena itu, pemimpin yang adil, Abu Bakar Al-Ayyubi, wakil 
Shalahuddin di Mesir, segera memberikan mandat kepada pemimpin 
angkatan bersenjatanya bernama Hisamuddin Lu'lu' Al-Armani, yang 
merupakan komandan angkatan laut Mesir terkemuka dan berasal dari 
Armenia. Pada awalnya ia merupakan salah satu tentara dalam dinas 
kemiliteran Daulah Fathimiyah. Ketika Shalahuddin Al-Ayyubi datang, ia 
melihat dengan mata kepala sendiri bahwa Hisamuddin merupakan sosok 
yang memiliki jiwa kepemimpinan dan keikhlasan yang langka, demi Islam 
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dan umat Islam, sehingga ia pun merekrut dan mendukung karirnya hingga 
menjabat sebagai komandan utama armada laut Mesir. 


Hisamuddin Lu'lu' pun segera mendapat tugas dan tanggung jawab 
tersebut secara resmi dan ia segera bergerak cepat menuju Hijaz untuk 
mengejar kaum salib sebelum sampai di Madinah. Karena semangatnya 
yang tinggi dan keyakinannya yang teguh mengenai kemenangan yang akan 
diraihnya, maka ia membuat sebuah belenggu atau rantai secara khusus 
untuk memborgol para tawanan salib setelah berhasil menangkap mereka. 


Hisyamuddin Lu'lu' bergerak cepat bagaikan anak panah menuju 
pelabuhan Elath dan berkonfrontasi dengan armada laut salib yang sedang 
berlabuh di sana hingga berhasil menghancurkannya secara total. Setelah 
itu, ia bergerak menuju pelabuhan Aidzab di pesisir Laut Merah dan berhasil 
menangkap semua pasukan salib di sana, yang ditinggalkan Arnath untuk 
menjaga dan mengamankan tempat tersebut ketika Arnath kembali dari 
agenda setannya. 


Setelah itu, Hisamuddin Lu'lu' mengarungi Laut Merah dengan armada 
perangnya dan singgah di pelabuhan Jeddah. Dari sana, Hisamuddin 
mengendarai kudanya bersama sejumlah tentara laut Mesir dan mereka 
bergerak bagaikan anak panah yang meluncur melebihi kecepatan rata-rata 
hingga dapat mengejar pasukan salib tersebut, sebelum mereka sampai di 
Madinah Al-Munawwarah dan menghancurkan makam Rasulullah #£. 


Hisamuddin menggunakan tipu daya yang cerdik untuk memperlambat 
kedatangan Arnath bersama tentaranya ke Madinah Al-Munawwarah 
dengan cara mengangkat kantong-kantong perak menggunakan ujung- 
ujung mata tombak mereka untuk menakut-nakuti orang-orang badui Arab. 
Sehingga mereka akan menjauh darinya dan tidak lagi membantu kaum salib 
ini. Benar saja, orang-orang badui Arab itu pun meninggalkan pasukan salib. 


Dalam perjalanan, orang-orang badui ini bertemu dengan Hisamuddin 
Lu'lu'. Mereka sedang berada dalam jarak sehari perjalanan dari kota 
Madinah. Ketika kaum salib merasakan terjadinya pengkhianatan orang- 
orang badui Arab dan mereka terkepung oleh pasukan umat Islam, mereka 
pun naik ke puncak pegunungan dan berlindung di sana. Mereka berjumlah 
kurang lebih tiga ratus personel, yang terdiri dari pasukan kavaleri dan para 
pemberani dari kaum salib di Syam. 
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Dalam sebuah pemandangan yang sesungguhnya dan bukan bagian 
dari film-film heroik serta tidak pula imajinasi para penulis cerita drama 
atau pun yang sejenis lainnya mampu menggambarkan, Sang Pahlawan 
Hisamuddin Lu'lu' bersama sepuluh pasukan berkudanya dari para 
pemberani umat Islam naik ke puncak gunung, di mana pasukan salib itu 
bersembunyi dan berlindung. Mereka pun terdesak dan banyak di antara 
mereka yang terbunuh, termasuk pasukan terbaik dan pahlawan mereka. 
Akibatnya, kekuatan mereka pun runtuh setelah sebelumnya merupakan 
para pemberani dari kaum salib yang tiada duanya. Mereka adalah orang- 
orang terbaik pilihan Arnath untuk melaksanakan agenda jahatnya. Mereka 
terpaksa menyerah kepada Hisamuddin Lu'lu' dan mereka pun di borgol 
dengan borgol yang telah dipersiapkannya dari Kairo. 


Hisamuddin Lu 'lu' membawa para tawanannya itu ke Kairo. Kedatangan 
mereka merupakan hari yang penuh suka cita dan layak disaksikan. Ketika 
itulah, para fugaha' dan kaum fakir menyaksikan dilaksanakannya hukum 
Allah atas orang-orang najis dan kafir itu. Mereka semua dijatuhi hukuman 


mati. 


Shalahuddin Al-Ayyubi memerintahkan kepada Hisamuddin untuk 
membawa dua orang dari komandan salib ke Mina di Makkah untuk 
disembelih sebagai korban, sebagaimana kambing-kambing itu dijadikan 


korban di Kabah guna mendekatkan diri kepada Allah 45 dengan 






menggunakan darah orang-orang yang memushi Islam, serta hinaan luar 
biasa terhadap semua orang yang membujuk dirinya untuk melakukan 


tindakan tolol semacam ini. 


Adapun salibis yang angkuh, Arnath, dan yang memobilisasi 
penyerangan jahat ini, ia tidak menyeberangi Laut Merah bersama 
pasukannya yang menyeberang, melainkan tetap berada di Elath untuk 
mengawasi pelaksanaan agendanya. Ketika ia melihat dan merasakan adanya 
pergerakan armada laut Mesir, maka ia segera kembali ke benteng Al-Karak. 
Ia melakukan hal ini dan berhasil memperlambat kematiannya hingga 
beberapa tahun kemudian, hingga Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi bersumpah 
dengan sumpah yang benar-benar akan dipenuhinya untuk membunuhnya 
sendiri dengan kedua tangannya atas dosa dan kejahatan-kejahatannya serta 


kelancangannya menyerang Islam dan utusannya, serta umat Islam. 
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Inilah sumpah yang kemudian benar-benar terjadi pada tahun 582 
H dalam pertempuran Hatin. Tepatnya ketika Arnath menjadi tawanan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dan disembelih sendiri olehnya untuk memenuhi 


janji dan nadzarnya serta dendam demi Rasulullah ##. 


XVIII. Pertempuran Dimyath Al-Kubra (618 H)'? 


Inilah pertempuran yang dalam sejarah dikenal dengan Perang 
Salib Kelima, di mana untuk pertama kalinya dalam perang tersebut 
memunculkan arti penting dan strategisnya perairan Mesir dan sungai 
Nil dalam konflik laut antara dunia Islam melawan kaum salib Eropa. 
Pertempuran itulah dan juga pertempuran-pertempuran sesudahnya yang 
menjadi bagian dari lembaran-lembaran pertempuran di lembah-lembah 
sungai Nil, memperlihatkan kenyataan dalam sejarah dunia, bahwa Nil 


merupakan kuburan bagi para prajurit perang. 


A. Ekspedisi-ekspedisi Kaum Salib dari Syam Hingga Mesir 
Ekspedisi-ekspedisi kaum salib terjadi pada akhir abad kesebelas Masehi 


dan akhir abad kelima Hijriyah. Pasukan kaum salib berhasil menorehkan 
beberapa kemenangan cepat pada permulaan serangannya terhadap pasukan 
umat Islam di Syam karena kelemahan barisan dan pertahanan serta 
tersebarnya bid'ah dan kaum Syiah serta kelemahan kekhalifahan Abbasiyah 
dan juga Fathimiyyah. 

Akan tetapi bersamaan dengan berjalannya waktu, pasukan umat 
Islam mulai tersadar dari tidur dan kelalaian mereka hingga mereka mulai 
menyerang pasukan salib di berbagai tempat strategis. Kesadaran untuk 
bangkit ini mampu menghentian roda perluasan kemenangan pasukan salib, 


yang hampir mampu menguasai dunia Islam secara keseluruhan. 


Bersamaan dengan semakin solid dan tangguhnya perlawanan 
pasukan umat Islam di Syam, pasukan salib mulai berambisi membuka 
daerah penaklukan lebih banyak yang memiliki kekayaan alam dan dengan 
penjagaan terlemah. Pandangan mereka tertuju pada wilayah Mesir yang 


112 Lihat, Al-Kamil fi Al-Adab (10/372), Al-Bidayah wa An-Nihayah (13/91), As-Suluk (1/186), Mufarrij Al- 
Kurub (3/257), Tarikh Mishr Al-Islamiyyah (2/107), Fi Tarikh Al-Ayyubiyyin wa Al-Mamalik, hlm. 94, dan 
Al-Bahriyyah Fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 108, dan Ayyam Al-Islam, hlm. 257. 
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luas, yang ketika itu berada di bawah kekuasaan Daulah Fathimiyah yang 
jahat dan mengalami kevakuman politik. 


Baldwin III, Raja Baitul Magdis merupakan orang pertama yang 
mengusulkan penyerangan terhadap Mesir dan menguasainya. Ketakutan 
dan kecemasan pasukan salib semakin bertambah besar dari hari kehari jika 
umat Islam Syam dan Mesir bersatu. Apabila persatuan itu terjadi, maka 
tiada tempat bagi kaum salib untuk menginjakkan kaki di dunia Islam. 
Amaury I pengganti Raja Baldwin III menyerukan kepada para penguasa 
Eropa untuk melancarkan serangan dan ekspedisi salib secara terus menerus 
ke Mesir. Untuk itu, ia berkirim surat kepada Louis IX, penguasa Perancis, 
yang mendorongnya untuk menyerang dan menguasai Mesir dengan 
mengatakan, Sesungguhnya Bilbis dan Kairo merupakan mentega dan bubur 
gandum yang mudah dimakan.” 


Berdasarkan pertimbangan inilah, maka Raja Amaury I melancarkan 
serangan sebanyak empat kali, baik melalui darat maupun laut untuk 
menguasai Mesir. Serangan tersebut dimulai sejak tahun 658 H hingga 665 
H. Akan tetapi selama itu pula mengalami kegagalan karena ketangguhan 
dan kesolidan barisan pasukan Syam di bawah pimpinan Asaduddin Syirkuh 
dan Shalahuddin Al-Ayyubi. Inilah pasukan yang dikirim sultan yang adil 
Nuruddin Mahmud. 


B. Sungai Nil dan Ekspedisi-ekspedisi Salib 


Sungai Nil bersinggungan langsung dengan Laut Mediterania di 
percabangan Dimyath dan Rasyid. Karena itu, sebagian besar ekspedisi 
salib yang melalui laut untuk menyerang Mesir, menjadikan kota Dimyath 
sebagai sasaran utamanya karena lebih strategis dibandingkan Rasyid untuk 
berlabuhnya kapal-kapal dan penurunan pasukan. Sungai Nil merupakan 
medan konflik mematikan antara pasukan salib melawan pasukan umat 
Islam. Dalam lembaran-lembaran sejarah sungai Nil inilah, armada-armada 
laut Islam bertempur melawan armada-armada laut salib selama puluhan 
kali. 


Ketika Shalahuddin Al-Ayyubi menduduki mahkota kekuasaan Mesir, 
maka ia segara mengagendakan pembangunan benteng-benteng Dimyath 
dan memperkuat pertahanannya, yang menjadi sasaran empuk mereka. 
Bahkan bisa dikatakan sebagai satu-satunya sasaran paling menyenangkan 
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dari serangan-serangan laut yang datang dari Eropa maupun dari wilayah 
Timur. Karena itu, di pintu gerbang percabangan Dimyath, dibangun sebuah 
tower tinggi di tengah-tengah sungai Nil dan memenuhinya dengan pasukan 
perang. Tower ini dinamakan As-Silsilah, karena dari tempat inilah sebuah 
rantai panjang ditambatkan. Salah satunya melintasi sungai Nil menuju 
Dimyath hingga tepi timur dan yang lain ke arah pesisir Arab yang mengarah 
ke Dimyath. Keduanya merupakan pintu gerbang menuju wilayah Mesir. 


Khalifah Daulah Abbasiyah, Al-Mutawakkil Alallah, merupakan 
khalifah pertama dari Bani Abbas yang membangun tower ini setelah 
terjadinya serangan Byzantium terhadap Dimyath tahun 238 H. Dalam 
pembahasan sebelumnya, kami telah menjelaskan tentang serangan ini. Di 
samping tower As-Silsilah, Shalahuddin Al-Ayyubi membangun benteng- 
benteng Dimyath hingga dikatakan bahwa dalam pembangunan benteng- 
benteng Dimyath tersebut menggunakan beberapa bebatuan dari piramida- 
piramida kecil yang tersebar di Al-Jizah (Giza). 

Setelah Shalahuddin Al-Ayyubi wafat tahun 589 H, saudaranya, 
sultan yang adil Abu Bakar Al-Ayyubi yang menggantikan kedudukannya, 
menerapkan kebijakan yang sama dengan pendahulunya. Ia memfokuskan 
perhatian pemerintahannya pada pembangunan benteng Dimyath dan 
memperkokoh pertahanannya. Ia juga membangun kota Al-Adiliyyah di 
sebelah selatan Dimyath di tepi timur sungai Nil. Kota ini dijadikannya 
sebagai pangkalan militer unggulan. Karena itu ia memenuhinya dengan 
para prajurit terbaik dan persenjataan lengkap serta paling kuat dalam 
membela dan mempertahankan Dimyath. 


Akan tetapi semua penguatan benteng-benteng pertahanan ini tidak 
mengubah tekad pasukan salib untuk menyerang Mesir melalui pintu 
gerbang Dimyath. 


C. Paus Innocent III dan Dunia Islam 


Selama terjadi ekspedisi-ekspedisi salib, yang berlangsung selama dua 
abad lamanya, mahkota kepausan diduduki beberapa paus yang memiliki 
peran berbeda-beda dalam menyulut api serangan dan ekspedisi-ekspedisi 
salib. Meskipun Paus Urban II merupakan orang yang menyerukan ide 
ekspedisi-ekspedisi salib dalam konferensi Clermont tahun 485 H/1095 M, 
akan tetapi Paus Innocent III lah (1198-1216 M/595 H-613 H) yang paling 
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bersemangat dan memerangi dunia Islam, paling kuat strateginya, dan paling 
mematikan dalam menebarkan permusuhan dan kebencian umat. 


Pada masa kekuasaannya, terjadi dua kali ekspedisi salib, yaitu Perang 
Salib Keempat dan Perang Salib Kelima. Innocent III sangat yakin bahwa 
dialah pemimpin dunia dan dialah orang yang paling dekat dengan Allah 
serta manusia tertinggi derajatnya. Dialah hakim agung yang tiada seorang 
pun menandinginya. Dialah Paus pertama yang menambahkan gelar Naib 
Al-Masih (Wakil Al-Masih) pada dirinya dan bukan pengganti St. Petrus 
sebagaimana diucapkan para Paus pendahulunya. 


Innocent III menerapkan kebijakan politik secara sistematis dalam kursi 
kepausan, yang menjamin penguasaan waktu dan tempat dalam waktu yang 
bersamaan atas kaum Kristen seluruh dunia. Ia bertekad memaksa seluruh 
bangsa dan pemimpin Eropa untuk tunduk dan patuh pada perintah- 
perintahnya. Sedangkan bagi mereka yang membangkang seperti Raja John 
dari Inggris dan Guanitra dari Bulgaria, akan mendapatkan hukuman berat 
dan dihinakan di hadapan seluruh masyarakat Kristen. 


Untuk memperkuat cengkeramannya atas dunia secara keseluruhan 
sebagaimana ia menggenggam Eropa, Innocent III melancarkan ekspedisi 
salib keempat yang merealisasikan mimpi kepausan yang lama untuk 
menundukkan gereja Konstantinopel atau gereja Timur berada di bawah 
kekuasaan gereja Barat atau gereja Katholik Roma. Peristiwa itu terjadi 
pada tahun 1204 M yang bertepatan dengan tahun 600 H. Kemudian ia 
mempersiapkan ekspedisi salib Kelima untuk menyerang Mesir, yang 
dikatakan sebagai binatang berbisa kelas wahid yang harus dibinasakan 
sehingga dunia Islam tidak memiliki kekuatan lagi sesudahnya. 


Innocent III berupaya keras agar Perang Salib Kelima bernuansakan 
agenda kepausan murni dan bahkan dikatakan sebagai agenda pribadinya. 
Karena itu, ia mengirimkan surat peringatan kepada Sultan yang adil, 
Al-Ayyubi, pada tahun 613 H, yang memperingatkannya agar segera 
menyerahkan kota Baitul Magdis kepada kaum salib. Jika tidak, maka sama 
artinya ia membiarkan wilayah kekuasaannya sebagai sasaran ekspedisi 
salib yang besar. 


Peringatan tersebut disampaikannya meskipun belum mendapatkan 
persetujuan dan berkonsultasi dengan para raja dan pemimpin Eropa, 
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serta mengetahui sejauhmana kesiapan mereka melancarkan konspirasi 
dan perang besar ini. Hal ini membuktikan kedunguan dan kebodohannya 
sekaligus. Akan tetapi takdir Allah tidak memberinya kesempatan kepadanya 






melihat ekspedisi salib kelima. Karena Allah 4£ mencabut nyawanya pada 


c 


tahun tersebut (1216 M) sebelum persiapan-persiapan mereka untuk perang 
ini sempurna. Kedudukannya digantikan oleh seorang Paus yang sudah 
lanjut usia. Dialah yang kemudian menggerakkan ekspedisi pasukan yang 
besar terhadap dunia Islam. 


D. Pertempuran Empat Tahun 


Ekspedisi kaum salib kelima menargetkan beberapa tujuan penting, di 
antaranya menguasai Mesir dan menghancurkan pusat-pusat perlawanan di 
dunia Islam, merebut kembali kerajaan Baitul Magdis, dan merealisasikan 
keinginan kota-kota di Italia (Napoli, Genoa, Venesia, dan Amalfi) untuk 
menguasai jalur perdagangan laut dan menerapkan blokade ekonomi 
terhadap dunia Islam. Di samping itu, tujuan ekspedisi tersebut adalah 
melancarkan dendam atas kekalahan pasukan salib dalam Perang Hathin 
yang abadi tahun 583 H/1187 M. 


Gelombang pasukan kaum salib mulai berdatangan di pelabuhan 
Akka melalui laut dan jumlah mereka semakin bertambah banyak dan 
memberatkan sultan yang adil Abu Bakar Al-Ayyubi. Ia adalah sosok 
pemimpin yang mengedepankan perdamaian dan tidak menyukai konflik, 
yang tentunya sangat berbeda dengan saudaranya, Shalahuddin Al-Ayyubi. 
Setelah ia bersama pasukannya keluar dari Mesir untuk menghentikan 
jumlah pasukan salib yang semakin banyak, maka ia memutuskan untuk 
menarik pasukannya ke Nablus. Pasukan kaum salib menebarkan kerusakan 
di Palestina. 


Sultan Abu Bakar Al-Ayyubi tidak berani melancarkan serangan 
terhadap mereka dan memilih diam di tempatnya. 


Ekspedisi salib kali ini melibatkan sejumlah raja dan pemimpin Eropa. 
Karena besarnya jumlah pasukan, maka tidak memungkinkan menyuplai 
kebutuhan bahan makanan dan logistik lainnya. Di samping itu, para 
komandan militer pasukan salib memiliki agenda sendiri-sendiri dan 
tidak memiliki sebuah strategi yang baik dan terorganisir secara sistematis 
dalam perang. Lebih parah lagi, dalam ekspedisi salib yang besar ini adalah 
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keberadaan Cardinal Pelagius dari Portugal, yang merupakan utusan 
kepausan dan murid Paus Innocent III yang paling setia. Orang ini memiliki 
kemampuan luar biasa dalam memotivasi umat Kristen untuk menyerang 
umat Islam. Akan tetapi ia termasuk orang yang berwawasan sempit dan 
tidak memiliki pandangan jauh ke depan, bengis, dan otoriter, angkuh dan 
sombong, hingga menobatkan dirinya sebagai komandan militer, pemimpin 
diplomatik, dan mengobarkan semangat keagamaan sekaligus. 


Intinya, keberadaannya dalam ekspedisi tersebut merupakan faktor 
terpenting bagi kegagalan ekspedisi salib kelima. Keputusan-keputusan 
yang diambilnya dan juga pendapatnya menjadi petaka dan bumerang bagi 
pergerakan pasukan salib itu sendiri dan keuntungan yang dihamparkan 
bagi umat Islam tanpa mereka sadari. 


Rencana dasar ekspedisi tersebut menyatakan diturunkannya armada 
laut kaum salib yang besar di Dimyath untuk menguasai Mesir dan kemudian 
wilayah Syam. Akan tetapi realitanya rencana tersebut berjalan sebaliknya, di 
mana pasukan salib mulai melancarkan serangan-serangan terhadap kota- 
kota di Syam dan Palestina serta sekitarnya. Hal itulah yang menyebabkan 
keterlambatan pergerakan pasukan dalam waktu lama sebelum bergerak ke 
Dimyath, yang merupakan sasaran utama ekspedisi tersebut. 


Pada pemulaan tahun 615 H, Raja Andrew dari Al-Mijer (Swiss) bersama 
sejumlah besar pasukan salib mengalami kelaparan karena kehabisan logistik 
sehingga ekspedisi tersebut menghentikan aktivitas perangnya hingga 
bantuan logistik dari Eropa datang. 

Bantuan logistik dalam jumlah besar datang dari Belanda (yang ketika 
itu bernama Freza dengan dataran rendahnya) dan juga dari Roma ke 
pelabuhan Akka. Permulaan serangan kaum salib yang besar terhadap 
Dimyath pun ditentukan. 


Pada tanggal 27 Mei tahun 1218 M-615 H, armada laut kaum salib 
yang besar berlabuh di pelabuhan Dimyath dan membangun pangkalan 
militernya di tepi barat percabangan Dimyath. Berlabuhnya armada laut yang 
besar ini mengejutkan Sultan yang adil Abu Bakar Al-Ayyubi dan putranya, 
Al-Kamil Muhammad, Walikota Mesir, dan juga wakil ayahnya dalam 
pemerintahan. Al-Kamil Muhammad keluar bersama seluruh pasukan 
Mesir untuk mempertahankan kota Dimyath dan membangun pangkalan 
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militer di kota Al-Adiliyah, sebagai langkah persiapan untuk menghadapi 
serangan pasukan salib. 


Situasi dan kondisi perang masih berpihak kepada Al-Kamil Muhammad 
selama empat bulan, hingga salah seorang kaisar Jerman bernama Oliver 
menciptakan sebuah alat blokade yang canggih, yang memungkinkan 
pasukan salib menguasai tower As-Silsilah, yang merupakan pintu gerbang 
wilayah Dimyath dan Mesir yang kokoh. Hal itu terjadi setelah melalui 
pertempuran sengit dan mematikan hingga berdampak pada kesehatan 
Sultan yang adil Abu Bakar Al-Ayyubi, yang mengeluhkan rasa sakit di 
tubuhnya hingga mengantarkannya pada kematian beberapa hari kemudian. 


Wafatnya Sultan yang adil Abu Bakar Al-Ayyubi tidak berpengaruh 
signifikan pada proses dan jalannya perang di medan pertempuran. Akan 
tetapi terjadi sebuah peristiwa tragis dalam barisan pasukan umat Islam, 
di mana terjadi perebutan kekuasaan di antara putra-putri Abu Bakar Al- 
Ayyubi. Tepatnya antara para pemimpin Syam dan Mesir. 


Ketika Al-Kamil Muhammad sibuk menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya memerangi pasukan salib di Dimyath dan telah menggunakan 
segenap instrumen dan kemampuan untuk menghentikan laju pasukan salib 
hingga ia memutuskan untuk menutup aliran sungai Nil guna menghambat 
pergerakan ekspedisi tersebut, serta mengerahkan segenap kemampuannya 
untuk melawan serangan-serangan pasukan salib, maka pada saat itu pula 
saudara bungsunya yang bergelar Al-Faiz merencanakan permufakatan 
jahat, bekerjasama dengan para pemimpin Kurdi dan komandan mereka 
(Imaduddin bin Al-Masythub) untuk mengkudeta saudaranya, Al-Kamil 
Muhammad, dan memberhentikannya dari pemerintahan Mesir. 


Mahasuci Allah, dalam situasi dan kondisi sulit seperti ini dan di bawah 
serangan-serangan pasukan salib yang besar, para pemuja kenikmatan dunia 
dan berambisi merebut kekuasaan, masih berpikir demikian. 


Konspirasi tersebut benar-benar mengganggu konsentrasi perang 
tersebut. Karena Al-Kamil Muhammad sendiri memang mengkhawatirkan 
adanya pengkhianatan dari saudaranya itu bersama para konspirator 
pendukungnya. Karena itu, ia memutuskan untuk meninggalkan pasukannya 
di malam hari untuk menyelamatkan diri dan meninggalkan pasukannya 


tanpa pemimpin dan organisasi. 
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Keesokan harinya, tentara yang tidak lagi memiliki pemimpin, itu pergi 
ke tempat yang mereka suka dan meninggalkan tugas berat mereka bersama 
harta benda, persenjataan dan perkemahan mereka. Mereka berlarian ke 
berbagai penjuru daerah. Pasukan salib bergerak ke Al-Adiliyyah pada 
tanggal 6 Dzulgadah tahun 616 H dan hanya mendapat ghanimah yang besar 
di sana. Mereka pun mengambil ghanimah tersebut tanpa tertumpahnya 
darah sedikit pun. Mereka pun mengepung kota Dimyath baik dari darat 
maupun laut. 


Sebelum peristiwa tragis itu terjadi, Dimyath termasuk kota yang relatif 
aman dan nyaman dari serangan musuh. Sebab kota tersebut dipisahkan 
oleh sungai. Bantuan-bantuan dan pengiriman logistik dapat sampai dengan 
mudah di sana dari Al-Adiliyyah. Akan tetapi bersamaan dengan perubahan 
situasi dan kondisi serta keberhasilan kaum salib menguasai Al-Adiliyyah, 
maka situasi dan kondisi Dimyath tertekan dibawah blokade kaum salib 
yang kejam. 

Berkat rahmat Allah, Sultan Al-Kamil Muhammad berhasil menumpas 
pemberontakan dan konspirasi saudara bungsunya, Al-Faiz. Hal itu berkat 
bantuan saudaranya penguasa Damaskus, Al-Muazhzham Isa, sehingga 
para pemberontak berhasil diusir. Setelah itu, Sultan Al-Kamil Muhammad 
bangkit kembali untuk menghadapi pasukan salib dan melepaskan diri 
dari blokade atas Dimyath tersebut. Al-Kamil Muhammad berupaya keras 
membangun komunikasi dengan penduduk Dimyath demi meningkatkan 
semangat mereka. Ia pun memerintahkan kepada orang dekatnya, Samuel, 
untuk menangani tugas dan tanggung jawab yang vital ini. Ia memutuskan 
untuk berenang di sungai Nil di malam hari di bawah kapal-kapal salib 
yang memblokade Dimyath dengan membawa harta benda, surat-surat, dan 
beberapa benda berharga lainnya untuk penduduk Dimyath. 


Dimyath mampu bertahan menghadapi blokade, baik darat maupun laut 
tersebut selama kurang lebih satu tahun, hingga kelaparan, penderitaan, dan 
penyakit menjangkiti penduduknya sampai hampir dipastikan kejatuhannya. 

Kondisi itulah yang memaksa Sultan Al-Kamil Muhammad mengajukan 
sebuah tawaran yang sangat mulia, dan pada saat yang sama juga dikatakan 
takut dan terhinakan kepada kaum salib, Sebab Sultan Al-Kamil Muhammad 
menawarkan pelepasan semua wilayah yang berhasil ditaklukkan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dengan catatan kaum salib bersedia meninggalkan 
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kota Dimyath. Maksudnya, Sultan Al-Kamil Muhammad menawarkan 
penyerahan Baitul Magdis, Askelon, Tiberias, Shaida (Sidon), Jabalah, 
Lattakia (Ladzigia), dan lainnya. Dengan kata lain, mengembalikan semua 
koloni dan kerajaan klasik kaum salib sebagaimana pernah mereka miliki 
pada tahun 543 H, serta mengabaikan dan menyia-nyiakan semua darah 
para syahid dan perjuangan selama beberapa tahun sebagai imbalan bagi 
perdamaian yang final dan menyeluruh. 


Anehnya, kaum Salib menolak tawaran yang ramah dan dermawan ini. 
Raja Hana Brain pewaris tahta kerajaan Baitul Magdis, kaum salib Perancis, 
dan mereka yang tinggal di Palestina mendukung diterimanya tawaran 
Sang Sultan tersebut. Dengan alasan bahwa tawaran tersebut mencakup 
pengembalian Baitul Magdis dan beberapa koloni salib lainnya di masa 
lalu. Akan tetapi Kardinal bernama Pelagius menolak tawaran tersebut 
secara total. Penolakan ini didukung raja Italia dan Farsan Ar-Rahbanah 
(Ksatria dari para pendeta), baik dari divisi Ad-Dawiyah dan Al-Istibariyah 
(Al-Isbitariyah, Pentj.).' 


Keangkuhan dan kesombongan Pelagius merupakan faktor utama 
yang menyebabkannya menolak tawaran yang tidak mungkin ditolak 
orang yang berakal. Nampaknya kesediaan Sultan Al-Kamil Muhammad 
untuk melepaskan seluruh wilayah koloni Byzantium yang pernah dikuasai 
dan ditaklukkan Shalahuddin Al-Ayyubi mendorong Pelagius tergiur 
untuk mengubah tujuan-tujuan ekspedisinya dari sekadar menguasai 
kerajaan Baitul Magdis atau Dimyath menjadi menguasai seluruh wilayah 
pemerintahan Islam. Anehnya, dan merupakan takdir Allah, penolakan 
inilah yang menjadi faktor penting bagi kemenangan umat Islam di Dimyath. 


113 Ad-Dawiyah atau Farsan Ad-Dawiyah adalah pasukan kavaleri Dawiyah, yang pusat kegiatannya bertempat 
di salah satu bagian Haikal atau Kuil Sulaiman di Masjid Al-Agsha, yang dinamakan juga dengan Farsan 
Al-Ma'bad (Kstaria Templar), yang kemudian namanya diubah atau diselewengkan menjadi Ad-Dawiyah. 
Mereka bertanggungjawsab menjaga para Jamaah haji Kristen dan mempertahankan Tanah Suci mereka. 
Mereka ini biasanya menghadang perjalanan kafilah-kafilah umat Islam. Sedangkan Al-Isbitariyah atau 
Farsan Al-Isbitariah adalah pasukan Kavaleri Isbitar, yang berkomitmen menjaga dan mempertahankan 
wilayah kekuasaan dan harta-benda kaum salib di wilayah Timur dan menjaga tempat-tempat suci. Mereka 
ini memiliki koordinasi langsung dengan Kepausan di Vatikan. Gereja-gereja Baitul Magdis sendiri 
menyisihkan sepersepuluh dari pendapatannya untuk membantu mereka melaksanakan tugas-tugas 
dan misi keagamaannya yang perlu dipertanyakan. Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh, dinukil dari Al- Wasith fi 
At-Tarikh, hlm. 156, As-Salajigah (2/177), dan At-Tarikh Al-Arabi, 1/5982. (Penj.) 
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Pada tanggal 25 Syaban tahun 616 H/5 November 1219 M, pasukan 
salib melancarkan serangan dan menguasai kota Dimyath setelah mereka 
bertahan selama beberapa lama. Setelah berhasil memasukinya, mereka pun 
melakukan berbagai kerusakan dan pembantaian massal terhadap penduduk 
Dimyath, yang dikenang dalam sejarah. 


Mereka pun menjadikan Dimyath sebagai salah satu wilayah kekuasaan 
kaum salib dan mengubah nuansanya menjadi nuansa kaum salib dengan 
mengubah masjid-masjid menjadi gereja-gereja, memperkuat benteng- 
bentengnya, dan mengirimkan brigade-brigade dan pasukan mata-mata 
mereka di berbagai perkampungan di sekitarnya. Mereka membunuh dan 
merampas harta benda penduduk Dimyath tanpa terkecuali. Akan tetapi 
konflik yang terjadi antar pemimpin ekspedisi salib menjadikan proses 
peperangan terhenti selama satu tahun setengah. Merupakan kehendak Allah 
dan karunia-Nya bagi hamba-hambaNya yang beriman. Para pemimpin 
salib itu berkonflik mengenai sosok yang layak memimpin Dimyath dan 
menguasainya. 


Ketika Hana Brain menyatakan bahwa dirinya paling berhak menduduki 
tahta kekuasaan Dimyath hingga ia memerintahkan pembuatan mata uang 
baru bergambar dirinya dengan gelar Malik Dimyath (Penguasa Dimyath), 
di pihak lain Kardinal Pelagius menyatakan bahwa Dimyath milik semua 
orang Kristen yang diutus oleh kepausan Vatikan. 


Menghadapi sikap Kardinal Pelagius ini, maka Hana Brain marah dan 
menarik mundur pasukannya dari Dimyath menuju Akka. Akibatnya, 
Kardinal Pelagius menjadi satu-satunya komandan bagi fraksi-fraksi yang 
sedang bersaing ini. 

Tiada tempat bagi Sultan Al-Kamil Muhammad yang telah mengalami 
ketakutan ini untuk melarikan diri dari medan perang. Karena itu, ia 
menempatkan pasukannya di ujung laut Amsyum Thanah dan membangun 
pangkalan militernya di sebuah tempat yang di kemudian hari dikenal 
dengan nama Al-Manshurah sebagai harapan kemenangannya. Tempat ini 
sangatlah strategis karena terletak di segitiga emas, yang dibentengi dengan 
dua perairan kecil, yaitu laut kecil dan sungai Nil. Karena itu, pasukan salib 
tidak dapat menjangkaunya melalui jalur darat, kecuali setelah menyeberangi 
laut kecil yang dikenal berarus deras dan kedua sisinya rendah. Pada saat 
yang sama, bantuan logistik dapat diperoleh menjangkau pangkalan militer 
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Sultan Al-Kamil Muhammad dari saudara-saudaranya di Syam dan semua 
daerah di Mesir. Sultan Al-Kamil Mahammad mampu memanfaatkan 
masa jeda perang untuk memperbaiki benteng dan pertahanannya 
sehingga menjelma menjadi sebuah kota yang integratif dan dibangun 
pula pasar-pasar, penginapan-penginapan, dan tempat-tempat pemandian. 
Sultan Al-Kamil Muhammad juga membangun benteng di dekat laut dan 
memenuhinya dengan berbagai peralatan tempur. 


Situasi dan kondisi tetap tenang hingga tahun 617 H/1221 M. Pada 
tahun tersebut, bantuan logistik kaum salib dalam jumlah besar datang ke 
Dimyath dibawah komando Louis, Duke atau pemimpin wilayah Bulgaria 
dan dibantu sejumlah besar para tuan tanah. Ia juga mengirimkan peringatan 
keras kepada Hana Brain agar segera bergabung dengan ekspedisi salib 
tersebut. Jika tidak, maka dia akan diusir dan dikeluarkan dari daftar 


pengampunan gereja. Hana Brain pun memenuhi seruan tersebut. 


Seiring dengan semakin banyaknya bantuan logistik kaum salib yang 
datang ke Dimyath, kardinal Pelagius ini memutuskan untuk melancarkan 
serangan ke Kairo dan menguasainya. Pasukan salib siap bergerak ke arah 
selatan dan singgah di wilayah Thalha di sebelah utara pangkalan militer 
umat Islam. Dengan demikian, posisi pangkalan militer dari kaum salib 
dan umat Islam tidak terpisahkan, kecuali oleh saluran atau laut Asymum. 


Pasukan dari kedua belah pihak itu pun bertempur dengan sengit baik 
darat maupun laut. Armada laut Mesir memiliki peran penting dan vital 
dalam perang tersebut. 


Armada laut Mesir dibawah komando Badruddin bin Hasun yang 
membawahi seratus kapal perang di Laut Al-Mahallah -cabang lama dan 
sekarang tidak ada- dan tower Nil dekat dengannya. Lalu bersambung 
dengan Nil lagi di sebelah Utara Thalha dan Al-Muntazah -maksudnya dekat 
medan perang-. Armada tersebut berhasil menghadang kapal-kapal perang 
salib yang bertolak dari Dimyath dan dipenuhi dengan amunisi dan dan 
logistik menuju medan perang. Armada laut tersebut juga mampu menyita 
dan menguasai sejumlah besar kapal perang kaum salib dengan segenap 
personil, persenjataan, dan logistik yang dibutuhkan. Penghadangan tersebut 
mengakibatkan kesulitan besar bagi pasukan salib. Meskipun demikian, 
mereka tetap melanjutkan perang. 
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Peta Dimyath 


Pasukan salib tidak memiliki pengalaman dan kompetensi perang secara 
memadai di laut Nil. Meskipun mereka terbiasa mengarungi samudera di 
Laut Mediterania yang terbentang luas, akan tetapi mereka tidak memahami 
rahasia-rahasia sungai Nil dan kunci-kunci perang di atas lembaran- 
lembaran gelombangnya. Pasukan umat Islam memanfaatkan kondisi yang 
demikian itu secara maksimal. 


Setelah serangan yang dilancarkan armada laut Mesir terhadap pasukan 
salib yang menjadi lawannya, Sultan Al-Kamil Muhammad memanfaatkan 
banjir bandang sungai Nil, yang ketika itu sedang mendekati musimnya. 
Sultan Al-Kamil Muhammad memilih pasukan terbaik dan berpengalaman 
dari umat Islam dalam perang laut dan menugaskan mereka untuk 
menyeberangi laut Nil menuju pangkalan militer kaum salib dan kemudian 
melobangi bendungan-bendungan di beberapa tempat yang ada di sungai 
Nil. Mereka pun bergerak cepat dibawah gelapnya malam. Benar saja, para 
pahlawan umat Islam itu berhasil menyelesaikan misi yang diamanatkan 
kepada mereka. 


Ketika pasukan salib sedang tenggelam dalam air dan lumpur sungai 
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Nil, maka mereka pun tidak bisa kembali ke Dimyath dan tiada pilihan 
bagi mereka kecuali melalui satu arah jalan yang sempit di Laut Asymum. 
Padahal Sultan Al-Kamil Muhammad telah memenuhinya dengan pasukan 
dan senjata sehingga pasukan salib itu pun terkepung dari berbagai penjuru. 


Tiada waktu bagi Kardinal Pelagius ini untuk berpikir panjang atas 
kebodohannya dalam ekspedisi salib kali ini. Pasukannya telah tercerai-berai 
dan tenggelam dalam air dan lumpur sungai Nil. Tiada yang dapat dilakukan 
Sang Kardinal, kecuali meminta perdamaian dengan harapan dapat keluar 
dari sungai Nil dengan selamat dan aman. Sultan Al-Kamil Muhammad pun 
menerima tawaran perdamaian tersebut meskipun kebijakan ini ditentang 
oleh banyak komandan militernya dan bahkan saudara-saudaranya dari 
penguasa Al-Muazhzham Isa dan Al-Asyraf Musa. Akan tetapi ia bersikeras 
dengan keputusannya untuk menerima tawaran perdamaian tersebut. Bisa 
saja ia memerintahkan pembantaian seluruh pasukan salib yang terlibat 
dalam ekspedisi tersebut. Akan tetapi sebagaimana kami kemukakan 
sebelumnya, bahwa Sang Sultan lebih mengutamakan perdamaian 
dan ketenangan dibandingkan perang dan pembunuhan. Kalaulah ia 
memutuskan untuk membantai mereka semua, maka tentu lebih baik bagi 
umat dan Islam. Sebab orang-orang salib semacam ini akan bertekad untuk 
melancarkan serangan kembali ke Dimyath. Dengan alasan, semangat Perang 
Salib senantiasa menitis dalam diri mereka dan di kalangan masyarakat 
Eropa melawan dunia Islam. Hari-hari dan berjalannya waktu merupakan 
bukti nyata atas pernyataan ini. 


Beginilah berakhirnya ekspedisi salib kelima yang mengalami kegagalan 
dan menderita kerugian besar. Ini merupakan ekspedisi terakhir kepausan 
yang dipimpin langsung olehnya. Semua itu merupakan berkat karunia 
Allah dan pengalaman armada laut Islam dalam perang di sungai Nil, hingga 
mampu membungkam kemunculan musuh-musuh umat Islam tersebut. 


XIX. Perang Al-Manshurah (648 H)' 
Perang Al-Manshurah dalam sejarah dikenal dengan Perang Salib VII 
atau akhir Perang Salib besar pada abad pertengahan. 


114 Lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah (13/201), As-Suluk (1/332), An-Nujum Az-Zahirah (6/325), Mufarrij Al- 
Kurub (5/364), Mawagif Hasimah, hlm. 143, Tarikh Al-Ayyubiyyin wa Al-Mamalik, hlm. 141 dan Hamlah 
Louis At-Tasi' wa Ma'rakah Al-Manhsurah. 
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Perang Salib V berakhir dengan kemenangan besar bagi Islam dan 
memaksa Kardinal Pelagius untuk meminta perdamaian agar ia dapat keluar 
dengan selamat. Namun, pelajaran-pelajaran perang tersebut tidak diambil 
para sultan dan para amir kecil Ayyubiyah. Mereka lebih memilih sikap 
lemah dan hina di hadapan pasukan salib. Hal ini terjadi pada saat pasukan 
salib menyulut peperangan di wilayah-wilayah perbatasan. 


Kebalikan dari itu, pasukan salib Eropa mengambil pelajaran dengan 
baik. Mereka kemudian melakukan persiapan-persiapan untuk perang 
salib baru. Api semangat Perang Salib mereka terus membara. Mereka 
memanfaatkan modal ini dengan sebaik-baiknya untuk melakukan serangan 
yang baru terhadap dunia Islam. 


Sultan Al-Kamil Al-Ayyubi harus membayar sikap lemahnya dalam 
Perang Salib V dan Perang Salib VI: yaitu putranya Najmuddin Ayyub 
terpaksa menghadapi Perang Salib VII yang menjadi sebab langsung 
berakhirnya Daulah Ayyubiyah, meskipun kaum muslimin mendapatkan 
kemenangan besar di dalamnya. 


A. Aliansi Pasukan Salib dan Orang-orang Mongol 


Pada saat para amir kecil Daulah Ayyubiyah menyia-nyiakan keamanan 
dan kedamaian wilayah dari Irak Utara hingga Syam dan dari Syam hingga 
Mesir karena mereka sibuk menghadapi konflik internal, kepausan yang 
dipimpin Paus Innocent IV bekerja sama dengan Louis IX Raja Perancis 
mempersiapkan Perang Salib besar terhadap negeri Islam. Di samping 
mereka memiliki tujuan utama di balik perang-perang salib yaitu merebut 
kembali Baitul Magdis, dalam perang ini mereka memiliki tujuan baru yang 
berbahaya, yaitu membentuk aliansi atau persekutuan salib dan Mongol 
untuk bersama-sama menghancurkan dunia Islam secara total. 


Tatkala kekuatan Mongol muncul pada awal-awal abad ketujuh Hijriyah, 
tepatnya tahun 610 H, pimpinan kepausan dan kerajaan Eropa mempunyai 
ide mengubah Mongol yang paganis ke Mongol penganut Nasrani serta 
memanfaatkan kekuatan besar secara militer untuk menekan dunia Islam. 
Utusan-utusan antara Louis IX dan Khan Mongol (Kuok bin Ocatay) saling 
berdatangan. Begitu juga raja setelahnya (Mango bin Tuluy). Hal ini mereka 
lakukan untuk menyiapkan operasi-operasi militer terhadap dunia Islam. 
Bahkan ketika Louis IX berhenti di Cyprus saat ingin menyerang Mesir 
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menerima surat persahabatan dari Khan Mango bin Tuluy. Surat tersebut 
menjelaskan kesiapannya untuk membantunya dalam merebut Baitul Magdis 
dari tangan kaum muslimin. 


Karena perbedaan sudut pandang masing-masing pihak, proyek yang 
mereka rencanakan berujung kegagalan. Hal itu adalah anugerah dari Allah 
untuk Islam dan kaum muslimin. Pihak Eropa memandang proyek ini dari 
sisi agama, yaitu mengubah bangsa Mongol menjadi pengikut Nasrani 
dan memanfaatkan kekuatan besar mereka untuk mengepung dunia Islam 
dan memusnahkannya. Sementara Mongol memandang proyek ini dari 
sisi politik, yaitu raja-raja Eropa tunduk terhadap kesultanan besar Khan 
di Oarrah Gauram (Korakorum) ibukota Mongol. Pada perkembangan 
selanjutnya justru bangsa Mongol masuk Islam secara berbondong-bondong. 
Mereka menjadi penolong agama Islam yang paling besar dan yang paling 
banyak membela kaum muslimin. 


B. Dimyath dan Louis IX 


Raja Perancis Louis IX merupakan raja Eropa yang paling getol dalam 
meyakini ide Perang Salib. Ia berbeda dengan raja-raja Eropa saat itu. Ia 
termasuk orang yang patuh beragama dan melaksanakan semua perintah 
Paus dan gereja Katolik. Oleh karena itu, Paus Innocent IV mengandalkannya 
dalam Perang Salib Ketujuh. Ia mendapat dukungan dan popularitas yang 
besar dalam lingkungan gereja di mana raja-raja sebelumnya belum pernah 
ada yang seperti dia dalam hal itu. Louis IX mengerahkan daya dan upaya 
untuk Perang Salib higga menjadi perang yang salib yang terakhir dan 
puncak gerakan salib Eropa. 


Louis IX keluar bersama dengan armada kapal perang yang besar dari 
pelabuhan Marseille pada musim gugur tahun 1248 M/647 H. Ia mengarah 
ke Pulau Cyprus yang berada di bawah kekuasaan keluarga Lusignan Elfrank. 
Di sana ia menghabiskan musim dingin untuk mempersiapkan perang dan 
mengajak orang yang mampu membawa senjata untuk ikut bergabung. Ia 
ditemani dua saudaranya, Charles Anjou dan Robert de Erto. Saudaranya 
yang ketiga Comte de Poitiers menyusulnya. 

Berita gerakan Louis IX tersebut sampai kepada raja Mesir saat itu, 
yaitu Najmuddin Ayyub. Berita berasal dari teman ayahnya, Imperatur 
Frederik II, yang merupakan musuh besar kepausan. Ia mengirim utusan 
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yang menyamar sebagai pedagang kepadanya, lalu menginformasikan 
persiapan-persiapan Perang Salib. Utusan tersebut memberitahu tujuan 
utama penyerangan yaitu kota Dimyath sebagai titik pertama pasukan salib 
untuk menyerang negeri Mesir. 


Sultan Najmuddin Ayyub merupakan laki-laki yang kuat dan tabah dalam 
peperangan. Ia sudah berpengalaman dalam perang-perang besar. Namun, 
saat itu ia mengalami sakit. Meskipun demikian, tatkala kabar penyerangan 
pasukan salib sampai kepadanya, ia bangkit dan mempersiapkan pasukan 
dengan membuat perkemahan di daerah Asymum Thanah. 

Sultan Najmuddin mengeluarkan perintah untuk membentengi 
Dimyath, memenuhinya dengan segala alat dan keperluan yang dibutuhan 
dan menempatkan pasukan Arab Bani Kinanah di sana untuk menjaganya. 
Ia mengirim utusan kepada gubernurnya di Kairo, Amir Hisamuddin Al- 
Hadzbani, agar menyiapkan kapal perang Mesir dan mengundang pasukan 
laut dari setiap tempat di Mesir dan Syam. 


Tidak hanya menempatkan pasukan penjaga Dimyath, Najmuddin 
mengirim sekelompok pasukan pimpinan Amir Fakhruddin bin Syaikh Asy- 
Syuyukh dan memerintahkannya supaya turun di daratan barat Dimyath 
untuk menghadang turunnya musuh ke pantai. 


C. Perang Salib Ketujuh 


Kapal Perang Salib sampai di perairan Mesir dekat dengan Dimyath pada 
Juni tahun 1249 M/Shafar 647 H. Pasukan salib berhenti satu hari kemudian 
melakukan serangan dengan segala kekuatannya terhadap barat Nil yang 
menjadi kamp Amir Fakhruddin dan pasukannya. Karena jumlah pasukan 
yang tidak seimbang, Amir Fakhruddin bersama pasukannya mundur 
menuju kamp sultan di Asymum Thanah. Penduduk Dimyath merasa 
ketakutan dengan peristiwa ini. Mereka lari meninggalkan kota Dimyath. 
Akibat dahsyatnya ketakutan pasukan dan masyarakat umum, mereka lupa 
memutus jembatan yang menghubungkan antara tepi barat Nil dan Dimyath. 
Maka pasukan salib melewatinya dan menduduki Dimyath dengan mudah 
tanpa ada perlawanan. Demikianlah kota Dimyath yang pada Perang Salib 
Kelima mampu memporak-porandakan pasukan salib. 

Sultan Najmuddin Ayyub menerima berita jatuhnya Dimyath saat dirinya 
terbaring sakit. Ia merasa sakit, pedih dan marah. Maka ia memerintahkan 
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hukuman mati terhadap pasukan yang melarikan diri tanpa melakukan 
peperangan. Ia mencela keras Fakhruddin, sampai sebagian orang penting 


Fakhruddin ingin membunuhnya, namun Fakhruddin mencegah mereka. 


Sultan yang sedang sakit memindahkan kampnya ke kota Al-Manshurah 
yang telah dibangun ayahnya, Sultan Al-Kamil Al-Ayyubi, saat Perang Salib 
Kelima, tiga puluh tahun yang lalu. Sultan Najmuddin menjadikan kamp 
khususnya di istana sultan di pinggir sungai Nil. Ia menempatkan kapal- 
kapal perang di hadapan kota.Ketika masyarakat melihat sultan mereka yang 
tengah sakit terjun langsung dalam menghadapi musuh, mereka berdatangan 
dalam jumlah yang besar secara sukarela dan mengharap pahala dari Allah. 
Melihat mereka datang, sultan menjanjikan hadiah yang besar bagi orang 
yang datang kepadanya dengan membawa kepala pasukan salib, mereka 
bersemangat untuk melancarkan serangan-serangan dahsyat terhadap kamp- 
kamp pasukan salib. Mereka menggunakan berbagai macam tipu daya untuk 
menawan pasukan salib sehingga apa yang mereka lakukan menimbulkan 


kekaguman setiap sejarawan, termasuk sejarawan Eropa. 


Kondisi seperti ini berlangsung sampai empat bulan. Louis IX menunggu 
kedatangan saudara ketiganya Comte de Poitiers. Ketika saudaranya ini 
datang, Louis menyelenggarakan majelis salib utuk membahas kelanjutan 
perang. Sebagian mereka mengusulkan agar pasukan salib menuju kota 
Iskandariya (Alexandria) karena merupakan tempat strategis yang mampu 
menampung kapal-kapal perang, meskipun kapal tersebut amat besar. Akan 
tetapi, Comte de Poitiers menolak usulan tersebut. Menurutnya, pasukan 
harus berangkat ke Kairo ibukota Mesir. Ia mengatakan, “Barangsiapa 
yang ingin membunuh ular, maka hendaklah ia menghancurkan kepalanya 
terlebih dahulu.” Louis IX setuju dengan pendapat saudaranya ini. 


Di tengah situasi seperti itu, Sultan Najmuddin meninggal pada bulan 
Sya ban tahun 647 H setelah mengalami kehidupannya dengan perjuangan 
dan situasi-situasi yang berat. Istrinya, Syajarah Ad-Durr, menyembunyikan 
berita kematiannya. Ia menjalankan pemerintahan dengan sebaik-baiknya. 
Hal ini agar tidak menimbulkan kekacauan di barisan kaum muslimin, 
terlebih terdapat konflik yang tersembunyi di antara para amir daulah. Dalam 
waktu yang sama ia mengirim utusan kepada putranya yang merupakan 


putra mahkota, Amir Turan Syah. Turan Syah saat itu sedang berada di 
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benteng Kaifa di utara Irak. Syajarah Ad-Dur, memintanya datang untuk 
memegang kesultanan setelah ayahnya. 


Kaum salib mengetahui kematian Sultan Najmuddin Ayyub. Mereka 
memanfaatkan kesempatan dan memutuskan untuk melakukan penyerangan 
terhadap Kairo. Mereka keluar dari Dimyath dengan menyusuri jalan di 
timur sungai Nil ke arah selatan. Sementara kapal perang mereka ikut 
mengawal dari sungai Nil. Mereka sampai saluran Asymum Thanah (laut 
kecil) pada Desember 1249 M/Ramadhan 247 H. Mereka sudah berada di 
hadapan kamp-kamp kaum muslimin. Tidak ada pemisah antara mereka 
dan kaum muslimin kecuali laut kecil. 


Laut Asymum ini menyaksikan bermacam-macam kepahlawanan dan 
keberanian yang ditampakkan mujahidin Mesir yang berusaha menghadang 
laju pasukan salib. Akan tetapi, karena pengkhianatan sebagian kaum Badui, 
pasukan salib berhasil menyeberangi laut melalu titik tertentu dari laut yang 
sedikit airnya. Mereka melakukan hal itu di tengah kegelapan malam. Kaum 
muslimin tidak mengetahui kecuali pasukan salib sudah berada di hadapan 
mereka. Amir Fakhruddin bin Syaikh Asy-Syuyukh menghadang mereka. 
Namun, ia terbunuh. Akibatnya pasukan porak poranda dan kekacauan 
merata dalam kamp kaum muslimin. 


Setelah berhasil mengalahkan pasukan Islam dalam kamp tersebut, 
pasukan salib yang dipimpinan Comte de Erto menyerbu kota Al-Manshurah 
dengan hirup pikuk dan syiar salib yang besar. Mereka membunuh kaum 
muslimin sesuka mereka. Mereka dalam keadaan mabuk karena kemenangan 
sementara yang mereka capai. Mereka tertipu dengan kemenangan ini. 
Akibatnya, mereka harus membayarnya dengan harga yang mahal. Pasukan 
Mamalik Bahriyah yang dipimpinan Baybars Al-Bundugdari berkumpul di 
luar batas kota Al-Manshurah. Kemudian mereka menyerbu pasukan salib 
tanpa mereka duga. Maka kemenangan pasukan salib berubah menjadi 
kekalahan yang telak. Pasukan Mamalik membunuh semua pasukan salib 
yang memasuki kota Al-Manshurah, termasuk Comte de Erto. 


Kemenangan kaum muslimin tersebut membangkitkan semangat 
mereka untuk berperang. Pada hari berikutnya, panglima Amir Farisuddin 
Agthai menyelenggarakan majelis perang. Di dalamnya ia mengatakan 
kepada kaum muslimin bahwa Comte de Erto adalah pembatas raja dan 
bahwa kaum salib tanpa raja bagaikan tubuh tanpa kepala. Amir Farisuddin 
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merencanakan penyerangan cepat terhadap kamp-kamp pasukan salib di 
luar kota Al-Manshurah. Pada fajar hari Jumat, 25 Dzulhijjah tahun 247 H/11 
Februari 1250 M kaum muslimin yang dipimpinan Agthai dan Mamalik 
bergerak menuju kamp-kamp pasukan salib. Kemudian mereka melakukan 
serangan-serangan yang dahsyat dengan menggunakan bola api-bola api. Di 
bawah tekanan serangan, Louis IX terpaksa mundur ke Dimyath sebelum 
pasukannya hancur. 


Turan Syah datang beberapa hari setelah pertempuran ini. Ia memimpin 
pasukan dan mulai melaksanakan langkah-langkah yang telah diwasiatkan 
ayahnya, Sultan Najmuddin Ayyub. Ayahnya menulis wasiat tersebut 
untuknya. Kesimpulan dari wasiat itu, hendaknya ia memotong langkah 
mundur pasukan salib seperti yang terjadi dalam Perang Salib V. Sebagian 
dari isi wasiat tersebut berbunyi, “Musuh ini (maksudnya kaum salib) 
jika mereka turun di depan kota Al-Manshurah, maka aturlah pasukan 
agar mereka tetap di balik persembunyian di laut pada waktu malam 
maupun siang. Mereka tidak bergerak kecuali dengan kapal perang. Maka 
persiapkanlah kapal perang semampumu dan berusahalah agar sebagian 
kapal perang ada di laut Al-Mahallah di belakang kapal-kapal mereka 
untuk memutus bantuan logistik mereka. Langkah ini Insya Allah akan 
menghancurkan mereka.” 


Demi melaksanakan nasehat berharga ini Turan Syah memerintah 
pemindahan kapal-kapal dengan cara melepas rangkaiannya dan memuatnya 
di atas punggung-punggung unta. Kemudian setelah kapal tersusun kembali 
diturunkan ke Laut Al-Mahallah di belakang pasukan salib. Dengan cara 
yang unik tersebut, kapal perang Islam mampu menyerang kapal-kapal 
pasukan salib yang membawa bahan-bahan makanan, menguasainya dan 
menawan para awaknya. Hal ini sebagaimana persis terjadi pada Perang 
Salib V. Dampak dari siasat ini pasukan salib mengalami kelaparan hebat, 
lalu timbul penyakit-penyakit di antara mereka akibat pengepungan. 


Louis IX berusaha mundur cepat dari pertempuran dengan cara 
membangun jembatan di Laut Asymum lalu menuju Dimyath. Pasukan 
salib berhasil melakukan itu. Namun, karena mereka sangat takut dan 
punya keinginan yang keras untuk menyelamatkan nyawa mereka, mereka 
terjatuh dalam kesalahan militer yang besar. Mereka lupa memutus jembatan 
penyeberangan setelah melewatinya. Tatkala hampir mendarat ke arah 
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Farsakur, pasukan Mesir menyusul mereka di belakang mereka. Pasukan 
Mesir membunuh mereka dan tidak mengulangi kesalahan mereka pada 
Perang Salib V. Saat itu Sultan Al-Kamil Al-Ayyubi mengambil sikap yang 
lemah dan rela berdamai meskipun ia mampu mengalahkan mereka. Kali ini 
mereka tidak memberikan kepada pasukan salib selain pedang, pembunuhan 
dan penawanan. 


Pasukan Islam terus mengejar pasukan salib hingga ke Farsakur. Di 
sana pasukan Islam mengepung mereka dari segala arah sehingga tidak ada 
satu pun pasukan salib yang mampu lolos. Ada yang dibunuh dan ada yang 
ditawan. Lebih dari tiga puluh ribu pasukan salib terbunuh dan tujuh puluh 
ribu orang ditawan, termasuk Louis IX dan panglima-panglimanya. Louis 
IX dibawa ke rumah Oadhi Ibrahim bin Lugman dalam keadaan tangan dan 
kaki yang terborgol. Amir Shubaih melakukan pengawasan terhadapnya 
hingga ia membayar tebusan untuk dirinya dan para panglimanya. 
Penyerangan pasukan salib yang dianggap paling bagus pengaturannya ini 
menjadi nestapa yang menakutkan dan mengakhiri ide perang salib besar 
pada abad pertengahan untuk selamanya. 


Penyair kontemporer, Jamaluddin bin Mathruh, membuat syair-syair 
yang di akhirnya ia memperingatkan kaum salib setelah kekalahan tersebut. 
Ia menulis, 


Katakan kepada mereka, 
Simpanlan keinginan untuk balas dendam lagi 
Rumah Ibnu Lugman masih seperti dulu 


Borgol-borgolnya pun masih ada! 


XX. Perang Benteng Terakhir (690 H)'” 


Perang salib di dunia Islam pada abad pertengahan melalui beberapa 
fase yang panjang. Perang Salib dimulai tahun 489 H. Dalam waktu yang 
tidak lama, pasukan salib berhasil mendirikan empat kerajaan Salib di Baitul 
Magdis, Tripoli, Antiokia, dan Edessa. Kaum muslimin tidak bangkit kecuali 
setelah sekitar dua puluh tahun lamanya. Setelah itu muncullah gerakan 
Islam untuk merebut kembali negeri Islam dan membersihkan Syam dari 
keberadaan kaum salib. 


115 Lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah (3/356), As-Suluk (1/753), Kanz Ad-Durar (8/308), Nihayah Al-Arb 
(31/197), Ugad Al-Juman (3/56) dan Tarikh Al-Ayyubiyyin wa Al-Mamalik. 
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Pembersihan negeri Islam dari pasukan salib bukanlah sekadar masalah 
yang diselesaikan dengan satu atau dua kali peperangan. Sesungguhnya 
perjuangan yang tanpa henti berlanjut lebih dari 170 tahun. Setiap kali kaum 
muslimin berhasil membebaskan suatu wilayah dari kekuasaan pasukan 
salib, ribuan orang Eropa berdatangan dari laut untuk mengobarkan Perang 
Salib yang baru. Karena itu, gerakan merebut kembali wilayah Islam dan 
pembebasannya dari kaum salib merupakan perang besar yang luar biasa. 
Ia butuh banyak kajian dari para sejarawan dan penulis sejarah Perang Salib 
dan perlu digali pelajaran-pelajaran dari peristiwa-peristiwa besarnya. 


A. Keberadaan Kaum Salib yang “Sekarat” 


Para penguasa Daulah Ayyubiyah dan para penguasa Daulah Mamalik, 
memainkan peran yang sangat besar dalam memerangi kekuatan-kekuatan 
salib. Mereka mencapai kemenangan-kemenangan yang gemilang dan 
secara beruntun dalam perang-perang melawan pasukan salib. Merekalah 
yang berperan utama dalam menggagalkan misi Perang Salib mulai Perang 
Salib III hingga Perang Salib VII. Mereka juga berhasil meruntuhkan 
kerajaan Salib Baitul Magdis, Kerajaan Salib Tripoli, Kerajaan Salib Antiokia 
dan menghancurkan keberadaan pasukan salib yang terorganisir dalam 
bentuk kerajaan dan imarat-imarat. Kekuasaan pasukan salib pada akhir 
abad ketujuh Hijriyah di pantai Syam tidak tersisa kecuali benteng Akka. 
Sementara eksistensi salib di Syam mengalami fase “sekarat” 


Sisa-sisa pasukan salib kala itu berusaha untuk tidak berkonfrontasi 
langsung dengan kaum muslimin karena mereka tahu akibat yang pasti 
dari tindakan tersebut. Karena itu, sisa-sisa kaum salib berusaha melakukan 
perjanjian-perjanjian damai dengan kesultanan Mamalik pewaris Daulah 
Ayyubiyah. Mereka diwajibkan membayar jizyah setiap tahun dan 
mengamankan perjalanan kaum muslimin dan perdagangan dan syarat- 


syarat lain yang secara umum menguntungkan kaum muslimin. 


B. Tindakan Bodoh Italia 


Dalam situasi seperti di atas, yakni umat Islam kuat dan kaum salib 
lemah, perdamaian yang dibentuk di antara kedua belah pihak adalah 
perdamaian yang rapuh. Kaum salib selalu di bawah bayang-bayang 
ketakutan. Pada tahun 689 H, sebagian pasukan Italia datang ke pelabuhan 
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Akka. Mereka datang dengan membawa pemikiran-pemikiran salib yang 
kotor. Mereka mendorong para uskup dan rahib untuk menyerukan 
pentingnya membunuh setiap muslim yang datang kepada mereka. Karena 
itu, kaum Italia tersebut begitu menginjakkan kaki ke pelabuhan Akka 
mengungkapkan kedengkian mereka dengan tindakan-tindakan kejam dan 
bengis yang memang sudah menjadi watak pasukan salib abad pertengahan. 
Mereka membunuh semua pedagang muslim yang memasuki pelabuhan. 
Tentu kaum muslimin bertindak sesuai dengan kesepakatan-kesepakatan 
perdamaian. 


Tindakan bodoh Italia tersebut menjadi sebab langsung berakhirnya 
perdamaian di antara pasukan salib dan kesultanan Mamalik. Sultan Al- 
Manshur Oawalun mempunyai tekad terjun langsung bersama pasukan 
untuk menaklukkan Akka. Akan tetapi, ia meninggal pada bulan Dzulgadah 
tahun 689 H. Maka rencana ini tertunda sebentar. 


Al-Asyraf Khalil bin Oalawun memegang kekuasaan setelah ayahnya. 
Fokusnya adalah menghabisi sisa-sisa kaum salib di Akka. Kaum salib 
berusaha meminta maaf, membayar diyat dan memperpanjang masa 
genjatan senjata. Akan tetapi Al- Asyraf Khalil bertekad melanjutkan perang 
dan mempersiapkan pasukan darat dan laut. Pasukannya tiba di Akka dari 
arah darat maupun laut. Ia memasang manjanig dan menghujani banteng- 
benteng dengan batu-batu besar. 


Kaum salib berusaha meminta banatuan dari teman-teman mereka di 
Eropa. Raja Cyprus, Henry II, datang dengan kapal perang berukuran kecil 
yang memuat dua ratus pasukan berkuda, lima ratus pasukan pejalan kaki, 
dan sejumlah besar bahan-bahan yang diperlukan. Raja Inggris Edwar I juga 
mengirim pasukan kecil. Namun semua itu tidak bermanfaat apa-apa dan 
tidak mencegah kaum muslimin dari melanjutkan peperangan. 


C. Akhir Pasukan Salib 


Henry II berusaha melakukan perundingan dengan Al-Asyraf Khalil. 
Namun Al-Asyraf Khalil menolak keras. Al-Asyraf hanya menjanjikan 
bahwa jika mereka menyerah tanpa melakukan perlawanan, maka mereka 
akan dibiarkan keluar bersama harta mereka tanpa diganggu. Kaum salib 
tidak menerima pemberian yang baik dari Al-Asyraf ini. Maka Al-Asyraf 
memerintahkan seluruh elemen pasukannya, baik pasukan darat maupun 
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pasukan laut, agar menyerbu benteng pertahanan Henry II. Benteng berhasil 
diruntuhkan. Pasukan salib yang mengandalkan dua sayap pasukan penjaga 
tempat ibadah salib yaitu Ksatria Hospistaller dan Ksatria Templar. Kedua 
pasukan ini melakukan perlawanan keras, akan tetapi mereka tidak mampu 
mengalahkan pasukan muslimin. Dengan demikian, kaum salib di Akka 
tanpa memiliki pemimpin. Kaum muslimin di depan mereka dan kapal 
perang Mesir berada di belakang mereka. 


Kaum salib berusaha melarikan diri dalam kapal-kapal yang ada di 
pelabuhan Akka. Akan tetapi mereka harus menghadapi kapal perang Mesir 
yang telah menghancurkan kapal perang salib. Kaum salib menghadapi dua 
pilihan, antara tenggelam dalam laut atau menjadi tawanan perang. Hal ini 
terjadi pada bulan Jumadal Akhir tahun 690 H. 


Kemenangan ini termasuk peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah 
dunia secara umum dan sejarah kaum muslimin secara khusus. Kaum salib 
keluar dari benteng mereka di Syam dan negeri Islam berhasil diseterilkan 
dari mereka setelah mereka menetap dalam negeri Islam selama sekitar 


dua abad. 


XXI. Perang Jazirah Arwad''s 


Di akhir era Daulah Ayyubiyah kondisi kapal perang Islam mengalami 
penurunan. Orang-orang mulai meninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang 
berkaitan dengan kapal perang karena sedikitnya biaya dan buruknya 
pelayanan. Namun, bersamaan dengan masuknya masa Daulah Mamlukiyah 
perhatian terhadap kapal perang kembali lagi di tangan Sultan Azh-Zhahir 
Baybars. Perhatian terhadap kapal perang semakin meningkat hingga 
pada masa Al-Asyraf Khalil dan saudaranya, An-Nashir Muhammad bin 
Oalawun, mencapai jumlah yang besar. Hari perayaan kapal-kapal perang 
baru di Kairo begitu meriah dan disaksikan banyak orang. Para pembuat 
kapal saling berlomba untuk menciptakan kapal perang yang bagus. Sultan, 
para pejabatnya, para ulama dan rakyat secara umum keluar ke Pulau Ar- 
Raudhah tempat dikeluarkannya kapal-kapal perang baru. 


Pasukan laut pada masa Mamalik mampu menghalau setiap serangan 


116 Lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah (14/23), As-Suluk (1/928), Al-Khuthath (2/95), dan Al-Bahriyyah fi 
Mishr, hlm. 118. 
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dari luar. Bahkan mereka mampu memaksa orang-orang salib di Cyprus, 
Sisilia dan Crete meminta perdamaian dengan Daulah Mamlukiyah. 


A. Pusat Baru Pasukan Salib 


Ketika Sultan Al-Asyraf Khalil memusnahkan pusat terakhir pasukan 
salib di Syam dengan menaklukkan Akka tahun 690 H, sisa-sisa kaum salib 
terpencar di pulau-pulau laut Tengah. Sebagian mereka memutuskan pergi 
bersama Raja Cyprus, Henry II, dan sebagian yang lain pergi ke Pulau Arwad 
yang dekat dengan pantai Syam dan terletak di jalur laut antara Tharsus dan 
Banias di wilayah Syam Utara. 


Dari Pulau Arwad kaum salib melancarkan serangan-serangan ganas 
terhadap penduduk pantai negeri Syam, membegal para kafilah dagang, 
mencuri, membunuh dan merampas harta kaum muslimin sebagaimana 
kebiasaan mereka. Mereka mengancam keamanan dan keselamatan 
penduduk kota-kota pantai negeri Syam. 


B. Pukulan Telak 


Berita tingkah laku kaum salib di atas sampai kepada Sultan Mamluk, 
An-Nashr Muhammad bin Oalawun. Gubernur Tharsus terlambat 
menyampaikan berita tersebut pada Sang Sultan. Keterlambatan ini ia 
sengaja karena ingin menangani kaum salib tersebut dengan mengirim 
kapal perang. Akan tetapi upayanya menemui kegagalan. Sultan merasa 
terkejut setelah mendapat laporan kejahatan pasukan salib yang berjumlah 
tidak banyak. Maka sultan langsung memerintahkan persiapan dengan 
kapal perang besar yang dilengkapi dengan bahan-bahan yang diperlukan 
serta alat-alat pengepungan untuk menghancurkan benteng-benteng. Sultan 
memilih Saifuddin Kahradas Al-Manshuri yang membekali kapal dengan 
persenjataan dan minyak. 


Kapal perang berangkat dari pantai Mesir tahun 702 H, dan ketika 
sampai ke pelabuhan Tripoli, kapal perang Syam ikut bergabung. Kapal 
perang Islam hanya butuh waktu satu hari satu malam untuk sampai Pulau 
Arwad. Begitu sampai, pasukan Islam melancarkan serangan-serangan 
tanpa henti. Pasukan darat turun, lalu memasang manjanig-manjanig dan 
mengarahkan serangan-serangan dahsyat ke benteng. 


Serangan-serangan pasukan Islam begitu dahsyat dan sekaligus 
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menyambar. Karena itu, pertahanan pulau tidak mampu berbuat banyak 
hingga jebol. Pasukan Islam menerobos benteng dan bertempur langsung 
dengan pasukan salib yang melihat bahwa kematian ada di depan mereka. 
Matahari belum terbenam, kaum muslimin sudah menghabisi pasukan salib 
secara keseluruhan dan bahaya mereka seolah tidak pernah ada. Benteng 
mereka berubah mencekam. Penduduknya terbunuh atau tertawan. 


XXII. Perang Jazirah Al-Khadhra' (Algeciraz) (740 H)'” 
A. Negara Islam di Andalusia dalam Fase Terakhirnya 


Kaum muslimin menaklukkan Andalusia pada tahun 92 H. Di sana 
mereka mendirikan negara yang kuat dan peradaban yang besar, yang sangat 
berperan dalam mencerahkan Eropa dan mendorong laju kebangkitan 
peradaban di dalamnya. Bersamaan dengan perkembangan zaman, negara 
Islam di Andalusia mengalami penurunan yang menguntungkan Spanyol 
Kristen di semenanjung Iberia. Wilayah negara Islam hingga tinggal sedikit 
di ujung selatan Andalusia yang dalam sejarah dikenal dengan Kerajaan 
Granada atau kerajaan Bani Ahmar. Hal ini dimulai tahun 635 H. 


Berdirinya Kerajaan Granada di Andalusia selatan bersamaan dengan 
berdirinya negara Bani Marin di Maghrib yang mewarisi Daulah Al- 
Muwahhidin di Maghrib. Hubungan antara kedua negara tersebut tidak 
sesuai dengan yang diharapkan. Terkadang keduanya sepakat dan terkadang 
berselisih. Hubungan antara keduanya dilandasi dengan kehati-hatian. 
Meskipun demikian, terkadang keduanya saling sepakat dan bersatu. Hal 
ini terlihat ketika kekuatan-kekuatan Kristen di Spanyol bersatu untuk 
memerangi dua kerajaan tersebut. Perang tersebut merupakan salah satu 
kejadian indah yang menunjukkan persatuan kaum muslimin. Persatuan 
ini membawa dampak-dampak positif dalam perang-perang antara kaum 
muslimin dan kaum salib. 


B. Perseteruan di Jabal Tharig 


Selat Jabat Tharig merupakan pemisah antara negeri Maghrib dan 
Eropa dan jalur air yang menghubungkan antara daratan tepi Maghrib dan 


117 Lihat, Tarikh Ibnu Khaldun (7/261), Al-Istigsha (2/65), Tarikh AL-Bahriyyah Al-Islamiyyah (2/323) dan 
Duwal Al-Islam fi Al-Andalus (7/128). 
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tepi Andalusia. Nama Jabal Tharig diambil dari penakluknya, Tharig bin 
Ziyad, tahun 92 H. Jabal Tharig disebut dengan Jabal Al-Fath, karena kaum 
muslimin bertolak dari wilayah itu untuk menaklukkan negeri Andalusia. 


Selat Jabal Tharig juga wilayah yang sangat strategis, karena dapat 
digunakan untuk mengontrol kafilah-kafilah dan kapal-kapal perang 
antara Maghrib dan Andalusia. Karena itu, wilayah ini sering dijadikan 
obyek perseteruan antara kaum muslimin dan kaum salib. Orang-orang 
Spanyol menaruh perhatian besar terhadapnya, dan masalah penguasaannya 
dijadikan sebagai masalah yang sangat penting. Hal ini untuk menghentikan 
perjalanan kaum muslimin Maghrib yang sering memberikan bantuan 
kepada kaum muslimin Andalusia. 


Para raja Castille dan para raja Aragon, dua kerajaan Nasrani terbesar di 
Spanyol, berusaha menduduki Jabal Tharig dan wilayah-wilayah sekitarnya 
semisal Pulau Al-Khadhra dan Tharif. Mereka berulangkali berusaha 
menguasai Selat Jabal Tharig, namun mengalami kegagalan atau berhasil 
menguasai sebagiannya saja atau menguasai dalam waktu tertentu saja. Pada 
tahun 677 H mereka menduduki Tharif, kemudian segera keluar dari sana. 
Tahun 699 H merkea berusaha mendudukinya lagi. Mereka menduduki 
Iharif selama enam bulan, kemudian keluar dari situ. Ketegangan antara 
Granada dan Bani Marin berperan besar dalam mendorong kaum salib 
menduduki pangkalan-pangkalan Selat Jabal Tharig. Dan, ini terjadi pada 
tahun 708 H. Sultan Granada membayar harga permusuhannya terhadap 
Bani Marin dan kesibukannya dalam memerangi tetangga-tetangganya 
yang muslim, setelah penduduk Granada berontak terhadapnya, lalu 
melengserkan dan menggantinya dengan saudaranya. Hal ini terjadi tahun 
708 H. 


C. Pulau Al-Khadhra' (Algeciraz) dalam Pusaran Konflik 


Pulau Al-Khadhra' merupakan tanah pertama kali yang diinjak kaum 
muslimin ketika menaklukkan negeri Andalusia. Ia dinamakan dengan 
Pulau Tharif, yang diambil dari nama panglima Tharif bin Malik. Panglima 
TIharif memimpin pasukan intelijen yang dikirim Musa bin Nushair untuk 
mengetahui kondisi negeri Andalusia. 


Pulau Al-Khadhra' merupakan salah satu dari pangkalan penting Selat 
Jabal Tharig. Bersama Pulau Tharif, ia menjadi kunci kontrol terhadap Jabal 


NN 222 Pahlawan Islam Penguasa Tautan 


Iharig. Meskipun orang-orang Spanyol berhasil menguasai Pulau Tharif 
berulangkali, namun mereka selalu gagal menguasai Pulau Al-Khadhra '. 


Pada tahun 708 H, Raja Castille, Fernando IV, bersekutu dengan Raja 
Aragon Jaime II untuk menumbangkan Kerajaan Granada. Sesuai dengan 
kesepakatan, pasukan Castille menyerang pusat kota dari Pulau Al-Khadhra, 
sementara kapal perang Aragon menyerang Almeria dari arah timur. 
Kemudian kedua pasukan tersebut bertemu di kota Granada. Akan tetapi 
serangan ini mengalami kegagalan. Kemudian kerajaan Castille menyerang 
lagi tahun 709 H dan serangan ini juga mengalami kegagalan. Setelah itu 
wilayah Granada penuh dengan ketenangan dan perdamaian sekitar dua 
puluh tahun. 


Meskipun lamanya masa tenang dan damai menyertai perjanjian- 
perjanjian antara berbagai pihak yang berkonflik, masalah penguasaan 
terhadap Selat Jabal Tharig antara kaum muslimin dan kaum Nasrani tidak 
menemui solusinya. Masing-masing dari kedua belah pihak memanfaatkan 
masa tenang dan damai dengan berlomba-lomba memperkuat pasukan dan 
persenjataan agar menang dalam perang penentuan. Perhatian masing- 
masing pihak tertuju pada penguatan kapal perang-kapal perang yang 
dapat diandalkan untuk menjadi kunci penguasaan darat. Sultan Maghrib, 
Abu Al-Hasan Al-Marini, meminta bantuan dengan besan-besannya dari 
raja-raja Tunis dan para nahkoda dari Jenewa. Jenewa waktu itu merupakan 
wilayah kekuasaan yang berdiri sendiri dan terpisah dari Italia. Sementara 
itu Raja Castille, Alfonso XI, meminta bantuan kapal perang dari sekutunya 
Raja Aragon, Jaimie II. 


D. Perang di Pulau Al-Khadhra' (Algeciraz) 


Belum selesai masa genjatan senjata hingga kedua pihak bersiap-siap 
untuk bertempur. Pihak Islam terdiri dari pasukan Maghrib dan Tunis di 
bawah kepemimpinan Sultan Maghrib, Abu Al-Hasan Al-Marini. Adapun 
pihak kaum salib terdiri dari Castille dan Aragon di bawah kepemimpinan 
Raja Castille, Alfonso XI. Angkatan laut Islam berkumpul di Marina Ceuta 
dan bersiap untuk perang penentuan. Sementara angkatan laut Castille 
berada di perairan Sevilla untuk menunggu kedatangan kapal perang Aragon 
dari arah timur. 


Kaum muslimin paham dengan rencana pasukan salib untuk berkumpul 
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di perairan Sevilla. Maka angkatan laut Maghrib pada Rabiul Awal tahun 
740 H segera berangkat dan menghadang kapal perang Aragon agar tidak 
sampai di perairan Sevilla. Perang laut pecah di perairan Pulau Al-Khadhra '. 
Dalam perang ini kaum muslimin menggunakan meriam-meriam laut untuk 
pertama kalinya di dunia. Kaum Andalusia yang menyuplai meriam-meriam 
ini dan mereka adalah orang-orang yang menciptakannya. Perang berakhir 
dengan bencana besar di laut bagi pasukan salib. Kebanyakan kapal-kapal 
pasukan Aragon tenggelam. Panglima mereka terbunuh. Sisa-sisa kapal 
mundur menuju Barcelona. 


Nestapa kaum salib tidak hanya berhenti di sini. Mundurnya kapal- 
kapal Aragon dari medan perang setelah mengalami kekalahan yang 
telak di hadapan pasukan Islam menjadi pukulan besar bagi pasukan laut 
Castille yang lebih kecil kekuatannya. Karena itu, tatkala pasukan laut Islam 
bertempur dengan pasukan laut Castille, pihak yang kedua mengalami 
kekalahan yang amat besar. Panglimanya terbunuh. Kaum muslimin 
menguasai sebagian kapal-kapal kaum salib. Dengan demikian, Sultan Abu 
Al-Hasan Al-Marini menjadi tuan di Selat Jabal Tharig tanpa ada pesaingnya. 
Dan, dengan mudah pasukan-pasukan Islam berbolak balik antara Andalusia 
dan Maghrib tanpa ada yang menghalanginya. 


XXIII. Penaklukan Pulau Sardinia (406-1051 M.)"'8 
A. Andalusia dan Muluk Ath-Thawa'if (Raja-raja Kelompok) 


Masa Muluk Ath-Thawa 'if merupakan masa yang paling penting 
dalam sejarah daulah Islam di Andalusia. Sejarahnya begitu bercabang, 
terjadi banyak keguncangan dan berpengaruh terhadap perjalanan sejarah 
Andalusia. 


Waktunya sekitar tujuh puluh atau delapan puluh tahun dari umur 
daulah Islam di Andalusia yang mencapai delapan abad. Hal yang 
mengherankan, masa Muluk Ath-Thawa 'if yang penuh dengan hal-hal 
negatif dan pengaruh-pengaruh buruk datang setelah Andalusia mencapai 
puncak kuatnya di bawah kepemimpinan tokoh-tokoh besar dalam paruh 


118 Lihat, Jadzwah Al-Mugtabas, hlm. 331, Al-Mu'jib, hlm. 42, Tarikh Ibnu Khaldun (3/165), Al-Bayan 
Al-Maghrib (3/156), Al-Hullah As-Siyara' (2/130), Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (2/181), Daulah 
Al-Islam fi Al-Andalus (3/190), dan Athlas Tarikh Al-Islam, hlm. 264. 
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kedua abad keempat Hijriyah. Mereka semisal Abdurrahman An-Nashir, 
Al-Hakam Al-Mustanshir, dan Al-Hajib Al-Manshur. Tiba-tiba kondisi 
berubah. Negara segera bergeser ke arah chaos dan terpecah-pecah menjadi 
lebih dari dua puluh negara kecil. Negara-negara tersebut membentuk 
Pemerintah Muluk Ath-Thawa 'if. Lebih dari dua puluh negara kecil laksana 
biji-biji tasbih! Akan tetapi benang yang merangkum biji-biji kecil tersebut 
putus sehingga biji-biji berserakan setelah sebelumnya tersusun rapi. 


B. Mujahid Al-Amiri dan Kerajaan Dania 


Kota Dania terletak di utara Al-Lisan Al-Mutsallats yang memanjang 
dari wilayah Lagnat di Laut Tengah. Sekarang kota tersebut merupakan kota 
yang sederhana dan tenang. Tidak terbayang oleh orang yang menyusuri 
jalan-jalan yang lebar yang diteduhi pohon-pohon Tut yang rindang bahwa 
kota ini dulu adalah ibukota kerajaan maritim Andalusia yang besar. Kota ini 
dahulu memainkan peran yang penting dalam penguasaan kaum Andalusia 
terhadap bagian barat Laut Tengah dalam kurun waktu yang panjang. 


Pada masa Muluk Ath-Thawa 'if di Dania berdiri kerajaan yang letaknya 
terpencil di timur Andalusia. Adapun pengaruh dan kekuasaannya meluas 
ke pulau-pulau timur (Mallorca, Menorca, dan Yabisa). Dengan letak 
geografisnya seperti itu kota Dania lebih dekat ke sifat laut daripada darat. 
Letaknya yang terpencil ini menjadikannya jauh dari gelanggang perang 
saudara antara bermacam-macam unsur di Andalusia (Arab, Barbar, dan 
Shagalibah/Slavia). Letaknya ini juga menjauhkannya dari ancaman- 
ancaman Alfonso VI Raja Castille, musuh kaum muslimin paling keras di 
Andalusia. 


Dania sebagaimana tempat-tempat penting di timur Andalusia, saat 
terjadi kekacauan dan keruntuhan Daulah Umawiyah merupakan wilayah 
pemasok budak-budak yang dikenal dengan nama Al-Futyan Al-Amirin. 
Mereka keturunan Eropa dan didatangkan ke istana Andalusia saat masih 
kecil. Mereka dididik dengan pendidikan Arab-Islam. Dengan begitu mereka 
seperti Mamalik Bahriyah yang mendirikan negara besar, yang mewarisi 
Daulah Ayyubiyah pada pertengahan abad ketujuh Hijriyah. Mereka 
dinisbatkan kepada guru mereka Al-Hajib Al-Manshur bin Abi Amir. 


Mujahid Al-Amiri merupakan pemuda yang terbaik dari wilayah 
tersebut. Ia dididik oleh Al-Manshur, diajari ilmu dan akhlak dan 
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dimanfaatkan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu karena kecerdasan 
yang ada pada dirinya. Mujahid Al-Amiri memiliki kepribadian yang kuat 
dan ikhlas. Perbuatannya mencitrakan namanya. Ia menyukai jihad. Hatinya 
telah tertanami dengan kuat oleh cinta kepada Islam dan berjuang untuknya. 
Selain itu, ia pandai di bidang bahasa Arab, ilmu-ilmu Al-Our'an, dan giraat. 
Karena kepandaiannya yang luar biasa, banyak sejarawan semisal Ibnu 
Khaldun, Ibnu Al-Abar, dan lainnya berpendapat bahwa Mujahid Al-Amiri 
termasuk budak Arab, bukan budak Shagalibah (Slavia). 


Cukuplah sebagai bukti kecintaannya terhadap Al-Our'an dan bahasa 
Arab, istana yang ditempatinya mengumpulkan tokoh-tokoh berbagai 
cabang ilmu pengetahuan, misalnya Abu Amr Ad-Dani pemilik giraat 
yang masyhur, Abu Umar bin Abdil Bar Al-Maliki penyusun Kitab Al-Ijma' 
dan Ibnu Sayyidih pakar bahasa yang masyhur dan penyusun Kitab Al- 
Muhkam. Para sejarawan memuji perilaku-perilaku Mujahid Al-Amiri dan 
kepiawaiannya di bidang perang, politik, dan peninggalan-peninggalannya 
di bidang ilmu pengetahuan dan hal-hal yang bersifat Eropa. 

Sejarawan besar Andalusia, Abu Marwan bin Hibban, yang hidup 
sezaman dengannya menyifatinya dengan mengatakan, Mujahid merupakan 
pemuda para amir zamannya dan sastrawan para raja zamannya. Ia pandai 
di bidang bahasa, ahli bidang ilmu Al-Our'an, belajar sejak kecil hingga 
mencapai kesempurnaan, peristiwa-peristiwa perang di laut dan darat tidak 
menghalanginya dari usaha menambah ilmu pengetahuan hingga ia menjadi 
orang yang hebat dalam ilmu pengetahuan.” 


Gambaran sifat-sifat tersebut muncul dari pena sejarawan yang dikenal 
dengan kritikannya yang keras terhadap Muluk Ath-TIhwa 'if, karena ia 
sezaman dengan mereka dan melihat banyak kejahatan dan kezhaliman 
mereka terhadap umat Islam. Karena itu tidak ada yang meragukan 
kebenaran perkataan Ibnu Hibban terkait dengan Mujahid Al-Amiri. 


Saat terjadi perang saudara di Andalusia, Mujahid Al-Amiri memimpin 
kekuasaan Dania secara mandiri. Hal ini terjadi pada tahun 406 H. Dari 
sana Mujahid Al-Amiri melakukan ekspansi ke kepulauan Balearic. 
Ia menggunakan orang-orang yang ahli dan saleh untuk menguatkan 
kekuasaannya. Hal ini agar ia fokus untuk mewujudkan cita-cita ambisius 


dan proyek besarnya yang telah ia rencanakan sejak awal. 


NT 226 Pahlawan Islam Penguasa Tautan 


C. Proyek Besar 


Pada saat para amir dan pembesar Andalusia tenggelam dalam perang 
saudara demi kekuasaan dan pengaruh, Mujahid Al-Amiri berpikir 
tentang proyek besar, yaitu menginvasi Pulau Sardinia, menaklukkan dan 
menggabungkannya ke dalam daulah Islam di Andalusia. Mujahid Al- 
Amiri adalah pelaut zamannya dan sebelum itu telah mengalami banyak 
pertempuran di Laut Mediterania. Karena itu, ia dapat menguasai kepulauan 
Balearic atau kepulauan Timur dan kerajaannya menjadi kerajaan maritim. 


Mujahid Al-Amiri mulai mempersiapkan penyerangan tersebut 
dengan memperbarui kapal-kapal yang sebelumnya masih sederhana. 
Ia meningkatkan kekuatan kapal-kapal dan memproduksi kapal dengan 
berbagai macam ukuran. Ia banyak membeli alat-alat perang dan 
pengepungan. Dalam waktu singkat, kapal-kapal perang Dania menjadi 
kumpulan kapal perang terbesar Andalusia. 


Pulau Sardinia merupakan salah satu pulau terbesar di Laut Mediterania 
karena luasnya mencapai 24.089 km. Pulau Sardinia terletak di barat daya 
Italia. Kaum muslimin menaruh perhatian besar terhadap pulau itu sejak 
penaklukan Andalusia. Kaum muslimin menyerangnya pertama kali pada 
tahun 711 H saat kepemimpinan Musa bin Nushair. Kemudian serangan 
berulang kali pada tahun 813, 816, 817, dan 838 M. Upaya-upaya tersebut 
tidak mencapai kemenangan yang sempurna. Perlawanan kuat yang 
dilakukan penduduk Sardinia menyebabkan kegagalan misi-misi tersebut. 


Mujahid Al-Amiri mempersiapkan armada kapal perang yang besar, 
yang berjumlah seratus dua puluh kapal. Mujahid Al-Amiri memenuhinya 
dengan para mujahid, para pelaut dan pejuang-pejuang Islam. Armada 
kapal perang berangkat pada Rabiul Awal tahun 406 H/Agustus 1015 M. 
Perjalanan antara Dania dan Pulau Sardinia memakan waktu sepuluh hari 
perjalanan. Sejatinya Sardinia berada di bawah kekuasaan negara Byzantium. 
Ketika kekuatan laut Byzantium melemah dan kekuatan laut kaum muslimin 
kuat, maka Sardinia di bawah kekuasaan Lombard kemudian Frank. Akan 
tetapi semua itu hanya formalitas saja. Keputusan tentang Sardinia ada di 
tangan para pemimpin lokal dan para hakimnya. Karena tabiatnya yang 
berbatu dan keberanian penduduknya yang tinggal di gunung-gunung, tidak 


ada penguasa yang mampu menguasainya secara penuh. 
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Serangan yang dilancarkan Mujahid Al-Amiri berbeda dengan 
serangan-serangan Islam lainnya. Mujahid Al-Amiri berangkat dengan 
armada kapal yang besar dan berdasar pada tekad bulat untuk menaklukkan 
Sardinia dan menetap di sana. Ia ingin mengulang pengalaman Sicilia yang 
berhasil ditaklukkan kaum muslimin pada tahun 213 H, kemudian kaum 
muslimin membangun peradaban yang tinggi di sana sehingga cahayanya 
memancar ke Eropa dan seluruh dunia Barat. 


Karena itu, begitu kapal-kapal perang Islam berlabuh di pantai Pulau 
Sardinia dari arah selatan di teluk Cagliari, kaum mujahidin membedah 
jalan ke arah dalam dengan sangat kuat. Perang hebat antara mereka dan 
penduduk Sardinia pecah. Panglima perang pasukan Sardinia yang bernama 
Malotto terbunuh. Kaum muslimin mendapat rampasan perang dalam 
jumlah yang besar. Mereka berhasil menguasai Pulau Sardinia meskipun 
penduduknya telah melakukan perlawan yang hebat. Hal ini terjadi pada 
tahun 406 H. 


Mujahid Al-Amiri menguatkan eksistensi Islam di Sardinia. Ia 
memutuskan menetap di sana hingga menciptakan ketenangan, membangun 
kota yang luas, dan memindah keluarga dan anak-anaknya ke sana. Hal ini 
untuk memotivasi kaum muslimin agar meniru apa yang dilakukannya dan 
agar menakut-nakuti musuh-musuh Islam. Meskipun demikian, perlawanan 
dari penduduk asli terhadap kaum muslimin tidak berhenti. 


Jatuhnya Pulau Sardinia ke tangan kaum muslim menimbulkan 
reaksi besar dari Eropa secara umum dan Italia secara khusus, di mana 
kursi kepausan berada. Eropa terguncang dengan penaklukan Sardinia. 
Peristiwa ini bertambah bahaya di mata Eropa, ketika Mujahid Al-Amiri 
juga melakukan serangan-serangan yang kuat terhadap wilayah-wilayah 
pantai Italia yang ramai dengan aktivitas dagang (Genoa, Piza, Napoli, dan 
Amalvi). Wilayah-wilayah tersebut merupakan kekuatan-kekuatan laut 
yang besar di Laut Mediterania dan memiliki kepentingan-kepentingan 
perdagangan yang besar yang berusaha dijaga. Karena itu, Paus Benecditus 
VIII mengumumkan Perang Salib terhadap kaum muslimin. Tatkala berita 
pernyataan perang tersebut sampai kepada Mujahid Al-Amiri, maka ia 
mengirim satu kantong yang penuh dengan biji-biji Oastal (buah kastanye) 
yang kecil-kecil. Mujahid mengatakan, ia akan menemuinya dengan pasukan 
sejumlah biji-biji tersebut. Lalu pasukan membalasnya dengan mengirim 
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wadah yang penuh dengan rumput-rumput tinggi dan mengatakan bahwa 
ja akan bertemu dengannya bersama pasukan sebanyak rumput-rumput itu 
dan mereka mengenakan helm-helm. 


Kapal-kapal Perang Salib datang ke pantai Sardinia. Tatkala penduduknya 
mendengar berita kedatangan pasukan salib, mereka memerangi kaum 
muslimin. Kaum muslimin seolah berada di antara palu dan landasannya. 
Keadaan kaum muslimin diperparah dengan bertiupnya angin kencang 
sehingga menghancurkan sebagian besar kapal-kapal perang mereka. 
Mujahid Al-Amiri kehilangan banyak pasukannya karena terbunuh, 
tenggelam atau tertawan. Bahkan istri, keluarga, dan satu-satunya putranya, 
Ali Igbal Ad-Daulah, ikut tertawan. Tidak ada kapal yang selamat kecuali 
beberapa yang dibawa pulang oleh Mujahid Al- Amiri ke Sardinia. Mujahid 
Al-Amiri berencana melakukan serangan lagi kepada mereka. 


Mujahid Al-Amiri sering melancarkan serangan terhadap wilayah- 
wailayah pantai Italia dan Perancis hingga ia seperti mimpi buruk 
yang membuat orang-orang Eropa tidak bisa tidur nyenyak. Mereka 
menganggapnya sebagai tokoh legendaris yang sering ditulis dalam kisah- 
kisah. Mereka menyebutnya dengan nama “Raja Afrika. Karena itu, Mujahid 
Al-Amiri berhak diberi gelar pelaut paling agung di abad pertengahan. 


XXIV. Perang Akka (587 H.)'” 


Perang Akka dikenal dengan Perang Salib Ketiga dan merupakan Perang 
Salib terbesar pada abad pertengahan. 


A. Pembebasan Baitul Magdis dan Reaksi Eropa 


Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil membebaskan Baitul Magdis pada 27 
Rajab tahun 583 H sebagai puncak dari jerih payah para pejuang sebelumnya: 
Imaduddin Zanki, Nuruddin Mahmud, Asaduddin Syirkuh dan para 
pembesar lainnya. Pembebasan yang agung ini diikuti dengan jatuhnya 
beberapa pusat kekuasaan salib, pembebasan Beirut, Sidon (Shaida), Asgalan 
(Askelon), Akka (Accre), benteng Al-Karak dan benteng-benteng lainnya di 


119 Lihat, Al-Kamil fi At-Tarikh (1/283), Al-Bidayah wa An-Nihayah (12/355), As-Suluk (1/104), Ar-Raudhatain 
(2/186), Tarikh Mishr Al-Islamiyyah (2/65), Al-Harb Ash-Shalibiyyah Ats-Tsalitsah-Shalahuddin wa Richard, 
Tarikh Al-Ayyubiyyin wa Al-Mamalik, hlm. 62, Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (1/282) dan Mufarrij 
Al-Kurub, 21350. 
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berbagai tempat. Hal ini membuat eksistensi salib di negeri Syam menyusut 
besar dan hanya terbatas di Antiokia (Antioch), Tripoli, dan Sour. 


Reaksi Eropa terhadap kondisi tersebut cepat dan keras. Berita-berita 
buruk datang ke Eropa sejak Perang Hathin (Hithin). Paus Urbanus III 
meninggal karena terkejut dengan fakta-fakta tersebut. Ia digantikan oleh 
Paus Gregory VIII yang memimpin kepausan hanya dua bulan. Paus ini yang 
mengirim surat kepausan dengan judul “Untuk setiap orang yang beriman di 
Barat”. Ia berkata kepada orang-orang Nasrani Eropa bahwa jatuhnya Edessa 
(Raha) di tangan kaum muslimin empat puluh tahun yang lalu (tahun 539 
H) hendaklah menjadi peringatan bagi mereka untuk menyusul kerajaan 
Al-Masih di negeri Timur. 


Meskipun Paus Gregory VIII hanya memegang jabatan kepausan selama 
dua bulan, namun ia telah mengambil langkah-langkah yang serius dan tegas. 
Ia berhasil menyulut emosi orang-orang Eropa hingga mereka keluar untuk 
Perang Salib III. Ta menjanjikan kepada orang-orang yang ikut serta dalam 
Perang Salib III, bahwa mereka mendapatkan pengampunan yang sempurna 
atas dosa-dosa mereka. Dalam hal ini terdapat perkembangan yang besar 
mengenai ide pengampunan Katolik yang berkaitan dengan Perang Salib. 
Di antara kebijakan yang diambilnya adalah mewajibkan puasa hari Jumat 
dalam setiap minggu selama lima tahun. Ia juga melarang memakan daging 
pada hari Sabtu dan hari Rabu.'? Ta juga mewajibkan pajak sepuluh persen 
dari setiap pemasukan dan barang-barang yang dapat dipindah. Raja Inggris 
Henry II adalah orang yang pertama kali mempraktikkan pajak ini kepada 
rakyatnya. 

Gregory VIII meninggal setelah dua bulan menduduki kursi kepausan. 
Ia digantikan oleh Paus Clement III. Paus ini menghubungi raja-raja Eropa 
untuk menyusun Perang Salib baru. Semangat Salib telah merata di seluruh 
Eropa Barat. Orang-orang bergegas untuk meraih kemuliaan ikut serta 
dalam Perang Salib. Dengan ini, Perang Salib kali ini mendapat legimitasi 
keagamaan seperti Perang Salib Pertama. 


Perang Salib kali ini diikuti oleh tiga raja terbesar Eropa, Fredrick 
Barbarossa Raja Jerman, Philip Augustus Raja Perancis dan Richard si 


120 Perhatikan bid'ah agama ini yang ditiru kaum muslimin, seperti bid'ah penentuan hari di mana kaum 


muslimin diperintahkan untuk berpuasa bersama-sama agar kesusahan dihilangkan dari kaum muslimin. 
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Hati Singa putra mahkota Inggris. Para pemimpin Belanda, Italia, dan 
Austria juga ikut serta. Begitu juga Raja Hongaria, Bella III, dan Imperatur 
Byzantium, Isaac Angeles. Masing-masing membawa pasukan. 


B. Kesalahan Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi 


Shalahuddin Al-Ayyubi mampu mewujudkan kemenangan-kemenangan 
terhadap kaum salib hingga daerah yang tersisa bagi kaum salib adalah 
Antiokia, Tripoli, dan Sour. Sisi kemanusiaan Shalahuddin berperan 
besar dalam keluarnya mayoritas kaum salib dari Baitul Magdis dalam 
keadaan selamat. Akan tetapi kemanusiaan dan kemurahan tersebut 
telah menjatuhkan Shalahuddin dalam kesalahan strategi yang besar. 
Shalahuddin membolehkan kaum salib yang keluar dari Baitul Magdis pergi 
ke pelabuhan Sour. Di kota Sour ada seorang penguasa salib yang sangat 
cerdas dan memiliki tekad yang kuat. Ia adalah Comte Conrad Montafrat 
yang dalam buku-buku Arab disebut dengan Al-Markis. Ketika Conrad 
melihat perputaran roda jihad Islam dan bahaya jihad sudah mendekat ke 
Sour, maka ia membentengi kota dengan sangat kuat hingga menjadi kota 
yang sangat kokoh pertahanannya. Karena itu, diperbolehkannya kaum salib 
keluar dari Baitul Magdis menuju kota Sour justru menambah kekuatan kota 
Sour. Terlebih Conrad tidak mengizinkan orang Kristen masuk kota Sour 
kecuali orang yang membawa senjata dan mampu berperang. 


Dalam perkembangan selanjutnya kota Sour menjadi duri di dalam 
daulah Islam di Syam. Karena itu, ketika Shalahuddin ingin meluruskan, 
melakukan pengepungan kuat terhadap Sour pada 9 Ramadhan 583 H, dan 
menyertakan kapal perang, ia mengalami kegagalan dalam misi ini. 


C. Jalan Menuju Akka 


Berita-berita penyerangan baru sampai kepada Shalahuddin. Lalu 
ja mengadakan majelis musyawarah yang beranggotakan para panglima 
dan orang-orang penting dalam pasukan perangnya. Sebagian mereka 
mengusulkan agar Shalahuddin menghancurkan pelabuhan Akka, 
merobohkan benteng-bentengnya dan menempatkan kaum mujahidin di 
sana karena tempat ini sangat berbahaya bagi kaum muslimin. Khususnya, 
ada berita bahwa pasukan salib akan menuju Akka. Namun Shalahuddin 
tidak suka menghancurkan kota-kota yang sudah terbangun. Karena itu, ia 
tidak menyetujui pendapat ini. Ia memilih memperkuat pertahanan Akka. 
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Tugas ini ia amanatkan kepada Amir Bahauddin Oaragus Al-Asadi yang 
telah membangun benteng Mugatham dan benteng Kairo. Shalahuddin 
memanggilnya dari Mesir beserta rombongan kerjanya menuju Akka dan 
ia tunjuk sebagai penguasa di sana. 


Kapal-kapal Perang Salib menuju Akka dan sampai di kota itu pada 
tahun 585 H. Salah satu dari tiga raja besar, Imperatur Jerman Fredrick 
Barbarossa, membawa lambang salib pada April 1189 M dan mengirim 
peringatan kepada Shalahuddin Al-Ayyubi agar menyerahkan kota Baitul 
Magdis. Kemudian pasukan besarnya yang lebih dari seratus ribu prajurit 
datang melalui negeri Hongaria. Mereka mengira perjalanan mereka adalah 
perjalanan yang menyenangkan. Mereka memasuki negeri Byzantium. Di 
sana muncul pertentangan yang keras antara mereka dan orang-orang 
Byzantium karena perbedaan madzhab dan etnik. Fredrick Barbarossa 
bahkan hendak menduduki Jerman. Kaum Jerman dan kaum Byzantium 
terseret dalam perang militer, diplomasi dan politik. Pada tahun 586 H./1190 
M pasukan Jerman memasuki negeri Saljuk. Mereka berperang dengan 
pasukan Daulah Saljuk. Pasukan Jerman banyak sekali yang terbunuh dalam 
perang tersebut. 


Kesulitan pasukan Jerman bertambah sempurna dengan tenggelamnya 
imperatur mereka ke dalam sungai Salif di Anatolia yang terkenal 
beraliran deras. Hal ini terjadi pada 10 Juni 1190 M/586 H. Sebelumnya ia 
sombong dengan mengatakan mampu berenang dalam sungai ini, namun 
kesombongannya membinasakannya. Dengan kematian imperatur mereka, 
sebagian besar mereka kembali ke negerinya. Putra Fredrick menggantikan 
kepemimpinan ayahnya. Pasukan yang awalnya sangat besar tersebut tinggal 
beberapa ratus. Mereka ikut dalam Perang Salib III secara simbolis saja. 
Demikianlah keadaan setiap orang yang sewenang-wenang dan sombong. 


Adapun pasukan Inggris dan pasukan Perancis mengalami konflik 
internal disebabkan Richard si Hati Singa berselisih dengan para panglima 
Perancis. Maka raja Perancis, Philip Augustus, turun tangan untuk 
menyelesaikan masalah ini. Akan tetapi Richard tidak setuju campur 
tangannya. Masalah menjadi semakin rumit. Keikutsertaan dua belah pihak 
dalam Perang Salib terhenti hingga musim dingin tahun 1190 M/akhir 586 
H. Setelahnya kedua belah pihak sepakat untuk menyingkirkan perselisihan- 
perselisihan di antara mereka dan berangkat menuju Syam untuk memerangi 
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kaum muslimin dan merebut kembali Baitul Magdis. Sicilia merupakan 
tempat berlabuh pertama raja Inggris dan raja Perancis. Di Sicilia kedua 
belah pihak terjepit dalam konflik antara para pewaris kekuasaan William II. 


Setelahnya, Richard si Hati Singa pergi ke Cyprus dan berhasil 
menguasainya. Sebelumnya wilayah Cyprus dikuasai Byzantium. Richard 
menyerahkan Cyprus kepada salah seorang yang bernama Jay Lusignan. 
Adapun Philip Agustus telah mendahului Richard ke Akka dan sampai ke 
sana pada April tahun 1191 M/587 H. Dua bulan setelahnya Richard sampai 
Syam. Kedatangannya membuat pasukan salib ketiga sempurna. 


Kapal-kapal Perang Salib III mencapai 552 buah yang datang dari 
berbagai negara Eropa. Jumlah tersebut dalam ukuran saat itu besar dan 
melebihi jumlah kapal perang kaum muslimin. Shalahuddin mengakui 
keunggulan pasukan laut Eropa dalam surat-suratnya untuk menggugah 
semangat umum kaum muslimin. 


Meskipun besarnya pasukan salib yang mengepung Akka, Shalahuddin 
tidak tinggal diam. Ia segera mempercepat serangannya terhadap kaum salib 
dan mampu membuka jalan menuju kota Akka untuk menyuplai bahan- 
bahan makan, persenjataan dan pasukan. Pengepungan dan perang di antara 
dua belah pihak yang terus berlangsung memakan korban dan memunculkan 
bangkai-bangkai hewan. Begitu juga bangkai-bangkai pasukan salib yang 
menimbulkan bau busuk. Shalahuddin merasa khawatir akan timbulnya 
penyakit-penyakit akibat udara yang buruk. Maka ia memindah kamp 
pasukan ke tempat yang lebih dalam dan jauh dari Akka yang disebut 
dengan Al-Kharubah. Mundurnya pasukan Shalahuddin ini dimanfaatkan 
kaum salib sehingga mereka menguatkan pengepungan terhadap kota dan 
memutus segala jalan ke sana. 


D. Contoh-contoh Kepahlawanan Pasukan Laut Muslim yang Mengagumkan 


Selama kurang lebih dua tahun muncul contoh-contoh kepahlawanan 
dan keberanian pasukan laut muslim yang menanggung beban pertahanan 
Akka, menjalin hubungan dengan pasukan penjaga dan menyuplai Akka 
dengan bahan-bahan dan hal-hal yang diperlukan. Hal ini dilakukan sejak 
dimulainya pengepungan oleh kaum salib terhadap kota ini. Tepatnya 
pengepungan tersebut dimulai pada tahun 585 H, lebih dari setahun sebelum 
Richard dari Inggris dan Augustus dari Perancis sampai. 
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Di akhir tahun 585 H, Shalahuddin mendatangkan pasukan laut dari 
Mesir sebanyak lima puluh kapal dengan dipimpin oleh Amir Agung, 
Hisamuddin Lukluk Al-Adili. Kedatangan mereka mengejutkan pasukan 
salib. Pasukan muslim dari Mesir menyerang pasukan salib di perairan Akka 
dan berhasil mengalahkan mereka. Kemudian pasukan muslim menyuplai 
bahan-bahan makanan dan logistik kepada kaum muslimin yang terkepung 
di dalam kota Akka. 


Pelabuhan Akka terletak di antara pelabuhan Beirut di Utara dan 
Haifa di selatan. Karena itu, kapal perang Islam berangkat dari utara dan 
melakukan serangan-serangan dahsyat terhadap kapal-kapal perang salib 
yang mengepung Akka. Penguasa Beirut saat itu, Izzuddin Usamah, sering 
berperang dengan pasukan laut salib yang melewati Beirut menuju Akka. 
Pasukan Beirut mendapatkan banyak rampasan perang dari pasukan salib. 
Sebagai contoh, Izzuddin Usamah pernah menguasai lima kapal perang 
milik pasukan raja Inggris, Richard. Kapal-kapal tersebut membawa banyak 
kekayaan. 


Adapun kapal-kapal Mesir menetap di Haifa. Dari sana pasukan 
Mesir melakukan tugas yang lebih berat dan lebih rumit, yaitu menjebol 
pengepungan salib dan menyampaikan bahan-bahan logistik dan barang- 
barang yang diperlukan kepada kaum muslimin yang terkepung di dalam 
Akka. Pasukan Mesir menghadapi kesulitan-kesulitan yang besar. Seringkali 
kapal-kapal mereka berbenturan dengan batu-batu karang di pinggir 
laut. Karena tingkat bahaya yang tinggi dalam tugas ini, Amir Al-Ayyubi 
menyiapkan pasukannya di pelabuhan Haifa untuk mengamati kapal-kapal 
Mesir dan memberikan bantuan saat diperlukan. 


Kaum muslimin menggunakan beberapa trik supaya dapat menyuplai 
bahan makanan dan persenjataan kepada kaum muslimin yang terkepung 
di Akka. Misalnya, menggunakan kapal musuh yang berhasil dikuasai. 
Tentunya para awak kapal dan nahkoda menggunakan seragam Eropa. Trik 
ini berhasil mengelabuhi pasukan salib dan penduduk Akka mendapatkan 
suplai makanan dan persenjataan untuk sementara waktu. 

Di sela-sela perang-perang laut tersebut muncul kepahlawanan- 
kepahlawanan yang diberikan oleh para pasukan laut muslim. Mereka 
memberikan contoh pengorbanan yang terbaik di jalan Allah. Berikut ini 
sebagian dari pahwalan dalam misi tersebut: 
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1. Manusia Katak, Isa Al-Awwam 

Ia termasuk pahlawan Islam dan bukan orang Nasrani sebagaimana 
dikatakan sebagian pembuat film yang diproduksi rumah produksi film 
Mesir dengan judul An-Nashir Shalahuddin. Isa Al-Awwam mendapatkan 
tugas yang berisiko kehilangan nyawa. Ia mengikat surat-surat dan emas- 
emas di perutnya, kemudian menyelam pada waktu malam di bawah kapal- 
kapal musuh untuk menuju Akka. Ia lantas menyampaikan surat-surat 
tersebut kepada pimpinan pasukan pertahanan dan emas-emas ia berikan 
kepada kaum mujahidin. 


Suatu hari, Isa Al-Awwam membawa emas-emas dan surat-surat seperti 
biasa. Ia menyelam di laut. Namun, salah seorang pasukan salib melihatnya, 
lalu memanahnya sehingga membuatnya meninggal. Orang-orang di Akka 
masih menunggunya. Tatkala ia tidak muncul pada waktunya, maka sebagian 
orang meyakini kematiannya. Sementara sebagian yang lain menduganya 
membawa lari uang-uang yang diamanatkan kepadanya. Beberapa hari 
setelahnya orang-orang berada di pinggir laut. Tiba-tiba laut “mengirim” 
jasad kepada mereka ke pantai. Mereka memeriksanya dan ternyata itu 
adalah jasad Isa Al-Awwam. Mereka menemukan harta dan surat-surat 
yang diikat di pinggangnya. Dengan ini Allah membebaskannya dari 
tuduhan-tuduhan sebagian mereka. Ia menunaikan amanat setelah wafatnya 
sebagaimana ia melakukannya tatkala masih hidup. Mahasuci Dzat yang 
menjaga kemuliaan hamba saleh dan mujahid yang ikhlas hingga setelah 
kesyahidannya. 


2. Al-Amir Asy-Syahid Jamaluddin Arkakaz 


la memimpin kapal-kapal perang Mesir dalam salah satu perangnya 
melawan kapal-kapal perang pasukan salib. Musuh-musuh mengepungnya 
dari segala arah. Maka para nahkoda kapalnya melompat ke laut untuk 
menyelamatkan diri mereka sendiri. Sementara Jamaluddin tetap berperang 
dan melakukan perlawanan sendiri. Ia menolak meninggalkan kapalnya. 
Kaum salib menawarkan keamanan kepadanya apabila ia menyerah kepada 
mereka. Ia berkata kepada mereka, “Aku tidak meletakkan tanganku 
kecuali ke tangan pemimpin besar kalian. Orang penting tidak bertaruh 
kecuali dengan orang penting.” Pemimpin kapal Perang Salib datang untuk 
menerima tawanan secara langsung sebagaimana diminta Jamaluddin. 
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Tatkala Jamaluddin meletakkan tangannya pada tangan panglima pasukan 
salib tersebut, ia menarikanya dengan keras dan merangkulnya. Panglima 
pasukan Salib berusaha untuk melepaskan diri dari rangkulan yang kuat 
itu, namun ia tidak mampu. Keduanya pun tercebur ke laut dan sama-sama 
meninggal. Namun, yang satu menuju surga dan yang satu lagi menuju 
neraka. 


3.  Ar-Rabban Al-Bathal, Yagub Al-Halabi 


Ia memimpin kapal besar yang penuh dengan alat-alat perang, bahan- 
bahan makanan dan para pasukan untuk memberikan bantuan kepada 
kaum muslimin di Akka yang sedang terkepung. Kapalnya bertemu dengan 
kapal pasukan salib pimpinan Richard, sehingga iapun memerintahkan anak 
buahnya untuk mengepung kapal kaum muslimin ini dengan empat puluh 
kapal. Kaum muslimin memerangi mereka dengan hebat dan menimpakan 
kerugian-kerugian besar kepada mereka. Kemudian kapal-kapal pasukan 
salib semakin banyak yang berdatangan. Mereka hampir menguasai kapal 
Yagub Al-Halabi. Maka Yagub berkata, “Demi Allah, kita tidak terbunuh 
kecuali dengan kemuliaan dan kita tidak membiarkan sesuatu apapun dari 
kapal ini diambil mereka.” 


Yagub dan pasukannya lebih memilih mati daripada ditawan dalam 
keadaan terhina dan kapal beserta isinya menjadi harta rampasan bagi 
pasukan salib. 


Contoh-contoh di atas memberikan gambaran yang jelas kepada kita 
tentang keberanian dan pengorbanan yang ditunjukkan pasukan laut 
Islam untuk melawan musuh yang lebih besar jumlah dan kekuatannya. 
Kekurangan pasukan Islam digantikan dengan keberanian, pengorbanan dan 
kepahlawanan. Shalahuddin telah menggambarkan mental kepahlawanan 
ini dalam suratnya kepada Oadhi Al-Fadhil. Shalahuddin mengatakan, 
“Jumlah kapal mereka besar. Akan tetapi, kita menghadapi mereka dengan 
tekad yang lebih kuat. Jumlah yang sedikit namun disertai dengan tekad 
yang jujur adalah banyak.” 

Meskipun kaum muslimin menunjukkan kepahlawanan dan 
keberanian-keberanian ini, namun kota Akka terpaksa menyerah kepada 
kaum salib setelah dikepung dua tahun. Peristiwa ini terjadi pada Jumadal 
Awal tahun 587 H. Meskipun kaum salib berhasil menguasai Akka, namun 
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Perang Salib yang paling besar jumlah dan kekuatannya di pihak kaum 
salib telah gagal dalam mewujudkan tujuan-tujuannya. Richard terpaksa 
sendiri di timur setelah yang lain pergi, untuk menandatangani perdamaian 
Ramallah dengan Shalahuddin pada tahun 588 H. Pada gilirannya ia pun 
hengkang seperti yang lain. 


XXV. Penaklukan Pulau Rhodes (928 H/1522 M)” 


Setelah kaum muslimin mengusir kaum salib dari negeri Syam tahun 
691 H, sisa-sisa gerakan salib berpindah ke tiga titik di kawasan timur 
Laut Mediterania. Titik pertama di negara Armenia, tepatnya di Oalgilya 
(Kalikia), Anatolia. Titik kedua berada di Pulau Cyprus yang dikuasai 
keluarga Lusignan sejak tahun 586 H hingga ditaklukkan bangsa Mamalik 
tahun 839 H. Titik ketiga adalah pulau Rhodes tempat Ksatria Hospitallier 
atau Ksatria St. John. 


A. Asal Usul Kelompok Ksatria Hospitallier 


Ide pertama mendirikan kelompok Ksatria Hospitallier muncul tahun 
463 H/1070 M ketika sebagian pedagang Italia mendirikan organisasi sosial 
di Baitul Magdis. Organisasi ini mengawasai gereja Baitul Magdis. Tugas 
utamanya adalah memperhatikan para peziarah Nasrani yang sakit. Para 
pedagang Italia tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan Daulah 
Fathimiyah. Mereka berhasil mendapatkan kemudahan dan keistimewaan- 
keistimewaan pada masa Khalifah Al-Fathimi, Al-Mustanshir Billah. Di 
antaranya adalah diberikan kuasa terhadap salah satu kawasan yang dekat 
dengan Gereja Baitul Magdis. Mereka membangun biara yang besar dan 
rumat sakit di sana. 

Yang menjadi pengawas dan pelayan rumah sakit tersebut adalah 
organisasi yang diketuai oleh biarawan Italia bernama Gerald yang kemudian 
diberi julukan “Penjaga Kaum Fakir Al-Masih”. Para biarawan tersebut 
dinamakan dengan Ksatria Al-Istibariyah (Hospitallier) yang berasal dari 
istilah Inggris kemudian diarabkan. Kelompok ini bergabung langsung di 
bawah bendera Roma. 


Kelompok ini, di samping kelompok Ksatria Templar memainkan peran 


121 Lihat, At-Tarikh Al-Islami (8/102), Ahwal At-Tarikh Al-'Utsmani, hlm. 89, Ad-Daulah Al-'Utsmaniyyah, 
hlm. 248 dan, Al-Bahriyyah fi Mishr Al-Islamiyyah, hlm. 136. 
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yang penting dan sangat berpengaruh dalam perang-perang salib pada abad 
pertengahan. Khususnya, kelompok Ksatria Hospitallier yang terbentuk 
tiga puluh tahun sebelum datangnya pasukan salib pertama. Ditambah lagi 
pengalaman medan dan sosial yang dimiliki kelompok Ksatria Hospitallier. 





Kota tua yang dibangun oleh Kstaria Hospitallier di Pulau Rhodes 


Karena itu, ketika kaum salib menduduki Baitul Magdis tahun 491 
H, kelompok ini memberikan bantuan yang besar kepada gerakan salib. 
Mereka bagaikan jantung yang berdenyut, yang menyebarkan semangat salib 
untuk memusuhi Islam dan kaum muslimin. Tumbuhnya dua kelompok ini 
(Ksatria Hospitallier dan Ksatria Templar) sebagai organisasi keagamaan 
Kristen dan militer sekaligus memiliki gaung besar di segala penjuru Eropa. 
Ribuan orang pun bergabung untuk memerangi kaum muslimin. Dan, secara 
nyata mereka adalah manusia yang paling memusuhi dan memerangi Islam 
dan kaum muslimin. 


B. Mamalik dan Pulau Rhodes 


Negara Ksatria Hospitallier terbentuk di Pulau Rhodes setelah jatuhnya 
Akka tahun 691 H. Raja-raja Cyprus dari keluarga Lusignan berperan besar 
dalam pembentukannya. Hal itu karena kesamaan akidah dan pemikiran di 
antara dua pihak. Kedua-duanya mengimani tujuan-tujuan dan dasar-dasar 
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proyek salib lama dalam memerangi dunia Islam. Dari situ terjalin semacam 
kerjasama di bidang politik dan militer untuk melawan kaum muslimin 
di Mesir dan Syam. Kapal perang Cyprus yang menyerang Alexandria 
tahun 763 H dan melakukan pembantaian yang masyhur dalam sejarah 
mengikutsertakan sejumlah besar para Ksatria Hospitallier dari Rhodes. 
Sebagian besar mereka juga ikut serta dalam mempertahankan Pulau Cyprus 
ketika diserang Mamalik. Mereka juga berperan besar dalam penebusan raja 
Cyprus, Janos, yang tertawan agar dilepaskan kaum Mamalik. 


Para ksatria Rhodes yakin bahwa kemenangan Mamalik terhadap kaum 
Cyprus tahun 829 H merupakan peringatan keras akan dekatnya giliran 
mereka. Sultan Mamalik Al-Asyraf Barsabay yang menaklukkan Cyprus 
sering mengatakan hal itu. Dari situlah orang-orang Rhodes mempersiapkan 
diri dengan membangun benteng-benteng dan mercusuar-mercusuar untuk 
mengawasi serangan tiba-tiba dari Mamalik. Mereka juga menyebarkan 
mata-mata dari kaum Nasrani Mesir dan Syam untuk mengetahui rencana- 
rencana Mamalik dan persiapan-persiapan perang. Karena kesibukan Sultan 
Barsabay dengan Syakh Rakh bin Timur Lenk, Pulau Rhodes aman dari 
serangan Mamalik hingga tahun 843 H. 


Ketika Sultan Saifuddin Hugmug memegang kursi kekuasaan Daulah 
Mamlukiyah, ia menjadikan masalah penaklukan Rhodes sebagai masalah 
yang diprioritaskannya. Ia memulai invasinya ke Pulau Rhodes tahun 843 H 
dengan angkatan laut yang jumlahnya terdiri dari para relawan. Angkatan 
laut ini bertujuan mencari informasi tentang pertahanan-pertahanan Pulau 
Rhodes. Pasukan Islam tersebut berhasil mengungkap kekuatan-kekuatan 
dan pertahanan-pertahanan para Ksatria Hospitallier. Kemudian pasukan 
Islam kembali. 


Saifuddin berniat mengirim pasukan lagi ke Pulau Rhodes. Tiga 
tahun setelah itu, tepatnya tahun 846 H, Saifuddin mengirim pasukan 
yang kedua yang kekuatannya lebih besar daripada yang pertama. Pasukan 
kedua ini dipimpin oleh Amir Ainal Al-Ala'i yang kemudian menjadi 
sultan. Pasukan laut Islam berangkat dari Dimyath menuju Beirut dan 
Tripoli untuk bergabung dengan pasukan laut Syam. Kemudian bersama- 
sama menuju Cyprus untuk mengambil logistik yang diperlukan. Pasukan 
kemudian melewati pantai Asia Kecil untuk mengarah ke Pulau Rhodes. 
Akan tetapi saat terjadi sesuatu yang tak terduga, mereka sampai pulau kecil 
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yang dinamakan Al-Hishn Al-Ahmar di pantai Asia Kecil. Pulau ini berada 
di bawah komando Ksatria Hospitallier. Pasukan pulau ini melepaskan 
meriam-meriam mereka ke arah kapal-kapal Islam. Hal ini membuat kaum 
muslimin marah. Maka mereka bergerak ke pulau dan menghancurkannya 
secara total. Tentunya hal ini berpengaruh terhadap perbekalan pasukan 
Islam. Musim dingin pun tiba. Kali ini pasukan Islam belum berhasil dalam 
mewujudkan tujuannya. 


Saifuddin Hugmug tidak berputus asa atas kegagalan pengiriman 
pasukan selama dua kali. Maka ia mengirimkan pasukan yang ketiga. Ia 
mengalokasikan dana yang besar untuk pengiriman pasukan yang ketiga kali 
ini. Ia menunjuk dua panglima: pertama sebagai panglima pasukan laut dan 
yang satunya lagi sebagai panglima pasukan darat. Panglima pertama adalah 
Ainal Al-Ala 'i, sedang yang kedua adalah Tamrabai. Pasukan bergerak 
langsung ke Pulau Rhodes. Setelah terlibat dalam perang yang dahsyat, 
kaum muslimin mampu turun ke daratan Pulau Rhodes dan mengepung 
ibukotanya. Mereka berperang selama empat puluh hari. Di tengah-tengah 
itu, seluruh Eropa bangkit dan berdiri di belakang Ksatria Hospitallier. 
Mereka mengirim berbagai macam bantuan ke Pulau Rhodes. Hal ini 
membuat ibukota mampu bertahan dari serbuan keras kaum muslimin. 
Bahan-bahan makanan dan persediaan kaum muslimin cepat berkurang. 
Karena itu mereka terpaksa mengakhiri pengepungan dan kembali ke Mesir. 


Setelah itu Mamalik tidak berusaha menaklukkan Rhodes karena 
kekacauan dalam negeri yang berulang-ulang dan konflik perebutan 
kekuasaan. Selain itu juga muncul kekuatan baru di dunia kelautan yang 
menguasai bagian utara Laut Mediterania. Mereka adalah pasukan Turki 
Utsmani. Sementara laut India dan Laut Merah dikuasai oleh bangsa 
Portugis. 


C. Daulah Utsmaniyah dan Pulau Rhodes 


Pulau Rhodes terletak di dekat pantai Asia Kecil di sisi barat dayanya. 
Karena itu, ia dekat dengan wilayah perbatasan Turki Utsmani (Ottoman). 
Bersamaan dengan semakin luas dan besarnya kekuasaan Daulah 
Utsmaniyah dan penguasaannya terhadap negeri Mesir dan Syam, setelah 
menumbangkan Daulah Mamlukiyah, maka Daulah Utsmaniyah menjadi 
negara Islam yang paling besar di dunia. Karena itu, Daulah Utsmaniyah 
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harus menghadapi setiap ancaman yang akan mencederai kewibawaan dan 
kebesarannya di dunia Islam. 


Pulau Rhodes dihuni oleh para Ksatria Hospitallier yang melanglang 
buana di lautan. Mereka seperti para bajak laut yang menyerang kapal- 
kapal Islam di mana pun berada, lalu merampasnya. Terlebih kapal-kapal 
dagang yang datang dari Mesir dan Syam. Mereka juga menyerang kapal- 
kapal jamaah haji. Karena bahaya mereka semakin bertambah dan sering 
mengganggu jalur-jalur laut Daulah Utsmaniyah, maka Sultan Sulaiman 
Al-Oanuni pada awal kepemimpinannya tahun 928 H memutuskan untuk 
melakukan tindakan final terhadap pulau salib yang arogan itu. Dalam 
mewujudkan tujuannya ini ia didukung oleh beberapa faktor, antara lain: 


1. Sibuknya Eropa dengan perang Besar antara Charles V Raja Romawi 
dan Francois Raja Perancis. 


2. Kerja sama antara Daulah Utsmaniyah dan Venesia untuk melawan 
Pulau Rhodes yang suka membuat kekacauan. Kaum Venesia merasa 
sangat terganggu dengan kejahatan-kejahatan para bajak laut Rhodes. 
Perdagangan mereka dengan dunia timur menjadi terhenti akibat 
ulahnya. 


3. Kemajuan pasukan laut Daulah Utsmaniyah sejak Sultan Salim I naik 
tahta. 


Pada tahun 928 H/1522 M pasukan laut Utsmaniyah berangkat menuju 
pulau salib tersebut. Pertahanan pulau tidak mampu melawan gempuran- 
gempuran pasukan Islam. Karena itu, mereka segera menyerah, di samping 
Sultan Sulaiman Al-Oanuni yang terkenal pemaaf. Ia memberikan kebebasan 
kepada para Ksatria Hospitallier untuk berpindah dari Rhodes sesuka hati 
mereka asalkan tidak mengganggu kapal-kapal Utsmani dan kapal-kapal 
Islam. Para Ksatria Hospitallier pergi menuju Pulau Malta sehingga mereka 
dikenal dengan sebutan para Ksatria Malta. 


Tentu apa yang dilakukan Sultan Sulaiman Al-Oanuni sudah benar dari 
segi kemanusiaan, keperwiraan, dan akhlak memaafkan tatkala mampu. 
Akan tetapi, apa yang dilakukannya tersebut merupakan kesalahan yang 
besar dari segi politik dan strategi. Tindakan yang harus dilakukan terhadap 
mereka adalah gishas yang adil dan hukuman mati dengan sesegera 
mungkin. Hal ini karena sesungguhnya mereka merupakan manusia yang 
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paling memusuhi Islam dan kaum muslimin, di samping mereka adalah 
kelompok orang yang rela mengorbankan diri untuk itu. Mereka tidak 
peduli negeri dan etnis orang Islam. Orang Arab, Turki, India atau Barbar, 
semuanya mereka benci. Segala sesuatu yang ada kaitannya dengan Islam 
adalah target utama permusuhan mereka. Karena itu, Shalahuddin Al- 
Ayyubi tidak menerima tawanan atau tebusan dari mereka. Orang yang 
tertawan dari mereka segera dibunuh karena kebencian mereka yang luar 
biasa terhadap Islam dan kaum muslimin. 


Hari-hari telah membuktikan kebenaran perkataan ini. Para Ksatria 
Hospitallier pindah ke Malta. Mereka rela berada di bawah kekuasaan Raja 
Charles. Mereka memulai permusuhan terhadap dunia Islam dan tetap 


seperti itu hingga zaman modern. 


Telah terjadi perkembangan yang besar dalam gerakan Ksatria 
Hospitallier ketika mereka dikenal dengan Ksatria Malta. Mereka 
berkembang dan menjadi kuat, bahkan menjadi organisasi gereja terkuat di 
dunia. Mereka memiliki para duta dan utusan di 140 negara. Mereka memiliki 
lembaga-lembaga yang bergerak di bidang pelayanan sosial, ekonomi, dan 
militer. Patut kita ketahui bahwa pasukan relawan yang digunakan Amerika 
untuk menghadapi perlawanan Islam setelah berhasil menduduki Irak adalah 
kelompok yang dikenal dengan Black Water (Air Hitam). Mereka adalah 
bagian dari Ksatria Malta. Pemimpin umum kelompok Black Water, Brans 
John, berterus terang bahwa tujuan kelompok mereka adalah memerangi 


kaum muslimin dan membinasakan mereka di setiap tempat. 


XXVI. Perang Bab Al-Wad (948 H/1541 M)'? 


Perang Bab Al-Wad merupakan salah satu perang laut yang paling 
spektakular pada masa Daulah Utsmaniyah. Di dalam perang tersebut 
tampaklah segala makna pengorbanan, kesabaran, dan keteguhan di 
tengah-tengah kondisi yang amat sulit. Inilah perang yang menghancurkan 
kesombongan para raja Eropa era setelah zaman pertengahan. Ia adalah Raja 
Charles V atau Harlcan Raja Spanyol, Portugis, Jerman, Belanda, Austria, dan 


122 Lihat, Tarikh Al-Jaza 'ir Al-Am (3/65), Harb Ats-Tsalatsimi'ah, hlm. 280, Ad-Daulah Al-Utsmaniyah 
(2/918), Ushul At-Tarikh Al-Utsmani, hlm. 92, At-Tarikh Al-Islami (8/619) dan Ad-Daulah Al-Utsmaniyah, 
Ash-Shalabi, hlm. 274. 
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Italia. Negara-negara tersebut pada zaman dulu dikenal dengan Imperium 
Romawi Suci. 


A. Jatuhnya Andalusia dan Pengaruhnya Terhadap Afrika Utara 


Meskipun negara Islam di Andalusia telah jatuh secara total pada 21 
Muharram tahun 897 H, akan tetapi perseteruan antara Spanyol salib dan 
dunia Islam tidak berhenti atau tidak berakhir sampai di situ. Setelah kaum 
Kristen menguasai Spanyol, mereka bersama Portugis langsung menyerang 
negara-negara Islam. Mereka terdorong oleh kebencian dan dendam 
terhadap kaum muslimin secara umum dan kaum muslimin Afrika Utara 
secara khusus. Hal ini karena Afrika Utara menjadi ujung penting dalam 
perseteruan kekal antara Islam dan Nasrani di negeri Andalusia. Campur 
tangan kaum muslimin Afrika yang berulang kali telah menyelamatkan 
negara Islam Andalusia dari keruntuhannya. Andaikata Allah tidak 
memberikan anugerah dengan menyiapkan pahlawan-pahlawan Afrika 
Utara untuk menyelamatkan kaum muslimin Andalusia, maka negeri itu 
akan runtuh jauh sebelum tahun 897 H. 


Karena itu, jatuhnya Andalusia ke tangan kaum Nasrani merupakan 
peringatan perang yang tidak berhenti terhadap Afrika Utara. Masing- 
masing dari pasukan Spanyol dan pasukan Portugis bersemangat melakukan 
serangan-serangan terhadap pantai-pantai Afrika. Pasukan Spanyol berhasil 
menguasai Tunis dan Aljazair, sementara pasukan Portugis berhasil 
menguasai kota Asfa, Azmur, dan pusat-pusat di wilayah selatan Maghrib 
Al-Agsha. Mereka juga menguasai Tangier (Thanja) dan Septa (Ceuta). 


Kaum muslimin Afrika Utara tidak berpangku tangan dalam 
menghadapi ancaman-ancaman salib yang bertubi-tubi ini. Kaum muslimin 
Andalusia yang berhijrah ke Afrika Utara merupakan orang-orang yang 
paling memenuhi seruan jihad. Sejatinya mereka adalah orang-orang yang 
berpengalaman dalam jihad di laut. Maka mereka ikut terjun dalam perang- 
perang laut melawan kapal-kapal Spanyol dan Portugis untuk menangkis 
serangan-serangan pasukan salib terhadap Afrika Utara. Hal ini menambah 
ketegangan di antara dua belah pihak. 


B. Daulah Utsmaniyah dan Afrika Utara 


Masuknya Sultan Utsmani Salim I, ke negeri Mesir pada akhir tahun 
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922 H berpengaruh besar dalam menguatkan kapal-kapal perang Daulah 
Utsmaniyah dan ambisinya untuk melebarkan kekuasaannya ke Afrika Utara. 
Hal ini setelah Sultan Salim I dianggap sebagai khalifah kaum muslimin dan 
penjaga negeri Haramain. Munculnya pahlawanan Khairuddin Barbarossa 
dalam peristiwa-peristiwa di Aljazair berperan besar dalam mempercepat 
langkah bergabungnya Afrika Utara kepada Daulah Utsmaniyah. 

Khairuddin Barbarossa dengan bantuan dua saudaranya yang mati 
syahid (Insya Allah): Aruj dan Ilyas, mampu menguasai Aljazair dan 
mengalahkan para penguasa Spanyol dan orang-orang yang menjadi 
agen mereka dari kalangan Bani Hamud dan lainnya. Karena bahaya dan 
sensitifnya situasi-situasi di dalam Aljazair serta ancaman orang-orang 
Spanyol terhadap mereka, maka rakyat Aljazair meminta kepada Sultan 
Salim I agar melindungi negerinya dan memasukkannya ke dalam wilayah 
kekuasaannya. Mereka juga meminta agar Khairuddin Barbarossa menjadi 
pemimpin dan panglima umum mereka. Hal ini terjadi pada 925 H. Sultan 
Salim I segera menanggapi permintaan mereka ini dan memberi gelar 
panglima tertinggi pasukan bersenjata kepada Khairuddin Barbarossa. Sultan 
Salim memberi bantuan peralatan dan pasukan dan membuka kesempatan 
kepada siapa saja yang ingin pergi ke Aljazair untuk bergabung dengan 
pasukan Mujahidin. Sultan Salim I memberi keistimewaan-keistimewaan 
yang dimiliki pasukan resmi kepada pasukan relawan untuk mendorong 
mereka supaya ikut bergabung ke Aljazair. 


Khairuddin Barbarossa mencapai kemenangan-kemenangan yang 
gemilang dalam perang laut melawan Spanyol. Ia juga menumpas sisa- 
sisa benteng yang loyal kepada Spanyol seperti benteng Al-Bunyun yang 
berhasil dikuasainya setelah perang laut yang dahsyat tahun 934 H. Ia juga 
menumpas konspirasi-konspirasi antara Bani Zayyan dan Bani Hafsh yang 
loyal kepada Spanyol. 


Pada tahun 936 H ia berhasil melakukan serbuan-serbuan yang kuat 
terhadap wilayah pantai Spanyol ketika memimpin 36 kapal dalam tujuh kali 
perjalanan secara beruntun untuk menyelamatkan ribuan kaum muslimin 
dari kekejaman Mahkamah Taftisy (Dewan Inkuisi) dan penindasan kaum 
salib di Spanyol. 

Raja Charles V memutuskan untuk melawan kegiatan-kegiatan kelautan 
Khairuddin Barbarossa. Untuk mengimbangi Barbarossa ia meminta 
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bantuan kapten selatan yang masyhur bernama Andrea Doria, panglima 
laut Nasrani yang paling mahir. Bahkan, dapat dikatakan paling mahir 
sepanjang masa. Raja Charles V mulai membangun kapal-kapal perang yang 
besar dan memanfaatkan pengalaman-pengalaman para Ksatria St. John 
setelah mereka terusir dari pulau Rodhes. Andrea Doria mulai melancarkan 
serangan terhadap perbatasan-perbatasan daulah Utsmaniyah. 


Menanggapi ini Sultan Sulaiman Al-Ganuni mengundang Khairuddin 
Barbarossa ke Istanbul dan menunjuknya sebagai panglima umum angkatan 
laut Daulah Utsmaniyah. Barbarossa lalu memperbarui kapal-kapal perang 
Utsmaniyah. Ketika persiapan-persiapan telah matang, ia keluar untuk 
menemui musuh besarnya, Andrea Doria. Barbarossa berhasil menimpakan 
beberapa kali kekalahan terhadap Andrea Doria dan merebut kembali 
Kaurun, Lipanto, dan Tunis. Barbarossa melancarkan serangan terhadap 
pantai selatan Italia dan Pulau Sicilia dan meluaskan kekuasaan Utsmani 
ke bagian barat Laut Tengah. 


Setelah penandatanganan perjanjian-perjanjian antara Daulah 
Utsmaniyah dan Perancis yang dalam sejarah dikenal dengan Al-Imtiyazat 
Al-Ajnabiyyah laju serangan-serangan laut terhadap wilayah pantai Eropa 
meningkat. Seluruh Eropa terguncang dengan operasi-operasi yang 
dilakukan Barbarossa ini. Paus Roma mengancam Raja Perancis, Francois 
I, dengan pemutusan hubungan dari pihak gereja jika ia tidak membatalkan 
pernjanjiannya dengan kaum Utsmaniyah. Raja Francois menyetujui 
permintaan paus ini tanpa ragu-ragu. Khairuddin Barbarossa marah 
dengan pengkhianatan ini dan ia menguasai sebagian besar kepulauan 
laut Aegea. Hal ini mendorong terbentuknya persekutuan salib di bidang 
kelautan dengan dipimpin panglima Andrea Doria. Akan tetapi Khairuddin 
Barbarossa menimpakan kekalahan besar terhadap persekutuan ini di 
Prevesa, Albania. 


Melihat kemenangan-kemenangan besar angkatan laut Daulah 
Utsmaniyah dan panglimanya Khairuddin Barbarossa, Charles V, 
memutuskan untuk melakukan operasi besar yang menjaga kewibawaannya 
di mata para raja Eropa. Maka ia memanfaatkan kesempatan sibuknya 
Daulah Utsmaniyah dengan perang terhadap Syiah Rafidhah Shawafiyah 
di negeri Persia dan Irak. Charles menyerbu Tunis dengan armada kapal 
perang yang besar yang terdiri dari lima ratus kapal perang dan tiga 
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puluh ribu prajurit yang berasal dari Spanyol, Belanda, Jerman, Italia, dan 
Sisilia. Hal ini terjadi pada tahun 942 H. Khairuddin Barbarosa berusaha 
menghentikan serangan besar ini, namun ia tidak mampu karena banyak 
sebab, yang di antaranya pengkhianatan Amir Al-Hasan bin Muhammad 
Al-Hafshi penguasa Tunis dan larinya orang-orang Badui dari medan jihad 
serta keterpautan yang besar antara dua pihak dari segi jumlah dan kekuatan. 


Khairuddin Barbarossa kembali ke Aljazair untuk tugas sementara 
waktu karena ia terikat dengan jabatan sebagai panglima umum angkatan 
laut Daulah Utsmaniyah. Tugas tersebut adalah mencegah Charles V dari 
ide menyerang Aljazair dan membalasnya dan mengusirnya dari negeri 
Tunis. Khairuddin Barbarossa menyerang kepulauan Balearic dan melintasi 
selat Jabal Tharig. Barbarossa menghancurkan kapal-kapal Spanyol dan 
Portugis yang kembali dari Amerika dengan membawa komoditi. Hal ini 
terjadi pada tahun 943 H. Setelah itu Khairuddin kembali ke Istanbul untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya. Wilayah utama tugasnya adalah bagian 
timur Laut Mediterania. Sementara untuk wilayah Aljazair ia tugaskan 
kepada Hasan Agha Ath-Thusyi sebagai ganti darinya. Ia menugaskannya 
untuk terus menghalangi angkatan laut Spanyol dan Portugis di bagian 
barat Laut Mediterania. Hasan Ath-Thusyi menjalankan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya. Ia berulangkali mengalahkan pasukan laut Spanyol 
sehingga membuat umat Kristen meragukan kemampuan raja mereka, 
Imperatur Charles V. Bahkan Paus Paulus III mengirim surat kepadanya 
agar menumpas gerakan jihad yang kuat di Aljazair. 


C. Perang Bab Al-Wad 


Charles V berniat untuk menggerakkan pasukan salib yang besar untuk 
menumpas gerakan jihad di bagian barat Laut Mediterania. Ia mendapatkan 
baptis dari Paus Paulus. Charles V berangkat dari pelabuhan Barcelona 
dengan kapal-kapal perang yang besar, yang diperkirakan lebih dari lima 
ratus kapal. Ia sampai di pantai Aljazair pada 28 Jumadil Akhir 948/15 
Oktober 1541 M. 

Menanggapi ini Hasan Ath-Thusy mengumpulkan para panglima 
pasukan, para amir, para tokoh, dan para pembesar daulah. Ia menjelaskan 
kepada mereka tentang bahaya serangan musuh ini dan niat Charles V. 
Ia mendorong mereka supaya berangkat jihad dan mempertahankan 
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agama, tanah, dan kehormatan. Ia membakar semangat mereka ketika 
mengatakan, Sesungguhnya musuh telah datang kepada kalian untuk 
menawan anak-anak kalian dan perempuan-perempuan kalian! Maka 
pilihlah mati syahid dalam membela agama Allah!” Mereka pun berbaiat 
kepadanya untuk jihad dan tegar di dalamnya. 


Hasan Ath-Thusyi menyiapkan pasukan angkatan laut dan pasukan 
angkatan darat. Ia memperkuat benteng pelabuhan Aljazair dengan 
sungguh-sungguh dan serius. Charles V merasa heran dengan persiapan- 
persiapannya. Maka Charles V mengirim surat kepadanya yang penuh 
dengan penghinaan. Charles V bermaksud merusak mentalitas kaum 
muslimin yang mempertahankan Aljazair. Charles V dalam surat tersebut 
mengancam akan menghancurkan seluruh negeri Aljazair dan membunuh 
semua penduduk. 


Hasan Ath-Thusyi membalasnya dengan ucapan dan tindakan. Ia 
mengatakan, “Spanyol menyerang Aljazair satu kali pada masa Aruj dan 
satu kali pada masa Khairuddin Barbarossa. Serangan itu selalu mengalami 
kegagalan. Dan, untuk ketiga kali ini Spanyol juga akan mengalami nasib 
yang sama dengan sebelumnya, Insya Allah. Maka kemarilah ke sini dan 
terimalah benteng ini. Akan tetapi negeri ini mempunyai kebiasaan, yaitu 
jika musuh datang, maka tidak akan memberinya kecuali kematian.” 


Ini merupakan balasan dengan perkataan. Adapun balasan dengan 
perbuatan, pada malam yang sama Hasan Ath-Thusyi mengirim utusan 
kepada Charles V guna meminta izin agar kaum perempuan, anak-anak 
dan orang-orang yang telah lanjut usia untuk meninggalkan kota melalui 
Bab Al-Wad. Apa yang dilakukan Hasan Ath-Thusyi ini merupakan isyarat 
yang jelas tentang tekadnya dan para pasukannya untuk mempertahankan 
kota hingga titik darah penghabisan. 


Tampaknya Charles V tidak menduga tekad dan keteguhan penduduk 
Aljazair untuk mempertahankan kota meskipun panglima Khairuddin 
Barbarossa tidak ada. Hal ini tampak jelas dari tindakannya yang tidak 
menurunkan meriam hingga surat Hasan Ath-Thusyi sampai kepadanya. 
Maka ia segera memerintahkan pasukan Spanyol turun ke darat. Mujahidin 
Aljazair tidak memberi kesempatan mereka bernafas. Mujahidin langsung 
menyerang mereka dengan segala kekuatan dan keberanian. Mereka tidak 
peduli dengan besarnya pasukan Spanyol. Pasukan Mujahidin melakukan 
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serangan secara bergelombang dan terus menerus. Mereka datang dari segala 
penjuru ketika mengetahui pasukan salib turun di tanah Aljazair. Seolah 
langit dan bumi serta orang-orang yang berada di dalamnya ikut bergabung 
dengan kaum mukminin dalam memerangi kaum salib. Allah menjadikan 
angin, gelombang besar, dan hujan lebat sekira bermanfaat bagi kaum 
mukminin. Angin kencang bertiup selama tujuh hari sehingga mencabut 
tenda-tenda pasukan salib. Kapal-kapal mereka pun saling bertabrakan 
hingga hancur. 


Banyak dari kapal mereka beserta pasukan yang ada di dalamnya 
tenggelam. Lalu gelombang-gelombang besar melemparkan kapal-kapal 
ke pantai. Kaum muslimin mengambilnya sebagai rampasan perang yang 
dingin. Adapun hujan yang lebat telah merusak keaktifan bubuk mesiu. 


Setelah gagalnya serangan laut, Charles V berusaha menyerang kota 
Aljazair dengan kelompok pasukan bayangan beserta para Kstaria St. John. 
Maka kelompok Haji Al-Basyir pemimpin pasukan bayangan Aljazair 
menghadapi mereka. Sebagaimana diketahui dalam sejarah, kaum Mujahidin 
yang ikhlas dalam medan perang terbuka tidak mampu dihadapi siapapun 
meskipun ia memiliki kekuatan yang besar dan alat yang lengkap. Setelah 
mengalami kerugian yang besar, Charles V terpaksa mundur beserta sisa- 
sisa pasukannya. Ia menggunakan kapal-kapal yang tersisa dan bergerak 
menuju Italia daripada Spanyol. 


D. Akhir Charles V 


Sebagaimana telah kami sampaikan sebelumnya, Charles V adalah raja 
terbesar Nasrani di era setelah abad pertengahan. Ia seorang imperatur 
atas imperium Romawi Suci yang mencakup sebagian besar negara-negara 
Eropa. Karena itu, kegagalannya dalam operasi penyerangan di Aljazair 
untuk ketiga kalinya merupakan pukulan yang sangat berpengaruh terhadap 
kewibawaan, pengaruh, dan kedudukannya. Peristiwa-peristiwa di Eropa 
cepat mengalami perkembangan. 


Banyak raja Eropa ikut bergabung dengan aliansi Perancis dan Daulah 
Utsmaniyah, seperti raja Denmark dan raja Swedia. Orang yang masih setia 
dengannya hanya Raja Henry III dari Inggris. Charles V tidak lagi mampu 
menggerakkan pasukan-pasukan dalam jumlah yang besar ke Afrika Utara. 
Maka ia mengubah langkahnya dan mengandalkan para pengkhianat dan 
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para agen dari sisa-sisa keluarga lama, seperti Bani Zayyan, Bani Wathas, dan 
selain mereka. Ini merupakan taktik yang masih ditempuh musuh-musuh 
Islam dalam menghadapi umat Islam sampai sekarang. Apakah ada yang 
mau mengambil pelajaran dari berulangnya peristiwa-peristiwa di atas? 


XVII. Perang Hukuman pada Orang-orang Cyprus (829 H/1426 M)'? 
A. Pulau Cyprus Antara Islam dan Nasrani 


Pulau Cyprus sangat menarik perhatian dunia pada zaman dahulu 
maupun zaman modern. Hal itu karena letak geografisnya yang unik, yang 
menjadikannya jembatan antara Timur dan Barat, antara Islam dan Nasrani. 
Cyprus memainkan peran yang penting dalam perseteruan abadi antara 
dunia Islam dan dunia Kristen. 


Pulau Cyprus terletak di tengah-tengah sisi timur-barat dari Laut 
Mediterania, antara garis lintang 34,35” di sebelah utara dan garis bujur 
32”,35” di sebelah timur. Cyprus adalah pulau ketiga di Laut Mediterania 
setelah Sicilia dan Sardinia. Luasnya 3584 persegi. Jaraknya dengan Asia 
Kecil dan jaraknya dengan negeri Syam setara. Artinya Cyprus terletak 
di persimpangan tiga benua sehingga letaknya sangat strategis. Cyprus 
memiliki kekayaan alam yang besar, khususnya tembaga dan berbagai 
macam hasil pertanian, seperti kapas, tebu dan zaitun. 


Keistimewaan-keistimewaan tersebut menjadikan Cyprus sebagai tujuan 
serangan luar. Hal itu dimulai dari pendudukan Venessia, kemudian Yunani, 
Mesir saat dipimpin Tukhtamus III tahun 1500 SM, Asyuria, Mesir, Persia, 
Macedonia, Ptolamus, Romawi, dan terakhir Byzantium. Kaum muslimin 
telah mengetahui pentingnya Cyprus sejak awal. Maka Muawiyah «5 
menyerbunya pada tahun 28 H dan berhasil menaklukkannya. Akan tetapi, 
kekuasaannya di sana lemah karena peristiwa-peristiwa yang berganti-ganti 
dalam daulah Islam. Penduduknya melanggar janji mereka. Muawiyah 
menyerbunya lagi tahun 34 H, dan menempatkan penduduk Balabak di 
sana bersama dua belas ribu pasukan Syam. Mereka membangun kota yang 
besar. Akan tetapi Yazid bin Muawiyah memerintahkan kaum muslimin 
agar meninggalkannya tahun 62 H setelah khawatir serangan Byzantium 


123 Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah (1/239), As-Suluk (4/362), An-Nujum Az-Zahirah (6/580), Ugudu 
Al-Juman (3/572), Inba' Al- Umur (21106), dan Oibrus wa Al-Hurub Ash-Shalibiyyah, hlm. 84. 
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yang besar dan cukup menerima jizyah dari penduduknya. Tarik menarik 
antara Islam dan Byzantium dalam menguasai Cyprus terjadi dalam waktu 
yang lama. 


Kaum muslimin menginvasinya lagi pada masa Hisyam bin Abdil Malik 
tahun 107 H, masa Al-Walid bin Yazid tahun 125 H, masa Harun Ar-Rasyid 
tahun 190 H, dan masa Al-Mugtadir Billah tahun 297 H. Serangan-serangan 
pasukan Islam yang berulang kali tersebut tidak mengubah hubungan yang 
masih labil antara Cyprus dan negara Islam. 

Saat keluarga Macedonia memegang kekuasaan Byzantium terjadi 
perubahan yang cepat dalam pentas peristiwa-peristiwa dunia. Imperatur 
Nicephore II berhasil menguasai Pulau Cyprus dan menempuh kebijakan 
penghapusan segala hal yang berbau Islam di dalamnya. Hal ini terjadi pada 
tahun 352 H. 

Kaum muslimin berhenti dari melakukan invansi terhadap Cyprus. 
Bahkan mereka berhenti dari menginvansi wilayah pantai negeri Byzantium 
secara umum. Hal ini karena negara Islam tidak mampu lagi memikul beban- 
beban perang yang besar setelah munculnya Daulah Fathimiyah yang jahat 
di Maghrib dan Mesir sertai kekuasaan Daulah Bani Buwaihi di Baghdad 
serta menyebarnya konflik antara Ahlu Sunnah dan Syiah Rafidhah. Adapun 
Daulah Bani Saljuk, meskipun akidah mereka benar, namun kekuatan 
mereka itu hanya di darat. Mereka tidak mengenal petualangan di laut. 
Meskipun Bani Saljuk berhasil menimpakan kekalahan-kekalahan terhadap 
negara Byzantium dan memotong ujung-ujung wilayahnya, Cyprus tetap 
aman dari penaklukan-penaklukan besar mereka. 


B. Cyprus dan Perang Salib 


Cyprus tetap di bawah kekuasaan negara Byzantium hingga pasukan- 
pasukan salib tiba di negeri Syam. Sejak awal kaum Byzantium memiliki 
sikap ragu dan benci kepada pasukan salib karena sebab-sebab yang 
berhubungan dengan madzhab antara Byzantium Ortodoks dan Byzantium 
Katolik. Perseteruan tersebut tampak sangat mencolok antara imperatur 
Byzantium Manuel Komenten dan panglima salib Reynald de Chatillon yang 
terkenal dengan Arnath. Arnath menyerbu Cyprus untuk menampakkan 
kemampuannya dalam memerangi imperatur. Ia melakukan pembunuhan- 
pembunuhan kejam terhadap orang-orang Cyprus dan berlebih-lebihan 
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dalam menyiksa mereka. Ia sampai memotong hidung para pastur Ortodoks 
demi memuaskan rasa dendamnya. 


Pada tahun 580 H, Imperatur Byzantium, Ondronic I, menunjuk 
penguasai Cyprus dari sepupunya bernama Isac Komentin. Akan tetapi 
belum sampai ke Cyprus, Isac sudah berbuat sewenang-wenang dan 
memutus hubungannya dengan Konstantinopel. Ia menggelari dirinya 
dengan Imperatur Cyprus. Isac sangat membenci orang-orang salib. Karena 
itu, ia terus menjalin hubungan dengan Shalahuddin. Bahkan melakukan 
langkah-langkah nyata dalam menghadang penyerangan pasukan salib III 
terhadap Akka, memutus bahan-bahan logistik secara total, dan mencegah 
siapapun dari pasukan salib turun di Cyprus. Di balik tindakan-tindakannya 
itu, Isac berniat membentuk keluarga yang mewarisi kekuasaan Cyprus dan 
memiliki wibawa di antara negara-negara besar. Akan tetapi mimpi-mimpi 
Isac segera menguap tatkala Raja Inggris Richard si Hati Singa menduduki 
Cyprus pada tahun 586 H, saat penyerangan pasukan salib terhadap Akka. 
Raja kerajaan salib Baitul Magdis juga ikut menduduki Cyprus. Kerajaan 
Baitul Magdis menjadi sebuah ilusi setelah Shalahuddin membebaskan 
Baitul Magdis tahun 583 H. Raja Kerajaan Baitul Magdis bernama Jay 
Lusignan. 


Untuk menghargai perjuangan-perjuangannya dalam Perang Salib III, 
Richard si Hati Singa menyerahkan kekuasaan Cyprus kepada Jay Lusignan. 
Banyak sejarawan menilai bahwa masuknya Cyprus ke dalam pusaran Perang 
Salib setelah dikuasai kaum salib merupakan peristiwa yang sangat penting 
dan keberhasilan yang mereka dalam Perang Salib III. Dari situ dimulailah 
sejarah baru gerakan salib setelah hampir dimusnahkan Shalahuddun Al- 
Ayyubi secara total. Cyprus setelah itu menjadi pusat kaum salib yang paling 
berbahaya di laut Mediterania dan akan menjadi penyuplai bantuan terhadap 
eksistensi salib di Timur. 


C. Para Raja Cyprus dan Dunia Islam 


Negara dari dinasti Lusignan di Pulau Cyprus berdiri selama hampir 
dua abad setengah (1192-1429 M/588-829 H.). Selama dikuasai keluarga 
Lusignan, Cyprus berperan besar dalam Perang Salib. Cyprus memberikan 
bantuan-bantuan besar dalam Perang Salib V dan Perang Salib VII. Bahkan 
Raja Cyprus, Henry I, ikut terjun langsung dalam Perang Salib VII. 
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Seusai Perang Salib VII, terjadi perubahan besar di panggung dunia 
Islam dan Barat. Antara lain runtuhnya Daulah Ayyubiyah, berdirinya 
Daulah Mamlukiyah di Mesir dan Syam sebagai pemimpin dunia Islam 
dalam melawan gerakan salib, berpalingnya para raja Eropa dari berpikir 
untuk Perang Salib dan lepasnya mayoritasnya negara-negara Eropa dari 
dukungan terhadap gerakan salib. Pada saat-saat itu hanya Cyprus yang 
memimpin kekuatan salib dan mendukung proyek-proyeknya. Karena 
itu, kebanyakan perang-perang salib pada masa pertengahan akhir tidak 
datang dari Eropa. Perang-perang salib kala itu dipimpin raja-raja Cyprus 
dari keluarga Lusignan. 


Sultan Mamalik Baybars berusaha menaklukkan Pulau Cyprus untuk 
memusnahkan jantung gerakan salib. Akan tetapi, usahanya belum berhasil. 
Ketika Al-Asyraf Khalil menaklukkan Akka tahun 691 H dan menumpas 
keberadaan kaum salib terakhir di Syam, orang-orang Cyprus berusaha 
mempertahankan sisa-sisa eksistensi salib. Namun mereka gagal dalam 
menghentikan akhir kejatuhan eksistensi salib. Jatuhnya Akka di tangan 
kaum muslimin membuat Cyprus menjadi benteng sisa-sisa kaum salib 
dan menjadi tempat transit para pedagang yang tidak ingin melakukan 
perdagangan dengan dunia Islam secara langsung. Raja-raja Cyprus mulai 
masa Henry II memimpin Perang Salib terhadap dunia Islam. Ia mengambil 
langkah yang mendapatkan “pemberkatan” dari Paus Clemont V. Langkah 
tersebut adalah upaya-upaya melemahkan ekonomi Daulah Mamlukiyah 
dengan mengepungnya dari segi perdagangan dan laut sebagai permulaan 
untuk menginvasinya dan mendudukinya. Setelah itu berhasil, upaya 
menduduki Syam dan tempat-tempat suci mudah. 


Akan tetapi raja Cyprus yang paling masyhur dan paling keras dalam 
memusuhi dunia Islam adalah Petrus I, cucu Henry II. Ia memiliki 
kepribadian yang sangat membenci dan memusuhi Islam dan kaum 
muslimin. Ia mengimani fikrah Perang Salib hingga mendarah daging. 
Sejak berkuasa, ia bertekad untuk menjadikan dirinya pelindung kaum 
Kristen dalam melawan Islam. Ia membuat rencana Perang Salib yang 
besar dalam skala waktu yang jauh. Karena itu, ia melakukan perjalanan 
yang menghabiskan waktu sekitar tiga tahun. Ia menemui raja-raja Eropa 
untuk meyakinkan mereka tentang pentingnya proyek dan keikutsertaan di 
dalamnya. Paus Urbanus V “memberkati” upaya-upaya ini. 
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Pada tahun 767 H, pasukan salib yang dipimpin Petrus I Raja Cyprus 
menyerang kota Iskandariyah pada hari Jumat, saat kaum muslimin 
masih di masjid-masjid mereka. Ia masuk ke dalam kota itu tanpa ada 
pasukan yang menghadangnya. Ia melakukan pembunuhan besar-besaran 
sebagaimana dilakukan pasukan salib pertama di pantai Syam. Selama 
satu minggu, pasukan Petrus I melakukan kegiatan antara membunuh, 
menawan, merampok dan merampas. Iskandariyah merupakan wilayah 
perbatasan yang makmur. Kekejaman orang-orang Cyprus sampai pada 
taraf membunuh perempuan dan menyembelih anaknya di atas dadanya. 
Para sejarawan menulis nestapa yang mengerikan tersebut dalam buku- 
buku tersendiri. Mereka menyebutnya dengan Malhamah Al-Iskandariyah 
(Tragedi Iskandariyah). Dunia Islam heboh dengan pembantaian yang keji 
ini, sehingga memunculkan banyak reaksi dari kaum muslimin. 


Daulah Mamlukiyah bertekad untuk balas dendam terhadap raja-raja 
Cyprus, memberi pelajaran kepada mereka, dan memutus upaya-upaya 
serangan pasukan salib untuk selamanya. Ide Perang Salib terhenti setelah 
Petrus I terbunuh oleh sebagian orangnya. Namun, kematiannya tidak 
mengubah sikap politik Cyprus salibis terhadap dunia Islam. Akan tetapi, 
karena banyaknya konflik perebutan kekuasaan di antara para amir Mamalik, 
waktu balas dendam terlambat hingga tahun 827 H, di masa Sultan Al-Asyraf 
Barsbay. 


D. Bangsa Mamalik Menyerbu Cyprus 


Mamalik tidak mampu memaafkan apa yang dilakukan orang-orang 
Cyprus di Iskandariyah. Mereka mencari kesempatan yang tepat untuk 
melakukan balas dendam. Sultan Barsbay memerintahkan penyiapan kapal- 
kapal perang yang diperlukan. Ia sampai memerintahkan wakilnya, Yalbugha 
Al-Khashkai, agar memperkerjakan setiap orang yang mampu menggergiji 
untuk memotong kayu-kayu dan membangun kapal-kapal untuk menyerang 
Cyprus. Ketika persiapan-persiapan perang telah sempurna, Barsbay 
mengirim pasukan tiga kali secara beruntun untuk menyerbu Cyprus. 


» Pengiriman Pasukan Pertama (827 H/1424 M) 


Pasukan pertama yang dikirim ini berbentuk sariyah untuk 
mengumpulkan informasi tentang sejauh mana kerja sama antara Raja 
Cyprus, Janos, dengan para bajak laut yang sering menyerang pantai-pantai 
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Mesir dan Syam. Karena itu, kapal yang dibawa kecil. Pasukan sariyah ini 
menuju pantai selatan Cyprus dekat dengan pelabuhan Limasol. Mereka 
sempat berseteru dengan kapal-kapal Cyprus. Mereka menenggelamkan 
kapal-kapal Cyprus tersebut kemudian menyerbu kota Limasol, mengalahkan 
pasukan penjaganya dan masuk ke tempat yang lebih dalam, kemudian 
kembali ke Mesir. Mereka membawa harta rampasan perang yang banyak. 
Pasukan awal ini mengungkap kerja sama yang kuat antara Cyprus dan para 
bajak laut Nasrani. Kaum muslimin menyaksikan sarang-sarang mereka di 
Pulau Cyprus. Bahkan pasukan Islam melihat barang-barang kaum muslimin 
yang dirampas ada di sana. Berdasarkan informasi-informasi ini Barsbay 
mengirim pasukan yang kedua kali. 


» Pengiriman Pasukan Kedua (828 H/1425 M) 


Pasukan yang dikirim kedua kali ini lebih besar dari segi jumlah dan 
peralatan. Jumlah kapal perangnya mencapai empat puluh kapal dari jenis 
ukuran besar yang dapat memuat kuda-kuda, para penunggangnya dan 
para pasukan. Pasukan berangkat dari pelabuhan Tripoli pada tanggal 30 
Juli dan sampai di pelabuhan Corpus, pantai utara di bagian timur Pulau 
Cyprus. Kemudian pasukan bergerak ke kota Famagosta dan menguasainya 
dengan mudah. Mereka mengibarkan panji-panji Islam, setelah itu bergerak 
ke selatan. Dalam perjalanan mereka dihadang oleh kapal Cyprus di pantai 
Larkana. Perang dahsyat di antara kedua belah pihak tidak terhindarkan. 
Pasukan Cyprus mengalami kekalahan. Pasukan Islam turun ke darat dan 
mengalahkan pasukan raja Cyprus. Pasukan Islam kemudian bergerak ke 
pelabuhan Limasol ke arah selatan dan berhasil menguasainya. Sebelum 
kaum muslimin melanjutkan gerak mereka ke ibukota Nicosia, mereka 
mendapatkan kabar datangnya bantuan besar dari Venesia ke Cyprus. 
Menyikapi ini panglima perang, Amir Saifuddin Jaryas Azh-Zhahir, memilih 
kembali ke Mesir setelah mendapatkan kemenangan-kemenangan besar dan 
rampasan-rampasan perang dalam jumlah besar. Hal ini sebagai pembuka 
untuk pengiriman pasukan ketiga kalinya. 


» Pengiriman Pasukan Ketiga (829 H/1426 M) 


Sultan Barsbay mengumumkan perang secara total di seluruh negeri 
kekuasaannya untuk menumpas kaum salib di Cyprus. Jumlah besar dari 
kaum muslimin memenuhi seruan ini hingga Barsbay terpaksa menolak 
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banyak orang dari mereka karena keterbatasan kapal yang mengangkut 
mereka. Jumlah kapal perang lebih dari seratus kapal dengan bermacam- 
macam bentuk dan ukuran. Kapal-kapal Islam menuju Pulau Cyprus secara 
langsung. Mereka berhasil masuk ke kota Limasol setelah peperangan 
berdarah. Kemudian mereka masuk ke dalam pulau lebih dalam dan 
mengarah ke Nicosia. Raja Cyprus Janos I telah menyiapkan pasukan 
besar untuk mempertahankan pulaunya. Dalam waktu yang bersamaan, 
perang darat dan laut berkecamuk. Perang darat di Chirokitia dan perang 
laut di pantai Limasol. Kedua-duanya berakhir dengan kemenangan kaum 
muslimin. 


Pasukan Islam memasuki Nicosia ibukota Cyprus. Dari istana 
Nicosia panglima umum pasukan Islam amir Taghri Barwi Al-Mahmudi 
mengumumkan bahwa Pulau Cyprus telah masuk ke dalam wilayah 
kekuasaan Sultan Al-Asyraf Barsbay. Pasukan Islam kembali ke Mesir dengan 
membawa ribuan tawanan. Di antara mereka ada Raja Cyprus (Janos). Dalam 
pemandangan yang penuh suka cita dan bahagia kaum muslimin berkumpul 
dari setiap tempat untuk menyaksikan para tawanan Cyprus. Raja Cyprus 
dinaikkan ke bigal yang pincang dan diharuskan mencium tanah berulang 
kali di hadapan Sultan Barsbay untuk menghinakan dan menghukumnya 
sesuai dengan kejahatannya yang besar terhadap kaum muslimin. 


Demikianlah, bangsa Mamalik melakukan pembalasan atas apa yang 
dilakukan kaum salib Cyprus terhadap kaum muslimin di Iskandariyah dan 
pantai-pantai dunai Islam. Pembalasan kaum muslimin lebih indah. Hari itu 
adalah hari yang sulit bagi kaum kafir. Dengan pembalasan ini, berakhirlah 
gerakan pasukan salib yang memerangi dunai Islam selama berabad-abad. 


XVIII. Perang Teluk Limah (962 H)'“ 


Daulah Utsmaniyah sejak berdirinya di jantung Asia Kecil pada 
awal abad kedelapan Hijriyah mengandalkan pasukan darat dan tidak 
memperhatikan urusan pasukan laut dan kapal perang. Namun ketika 
penaklukkan Konstantinopel berhasil dan peran kapal perang dalam 


124 Lihat, Haga 'ig Al-Akhbar an DuwalAl-Bihar (2/39), Al-Bahriyyah fi Misrh Al-Islamiyyah, hlm. 137, Ahwal 
At-Tarikh Al-Utsmani, hlm. 98, At-Tarikh Al-Islami (8/331), Shura' Al-Muslimin maa Al-Burtughaliyyin 
fi Bahr Al-Ahmar, hlm. 226, An-Nufudz Al-Burtughali fi Al-Khalij Al-Arabi, hlm. 102, dan Ad-Daulah 
Al-'Utsmaniyyah, Ash-Shalabi, hlm. 238. 
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penaklukan itu sangat menentukan, maka perhatian terhadap urusan jihad 
laut dan alat-alatnya mulai ditonjolkan. 


Bersamaan dengan masuknya Utsmaniyah dalam panggung perseteruan 
dunia pada masa Sultan Salim I (918-926 H), runtuhnya Daulah Mamlukiyah 
di Mesir dan Syam dan Daulah Utsmaniyah menggantikan posisi Mamalik 
di wilayah tersebut, maka muncul kebutuhan terhadap kapal perang yang 
besar dan pasukan laut yang maju yang mampu menghadapi musuh besar 
mereka, yaitu Spanyol dan Portugis. 


Ketika Sultan Salim I memasuki negeri Mesir dan Syam, ia mendapati 
angkatan laut Spanyol dan Portugis lebih maju daripada angkatan laut kaum 
muslimin. Karena itu, Daulah Utsmaniyah harus membangun angkatan 
laut yang kuat yang dapat menghadapi angkatan laut Spanyol dan Portugis 
yang lebih maju. 

Sultan Salim I memerintahkan agar para tenaga ahli yang paling mahir 
dari Mesir dan Syam dibawa ke Konstantinopel untuk membangun kapal- 
kapal perang. Pada masa akhir kekuasaannya Salim I berhasil membangun 
kapal perang yang besar, kuat, dan bagus. Akan tetapi, kapal perang ini tidak 
beroperasi dalam medan jihad secara lebih luas kecuali pada masa putra 
Salim I, Sultan Sulaiman Al-Oanuni. 


A. Portugis dan Dunia Islam 


Kerajaan Portugis memiliki wilayah yang kecil. Kota Lusitania di barat 
laut Andalusia merupakan titik penting kerajaan ini. Jenderal Alfonso 
Henriguez merupakan pendiri sejati Portugis. Ia telah terlibat dalam perang- 
perang terhadap kaum muslimin dan Spanyol demi mendirikan kerajaannya. 
Ia juga rela memberikan segala bentuk loyalitas kepada kepausan supaya 
mendapat dukungan dari Paus Katolik dalam perseteruannya dengan 
musuh-musuhnya. Henriguez menampakkan semangat keagamaan dan 
kesaliban yang besar yang melebihi orang-orang semasanya. Dengan itu ia 
mendapat legitimasi dari pimpinan kepausan. 


Runtuhnya daulah Islam di Andalusia tahun 897 H sangat berpengaruh 
dalam perpindahan medan perseteruan antara dunia Islam dan Eropa ke 
jantung dunia Islam dan wilayah-wilayah pantainya yang luas. Dengan 
persetujuan dan pemberkatan dari pimpinan kepausan Portugis, mereka 
melepas pasukan-pasukan salib yang masyhur untuk melakukan serangan- 
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serangan ke dunia Islam pada abad kesepuluh Hijriyah. Apa yang mereka 
lakukan tersebut terkenal dengan gerakan penjelajahan dunia. Hal ini terjadi 
pada masa raja Portugis, Henry. 


Tujuan sebenarnya dari gerakan ini adalah menyebarkan agama Nasrani 
ke seluruh dunia dan menguasai jalur-jalur perdagangan dunia untuk 
melemahkan dunia Islam. Paus Nicola V menulis surat kepada jenderal 
Portugis yang isinya memberikan ucapan selamat dan mendoakan gerakan 
penjelajahan dunia. Ia mengatakan, “Sesungguhnya kami sangat senang 
ketika kami mengetahui bahwa anak kami, Henry panglima Portugis, yang 
meneruskan langkah-langkah orangtuanya, Raja John. Ia terilhami oleh 
semangat besar sebagai pasukan berani dari pasukan Al-Masih.” 


Raja Portugis, Emanuel I, menjelaskan tujuan dari penjelajahan. Ia 
mengatakan, “Sesungguhnya tujuan dari penjelajahan jalur laut ke India 
adalah menyebarkan agama Nasrani dan mendapatkan kekayaan-kekayaan 
bangsa Timur." 

Orang-orang Portugis berkeliling di sekitar benua Afrika. Mereka 
menemukan Tanjung Harapan. Kemudian mereka sampai pantai India tahun 
904 H. Mereka melihat kekayaan alam yang melimpah yang membuat akal 
mereka “terbang. Mereka memutuskan untuk menjajah India. Akan tetapi 
mereka harus berhadapan dengan Mamalik Islam di sana sehingga tidak 
mampu menguasai kecuali beberapa titik di pantai selatan India. Dari sana 
mereka memutuskan untuk menguasai jalur-jalur Laut Merah dan Teluk 
Arab untuk memukul enonomi dunia Islam dan menguasai jalur-jalur 
perdagangan dunia. 


Mulai tahun 914 H orang-orang Portugis melancarkan serangan- 
serangan berantai terhadap selatan teluk di bawah pimpinan panglima 
angkatan laut yang masyhur Alfonso de Albuguergue. Ia merupakan 
perwujudan yang sempurna dari semua pemikiran, makna dan tujuan 
kaum salib terhadap dunia Islam. Albuguergue memulai serangan-serangan 
terhadap pantai Oman. Kekejian yang ditempuh pasukan Portugis ini 
menimbulkan teror sehingga beberapa kota dan pelabuhan di selatan teluk 
menyerah kepada mereka tanpa melakukan perlawanan. 


Kerajaan Mamalik berusaha melawan armada laut Portugis di India 
dan selatan teluk. Akan tetapi mereka tidak mampu meskipun telah 
mengalahkan pasukan Portugis berulang kali. Pasukan Mamalik saat itu 
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masih menggunakan cara-cara lama dan senjata-senjata sederhana sehingga 
mereka tidak mampu mencegah pasukan salib Portugis. Penduduk Bahrain 
dan Oman melakukan pemberontakan berulang kali terhadap pendudukan 
Portugis, yaitu tahun 929 H, 932 H, dan 935 H. Setiap pemberontakan 
berhasil mereka padamkan dengan cara-cara yang keji. 


B. Daulah Utsmaniyah dan Portugis 


Setelah runtuhnya Daulah Mamlukiyah, harapan kaum muslimin di 
seluruh dunia Islam tertuju kepada Daulah Utsmaniyah sebagai pemimpin 
dunia Islam. Meskipun letak geografisnya jauh dari selatan Teluk dan 
peristiwa-peristiwa tersebut, Daulah Utsmaniyah sangat memperhatikan 
peristiwa-peristiwa tersebut dan berusaha memberikan pertolongan kepada 
kaum muslimin di sana, terutama pada masa Sultan Bayazid II. Akan tetapi 
mereka tidak masuk dalam medan perseteruan yang sebenarnya untuk 
melawan pasukan Portugis. 


Perubahan terjadi saat Sultan Sulaiman Al-Ganuni mencapai puncak 
kepemimpinan di Istanbul tahun 916 H. Sultan Sulaiman Al-Oanuni 
menjadikan masalah penumpasan bahaya Portugis yang menancap dalam 
sayap dunia Islam di bagian selatan sebagai bagian dari prioritas-prioritasnya. 
Karena sering berperang di wilayah Eropa, Sulaiman Al-Oanuni tidak dapat 
memulai proyeknya itu kecuali setelah dua puluh tahun dari kekuasaannya. 


Pada tahun 942 Daulah Utsmaniyah memasuki negeri Irak, menguasai 
Baghdad, dan mengusir kaum Shafawiyin dari wilayah itu yang telah 
melakukan kekejian-kekejian yang tidak kalah dari kekejian pasukan 
Portugis. Setelah itu, Daulah Utsmaniyah segera menurunkan kapal-kapal 
perang di teluk Arab dari pelabuhan Bashrah. Pada tahun 944 H, Bahadur 
penguasa wilayah Gujarat India meminta bantuan kepada Sultan Sulaiman 
Al-Oanuni untuk menghentikan kejahatan-kejahatan bangsa Portugis di 
negerinya. 

Menanggapi itu, kapal perang Utsmaniyah dari Mesir menuju ke sana 
untuk mengusir pasukan Portugis. Penguasa Mesir saat itu, Sulaiman Al- 
Khadim, merupakan orang kepercayaan sultan dan sangat berpengalaman 
di bidang jihad laut. Kapal Mesir berangkat hingga mencapai perairan India. 
Perang laut antara pasukan Islam dengan pasukan Portugis di Deo tidak 
terhindarkan. Pasukan Utsmaniyah tidak mampu mengalahkan mereka 
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karena bantuan-bantuan kepada kaum salib berdatangan dari pusat-pusat 
mereka di selatan India. Dalam perjalanan pulang, pasukan Mesir menguasai 
Aden dan mengusir penguasanya, Khalid bin Dawud, karena bersekongkol 
dengan Portugis. Ada yang mengatakan, bahwa Khalid bin Dawud dibunuh. 
Dari situ pemerintahan baru di negeri Yaman berhasil didirikan. 


Pada tahun 958 H, panglima angkatan laut yang terkenal Piri Reis 
ditunjuk sebagai panglima angkatan laut Utsmaniyah di laut India, di 
samping panglima angkatan laut Mesir. Misinya adalah melawan pasukan 
Portugis dan orang-orang yang bersekongkol dengannya dari para pemimpin 
kabilah Arab, khususnya para pemimpin suku di Aden yang berontak kepada 
Daulah Utsmaniyah dan bersekongkol dengan Portugis untuk melawannya. 
Celakalah orang muslim yang bekerja sama dengan musuh besarnya untuk 
melawan sesama saudaranya yang muslim demi mendapatkan jabatan dan 
keuntungan-keuntungan duniawi. 


Piri Reis merupakan salah satu panglima laut Daulah Utsmaniyah 
yang terkenal. Di bidang perang laut tidak ada yang menandinginya kecuali 
panglima Khairuddin Barbarossa. Ia seorang mujahid laut sejak masa Sultan 
Bayazid II, kakek Sulaiman Al-Oanuni. Ia bekerja sama dengan Salim I dalam 
menaklukkan Mesir. Piri Reis bukan sekadar panglima perang Laut yang 
hanya mengetahui masalah-masalah perang di laut. Ia juga seorang ilmuwan 
di bidang Geografi. Ia telah menyusun Ensiklopedi Geografi yang paling 
besar di era pra kebangkitan. Ia menamakannya dengan Kitab Bahriyah. 
Di dalamnya ia mencapai fakta-fakta Geografi yang tidak dicapai ilmu 
modern kecuali beberapa abad setelah itu. Yang mengherankan, Piri Reis 
mengemban tugas tersebut saat umurnya mendekati sembilan puluh tahun. 
Pertanyaannya, di manakah semangat dan kiprah para pemuda sekarang 
untuk melayani Islam dan membelanya? 


Piri Reis mencapai kemenengan-kemenangan yang besar terhadap 
pasukan Portugis. Ia berhasil merebut kembali kota Aden dan mengembalikan 
kekuasaan Daulah Utsmaniyah terhadap kota-kota yang tersebar di Bahrain 
dan Oman. Ia menyerbu Pulau Hormus yang menjadi pusat Portugis di Teluk 
Arab. Karena banyaknya kemenangan dicapai Piri Reis dalam melawan 
Portugis, maka pasukan laut Portugis mengerahkan seluruh kekuatan lautnya 
untuk menghadapi Piri Reis di Teluk Arab. Kapal-kapal Piri Reis banyak 
yang mengalami kerusakan karena sering digunakan untuk bertempur. 
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Maka kapal-kapal Piri Reis yang tersisa mundur dan kembali ke Mesir. Akan 
tetapi Sulaiman Al-Oanuni menganggap kemunduran ini sebagai tindakan 
lari dari medan perang. Sulaiman Al-Oanuni marah besar terhadapnya dan 
memecatnya. 


Diceritakan bahwa Sultan Al-Oanuni memerintahkan hukuman mati 
terhadapnya. Dikisahkan juga, Piri Reis meninggal dalam waktu yang tidak 
lama setelah kembali. Umurnya kala itu lebih dari sembilan puluh tahun. 


C. Perang Teluk Limah 


Setelah memecat Piri Reis, Sultan Sulaiman Al-Ganuni mengangkat 
Rais Murad untuk menggantikanya. Rais Murad berangkat menuju Teluk. 
Ia berniat untuk bertempur dengan angkatan laut Portugis yang besar. 
Ia benar-benar melaksanakan tekadnya itu. Namun ia tidak mampu 
mencapai kemenangan. Maka Sultan Sulaiman Al-Ganuni memecatnya dan 
menggantinya dengan Sayyid Ali pada tahun 962 H. 


Sayyid Ali merupakan orang yang ambisius, cerdas, dan dapat mengambil 
pelajaran dengan apa telah terjadi pada pendahulunya. Maka ia segera 
menyiapkan kapal perang yang besar. Terlebih sultan memerintahkannya 
supaya pasukan Utsmani menguasai Teluk Arab. Sayyid Ali memperbarui 
pelabuhan Basrah dan menurunkan armada laut Utsmani ke sana. Demikian 
itu untuk persiapan penggabungan armadanya dengan armada laut Mesir 
yang datang dari Suez. 


Dalam perjalanan menuju Mesir, armada laut Utsmani bertemu dengan 
armada laut Portugis yang jumlahnya lebih besar tiga kali lipat daripada 
jumlah armada laut Utsmani. Meskipun demikian, Sayyid Ali melawan 
mereka sehingga terjadi pertempuran yang dahsyat yang berlangsung 
puluhan jam. Perang berakhir dengan kemenangan pasukan Utsmani. 
Pasukan Portugis mundur dan meninggalkan puluhan kapal. Ini merupakan 
salah satu kemenangan besar pasukan laut Utsmani terhadap musuh besar 
dunia Islam, kaum Portugis. 


Perairan Teluk Limah dekat dengan ujung Mandam di Teluk Arab masih 
menyimpan memori dan jejak-jejak kemenangan besar ini. Kemenangan ini 
membawa dampak-dampak penting, antara lain: 

1. Mengamankan tempat-tempat suci dan jalur haji dari ancaman- 
ancaman Portugis. Secara terus terang, Portugis mengancam kaum 
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muslimin untuk merangsek lebih dalam ke Jazirah Arab, merusak 
Haramain, dan membongkar makam Nabi &. 

Menjaga jalur-jalur perdagangan yang menghubungkan antara India 
dan kepulauan Indonesia di Timur Jauh melalui Teluk Arab dan Laut 
Merah serta kesinambungan perdagangan dengan para pedagang Eropa 
di pasar-pasar Mesir, Syam, dan Istanbul. 


Menjaga batas-batas darat dari serangan-serangan pasukan laut Portugis 
selama abad keenam belas. 
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